
LAPORAN ISU HOAKS

Periode Juni 2020



Daftar Isi

Laporan isu hoaks 1 juni

1. The Rock Dwayne Johnson Beri Uang untuk Pengguna Facebook di Tengah Wabah Covid-19
2. Akun Facebook Mengatasnamakan Wakil Walikota Manado Mor Bastiaan
3. Satu Orang Pasien Positif Covid-19 di RT 5 Kelurahan Mendawai Kotawaringin Barat
4. Video Pembatasan Aktivitas di Surabaya Mulai 1 Juni
5. Covid-19 Bisa Disembuhkan dengan Minyak Kayu Putih
6. Viral Warung Makan di Pantai Tanjung Pakis Gurame Seharga Rp 1,3 Juta
7. Makan Salad Pepaya dapat Mencegah Infeksi dari Virus Corona
8. Metro Tv Akui Anies Adalah Presiden RI
9. PKI Didukung TKA, Foto Penangkapan Militer RRC yang Menyamar Jadi Pekerja LRT di Karawang

10. Gedung Putih AS Disebut Dimasuki Para Demonstran

Laporan isu hoaks 2 juni

1. Website Palsu PPDB SMKN 1 Kota Sukabumi
2. Covid-19 Disebabkan oleh Bakteri yang Menyebabkan Pembekuan Darah
3. Undangan Interview PT Waskita Karya Tanggal 3 -4 Juni 2020
4. Dua Pedagang Pasar Rasamala Banyumanik Positif Covid-19
5. Seorang Pria Dikabarkan Hamil
6. Menko Luhut Imbau Petani Kurangi Tanam Sayur Terkait Impor China
7. 12 Orang Positif Covid-19 di Tenggiri, Samarinda
8. TNI sudah Mulai Turun Menjaga Ruslan Buton
9. Pesepeda Meninggal di Monas Karena Memakai Masker

Laporan isu hoaks 3 juni

1. Petugas Rapid Test Jarang Mengganti Sarung Tangan
2. Jangan ke Rumah Sakit meski Alami Gejala Covid-19
3. BNI Hubungi Nasabah untuk Pendaftaran Layanan SMS Notifikasi
4. 30 Asisten Rumah Tangga di Daerah Penjaringan Dinyatakan Positif Covid-19
5. Video Perayaan Ulang Tahun ke-100 PKI
6. Puan Maharani Menambahkan Kata Pro Rakyat Dalam Pembukaan UUD 1945
7. Dokter di RS Manado Sogok Keluarga Pasien PDP Covid-19
8. Video Mahasiswa Unjuk Rasa Tuntut Jokowi Mundur di Tengah Pandemi
9. ITC Mangga Dua Buka 30 Juni

10. Helmy Yahya Dipecat dari Dirut TVRI karena Pemutaran Film G30S/PKI
11. Foto- foto Pemerintah Malaysia Sapu Habis WNA Termasuk TKI Saat Pandemi Covid-19
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Laporan isu hoaks 4 juni

1. Surat Mengatasnamakan Kemenkeu Mengenai Keterangan Penggunaan Dana Transfer Umum Sektor DBH 
Kurang Bayar Pajak dan Non Pajak

2. Dua Pedagang di Pasar Sumber Negatif Covid-19
3. Lambang PKI di Dalam Gedung Wilayah Jakarta Pusat
4. Akun Twitter Luhut Binsar Pandjaitan
5. The Simpsons Sudah Memprediksi Kematian George Floyd
6. Kota Surabaya dari Zona Merah Menjadi Zona Hitam
7. "Beda Kelas. Dulu Kelas VVIP Sekarang Kelas Ekonomi"
8. Pasien COVID-19 Dikabarkan Ikut Lulo di Bakealu
9. Keputusan Gubernur DKI Jakarta nomor 412 Tahun 2020 Perpanjangan PSBB 5 sampai 18 Juni 2020

10. Foto Sejumlah Anggota PKI Angkat Senjata
11. Foto AS Negara Paling Rasis
12. Foto Mayat Korban Covid-19 di Pakistan

Laporan isu hoaks 5 juni

1. Petugas Terima Uang dari Pemudik yang Akan Masuk Provinsi Aceh
2. Akun Twitter Mengatasnamakan Novel Baswedan
3. Seorang Pasien Menderita Penyakit Baru karena Mengkonsumsi Tepung Semolina
4. UTBK-SBMPTN Diperpanjang
5. Garuda Plaza Hotel Dijual Rp 300 M
6. Rezim Jokowi Hapus TAP MPR Tentang Larangan Ajaran Komunisme
7. La Gode Menyerang Asrama TNI
8. George Floyd Meninggal Karena Ditembak Polisi AS
9. Dokter Jadikan Pademi Covid 19 Sebagai Lahan Mata Pencaharian

10. Petugas PKI yang Menyamar Sebagai Dokter
11. Legenda Argentina Diego Maradona jadi Gendut Akibat Virus Corona
12. Parahnya Kasus Covid-19 di Surabaya adalah Konspirasi Elite Global

Laporan isu hoaks 6 juni

1. PT. BGA Group Buka Lowongan Pekerjaan Ditengah Pandemi Covid-19
2. Kebijakan Bank Bukopin Batasi Penarikan Tunai Mulai 2 Juni 2020
3. Foto Penampakan Presiden Jokowi Gunakan Sepatu di Dalam Masjid
4. Foto Jalan dan Terowongan Merupakan Kemajuan di Indonesia
5. Foto Tenggorokan Pasien yang Terinfeksi Virus Corona
6. . 181 Pilot Garuda Indonesia Di-PHK
7. Gubernur Kalbar Memakai Sepatu di Dalam Masjid
8. Video “TERCIDUK ANJING PKI YANG MENGOTORI MASJID”
9. Foto Anies Baswedan Sedang Coret-Coret di Masjid
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Laporan isu hoaks 7 juni

1. Akun Facebook Wakil Walikota Sukabumi
2. Panggilan Seleksi Rekruitmen Karyawan PT Pertamina pada Tanggal 7-8 Juni 2020
3. Kapan FPI Memenuhi Janji Bunuh Diri Massal
4. Zinc dan Air Tonik Dapat Mengobati Covid-19
5. Foto Perdana Menteri Jepang dan Presiden Filipina di Museum Nasional di Jepang
6. Sopir logistik Ikan Dipukul Petugas Covid 19
7. Isi Tulisan yang Berjudul Dugaan Konspirasi Covid-19 Bukan Isapan Jempol

Laporan isu hoaks 8 juni

1. Akun Palsu dengan Memakai Foto Anggota TNI AD Melakukan Ujaran Kebencian Terhadap Presiden Jokowi
2. Imigrasi Tahan 300 WN Tiongkok Pembawa 3.000 Senjata Api
3. Pemerintah akan Cabut Subsidi Elpiji 3 Kg Juli 2020
4. Dirut PLN Terkejut Tagihan Listrik di Rumahnya Naik 100 Persen
5. Santri yang Hidupnya di Pondok Dicurigai Terpapar Covid-19, yang Keluyuran di Mall Dibiarin Aja
6. Wapres: Ikhlaskan Saja Dana Haji Dipakai Pemerintah agar Kalian Masuk Surga
7. Perubahan Kebijakan Privasi, Semua Unggahan Facebook akan “Publik”
8. Jokowi Tewas Gantung Diri “DASAR PRESIDEN PKI”

Laporan isu hoaks 9 juni

1. Akun WhatsApp (WA) Mengatasnamakan Wakil Bupati Said Hasyim Minta Transfer Uang
2. Menag Tarik Ucapan Terkait Pembatalan Haji 2020
3. Email yang Berisi Surat Panggilan Tes Calon Karyawan PT Pertamina pada Tanggal 12 Juni 2020
4. Lelang Online Mengatasnamakan Pegadaian
5. Pasien Covid-19 Asal Lawang Kabupaten Malang Keluyuran
6. Video “DI BALIK COVID-19/CORONA TERNYATA ISI NYA SUDAH HABIS”
7. Virus Flu Babi Lebih Ganas Ketimbang Virus Corona
8. Pemerintahan Jokowi Simpan Uang Rp 11 Ribu Triliun di Luar Negeri

Laporan isu hoaks 10 juni

1. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati Gorontalo, Nelson Pomalingo meminta pulsa
2. Akun Palsu Mengatasnamakan Wakil Gubernur Kalimantan Timur
3. Menelan Sperma Dapat Mengobati Covid-19
4. Akun Facebook Palsu Mengatasnamakan Herwin Yatim Bupati Banggai Sulawesi Tengah
5. Keringanan Pembayaran PBB
6. Akun Facebook Mengatasnamakan Tengku Dahlan Meminta Sumbangan
7. Hanya Ada Satu Dekan di Satu Perguruan Tinggi
8. "Semuanya Jangan Kasih Sisa! Keringat Orang Malah Kalian yang Ngatur, Malu Lah..!"
9. Sekitar Wilayah Pasar Rumput Akan Dilakukan Karantina Wilayah 4



Laporan isu hoaks 11 juni

1. Mencium Janda 1 Menit Memperpanjang Umur 1 Tahun
2. Foto 5 Saudara Kandung Menunggu Diadopsi karena Orang Tua Meninggal Terjangkit Covid-19
3. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Mantan Kasatpol PP Kabupaten Inhu Minta Pulsa
4. Video Organ Jenazah Covid-19 Dijual, Setiap Satu Jenazah Rumah Sakit Mendapat 321 Juta
5. Jokowi Ternyata Sudah Pakai Rp38,5 Triliun Dana Haji
6. Pasien Kanker Lempar Uang di Rumah Sakit Karena Putus Asa
7. Video Fenomena Terdamparnya Ribuan Ikan di Bali
8. Ribka Tjiptaning Ketua Panja RUU HIP
9. Foto Putri Raja Salman Tidak Berhijab

10. Anies Dapat Penghargaan Gubernur Terbaik Penanganan Covid-19 di KTT CAC
11. PKI Mencekik Leher Polri
12. Puluhan Warga Tiongkok Mendatangi RSUD Syah Peureulak Aceh untuk Berikan Bantuan Medis

Laporan isu hoaks 12 juni

1. Surat Tahapan Pelaksanaan SKB CPNS 2019
2. “Pemprov DKI Tunaikan Janji Bansos, Netizen Tagih Janji Ganjar Bagi Sembako di DKI”
3. TNI dan POLRI Melakukan Tindakan Kekerasan Terhadap Warga Sipil di Paniai Papua
4. Shuniyya Ruhama Adalah Bencong yang di Promosikan NU Jadi Ustadzah Untuk Bela PKI
5. Hotel Mercure Kuta Bali akan Dijual
6. Anies Izinkan Diskotek dan Panti Pijat
7. Vladimir Putin Ancam Warga yang Keluyuran Bakal Dibui 5 Tahun
8. Beredar Surat Edaran Penetapan Status Tersangka Terhadap Said Didu
9. Gubernur Kaltara Gratiskan Rapid Test di RSUD Tarakan

10. Obat Rumahan untuk Mengobati Covid-19
11. Foto-foto Misil Pemicu Ledakan di Mojokerto
12. Cium Istri Tetangga Dapat Membawa Kebahagiaan

Laporan isu hoaks 13 juni

1. Informasi Seleksi Tes dan Interview Kerja LG Electronics Indonesia
2. Nomor Telepon Selular dr. David Hariadi Masjhoer, SpOT
3. Tulisan Mencatut Nama Sekretaris Umum PP Muhammadiyah
4. Akun Facebook Palsu Mengatasnamakan Bupati Gowa Sulsel
5. Pesan Berantai BPK dan KPK Telusuri Penggunaan Dana Beasiswa di Wilayah Jember
6. Pesan Berantai Polisi Disusupi PKI dan Akan Memeriksa Orang-orang yang Menolak RUU HIP

7. Ramalan Film "Captain America" tentang Covid-19
8. Berdalih Sweeping, 4 Anggota FPI Ditangkap Mencuri di Hotel
9. Foto Pesawat Militer Myanmar yang Jatuh di Negara Bagian Rakhine

10. Beredar Buku PKI Terdapat Kata Pengantar Dari Megawati
11. Jokowi Nyekar di Kuburan Widjiatno Notomihardjo Salah Seorang Tokoh Teras PKI 5



Laporan isu hoaks 14 juni

1. Petinju Filipina Manny Pacman Bagi-Bagi Hadiah saat Pandemi Covid-19
2. Kuburan Massal Ulama dan Santri 1948 oleh PKI Muso
3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit Covid-19
4. Kakek Kelaparan di Ciruas Serang Ganjal Perut dengan Makan Kapuk Bantal
5. Jokowi "Kalian Setuju Kalau Saya MUNDUR"
6. Stasiun TV Nasional Tidak Lagi Menampilkan Fadli Zon dan Rocky Gerung

Laporan isu hoaks 15 juni

1. Akun Youtube Dr Seto Mulyadi S,Psi Milik Kak Seto
2. Pesan Whatsapp Mengatasnamakan Kasubaghumas Polresta Banyuwangi
3. Hantu Nge-GYM (Olahraga) di Taman Jhansi, India Karena Tidak Ada Orang Selama Corona
4. Fadli Zon Mendaulat Anies jadi Duta Germo
5. Video Protes Black Lives Matter di Amerika Serikat Diiringi Lagu Indonesia
6. Kapolres Bolehkan Keluarga Jemput Jenazah PDP Covid-19
7. Pembatalan Keberangkatan Haji karena Dananya Sudah Habis
8. Kapal Tenggelam dan 13 Orang Meninggal di Makassar

Laporan isu hoaks 16 juni

1. Panggilan Interview Rekrutmen PT Waskita Tanggal 17 - 18 Juni 2020
2. Jokowi Sebut Gibran Lebih Pintar Mengurus Solo dan Jakarta
3. Akun Facebook Mengatasnamakan Ketua DPRD Kabupaten Sukabumi
4. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati Kabupaten Tegal
5. Kader PKI Duduki Jabatan Strategis di Berbagai Tempat
6. Ribka Tjiptaning: Saya PKI Jokowi Tak Berani Gebuk Saya, karena Ibunya Ketum Gerwani PKI
7. Demo ‘Turunkan Jokowi’ di Sejumlah Kota Tak Diliput Banyak Media
8. Jomblo Digaji Rp 4 Juta per Hari
9. Penguasaan 51 Persen Saham Freeport oleh Pemerintah Bohong Besar
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Laporan isu hoaks 17 juni

1. Promo Smartphone yang Mengatasnamakan JNE
2. Lowongan Kurir Area JABODETABEK dari PT. TRI ADI BERSAMA (Anteraja.com)
3. RUU HIP Sila Pertama Pancasila Diubah Jadi Ketuhanan yang Berkebudayaan
4. Menkumham Membenarkan Jokowi Berencana Minta Maaf ke PKI
5. Video Suara Azan dan Awan Hitam Muncul Tiba-Tiba di Jerman
6. KKB Tembak Mati Komandan BIN Papua
7. Video Jembatan di Kota Wuhan Tiongkok Runtuh
8. Abu Vulkanik Dapat Membunuh Virus Corona
9. Ma’ruf Amin: “Buzer RP Di Pelihara Negara Anak Terlantar dan Fakir Miskin Di Pelihara Tetangga Kuncen Surga 

dan Neraka”
10. Scan QR Code untuk Pelacakan Pengunjung Jika Ada yang Positif Covid-19
11. Tidak Ada Orang yang Meninggal Murni Karena Covid-19
12. Foto Suasana Madame Tussauds Hong Kong Buatkan Patung Lilin Anies Baswedan
13. Jaksa Kasus Novel Baswedan Fedrik Adhar Akhirnya Dipanggil KPK

Laporan isu hoaks 18 juni

1. Larangan WHO untuk Tidak Makan Kubis saat Pandemi
2. Akun Facebook Wakil Gubernur Jawa Barat Bernama Haji Ruzhanul Ulum
3. Pesan Berantai Program Suzuki Peduli Covid-19
4. Jemaah Aceh Tetap Bisa Berangkat Ibadah Haji Tahun Ini
5. Dr. Anthony Fauci Mengaku Vaksin Covid-19 Dapat Menyebabkan Penyakit
6. Warga Amerika Teriaki 'Hidup Jokowi' Saat Demo
7. Sekolah Se-Kalimantan Timur Masuk Tanggal 13 Juli 2020 dan Tidak Lagi Belajar Online
8. Hidayat Nur Wahid Mengakui PKS Tak Menganut Pancasila
9. Listrik Gratis Hasil Kenaikan Tarif 'Saudaramu' yang Lain

Laporan isu hoaks 19 juni

1. CIA Bongkar Jati Diri Presiden Indonesia Jokowi Melalui Passport
2. Rekrutmen Mengatasnamakan JNE Express
3. Kader PKS Sebut Poligami untuk Rakyat! Masa Depan Bangsa Indonesia
4. Semenjak Bapak Jokowi jadi Presiden, Banyak PKI Membakar Benderanya Sendiri
5. Kecewa Terhadap Pemerintah, Puluhan Warga Jalan Bakri Bantaeng Tutup Jalan Raya
6. Harga Uang Koin Rp1.000 Bernilai Fantastis
7. Wanita Hamil Ditolak Bersalin karena Tidak Mampu Bayar Tes Covid-19
8. Video Warga Arab Gelar Pesta di Puncak Bogor
9. Penutupan Pasar Sawahan di Mojokerto Dampak Covid-19

10. WHO Tetapkan Covid-19 sebagai Pandemi Sehari setelah Terima Sumbangan Bill Gates
11. Dokter Gigi di Surabaya Telanjang karena Keluarga Meninggal Terkena Covid
12. Foto Bupati Luwu Utara Terbaring di Rumah Sakit karena Jatuh saat Naik Motor Trail
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Laporan isu hoaks 20 juni

1. Video Ini Dijadikan Dasar Meragukan Mata Novel Baswedan Rusak
2. PT Pertamina (Persero) Akan Menghapus BBM Jenis Premium dan Pertalite
3. Surat Edaran Gubernur DKI Terkait Penghentian Hubungan Suami Istri Guna Hadang COVID-19
4. Ibu Kota Pindah, Anies Jual Gedung Pemerintah Pusat
5. Asafoetida dapat Mencegah Semua Infeksi Virus Corona
6. Foto Pria Hamil sedang Melakukan Persalinan
7. Pertarungan antar Lumba-Lumba di Pantai Semawang Sanur
8. Mendikbud Berencana Gabungkan Pendidikan Agama Islam dan PKN
9. Seruan Mengumpulkan Data Diri Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Non ASN kota Tangerang Selatan

10. Wapres Sebut Pemerintah Tidak Sengaja Pakai Dana Haji jadi Tidak Berdosa

Laporan isu hoaks 21 juni

1. Panggilan Seleksi Rekruitmen Karyawan PT Angkasa Pura II pada Tanggal 22 Juni 2020
2. Paus Yohanes II Masuk Islam
3. Tentara India Membunuh Muslim di Kashmir
4. Getah Brotowali dapat Mengobati Virus Corona
5. Baim Wong dan Dompet Dhuafa Bagikan Hadiah Uang, iPhone, dan Mobil
6. Amien Rais Sebut Jokowi Sosok Terbaik Selamanya untuk Indonesia
7. Motor Terbakar di Yogyakarta Disebut karena Hand Sanitizer
8. #MakzulkanJKWBubarkanPDIP Trending, RUU HIP Dituding Ide Megawati

Laporan isu hoaks 22 juni

1. Denda Minimal Rp 250 Ribu Saat Razia Pemakaian Masker di Kendal
2. Akun Facebook Mengatasnamakan Sekda Samarinda
3. PKS Menandatangani Draft RUU HIP
4. Akun Palsu Mengatasnamakan Gubernur Kalimantan Utara
5. Ramalan Kiamat 21 Juni 2020
6. Video Viral Menunjukkan Pengunjuk Rasa Menjarah Toko Perhiasan di London
7. Daun Mimba dapat Menyembuhkan COVID-19
8. Hati-hati Serangga Keluar dari Stroberi yang Direndam Air Garam
9. Video Gerombolan Buaya di Surabaya

10. Istilah Kadrun Berasal dari PKI
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Laporan isu hoaks 23 juni

1. Tidak Ada Penularan Covid-19 Selama Demonstrasi di Amerika Serikat
2. SMS Mengatasnamakan Rektor IAIN Surakarta
3. Denda Rp 250 Ribu Jika Tidak Pakai Masker di Tasikmalaya
4. Pesan Berantai Facebook Messenger Istri Walikota Samarinda Untuk Penggalangan Dana Baksos
5. Akun Facebook Mengatasnamakan Istri Wakil Walikota Pekanbaru
6. Uji Coba E-Tilang Kota Tuban
7. Jokowi Anak DN Aidit dan Sulami
8. Dokter RSAL Surabaya Meninggal karena Covid-19
9. Perjalanan Motor dari Dumai Menuju Pakning Ditutup karena Harimau Berkeliaran

10. Uang Resmi Pecahan 100 Rupiah pada 1954 Memuat Tulisan Arab

Laporan isu hoaks 24 juni

1. BMKG Sebut Ada Keretakan Akibat Gempa di Perairan Keurea Sulteng
2. Israel telah Melaporkan Nol Kematian dari COVID-19 karena Obat Soda Kue
3. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Ketua DPRD Tanjungpinang
4. Denda Rp 250 Ribu Tidak Pakai Masker di Kalimantan Barat
5. Hotman Paris Bagi-bagi Uang dan Mobil Mewah
6. Surat Seleksi Sekolah Prioritas
7. Video Unjuk Rasa Menolak RUU HIP
8. Wakil Presiden K.H Ma'ruf Amin Minta Fatwa "Shalat Tanpa Wudhu Tanpa Tayamum" Bagi Masyarakat
9. Tulisan Kalimat Tahuid di Kepala Presiden Chechnya Ramdan Kadyrov

Laporan isu hoaks 25 juni

1. Biaya Masuk SMK Wikarya Karanganyar Jawa Tengah
2. Potret Foto Jokowi dan Prabowo
3. Megawati Mengaku Dirinya Pengikut Paham Komunis
4. Video Viral Mobil Sport Lewati Kolong Truk Trailer
5. Singapura Dilanda Banjir
6. Memakai Sepatu dalam Rumah Memicu Kenaikan Covid-19
7. Foto Lawas Presiden Jokowi Saat Bekerja di Perkebunan
8. Ormas FKPPI Kumpul di Monas Siap Siaga Menentang Pengesahan RUU HIP
9. Pilpres 2024 Dibatalkan dan Ditunda Sampai 2029

10. Jakarta Kembali Zona Merah dan Bogor Zona Hitam
11. MPR dan KPU Sepakat Presiden Jokowi Menjabat Sampai Tahun 2027
12. Ruslan Buton Dipecat dari TNI karena Tolak TKA China ke Maluku
13. Foto Penampakan Tommy Soeharto Biang Kerok Demo 212
14. Ruang Perawatan Covid-19 di Riau Penuh, Warga Wajib di Rumah Selama Dua Minggu
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Laporan isu hoaks 26 juni

1. Bahaya Makan Kambing selama Pandemi
2. Akun Twitter Palsu KH Maruf Amin
3. Penawaran Workshop Peningkatan Kapasitas Pemerintah Daerah dalam Proses Perencanaan dan 

Penganggaran DAK
4. Wakil Bupati Sukabumi Minta Transfer Uang
5. Bentrok antara TNI penjaga perbatasan dengan POLRI di Papua
6. Dirjen Kebudayaan Kemendikbud Hilmar Farid adalah Bos dan Otak Baru PKI
7. Masa Jabatan Presiden Ditetapkan Tanpa Harus Pemilu
8. Pembakar Bendera PDIP adalah Anggotanya Sendiri yang Menyamar Ikut Tolak RUU HIP
9. Ratusan Pedagang Pasar di Surabaya Positif Covid

10. Pesta Homoseksual di Italia Sebelum Wabah Covid-19
11. Imigran Cina Pembuat Percakapan Palsu Habieb Rizieq
12. Daun Kelor Dapat Menetralisir Racun
13. Mencium Cuka Bisa Deteksi Covid-19 Tanpa Perlu Rapid Test

Laporan isu hoaks 27 juni

1. Akun Instagram Akulaku Bernama akulaku.costumer.1x24jam
2. Daftar Kebutuhan Pegawai PT Waskita Karya (Persero) Tbk
3. Jalanan Macet karena Mobil Esemka Beroperasi
4. Dua Matahari Muncul di Perbatasan Kanada dan AS
5. Tulisan "Prof Yusril Setelah Lihat ke dalam"
6. Ada Warga Positif Covid-19, Wilayah RT 02 RW 05 Kelurahan Tanjung Barat Di-Lockdown
7. Kabar Menipisnya Stok APD di RSUD Dr. Soetomo Surabaya
8. Video Nasabah BCA Sulit Tarik Dana Deposito
9. Buku Teks India Kuno Mencantumkan Perawatan untuk Covid-19

10. Video Remaja Mengalami TikTok Syndrome
11. Pria Meninggal Jantungnya Kekurangan Oksigen karena Menggunakan Masker

Laporan isu hoaks 28 juni

1. 80 Persen Anggaran Darurat Covid-19 Dinikmati Konglomerat
2. Pulau Ayam Dijual Online
3. Rezim Jokowi Menggasak Dana Haji
4. Rekrutmen PT PLN Bagi Pelamar SMA/Sederajat/S1 Waktu Pendaftaran Sampai 5 Juli 2020
5. Informasi Cetak Kartu Baru UTBK 29 Juni 2020
6. Surat panggilan Interview PT Pertamina pada Tanggal 6 Juli 2020
7. Survei Masyarakat untuk Publikasi Data BNPT
8. Terlalu Lama Menangis Sebabkan Bintitan pada Mata
9. Bill Gates akan Meluncurkan Kapsul Implan Manusia untuk Melawan Virus Corona

10. Ternyata Timsesnya Anies PKI
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Laporan isu hoaks 29 juni

1. Akun Facebook Mengatasnamakan Gubernur Gorontalo, Rusli Habibie
2. Sebuah Pondok Pesantren di Malang Tak Punya Foto Bendera Merah Putih
3. Banser NU Melakukan Pengepungan Terhadap Kantor PDIP Terkait RUU HIP
4. 4 Anak Langsung Meninggal setelah Diberi Vaksin Covid-19 yang Mengandung Microchips
5. Video Demo di Amerika saat Pandemi Covid-19
6. Dua Nyonya Besar dari Keluarga Cendana Mengawal Aksi Demo Menolak RUU HIP
7. Video Anggota Parlemen Brazil Memaksa Masuk ke Rumah Sakit
8. Video British Airways PHK Karyawan dan Hentikan Layanan Penerbangan
9. Narasi Video Dubes China: Gaji TKA China Harus Lebih Tinggi, Indonesia Tanpa China Bisa Apa?

Laporan isu hoaks 30 juni

1. Mantan Bupati Wonogiri, Begug Purnomosidi Meninggal Dunia
2. 80 Orang di Sulawesi Barat Positif Covid-19
3. Video PDIP Menyuruh Orang untuk Membakar Bendera PDIP
4. Maklumat TNI untuk Rakyat Indonesia
5. Video Perawat Covid-19 Diperkosa dan Dibunuh
6. Kementerian Perhubungan RI Rancang Aturan Pajak Sepeda
7. Foto Tommy Soeharto sedang Evaluasi Demo Tolak RUU HIP
8. Putra Bungsu Presiden Jokowi Kaesang Pangarep Gelar Lamaran di Singapura
9. Desa di Eromoko Wonogiri Akan Lockdown

10. Ular Makan Senapan Laras Panjang Jenis AK 47
11. Agar Sembuh, Penderita Prostat Disarankan Buang Urine Sambil Lompat
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Laporan Isu Hoaks 1 Juni 2020

1



Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar postingan di media sosial 

yang menyebutkan bahwa aktor 

Hollywood Dwayne Johnson alias The 

Rock membagikan uang untuk 10 ribu 

pengguna Facebook di tengah wabah 

Virus Corona (Covid-19).

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, 

klaim yang menyebutkan Dwayne 

Johnson membagikan uang untuk 10 

ribu pengguna Facebook di tengah 

wabah Covid-19 adalah tidak benar. 

Klaim serupa sebelumnya telah muncul 

pada 2018, Johnson pun telah 

membantah klaim tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267482/cek-fakta-hoaks-the-rock-beri-uang-untuk-pe

ngguna-facebook-di-tengah-wabah-covid-19 

https://www.bbc.com/news/52398014  

  

1. The Rock Dwayne Johnson Beri Uang untuk 
Pengguna Facebook di Tengah Wabah Covid-19

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267482/cek-fakta-hoaks-the-rock-beri-uang-untuk-pengguna-facebook-di-tengah-wabah-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267482/cek-fakta-hoaks-the-rock-beri-uang-untuk-pengguna-facebook-di-tengah-wabah-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267482/cek-fakta-hoaks-the-rock-beri-uang-untuk-pengguna-facebook-di-tengah-wabah-covid-19
https://www.bbc.com/news/52398014


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah akun Facebook di media sosial yang mengatasnamakan Wakil 
Walikota Manado, Mor Bastiaan. Akun tersebut menggunakan foto profil Mor 
Bastiaan dan mengirim sebuah pesan untuk meminta bantuan.

Melalui akun resminya, Mor Bastiaan mengumumkan jika ada oknum yang 
sengaja memalsukan akun Facebook-nya. Ia pun meminta oknum yang 
memalsukan akunnya itu untuk menghubungi Mor secara pribadi. Mor juga 
menawarkan bantuan. “Bagi yang membuat akun palsu ini bisa menghubungi 
saya. Mungkin saya bisa bantu. Terima kasih. Tuhan memberkati”, ujarnya.

Hoaks

Link Counter:

https://manadopost.jawapos.com/kawanuapolis/31/05/2020/hati-hati-ada-akun-fb-palsu-mor-bast

iaan-gentayangan/

https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=3265176670238922&id=100002398639502

https://today.line.me/id/article/Hati+hati+Ada+Akun+FB+Palsu+Mor+Bastiaan+%E2%80%98Genta

yangan%E2%80%99-yY9MVB 

  

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Wakil 
Walikota Manado Mor Bastiaan 

https://manadopost.jawapos.com/kawanuapolis/31/05/2020/hati-hati-ada-akun-fb-palsu-mor-bastiaan-gentayangan/
https://manadopost.jawapos.com/kawanuapolis/31/05/2020/hati-hati-ada-akun-fb-palsu-mor-bastiaan-gentayangan/
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=3265176670238922&id=100002398639502
https://today.line.me/id/article/Hati+hati+Ada+Akun+FB+Palsu+Mor+Bastiaan+%E2%80%98Gentayangan%E2%80%99-yY9MVB
https://today.line.me/id/article/Hati+hati+Ada+Akun+FB+Palsu+Mor+Bastiaan+%E2%80%98Gentayangan%E2%80%99-yY9MVB


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :
Telah diunggah sebuah narasi pada 
platform WhatsApp yang menyebutkan 
bahwa ada satu pasien positif  Covid-19 
di RT 5 Kelurahan Mendawai, 
Kecamatan Arut Selatan, Kotawaringin 
Barat.

Faktanya, informasi tersebut  adalah 
tidak benar. Pihak Kelurahan Mendawai 
melalui akun media sosial resminya,  
mengklarifikasi bahwa informasi 
tersebut adalah hoaks. Pihaknya juga 
menghimbau agar masyarakat 
setempat tidak mempercayai informasi 
yang beredar. Sampai saat ini di daerah 
tersebut belum ditemukannya warga 
yang terinfeksi Covid-19. Kendati 
demikian, pihak Kelurahan 
menghimbau agar masyarakat tetap 
mematuhi protokol Covid-19.

Hoaks

Link Counter:

https://web.facebook.com/photo.php?fbid=273970230420018&id=100034211283685

https://borneo24.com/headlines/hoax-pemilik-warung-coto-manggala-di-isukan-terkena-virus-co

rona-ini-kata-lurah-mendawai

https://www.instagram.com/p/CA4DqtRJElj/?igshid=lnk8wkzh1ml7

3. Satu Orang Pasien Positif Covid-19 di RT 5 
Kelurahan Mendawai Kotawaringin Barat

https://web.facebook.com/photo.php?fbid=273970230420018&id=100034211283685
https://borneo24.com/headlines/hoax-pemilik-warung-coto-manggala-di-isukan-terkena-virus-corona-ini-kata-lurah-mendawai
https://borneo24.com/headlines/hoax-pemilik-warung-coto-manggala-di-isukan-terkena-virus-corona-ini-kata-lurah-mendawai
https://www.instagram.com/p/CA4DqtRJElj/?igshid=lnk8wkzh1ml7


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar video yang berjudul 'Surabaya besok Senin 1 Juni'. Pada video tersebut 
terdengar suara seorang pria mengatakan jika aktivitas masyarakat dibatasi 
hingga pukul 14.00 WIB

Faktanya Kabid Humas Polda Jatim, Kombes Trunoyudo Wisnu Andiko 
menegaskan informasi yang beredar tersebut merupakan hoaks. Menurut 
Kombes Trunoyudo,  hoaks serupa sudah beredar di daerah lain bahkan sudah 
seminggu yang lalu. Untuk itu pihaknya meminta masyarakat jangan mudah 
percaya kabar yang tidak diketahui sumber kebenarannya.

Hoaks

Link Counter:

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5035546/beredar-kabar-pembatasan-aktivitas-hingg

a-pukul-2-siang-polisi-sebut-hoaks 

https://surabaya.liputan6.com/read/4267790/polda-jatim-sebut-hoaks-video-pembatasan-kegiata

n-warga-hingga-pukul-1400

4. Video Pembatasan Aktivitas di Surabaya Mulai 1 
Juni

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5035546/beredar-kabar-pembatasan-aktivitas-hingga-pukul-2-siang-polisi-sebut-hoaks
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5035546/beredar-kabar-pembatasan-aktivitas-hingga-pukul-2-siang-polisi-sebut-hoaks
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5035546/beredar-kabar-pembatasan-aktivitas-hingga-pukul-2-siang-polisi-sebut-hoaks
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5035546/beredar-kabar-pembatasan-aktivitas-hingga-pukul-2-siang-polisi-sebut-hoaks


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :

Baru-baru ini warganet kembali dihebohkan 
dengan kabar yang menyebutkan Covid-19 
bisa disembuhkan dengan minyak kayu 
putih. Informasi tersebut bermula dari 
beredarnya video mantan pasien Covid-19 
yang menyebut Covid-19 dapat 
disembuhkan dengan minyak kayu putih.

Faktanya, dikutip dari cekfakta.tempo.co,  
klaim mantan pasien Covid-19 yang 
menyebut Covid-19 bisa disembuhkan 
dengan minyak kayu putih menyesatkan.  
Sejauh ini, penelitian menunjukkan bahwa 
Eucalyptus, tanaman yang menjadi bahan 
baku minyak kayu putih, memang efektif 
membunuh Virus Corona. Namun, penelitian 
itu tidak melibatkan Virus Corona penyebab 
Covid-19, SARS-CoV-2, melainkan virus 
Corona jenis lain. Dengan demikian, 
Eucalyptus belum bisa disebut sebagai obat 
Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/804/fakta-atau-hoaks-benarkah-mantan-rektor-unhas-ini-sebut-

covid-19-bisa-disembuhkan-dengan-minyak-kayu-putih 

https://www.kompas.com/sains/read/2020/05/09/170400623/eucalyptus-jadi-antivirus-corona-be

narkah-bisa-bunuh-virus-covid-19-?page=1 

  

5. Covid-19 Bisa Disembuhkan dengan Minyak 
Kayu Putih

https://cekfakta.tempo.co/fakta/804/fakta-atau-hoaks-benarkah-mantan-rektor-unhas-ini-sebut-covid-19-bisa-disembuhkan-dengan-minyak-kayu-putih
https://cekfakta.tempo.co/fakta/804/fakta-atau-hoaks-benarkah-mantan-rektor-unhas-ini-sebut-covid-19-bisa-disembuhkan-dengan-minyak-kayu-putih
https://cekfakta.tempo.co/fakta/804/fakta-atau-hoaks-benarkah-mantan-rektor-unhas-ini-sebut-covid-19-bisa-disembuhkan-dengan-minyak-kayu-putih
https://www.kompas.com/sains/read/2020/05/09/170400623/eucalyptus-jadi-antivirus-corona-benarkah-bisa-bunuh-virus-covid-19-?page=1
https://www.kompas.com/sains/read/2020/05/09/170400623/eucalyptus-jadi-antivirus-corona-benarkah-bisa-bunuh-virus-covid-19-?page=1


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial Facebook yang menyebutkan sebuah 
warung di kawasan Pantai Tanjung Pakis, Kecamatan Pakisjaya, Karawang, 
Jawa Barat mematok harga 3 porsi ikan gurame seharga Rp 1,3 juta.

Hasil penelusuran Suara.co, bahwa hal tersebut tidak benar. Hal ini 
disampaikan oleh pemilik warung Dede. Faktanya harganya tersebut Rp 320 
ribu. Selain itu  Ketua Umum Satgas Covid-19 Karang Taruna Kabupaten 
Karawang, Chandra Caniago, berharap dengan adanya klarifikasi tersebut 
masyarakat tidak lagi menyebarkan informasi menyesatkan.

Disinformasi

Link Counter:

https://jabar.suara.com/read/2020/05/31/230122/viral-gurame-rp-13-juta-pemilik-warung-itu-tidak-

benar-yang-benar

  

6. Viral Warung Makan di Pantai Tanjung Pakis 
Gurame Seharga Rp 1,3 Juta

https://jabar.suara.com/read/2020/05/31/230122/viral-gurame-rp-13-juta-pemilik-warung-itu-tidak-benar-yang-benar
https://jabar.suara.com/read/2020/05/31/230122/viral-gurame-rp-13-juta-pemilik-warung-itu-tidak-benar-yang-benar
https://jabar.suara.com/read/2020/05/31/230122/viral-gurame-rp-13-juta-pemilik-warung-itu-tidak-benar-yang-benar


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial dalam bahasa Thailand yang 
mengklaim bahwa makan salad pepaya dapat membantu mencegah infeksi 
dari Virus Corona.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Para ahli kesehatan 
mengatakan tidak ada bukti bahwa salad pepaya dapat mencegah orang dari 
terjangkit Virus Corona. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa 
memakai masker, menjaga jarak sosial dan mencuci tangan secara teratur 
adalah metode yang paling efektif untuk mencegah infeksi.

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/health-experts-refute-misleading-claim-eating-papaya-salad-c

an-prevent-covid-19 

  

7. Makan Salad Pepaya dapat Mencegah Infeksi 
dari Virus Corona

https://factcheck.afp.com/health-experts-refute-misleading-claim-eating-papaya-salad-can-prevent-covid-19
https://factcheck.afp.com/health-experts-refute-misleading-claim-eating-papaya-salad-can-prevent-covid-19


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah hasil tangkapan 
layar yang mengutip tayangan stasiun 
televisi nasional Metro TV yang 
disebutkan bahwa “MetroTV Akui Anies 
Adalah Presiden RI” yang terlihat dari 
teks headline video yang berjudul 
“Presiden Tinjau Kesiapan Kenormalan 
Baru” di program Selamat Pagi 
Indonesia.

Faktanya video tersebut adalah hasil 
editan, potongan dari cuplikan program 
Metro Tv yang tidak lengkap. Video 
berikut merupakan potongan liputan 
pemberitaan Jokowi bersama Anies saat 
tinjau kesiapan kenormalan baru di 
stasiun MRT Bundaran HI.

Disinformasi

Link Counter:
https://metro.tempo.co/read/1346340/new-normal-anies-dampingi-presiden-jokowi-tinjau-stasiun-mrt

https://finance.detik.com/infrastruktur/d-5028402/duet-jokowi-anies-tinjau-stasiun-mrt-persiapan-new-no

rmal

https://www.youtube.com/watch?v=j-8J3n6h-Gc&t=42s

  

8. Metro Tv Akui Anies Adalah Presiden RI

https://metro.tempo.co/read/1346340/new-normal-anies-dampingi-presiden-jokowi-tinjau-stasiun-mrt
https://finance.detik.com/infrastruktur/d-5028402/duet-jokowi-anies-tinjau-stasiun-mrt-persiapan-new-normal
https://finance.detik.com/infrastruktur/d-5028402/duet-jokowi-anies-tinjau-stasiun-mrt-persiapan-new-normal
https://www.youtube.com/watch?v=j-8J3n6h-Gc&t=42s


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah foto yang diklaim sebagai foto penangkapan oknum Militer RRC yang 
menyamar sebagai pekerja proyek LRT di Karawang. Foto tersebut juga disertai dengan 
narasi yang menyebut bahwa selama ini PKI didukung oleh para Tenaga Kerja Asing (TKA). 

Faktanya foto yang di klaim sebagai penangkapan oknum Militer RRC yang menyamar 
menjadi pekerja proyek LRT adalah klaim yang keliru. Adapun foto serupa ditemukan pada 
situs news.detik.com, dengan judul berita “Dokumen Lengkap, 6 WN China yang Dijaring di 
Karawang Dibebaskan”, 18 September 2018. Diketahui foto tersebut merupakan foto 6 
Warga Negara China yang diamankan aparat keamanan di salah satu hotel di Kabupaten 
Karawang, Jawa Barat. Enam WN China tersebut sempat ditegur sejumlah warga. Namun 
karena tidak bisa berbahasa Indonesia, warga mendatangi Hotel tempat WN China itu 
menginap. Kemudian Unit Intelkam Polres dan Babinsa membawa keenamnya ke Kantor 
Imigrasi Karawang. Setelah dipastikan tidak ada pelanggaran keimigrasian, 6 WN China 
tersebut dilepaskan. Kapolres Karawang AKBP Slamet Waloya juga membantah isu yang 
mengaitkan keenam WNA itu dengan organisasi atau paham komunis. 

Disinformasi

Link Counter:

https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4218183/dokumen-lengkap-6-wn-china-yang-dijaring

-di-karawang-dibebaskan

https://www.instagram.com/p/CA4OKh8BZQA/

9. PKI Didukung TKA, Foto Penangkapan Militer RRC 
yang Menyamar Jadi Pekerja LRT di Karawang

https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4218183/dokumen-lengkap-6-wn-china-yang-dijaring-di-karawang-dibebaskan
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-4218183/dokumen-lengkap-6-wn-china-yang-dijaring-di-karawang-dibebaskan
https://www.instagram.com/p/CA4OKh8BZQA/


Senin, 1 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah video di media sosial yang memberikan informasi bahwa para demonstran 
memasuki Gedung Putih untuk pertama kalinya dalam sejarah Amerika Serikat.

Faktanya setelah ditelusuri, dilansir dari kompas.com peristiwa yang terekam pada video 
tersebut bukan terjadi di Gedung Putih, melainkan di Ohio Statehouse di Columbus. 
Bangunan di samping tempat aksi protes pada video tersebut juga sama dengan bangunan 
tinggi di sebelah Ohio Statehouse, yaitu KeyBank dan Chase. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/01/110821665/hoaks-gedung-putih-as-disebut-dimas

uki-para-demonstran

10. Gedung Putih AS Disebut Dimasuki Para 
Demonstran

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/01/110821665/hoaks-gedung-putih-as-disebut-dimasuki-para-demonstran
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/01/110821665/hoaks-gedung-putih-as-disebut-dimasuki-para-demonstran
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/01/110821665/hoaks-gedung-putih-as-disebut-dimasuki-para-demonstran
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Selasa, 2 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah website 

dengan nama smkn1sukabumi.simdikonline.id. 

Dimana pada beranda web itu, tertulis 

sejumlah persyaratan untuk masuk di SMKN 1 

Kota Sukabumi diantaranya biaya pendaftaran 

yang mencapai Rp 300 ribu. UM-MBI 

Gelombang 1 Atau Jalur Prestasi Rp 7 juta 

ditambah Rp 710 ribu. Selain itu, untuk 

UM-MBI Gelombang 2 para peserta harus 

membayar Rp 7,5 juta ditambah biaya lainnya 

Rp 710 ribu.

Kepala SMKN 1 Kota Sukabumi, Saepurahman 

Udung mengatakan website yang tengah 

beredar tersebut bukan website resmi milik 

SMKN 1 Kota Sukabumi. Hanya saja ada orang 

yang tidak bertanggung jawab menduplikasi 

Web SMKN 1 Kota Sukabumi. Udung sudah 

melaporkan kejadian ini kepada pihak yang 

berwajib, sebab kejadian ini sangat merugikan 

pihak sekolah begitupun masyarakat.

Hoaks

Link Counter:

https://radarsukabumi.com/kota-sukabumi/website-diduplikasi-untuk-penipuan-smkn-1-lapor-po

lisi/ 

https://turnbackhoax.id/2020/06/01/salah-website-www-smkn1sukabumi-simdikonline-id-ppdb-s

mkn-1-kota-sukabumi/ 

1. Website Palsu PPDB SMKN 1 Kota Sukabumi

https://radarsukabumi.com/kota-sukabumi/website-diduplikasi-untuk-penipuan-smkn-1-lapor-polisi/
https://radarsukabumi.com/kota-sukabumi/website-diduplikasi-untuk-penipuan-smkn-1-lapor-polisi/
https://turnbackhoax.id/2020/06/01/salah-website-www-smkn1sukabumi-simdikonline-id-ppdb-smkn-1-kota-sukabumi/
https://turnbackhoax.id/2020/06/01/salah-website-www-smkn1sukabumi-simdikonline-id-ppdb-smkn-1-kota-sukabumi/


Selasa, 2 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi dalam pesan 
berantai dan postingan media sosial 
yang menyebutkan bahwa Covid-19 
bukan disebabkan oleh virus melainkan 
oleh bakteri yang menyebabkan 
pembekuan pada darah. Disebutkan 
juga bahwa obat dari Covid-19 ini sudah 
ditemukan dan ternyata adalah obat 
antibiotik yang dikenali banyak orang 
pada umumnya.

Dilansir dari laman situs Reuters.com, 
klaim dalam postingan tersebut salah. 
Covid-19 disebabkan oleh virus, bukan 
bakteri. Terkait obat antibiotik yang 
diklaim sebagai obat dari Covid-19, 
gejala Covid-19 dapat diobati dengan 
antikoagulan dan antiinflamasi, tetapi 
antibiotik tidak efektif melawan infeksi 
virus dan hanya direkomendasikan 
untuk pasien Covid-19 yang juga 
memiliki infeksi bakteri.

Hoaks

Link Counter:

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-thrombosis-idUSKBN2343F5 

https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2020/05/29/fact-check-covid-19-caused-virus-n

ot-bacteria/5277398002/ 

2. Covid-19 Disebabkan oleh Bakteri yang 
Menyebabkan Pembekuan Darah

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-thrombosis-idUSKBN2343F5
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-thrombosis-idUSKBN2343F5
https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2020/05/29/fact-check-covid-19-caused-virus-not-bacteria/5277398002/
https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2020/05/29/fact-check-covid-19-caused-virus-not-bacteria/5277398002/


Selasa, 2 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah surat undangan tahap interview rekruitmen di PT Waskita 
Karya (Persero) pada Tanggal 3-4 Juni 2020, dengan mengatasnamakan 
Management PT Waskita Karya. Pada surat tersebut dituliskan pula mengenai 
syarat dan ketentuan peserta interview lengkap dengan daftar nama calon 
pegawai yang diundang untuk melaksanakan proses interview.

Faktanya, surat tersebut adalah palsu dan bukan resmi dikeluarkan dari PT Waskita 
Karya. Pada akun media sosial resminya pihak Waskita Karya mengklarifikasi 
bahwa pihaknya tidak mengeluarkan surat tersebut, adapun informasi mengenai 
penerimaan lowongan kerja PT Waskita Karya akan diumumkan dan dapat dilihat 
dari halaman Website resmi kami yaitu waskita.co.id pada bagian kolom karir.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CA5GXfspA4j/?igshid=jlft8ah0i840 

https://www.waskita.co.id/pages/humancapitals/careeropportunities?lang=en 

3. Undangan Interview PT Waskita Karya Tanggal 
3 -4 Juni 2020

https://www.waskita.co.id/pages/humancapitals/careeropportunities?lang=en
https://www.instagram.com/p/CA5GXfspA4j/?igshid=jlft8ah0i840
https://www.waskita.co.id/pages/humancapitals/careeropportunities?lang=en


Selasa, 2 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah kabar di media sosial yang menyebut ada dua pedagang di Pasar 

Rasamala Banyumanik positif terpapar Covid-19. 

Faktanya, kabar tersebut dibantah oleh Kepala Dinas Perdagangan Kota Semarang, 

Fravarta Sadman. Beliau mengatakan tidak benar jika ada pedagang di Pasar 

Rasamala yang terpapar Covid-19. Adapun terkait dengan Rapid Test yang dilakukan 

terhadap 50 orang di Pasar Rasamala telah diketahui bahwa hasilnya seluruhnya 

negatif reaktif.

Hoaks

Link Counter:

https://www.suaramerdeka.com/regional/semarang/230346-hoaks-berita-pedagang-pasar-rasam

ala-terpapar-covid-19 

4. Dua Pedagang Pasar Rasamala Banyumanik 
Positif Covid-19

https://www.suaramerdeka.com/regional/semarang/230346-hoaks-berita-pedagang-pasar-rasamala-terpapar-covid-19
https://www.suaramerdeka.com/regional/semarang/230346-hoaks-berita-pedagang-pasar-rasamala-terpapar-covid-19


Selasa,  2 Juni  2020

Penjelasan :

Kabar tentang seorang pria yang mengalami kehamilan beredar di media sosial. 
Kabar tersebut disebar oleh situs bombastispedia.blogspot.com dengan arikelnya 
yang berjudul "Pria Ini Awalnya Tak Percaya Bisa Hamil, Setelah Tes USG Ternyata 
Ada Bayi Lelaki di Perutnya".

Faktanya, dikutip dari liputan6.com judul artikel "Pria Ini Awalnya Tak Percaya Bisa 
Hamil, Setelah Tes USG Ternyata Ada Bayi Lelaki di Perutnya" yang disebarkan situs 
bombastispedia.blogspot.com tersebut tidak sesuai dengan isi berita yang 
ditampilkan dan berpotensi menimbulkan interpretasi berbeda. Pria yang diklaim 
hamil diketahui bernama Wyley Simpson. Ia merupakan seorang transgender yang 
mengubah kelaminnya menjadi pria.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267928/cek-fakta-pria-yang-dikabarkan-hamil-ini-ter

nyata-transgender

https://www.dailymail.co.uk/femail/article-6776865/Wyley-Simpson-transgender-man-gives-birth

-baby-boy.html 

5. Seorang Pria Dikabarkan Hamil

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267928/cek-fakta-pria-yang-dikabarkan-hamil-ini-ternyata-transgender
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267928/cek-fakta-pria-yang-dikabarkan-hamil-ini-ternyata-transgender
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4267928/cek-fakta-pria-yang-dikabarkan-hamil-ini-ternyata-transgender
https://www.dailymail.co.uk/femail/article-6776865/Wyley-Simpson-transgender-man-gives-birth-baby-boy.html
https://www.dailymail.co.uk/femail/article-6776865/Wyley-Simpson-transgender-man-gives-birth-baby-boy.html


Selasa,  2 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar kabar bahwa di tengah pandemi 
Covid-19 Menteri Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi, Luhut Binsar 
Pandjaitan mengimbau petani kurangi 
menanam sayur karena adanya impor 
pangan dari China. 

Faktanya, dikutip dari liputan6.com 
pernyataan Menko Luhut Binsar Pandjaitan 
yang meminta petani mengurangi 
menanam sayur tidak ada kaitannya dengan 
kabar adanya impor pangan (sayur) asal 
Tiongkok yang mulai membanjiri RI. 
Imbauan Menteri Luhut disampaikan pada 
Agustus 2019, sebelum kasus pertama 
Covid-19 terkonfirmasi di China.  Luhut 
memang meminta kepada petani untuk 
mengurangi penanaman sayur mayur. 
Permintaan itu disampaikan Luhut kepada 
warga Situ Cisanti, Kertasari, Bandung, Jawa 
Barat  pada Agustus 2019 sebelum kasus 
pertama Covid-19 terkonfirmasi di China. Ia 
ingin warga sekitar Situ Cisanti mengganti 
menanam tanaman lain yang lebih 
menghasilkan secara ekonomi. Misalnya 
saja, menanam sereh wangi dan tanaman 
lainnya.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268050/cek-fakta-imbauan-menko-luhut-soal-petani-

kurangi-tanam-sayur-tak-terkait-dengan-impor-china 

https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-01318191/luhut-minta-petani-mengurangi-pena

naman-sayur-mayur 

6. Menko Luhut Imbau Petani Kurangi Tanam 
Sayur Terkait Impor China

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268050/cek-fakta-imbauan-menko-luhut-soal-petani-kurangi-tanam-sayur-tak-terkait-dengan-impor-china
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268050/cek-fakta-imbauan-menko-luhut-soal-petani-kurangi-tanam-sayur-tak-terkait-dengan-impor-china
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268050/cek-fakta-imbauan-menko-luhut-soal-petani-kurangi-tanam-sayur-tak-terkait-dengan-impor-china
https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-01318191/luhut-minta-petani-mengurangi-penanaman-sayur-mayur
https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/pr-01318191/luhut-minta-petani-mengurangi-penanaman-sayur-mayur


Selasa,  2 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar foto dan video beberapa anggota 

Tim Gugus Tugas Percepatan Covid-19 Kota 

Samarinda dengan berpakaian alat 

pelindung diri (APD) lengkap di jalan 

Tenggiri, Gang 12, Kelurahan Sidodamai, 

Kecamatan Samarinda Ilir, Minggu 31 Mei 

2020.

Faktanya, dilansir dari Tribunnews.com, 

Kepala Bidang Logistik dan Kedaruratan 

BPBD Samarinda, Ifran mengatakan, 

kedatangan timnya bukan untuk 

menjemput pasien positif corona, namun 

hanya untuk menyemprotkan disinfektan di 

rumah salah satu pasien dalam pengawasan 

(PDP) yang saat ini dirawat di RSUD IA Moies 

Samarinda sesuai dengan protokol 

kesehatan yang berlaku. Kepala Dinas 

Kesehatan Samarinda, Ismed Kosasih juga 

turut menghimbau agar masyarakat 

Samarinda harus bisa selektif untuk 

menyaring berita-berita yang beredar 

terutama terkait Covid-19.

Disinformasi

Link Counter :

https://kaltim.tribunnews.com/2020/06/01/warga-sempat-geger-karena-ada-foto-petugas-ber-ap

d-di-permukiman-ternyata-ini-yang-dilakukan 
https://selasar.co/read/2020/06/01/1836/hoax-12-orang-positif-covid-19-di-tenggiri-gang-12 

https://www.akurasi.id/warga-sidodamai-samarinda-dibuat-panik-oleh-kehadiran-tim-berpakaia
n-apd-covid-19/

7. 12 Orang Positif Covid-19 di Tenggiri, Samarinda

https://kaltim.tribunnews.com/2020/06/01/warga-sempat-geger-karena-ada-foto-petugas-ber-apd-di-permukiman-ternyata-ini-yang-dilakukan
https://kaltim.tribunnews.com/2020/06/01/warga-sempat-geger-karena-ada-foto-petugas-ber-apd-di-permukiman-ternyata-ini-yang-dilakukan
https://kaltim.tribunnews.com/2020/06/01/warga-sempat-geger-karena-ada-foto-petugas-ber-apd-di-permukiman-ternyata-ini-yang-dilakukan
https://selasar.co/read/2020/06/01/1836/hoax-12-orang-positif-covid-19-di-tenggiri-gang-12
https://www.akurasi.id/warga-sidodamai-samarinda-dibuat-panik-oleh-kehadiran-tim-berpakaian-apd-covid-19/
https://www.akurasi.id/warga-sidodamai-samarinda-dibuat-panik-oleh-kehadiran-tim-berpakaian-apd-covid-19/


Selasa,  2 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar unggahan video disertai narasi 

di media sosial Facebook yang 

menyebutkan bahwa Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) sudah mulai menjaga 

Ruslan Buton.

Hasil penelusuran turnbackhoax.id,  

klaim bahwa Tentara Nasional Indonesia 

(TNI) sudah mulai menjaga Ruslan Buton 

hal tersebut tidak benar. Faktanya video 

tersebut adalah video pada tahun 2019 

dan tidak terkait dengan kasus Ruslan 

Buton saat ini. Dan video tersebut adalah 

ketika massa yang mengaku mahasiswa 

unjuk rasa di dekat Mabes TNI, 

Cilangkap, pada Rabu, 25 September 

2019. Salah satu kanal Youtube, 

mengunggah video yang sama pada 

tanggal 25 September 2019 dengan judul 

“Sudah saatnya TNI Gabung dengan 

Mahasiswa”.

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-video-tni-sdah-mlai-turun-mnjaga-ruslan-buton/

https://www.youtube.com/watch?v=gpy8Q0-PH9M

https://nasional.kompas.com/read/2019/09/27/17063311/terlibat-aksi-di-mabes-tni-mantan-ksal-di

panggil-ke-puspom-al

8. TNI sudah Mulai Turun Menjaga Ruslan Buton

http://turnbackhoax.id/
https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-video-tni-sdah-mlai-turun-mnjaga-ruslan-buton/
https://www.youtube.com/watch?v=gpy8Q0-PH9M
https://nasional.kompas.com/read/2019/09/27/17063311/terlibat-aksi-di-mabes-tni-mantan-ksal-dipanggil-ke-puspom-al
https://nasional.kompas.com/read/2019/09/27/17063311/terlibat-aksi-di-mabes-tni-mantan-ksal-dipanggil-ke-puspom-al


Selasa, 2 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar melalui Whatsapp video 
memperlihatkan seorang pria berbaju 
hitam, tengah terkapar di tanah dan tidak 
sadarkan diri. Kemudian tampak pula 
seorang pria lainnya sedang melakukan 
resusitasi jantung, cardiopulmonary 
resuscitation (CPR), pada pria yang tidak 
sadarkan diri itu. Video tersebut beredar 
disertai dengan narasi yang menyebutkan 
bahwa pesepeda yang terkapar itu 
merupakan anak dari pemilik usaha Bakmi 
Toko Tiga dan meninggal karena memakai 
masker saat bersepeda di kawasan 
Monumen Nasional (Monas), Jakarta Pusat.

Faktanya, Kepala Kepolisian Sektor Gambir, 
Ajun Komisaris Besar Kade Budiyarta 
membenarkan seorang pesepeda berinisial 
H, 48 tahun, meninggal di Monas pada 
Senin 25 Mei 2020 lalu. Namun, Budi 
membantah kalau H meninggal karena 
menggunakan masker saat berolahraga 
seperti informasi yang beredar. Menurut 
Budi, H meninggal karena serangan 
jantung. Informasi tersebut sudah 
dipastikan oleh Dokter dan keluarganya 
juga mengatakan bahwa H memang punya 
riwayat jantung. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.antaranews.com/berita/1526480/pesepeda-di-monas-meninggal-akibat-berolahraga

-dengan-masker-ini-faktanya    

https://metro.tempo.co/read/1347905/viral-pesepeda-meninggal-di-monas-polisi-kena-serangan-j

antung/full&view=ok 

9. Pesepeda Meninggal di Monas Karena Memakai 
Masker

https://www.antaranews.com/berita/1526480/pesepeda-di-monas-meninggal-akibat-berolahraga-dengan-masker-ini-faktanya
https://www.antaranews.com/berita/1526480/pesepeda-di-monas-meninggal-akibat-berolahraga-dengan-masker-ini-faktanya
https://metro.tempo.co/read/1347905/viral-pesepeda-meninggal-di-monas-polisi-kena-serangan-jantung/full&view=ok
https://metro.tempo.co/read/1347905/viral-pesepeda-meninggal-di-monas-polisi-kena-serangan-jantung/full&view=ok


 Laporan Isu Hoaks 3 Juni 2020



Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial perihal bahaya dari sarung tangan yang digunakan oleh 

petugas rapid atau swab test. Dalam narasi yang beredar disebutkan bahwa sarung tangan 

petugas jarang diganti dan berbahaya lantaran bisa menularkan Virus Corona atau Covid-19 

dari pasien sebelumnya.

Menanggapi informasi tersebut Kepala Dinas Kesehatan Kota Semarang, Abdul Hakam 

menegaskan bahwa narasi tersebut tidak sesuai dengan fakta. Abdul menjelaskan bahwa 

kegiatan swab atau rapid test dipastikan selalu mematuhi standar operasional prosedur 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Lebih lanjut Abdul menuturkan bahwa setiap pasien 

yang diperiksa oleh tim penjaringan lapangan saat tes massal juga diwajibkan memenuhi 

protokol kesehatan yang sudah ditentukan seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah 

melakukan tes.

Hoaks

Link Counter:

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/274880/dinkes-kota-semarang-sanggah-berita-hoa

ks-penularan-covid19-saat-tes-massal 

https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-sarung-tangan-petugas-di-rapid-test-massal-dapat-tul

arkan-covid-19/ 

1. Petugas Rapid Test Jarang Mengganti Sarung 
Tangan

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/274880/dinkes-kota-semarang-sanggah-berita-hoaks-penularan-covid19-saat-tes-massal
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/274880/dinkes-kota-semarang-sanggah-berita-hoaks-penularan-covid19-saat-tes-massal
https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-sarung-tangan-petugas-di-rapid-test-massal-dapat-tularkan-covid-19/
https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-sarung-tangan-petugas-di-rapid-test-massal-dapat-tularkan-covid-19/


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang berisi anjuran kepada 

masyarakat untuk menghindari pergi ke rumah sakit sekalipun mengalami gejala 

Covid-19.

Dilansir dari Kompas.com, menurut dokter spesialis penyakit dalam yang juga Dekan 

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI), Prof DR dr Ari Fahrial Syam, 

SpPD-KGEH, MMB, mengatakan bahwa informasi tersebut tidak benar. Pasien Covid-19 

yang meninggal karena terlambat datang ke Rumah Sakit. Lebih cepat datang ke 

Rumah Sakit, lebih cepat mendapat pengobatan kalau memang masuk orang dalam 

pantauan (ODP) atau pasien dalam pengawasan (PDP). Kalau sudah sesak datang ke 

RS sudah terlambat.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/01/100200065/informasi-viral-jangan-ke-rumah-saki

t-meski-alami-gejala-covid-19-ini?page=2

https://mataram.tribunnews.com/2020/06/03/populer-hoax-larangan-ke-rumah-sakit-jika-alami-g

ejala-covid-19-dokter-sebut-informasi-menyesatkan

2. Jangan ke Rumah Sakit meski Alami Gejala 
Covid-19

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/01/100200065/informasi-viral-jangan-ke-rumah-sakit-meski-alami-gejala-covid-19-ini?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/01/100200065/informasi-viral-jangan-ke-rumah-sakit-meski-alami-gejala-covid-19-ini?page=2
https://mataram.tribunnews.com/2020/06/03/populer-hoax-larangan-ke-rumah-sakit-jika-alami-gejala-covid-19-dokter-sebut-informasi-menyesatkan
https://mataram.tribunnews.com/2020/06/03/populer-hoax-larangan-ke-rumah-sakit-jika-alami-gejala-covid-19-dokter-sebut-informasi-menyesatkan


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai di WhatsApp yang berisi informasi mengenai adanya 

penipuan dan pencurian canggih melalui sistem IT. Pesan tersebut menyebutkan 

adanya oknum Bank BNI yang menghubungi nasabah dan mengiming-imingi 

pendaftaran layanan SMS notifikasi.

Dilansir dari laman situs merdeka.com, pesan berantai tersebut adalah tidak benar. 

Dalam artikel Liputan6 berjudul "BNI Minta Nasabah Waspada Penipuan Modus Daftar 

Layanan SMS Notifikasi" pada 6 Desember 2018, dijelaskan bahwa BNI tidak pernah 

menghubungi nasabah melalui telepon. Sekretaris Perusahaan BNI, Ryan Kiryanto 

menyampaikan, sehubungan dengan adanya penipuan dengan modus pendaftaran 

SMS notifikasi melalui layanan telepon, BNI tidak pernah memiliki program atau paket 

pendaftaran layanan SMS Notifikasi melalui komunikasi telepon.

Hoaks

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-bni-hubungi-nasabah-untuk-pendaft

aran-layanan-sms-notifikasi.html  

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3800410/bni-minta-nasabah-waspada-penipuan-modus-da

ftar-layanan-sms-notifikasi

3. BNI Hubungi Nasabah untuk Pendaftaran 
Layanan SMS Notifikasi

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-bni-hubungi-nasabah-untuk-pendaftaran-layanan-sms-notifikasi.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-bni-hubungi-nasabah-untuk-pendaftaran-layanan-sms-notifikasi.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-bni-hubungi-nasabah-untuk-pendaftaran-layanan-sms-notifikasi.html
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3800410/bni-minta-nasabah-waspada-penipuan-modus-daftar-layanan-sms-notifikasi
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3800410/bni-minta-nasabah-waspada-penipuan-modus-daftar-layanan-sms-notifikasi


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial bahwa 30 

orang asisten (pembantu) rumah tangga 

yang baru datang dari kampung 

dinyatakan semuanya  positif Corona.

Dikutip dari merdeka.com Kapolsek Metro 

Penjaringan, AKBP Achmad Imam Rifai 

menjelaskan narasi tersebut tidak 

sepenuhnya benar. Faktanya, jumlahnya 

tidak sebanyak itu. Hasil rapid test di 

Kelurahan Penjaringan yang positif dan 

dibawa ke rumah sakit jumlahnya 19 orang 

Jadi, narasi dalam video dan pesan berantai 

yang menyebut 30 asisten rumah tangga 

yang baru datang dari kampung dan 

dinyatakan positif Covid-19 di Puskesmas 

Penjaringan adalah disinformasi.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-30-orang-dikabarkan-positif-corona-di-puskesma

s-penjaringan-ini-faktanya.html 

4. 30 Asisten Rumah Tangga di  Daerah 
Penjaringan Dinyatakan Positif Covid-19 

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-30-orang-dikabarkan-positif-corona-di-puskesmas-penjaringan-ini-faktanya.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-30-orang-dikabarkan-positif-corona-di-puskesmas-penjaringan-ini-faktanya.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-30-orang-dikabarkan-positif-corona-di-puskesmas-penjaringan-ini-faktanya.html


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video memperlihatkan sejumlah orang sedang menari 

dalam sebuah ruangan. Pada video itu juga tampak gambar palu dan arit. 

Dari situ muncul isu bahwa video itu berkaitan dengan perayaan ulang tahun 

ke-100 Partai Komunis Indonesia (PKI).

Faktanya, video itu merupakan salah satu kegiatan Palestinain Communist 

Party atau Partai Komunis Palestina. Hal itu tampak dari tulisan pada 

backdrop panggung dalam video tersebut tertulis 'Palestinain Communist 

Party' (PCP) bukan Partai Komunis Indonesia (PKI).

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYdP3N-cek-fakta-video-perayaan-ulang-tahun-ke-

100-pki-ini-faktanya 

https://www.youtube.com/watch?reload=9&v=PbhSZ74iHvc 

5. Video Perayaan Ulang Tahun ke-100 PKI

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYdP3N-cek-fakta-video-perayaan-ulang-tahun-ke-100-pki-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNAYdP3N-cek-fakta-video-perayaan-ulang-tahun-ke-100-pki-ini-faktanya
https://www.youtube.com/watch?reload=9&v=PbhSZ74iHvc


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah artikel dari media online  dengan judul “Puan Maharani Tambahkan “Pro 

Rakyat” di Akhir Pembukaan UUD 45, Iwan Sumule: Ini Kejahatan Konstitusi!”. Artikel 

tersebut berisi klaim bahwa Ketua DPR RI, Puan Maharani menambahkan kata “Pro 

Rakyat” dalam pembukaan UUD 1945 saat memperingati Hari Kelahiran Pancasila yang 

digelar secara virtual pada Senin 1 Juni 2020.

Berdasarkan hasil penelusuran, setelah dicermati lebih lanjut, ternyata suara "Pro Rakyat" 

tersebut merupakan kesalahan audio yang mana terjadi looping pada kalimat akhir yang 

diucapkan Puan. Kala itu Puan Maharani tampak menutup naskah pembukaan UUD 1945 

dan sepintas terdengar menyerupai "Pro Rakyat". Jadi, pemberitaan pada artikel tersebut 

adalah keliru.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-puan-maharani-menambahkan-kata-pro-rakyat-dalam

-pembukaan-uud-1945/ 

https://www.suara.com/news/2020/06/02/152123/soal-suara-pro-rakyat-puan-maharani-saat-baca

kan-uud-1945-ini-faktanya 

6. Puan Maharani Menambahkan Kata Pro Rakyat 
Dalam Pembukaan UUD 1945

https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-puan-maharani-menambahkan-kata-pro-rakyat-dalam-pembukaan-uud-1945/
https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-puan-maharani-menambahkan-kata-pro-rakyat-dalam-pembukaan-uud-1945/
https://www.suara.com/news/2020/06/02/152123/soal-suara-pro-rakyat-puan-maharani-saat-bacakan-uud-1945-ini-faktanya
https://www.suara.com/news/2020/06/02/152123/soal-suara-pro-rakyat-puan-maharani-saat-bacakan-uud-1945-ini-faktanya


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan yang mengatakan bahwa “pasien yg 

meninggal dirumah sakit Pancaran kasih, Manado adalah Pasien sakit jantung dan dokter 

menyogok keluarga almarhum dengan uang agar dijadikan korban Covid”.

Faktanya, menurut Direktur Utama RS Pancaran Kasih dr Frangky Kambey mengatakan isu 
menawarkan uang sogok kepada keluarga pasien, tidak benar. Kambey mengatakan bahwa 
apabila ada pasien  yang meninggal, biasanya pihak rumah sakit memberikan insentif kepada 
yang memandikan, mengkafani, dan mensalatkan jenazah sebesar Rp 500 ribu per orang. 
Mengingat mereka menanggung resiko yang besar dalam hal tertular, maka juga harus 
menggunakan APD level 3.

Lanjut Kambey, kebetulan yang terjadi adalah yang memandikan, mengkafankan dan 
mensalatkan hanya satu orang. Petugas RS melaporkan, ada dua insentif yang tertinggal. 
Sehingga dia menginstruksikan, berikan saja ke siapa saja yang di situ. Kebetulan yang ada di 
situ adalah keluarga pasien.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268535/cek-fakta-viral-dokter-rs-di-manado-sogok-ke
luarga-pasien-pdp-covid-19-ini-faktanya
https://cekfakta.tempo.co/fakta/809/fakta-atau-hoaks-benarkah-video-ricuh-di-rs-pancaran-kasi
h-manado-ini-tunjukkan-covid-19-adalah-bisnis 
https://manadopost.jawapos.com/berita-terbaru/02/06/2020/ini-penjelasan-dirut-rs-pancaran-kas
ih-terkait-tudingan-uang-sogok/

7. Dokter di RS Manado Sogok Keluarga Pasien 
PDP Covid-19

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268535/cek-fakta-viral-dokter-rs-di-manado-sogok-keluarga-pasien-pdp-covid-19-ini-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268535/cek-fakta-viral-dokter-rs-di-manado-sogok-keluarga-pasien-pdp-covid-19-ini-faktanya
https://cekfakta.tempo.co/fakta/809/fakta-atau-hoaks-benarkah-video-ricuh-di-rs-pancaran-kasih-manado-ini-tunjukkan-covid-19-adalah-bisnis
https://cekfakta.tempo.co/fakta/809/fakta-atau-hoaks-benarkah-video-ricuh-di-rs-pancaran-kasih-manado-ini-tunjukkan-covid-19-adalah-bisnis
https://manadopost.jawapos.com/berita-terbaru/02/06/2020/ini-penjelasan-dirut-rs-pancaran-kasih-terkait-tudingan-uang-sogok/
https://manadopost.jawapos.com/berita-terbaru/02/06/2020/ini-penjelasan-dirut-rs-pancaran-kasih-terkait-tudingan-uang-sogok/


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video yang memperlihatkan sejumlah Mahasiswa melakukan unjuk rasa 

menuntut Presiden Joko Widodo (Jokowi) mundur ditengah pandemi Covid-19. 

Faktanya, klaim bahwa video itu merupakan unjuk rasa Mahasiswa dengan tuntutan Presiden 

Jokowi mundur di tengah pandemi Covid-19 adalah tidak benar. Video yang disebarkan di 

beberapa platform media sosial tersebut terjadi sebelum pandemi Covid-19.  Video tersebut 

telah beredar pada September 2019 yang lalu. Di antaranya seperti video berjudul "MAHASISWA 

KOMPAK BERNYANYI" yang diunggah channel Youtube Singa Marota Ibra pada Rabu, 25 

September 2019. Video tersebut diketahui terjadi ketika gelombang demonstrasi Mahasiswa di 

berbagai wilayah di Indonesia pada September 2019.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X2MvK-viral-video-mahasiswa-unjuk-rasa-tuntut-j

okowi-mundur-di-tengah-pandemi 

https://www.youtube.com/watch?v=h_ruSZolOlY 

8. Video Mahasiswa Unjuk Rasa Tuntut Jokowi 
Mundur di Tengah Pandemi

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X2MvK-viral-video-mahasiswa-unjuk-rasa-tuntut-jokowi-mundur-di-tengah-pandemi
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X2MvK-viral-video-mahasiswa-unjuk-rasa-tuntut-jokowi-mundur-di-tengah-pandemi
https://www.youtube.com/watch?v=h_ruSZolOlY


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar melalui Whatsapp kabar yang menyebutkan bahwa ITC Mangga Dua mulai dibuka 

pada 30 Juni 2020. Hal tersebut mengacu pada  pada Pergub No 489 tahun 2020. 

Faktanya, pengelola menegaskan bahwa informasi tersebut tidak benar, sebab pihak 

pengelola masih menunggu info pencabutan masa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Sebelumnya, pengelola ITC Mangga Dua juga telah mengeluarkan pengumuman bahwa 

penutupan sementara diperpanjang hingga 4 Juni 2020. Hal ini mengacu pada PSBB yang 

diterapkan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Disinformasi

Link Counter:

https://economy.okezone.com/read/2020/06/02/320/2223346/viral-itc-mangga-dua-buka-30-juni-t

ernyata-hoax 

9. ITC Mangga Dua Buka 30 Juni

https://economy.okezone.com/read/2020/06/02/320/2223346/viral-itc-mangga-dua-buka-30-juni-ternyata-hoax
https://economy.okezone.com/read/2020/06/02/320/2223346/viral-itc-mangga-dua-buka-30-juni-ternyata-hoax


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Sebuah akun media sosial Facebook diketahui membagikan unggahan yang mengaitkan 
pemecatan Helmy Yahya dari Dirut TVRI dengan film G30S/PKI. Unggahan tersebut memuat 
narasi “Helmy Yahya dipecat dari jabatan Dirut TVRI pada 17 Januari 2020, penyebab utamanya 
ternyata karena 4 bulan sebelumnya TVRI memutar film pemberontakan G30S/ PKI.” 

Faktanya, Helmy Yahya dipecat oleh Dewan Pengawas (Dewas) TVRI pada Kamis, 16 Januari 
2020 bukanlah karena pemutaran Film G30S/PKI. Ketua Dewas LPP TVRI, Arief Hidayat Thamrin 
menjelasakan, pemecatan Helmy dilakukan karena beberapa alasan yakni, pembelian hak siar 
Liga Inggris, masalah tertib administrasi anggaran, terkait ketidaksesuaian antara pelaksanaan 
rebranding TVRI dengan RKA tahunan LPP TVRI 2019, serta mutasi pejabat struktural yang 
tidak sesuai norma standar, prosedur dan kriteria manajemen ASN. Dengan demikian klaim 
yang mengaitkan pemecatan Helmy Yahya dengan pemutaran Film G30S/PKI adalah tidak 
tepat.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CA7PEshhvBY/ 

https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04393417/beredar-informasi-alasan-pemecatan-h

elmi-yahya-karena-tvri-putar-film-g30spki-begini-faktanya?page=2 

10. Helmy Yahya Dipecat dari Dirut TVRI karena 
Pemutaran Film G30S/PKI

https://www.instagram.com/p/CA7PEshhvBY/
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04393417/beredar-informasi-alasan-pemecatan-helmi-yahya-karena-tvri-putar-film-g30spki-begini-faktanya?page=2
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04393417/beredar-informasi-alasan-pemecatan-helmi-yahya-karena-tvri-putar-film-g30spki-begini-faktanya?page=2


Rabu, 3 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan foto di sosial media 

Facebook dengan narasi "Perhatian perhatian. 

Sekarang malesiya makin darurat. Buat 

TKI/TKW yg ada di malesiya. TERMAKSUD... 

Org tua kalin,pacar,saudara,atau tetanganya. 

Harap berhati-hati. Sekarang malesiya sapu 

habis penduduk asing." 

Setelah ditelusuri, klaim yang menyebutkan 

foto tersebut adalah foto-foto Pemerintah 

Malaysia yang sapu habis WNA termasuk TKI 

saat pandemi Covid-19 adalah salah. Faktanya, 

Sebagian dari foto-foto itu memang 

memperlihatkan operasi Imigresen Malaysia 

terhadap WNA, namun hanya WNA yang tidak 

memiliki izin. Adapun foto-foto lainnya 

merupakan foto nelayan Vietnam yang 

beraktivitas secara ilegal di perairan Malaysia 

serta foto warga China yang ditangkap terkait 

kegiatan judi online.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/805/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-foto-malaysia-yang-sap

u-habis-wna-termasuk-tki-saat-pandemi-covid-19 

https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-penduduk-asing/?

utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-pe

nduduk-asing 

11. Foto- foto Pemerintah Malaysia Sapu Habis 
WNA Termasuk TKI Saat Pandemi Covid-19

https://cekfakta.tempo.co/fakta/805/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-foto-malaysia-yang-sapu-habis-wna-termasuk-tki-saat-pandemi-covid-19
https://cekfakta.tempo.co/fakta/805/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-foto-malaysia-yang-sapu-habis-wna-termasuk-tki-saat-pandemi-covid-19
https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-penduduk-asing/?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-penduduk-asing
https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-penduduk-asing/?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-penduduk-asing
https://turnbackhoax.id/2020/06/02/salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-penduduk-asing/?utm_source=rss&utm_medium=rss&utm_campaign=salah-foto-sekarang-malesiya-sapu-habis-penduduk-asing


 Laporan Isu Hoaks 4 Juni 2020



Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah tangkapan layar sebuah surat yang beredar di media sosial 
mengatasnamakan Kementerian Keuangan, Direktorat Jenderal Perimbangan 
Keuangan, yang berisi mengenai keterangan penggunaan dana transfer umum sektor 
DBH kurang bayar pajak dan non pajak.

Dilansir dari website resmi djpk.kemenkeu.go.id surat tersebut dilabeli stempel palsu. 
Pihaknya mengimbau kepada Gubernur, Bupati dan Walikota beserta jajaran 
pemerintah daerah agar berhati-hati untuk tidak mempercayai surat palsu yang 
mengatasnamakan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. Perlu diketahui 
bahwa sampai dengan saat ini, DJPK tidak ada rencana untuk melakukan pengiriman 
surat mengenai Keterangan Penggunaan Dana Transfer Umum Sektor DBH Kurang 
Bayar Pajak dan Non Pajak.

Hoaks

Link Counter:

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/?p=16213

1. Surat Mengatasnamakan Kemenkeu Mengenai 
Keterangan Penggunaan Dana Transfer Umum 
Sektor DBH Kurang Bayar Pajak dan Non Pajak

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/?p=16213
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/?p=16213


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai di kalangan warga Cirebon yang berisi informasi 
mengenai dua pedagang di Pasar Sumber yang sebelumnya terkonfirmasi 
Covid-19 akan segera pulang karena hasil tesnya ternyata negatif.

Menanggapi kabar tersebut, Kepala Dinas Kesehatan Eni Suhaeni 
memastikan bahwa informasi tersebut adalah hoaks. Eni mengaku sudah 
menghubungi secara langsung Direktur Rumah Sakit Arjawinangun di mana 
dua pasien tersebut saat ini sedang menjalani perawatan. Eni mengatakan 
bahwa dua pedagang tersebut positif Covid-19, setelah menjalani swab 
massal di Pasar Sumber. Berdasarkan informasi dari Direktur RSUD 
Arjawinangun, hingga saat ini dua pasien tersebut belum dilakukan tes swab 
yang kedua.

Hoaks

Link Counter:

https://www.radarcirebon.com/2020/05/30/kabar-dua-pedagang-sumber-negatif-covid-19-dipasti

kan-hoaks/

https://cirebon.pikiran-rakyat.com/lokal-cirebon/pr-04392072/beredar-kabar-pedagang-sumber-c

irebon-negatif-covid-19-kadinkes-beberkan-fakta-sebenarnya

2. Dua Pedagang di Pasar Sumber Negatif 
Covid-19 

https://www.radarcirebon.com/2020/05/30/kabar-dua-pedagang-sumber-negatif-covid-19-dipastikan-hoaks/
https://www.radarcirebon.com/2020/05/30/kabar-dua-pedagang-sumber-negatif-covid-19-dipastikan-hoaks/
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/lokal-cirebon/pr-04392072/beredar-kabar-pedagang-sumber-cirebon-negatif-covid-19-kadinkes-beberkan-fakta-sebenarnya
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/lokal-cirebon/pr-04392072/beredar-kabar-pedagang-sumber-cirebon-negatif-covid-19-kadinkes-beberkan-fakta-sebenarnya


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media 

sosial dengan narasi "Yang dekat lokasi, 

silahkan cek kebenaran info ini: 

Alhamdulillah sudah kelacak, atas izin 

Allah. Markas komunis sedang 

direnovasi, kantornya sebelah hotel 

AKASIA Jl.Kramat Raya, Jakarta 

Pusat.Mari kita gagal kan..!!!"

Faktanya setelah ditelusuri dilansir dari 

jakarta.tribunnews.com Kapolres Metro 

Jakarta Pusat, Kombes Pol Heru 

Novianto menjelaskan bahwa informasi 

yang beredar tersebut tidak benar atau 

hoaks. Heru juga menghimbau agar 

masyarakat tidak mempercayai 

informasi tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://jakarta.tribunnews.com/2020/06/03/viral-lambang-pki-di-dalam-gedung-wilayah-jakarta-

pusat-polisi-hoaks

https://www.inews.id/news/megapolitan/viral-foto-markas-pki-di-kramat-raya-polisi-hoaks 

https://megapolitan.okezone.com/read/2020/06/03/338/2224060/viral-logo-palu-arit-dalam-gedu

ng-di-senen-kapolres-jakpus-itu-hoaks 

 

3. Lambang PKI di Dalam Gedung Wilayah Jakarta 
Pusat

https://jakarta.tribunnews.com/2020/06/03/viral-lambang-pki-di-dalam-gedung-wilayah-jakarta-pusat-polisi-hoaks
https://jakarta.tribunnews.com/2020/06/03/viral-lambang-pki-di-dalam-gedung-wilayah-jakarta-pusat-polisi-hoaks
https://jakarta.tribunnews.com/2020/06/03/viral-lambang-pki-di-dalam-gedung-wilayah-jakarta-pusat-polisi-hoaks
https://www.inews.id/news/megapolitan/viral-foto-markas-pki-di-kramat-raya-polisi-hoaks
https://megapolitan.okezone.com/read/2020/06/03/338/2224060/viral-logo-palu-arit-dalam-gedung-di-senen-kapolres-jakpus-itu-hoaks
https://megapolitan.okezone.com/read/2020/06/03/338/2224060/viral-logo-palu-arit-dalam-gedung-di-senen-kapolres-jakpus-itu-hoaks


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar akun Twitter @lbp_real yang mengatasnamakan Menteri Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi, Luhut Binsar Pandjaitan. Terlihat akun Twitter tersebut memiliki 
3.837 pengikut. 

Faktanya, Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi, Luhut Binsar Pandjaitan 
menegaskan dirinya tidak mempunyai akun di media sosial Twitter dan hanya 
menggunakan Facebook serta Instagram. Adapun akun Instagram resmi miliknya telah 
memiliki lebih dari 31.000 pengikut dan sudah mendapatkan verifikasi centang biru. Begitu 
pula laman Facebooknya yang sudah bercentang biru dan telah lama digunakannya untuk 
berbagi informasi.

Hoaks

Link Counter:

https://www.suara.com/tekno/2020/06/02/162305/luhut-binsar-pandjaitan-bantah-punya-akun-di
-twitter  
https://www.antaranews.com/berita/1528788/luhut-tegaskan-tak-punya-akun-twitter 

4. Akun Twitter Luhut Binsar Pandjaitan

https://www.suara.com/tekno/2020/06/02/162305/luhut-binsar-pandjaitan-bantah-punya-akun-di-twitter
https://www.suara.com/tekno/2020/06/02/162305/luhut-binsar-pandjaitan-bantah-punya-akun-di-twitter
https://www.antaranews.com/berita/1528788/luhut-tegaskan-tak-punya-akun-twitter


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar postingan di media sosial yang memuat potongan gambar serial animasi 
The Simpsons yang seolah-olah memprediksi kematian George Floyd. Dalam potongan 
gambar yang beredar tersebut, ada sebuah adegan yang memperlihatkan kantor Polisi 
yang terbakar dan terlihat juga salah satu tokoh Polisi di The Simpsons, menginjak leher 
seorang pria berkulit hitam yang persis seperti reka ulang penangkapan George Floyd, 
serta disebelahnya terdapat seorang tokoh dari The Simpsons lainnya memegang papan 
bertuliskan 'Justice For George'.

Dilansir dari suara.com, potongan-potongan gambar itu tidak menggambarkan ramalan 
The Simpsons pada tahun 1990-an. Adegan Chief Wiggum menginjak leher pria berkulit 
hitam, ternyata karya pengguna Instagram Yuri Pomo yang diunggah pada 30 Mei 2020 
setelah kematian George Floyd. Dalam tulisannya, Yuri Pomo membubuhkan narasi serta 
alasan dia membuat karikatur adegan dalam film The Simpsons sebagai luapan 
emosinya menanggapi peristiwa kematian George Floyd.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.suara.com/news/2020/06/03/071608/cek-fakta-kartun-the-simpsons-ramalkan-kem
atian-george-floyd 
https://www.instagram.com/p/CA0d6vKgGYS/?utm_source=ig_embed 

5. The Simpsons Sudah Memprediksi Kematian 
George Floyd

https://www.suara.com/news/2020/06/03/071608/cek-fakta-kartun-the-simpsons-ramalkan-kematian-george-floyd
https://www.suara.com/news/2020/06/03/071608/cek-fakta-kartun-the-simpsons-ramalkan-kematian-george-floyd
https://www.instagram.com/p/CA0d6vKgGYS/?utm_source=ig_embed


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar informasi viral di media sosial Twitter 
perbincangan mengenai status Kota 
Surabaya menjadi zona hitam penyebaran 
Virus Corona, yang menyebutkan bahwa Kota 
Surabaya tak lagi masuk zona merah tapi 
masuk zona hitam .

Dilansir dari Kompas.com, menurut Kepala 
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 
Jawa Timur, Benny Sampirwanto mengatakan 
bahwa  peta Surabaya bukan berwarna hitam 
melainkan merah tua. Per 2 Juni 2020, Kota 
Surabaya memasuki zona merah tua, bukan 
hitam. Benny lebih lanjut menjelaskan bahwa 
degradasi tampilan warna Covid-19 
Kabupaten dan Kota di Jawa Timur bisa 
dipantau melalui website 
infocovid19.jatim.go.id. Perubahan warna 
pada peta sesuai angka penambahan kasus 
positif, dan untuk di Kota Surabaya, peta 
berubah dari merah ke merah tua karena ada 
penambahan kasus positif hingga 2.748 pada 
2 Juni 2020.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/04/104009665/klarifikasi-penjelasan-zona-hitam-su
rabaya-bukan-hitam-tetapi-merah-tua?page=1 

6. Kota Surabaya dari Zona Merah Menjadi Zona 
Hitam 

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/04/104009665/klarifikasi-penjelasan-zona-hitam-surabaya-bukan-hitam-tetapi-merah-tua?page=1
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/04/104009665/klarifikasi-penjelasan-zona-hitam-surabaya-bukan-hitam-tetapi-merah-tua?page=1


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah foto di sosial media yang memperlihatkan Presiden ke -2 RI Soeharto 
menjabat  tangan seseorang dengan posisi tegak dan Presiden Jokowi menjabat tangan 
seseorang dengan posisi membungkukkan badan. Dalam foto tersebut terdapat narasi 
"Pemimpin Cerminan Pemilihnya”, Cina dulu”, “Yang merasa bangsa indonesia boleh 
bangga”, “Cina sekarang”, “Yang merasa bangsa cina boleh bangga."

Faktanya, klaim bahwa Presiden Jokowi menjabat tangan orang Cina dengan 
membungkukkan badan adalah klaim yang salah. Faktanya, pria berbaju putih yang 
bersalaman dengan Jokowi itu bukanlah WNA Cina. Dilansir dari medcom.id foto itu 
adalah foto tahun 2014, ketika Jokowi menjabat tangan Priyo Budi Santoso. Priyo adalah 
Warga Negara Indonesia (WNI) kelahiran Trenggalek, Jawa Timur. Priyo kala itu menjabat 
sebagai Wakil Ketua DPR dan Jokowi masih menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/03/salah-beda-kelas-dulu-klas-vvip-sekarang-kelas-ekonomi/ 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4KZRA7qK-foto-presiden-jokowi-jabat-tangan-pihak-t
iongkok-sambil-membungkukkan-badan  

7. "Beda Kelas. Dulu Kelas VVIP Sekarang Kelas 
Ekonomi"

https://turnbackhoax.id/2020/06/03/salah-beda-kelas-dulu-klas-vvip-sekarang-kelas-ekonomi/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4KZRA7qK-foto-presiden-jokowi-jabat-tangan-pihak-tiongkok-sambil-membungkukkan-badan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4KZRA7qK-foto-presiden-jokowi-jabat-tangan-pihak-tiongkok-sambil-membungkukkan-badan


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp yang menyebutkan bahwa 

tiga orang yang dinyatakan positif COVID-19 klaster KM Dorolonda, ikut bergabung 

dalam acara lulo dan joget di Pulau Bakealu.

Jubir Satgas Covid-19 Muna, dr La Ode Ahmad Wahid Agigi menegaskan, informasi 

yang beredar tersebut tidak benar atau hoaks. Ia sudah konfirmasi pada pasien dan 

mereka menyatakan sejak tiba di Maligano lebih banyak melakukan isolasi diri di rumah 

masing-masing. Bahkan, saat lebaran Idul Fitri, mereka hanya tinggal di rumah saja. 

Disinformasi

Link Counter:

https://telisik.id/news/pasien-covid-19-dikabarkan-ikut-lulo-di-bakealu-jubir-satgas-itu-hoax

8. Pasien COVID-19 Dikabarkan Ikut Lulo di 
Bakealu

https://telisik.id/news/pasien-covid-19-dikabarkan-ikut-lulo-di-bakealu-jubir-satgas-itu-hoax


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah kabar disertai dokumen 
yang diklaim sebagai Keputusan Gubernur 
DKI Jakarta Anies Baswedan dengan nomor 
412 Tahun 2020, mengenai diperpanjangnya 
masa PSBB di DKI Jakarta hingga tanggal 18 
Juni 2020. Kabar tersebut ramai dibicarakan 
saat ini karena bertepatan dengan masa akhir 
PSBB  DKI Jakarta tahap tiga yaitu Tanggal 4 
Juni 2020.

Faktanya, kebenaran mengenai pemberitaan 
dan dokumen tersebut adalah tidak tepat. 
Hingga saat ini Pemprov DKI Jakarta belum 
menetapkan dan mengumumkan kebijakan 
terbaru terkait Perpanjangan PSBB di Provinsi 
DKI Jakarta. Keputusan Gubernur nomor 412 
Tahun 2020 yang diklaim sebagai Keputusan 
perpanjangan PSBB dari Tanggal 5 sampai 18 
Juni 2020 di Jakarta tersebut adalah salah. 
(Kepgub) nomor 412 tahun 2020 merupakan 
kebijakan yang telah ditetapkan pada 22 April 
2020 untuk pemberlakuan PSBB tahap kedua 
atau perpanjangan PSBB pertama yaitu 
selama 14 (empat belas) hari terhitung sejak 
tanggal 24 April 2020 sampai dengan tanggal 
7 Mei 2020.

Disinformasi

Link Counter:

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Anies-Perpanjang-PSBB-di-Jakarta-Hingga-18-Juni

https://www.liputan6.com/news/read/4270001/anies-perpanjang-psbb-jakarta-hingga-18-juni-diskominfo-h

oaks

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200603185612-12-509591/viral-info-anies-perpanjang-psbb-pem

prov-dki-pastikan-hoaks

9. Keputusan Gubernur DKI Jakarta nomor 412 
Tahun 2020 Perpanjangan PSBB 5 sampai 18 
Juni 2020 

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Anies-Perpanjang-PSBB-di-Jakarta-Hingga-18-Juni
https://www.liputan6.com/news/read/4270001/anies-perpanjang-psbb-jakarta-hingga-18-juni-diskominfo-hoaks
https://www.liputan6.com/news/read/4270001/anies-perpanjang-psbb-jakarta-hingga-18-juni-diskominfo-hoaks
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200603185612-12-509591/viral-info-anies-perpanjang-psbb-pemprov-dki-pastikan-hoaks
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200603185612-12-509591/viral-info-anies-perpanjang-psbb-pemprov-dki-pastikan-hoaks


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sejumlah foto memperlihatkan 

beberapa orang menggunakan masker 

berlogo palu dan arit. Mereka berpose 

dengan mengangkat senjata di suatu 

tempat, seperti di sebuah hutan. 

Muncul anggapan bahwa mereka 

adalah sejumlah penganut paham 

komunis di Indonesia atau PKI.

Faktanya, foto yang memperlihatkan 

sejumlah orang tengah mengangkat 

senjata merupakan kegiatan penganut 

paham komunis di Indonesia atau PKI, 

adalah salah.

Dilansir dari GettyImages.no, dua dari 

tiga foto tersebut memperlihatkan 

kegiatan gerilyawan tentara rakyat baru 

(NPA) di sebuah pedalaman terpencil 

Provinsi Mountain, Filipina pada Minggu 

2 April 2017. NPA adalah organisasi 

sayap bersenjata Partai Komunis 

Filipina. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/akW5m70N-beredar-foto-sejumlah-anggota-pki-angk

at-senjata-ini-faktanya

https://www.gettyimages.no/detail/news-photo/platoon-of-guerilla-fighters-from-the-chadli-moli

ntas-news-photo/664780370?

10. Foto Sejumlah Anggota PKI Angkat Senjata

https://www.gettyimages.no/detail/news-photo/platoon-of-guerilla-fighters-from-the-chadli-molintas-news-photo/664780370?
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/akW5m70N-beredar-foto-sejumlah-anggota-pki-angkat-senjata-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/akW5m70N-beredar-foto-sejumlah-anggota-pki-angkat-senjata-ini-faktanya
https://www.gettyimages.no/detail/news-photo/platoon-of-guerilla-fighters-from-the-chadli-molintas-news-photo/664780370?
https://www.gettyimages.no/detail/news-photo/platoon-of-guerilla-fighters-from-the-chadli-molintas-news-photo/664780370?


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah foto di media sosial 

Twitter yang memperlihatkan sejumlah 

murid duduk berpisah dengan 

teman-temannya di sebuah ruang 

kelas. Peristiwa dalam foto tersebut 

disebut terjadi di AS (Amerika Serikat) 

dan pengunggah dalam narasinya 

mengklaim foto itu merupakan bukti 

bahwa AS adalah negara paling rasis di 

dunia.

Faktanya, peristiwa dalam foto tersebut 

bukan terjadi di Amerika Serikat 

melainkan Afrika Selatan. Lokasi 

kejadiannya adalah sekolah Laerskool 

Schweizer-Reneke, kota Schweizer- 

Reneke, Provinsi North West, Afrika 

Selatan.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.sowetanlive.co.za/news/south-africa/2019-01-09-parents-fume-as-black-and-white-g

rade-r-children-are-separated-in-north-west-classroom/

https://turnbackhoax.id/2020/06/03/salah-foto-as-negara-paling-rasis/

11. Foto AS Negara Paling Rasis

https://www.sowetanlive.co.za/news/south-africa/2019-01-09-parents-fume-as-black-and-white-grade-r-children-are-separated-in-north-west-classroom/
https://www.sowetanlive.co.za/news/south-africa/2019-01-09-parents-fume-as-black-and-white-grade-r-children-are-separated-in-north-west-classroom/
https://turnbackhoax.id/2020/06/03/salah-foto-as-negara-paling-rasis/


Kamis, 4 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar foto-foto di 

media sosial dengan narasi 

dalam bahasa China yang 

mengklaim bahwa foto-foto 

tersebut merupakan mayat 

orang-orang Pakistan yang 

meninggal karena Covid-19.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, 

faktanya klaim itu salah. 

Foto-foto itu sebenarnya 

mayat-mayat di Pakistan yang 

meninggal karena gelombang 

panas yang terjadi pada tahun 

2015 lalu.

Disinformasi

12. Foto Mayat Korban Covid-19 di Pakistan

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/these-photos-show-victims-deadly-heatwave-2015-killed-hundreds-pa

kistan 

https://factcheck.afp.com/these-photos-show-victims-deadly-heatwave-2015-killed-hundreds-pakistan
https://factcheck.afp.com/these-photos-show-victims-deadly-heatwave-2015-killed-hundreds-pakistan


 Laporan Isu Hoaks 5 Juni 2020



Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah pemberitaan dengan 

menyebutkan bahwa adanya anggota Kepolisian 

yang bertugas di perbatasan Provinsi Aceh 

menerima uang dari pemudik atau orang yang 

ingin memasuki Provinsi Aceh, disebutkan pula 

bahwa nominalnya uang sebesar Rp 30.000 per 

satu orang pendatang.

Faktanya, informasi tersebut adalah tidak benar 

dan tidak memiliki sumber kredibel. Ditlantas Polda 

Aceh Kombes Pol. Dicky Sondani, S.I.K.M.H 

menjelaskan bahwa perbatasan yang 

menghubungkan Aceh Tamiang dengan Provinsi 

Sumut hingga saat ini dijaga ketat oleh petugas 

gabungan, kendaraan pribadi boleh masuk asalkan 

memenuhi syarat, adapun untuk Bis 

berpenumpang masih belum diperbolehkan masuk 

sampai waktu yang ditetapkan. Dicky, menegaskan 

terkait informasi adanya petugas yang menerima 

uang adalah hoaks, bahkan Dicky menyebutkan 

"Jika benar ada uang 30 ribu untuk masuk Aceh, 

tolong buktikan siapa oknum yang menerima uang 

tersebut".

Hoaks

Link Counter:

https://www.acehportal.com/2020/06/02/dirlantas-polda-aceh-buktikan-siapa-oknum-yang-men

erima-uang-diperbatasan/

https://www.popularitas.com/berita/dirlantas-bantah-ada-anggotanya-terima-uang-dari-pengen

dara-di-perbatasan-aceh/

https://www.instagram.com/p/CA9wPpdimfE/?igshid=1vx8k8xx43q0p

 

1. Petugas Terima Uang dari Pemudik yang Akan 
Masuk Provinsi Aceh

https://www.acehportal.com/2020/06/02/dirlantas-polda-aceh-buktikan-siapa-oknum-yang-menerima-uang-diperbatasan/
https://www.acehportal.com/2020/06/02/dirlantas-polda-aceh-buktikan-siapa-oknum-yang-menerima-uang-diperbatasan/
https://www.popularitas.com/berita/dirlantas-bantah-ada-anggotanya-terima-uang-dari-pengendara-di-perbatasan-aceh/
https://www.popularitas.com/berita/dirlantas-bantah-ada-anggotanya-terima-uang-dari-pengendara-di-perbatasan-aceh/
https://www.instagram.com/p/CA9wPpdimfE/?igshid=1vx8k8xx43q0p


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun Twitter mengatasnamakan penyidik senior Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK), Novel Baswesdan. Akun tersebut tampak menggunakan gambar Novel 

Baswedan sebagai foto profil dan kerap memuat unggahan terkait kasus korupsi yang 

ditangani KPK. 

Setelah ditelusuri, diketahui akun tersebut bukanlah akun Twitter resmi milik Novel 

Baswedan. Kepala Biro Humas KPK, Febri Diansyah melalui laman Twitternya 

menegaskan bahwa akun Twitter yang beredar bukan akun Twitter dari Novel Baswedan. 

Novel Baswedan hanya menggunakan akun Twitter dengan nama @nazaqistsha. Febri 

mengatakan, ia mengunggah cuitan tersebut agar masyarakat tidak keliru terkait akun 

asli dan segala informasi yang disampaikan Novel Baswedan di media sosial Twitter.

Hoaks

Link Counter:

https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01394390/beredar-akun-twitter-palsu-novel-baswed

an-miliki-ribuan-followers 

https://kumparan.com/kumparannews/kpk-akun-twitter-baswedanid-bukan-milik-novel-baswed

an-1tXuayP5onu/full 

https://twitter.com/febridiansyah/status/1268204517570445314 

 

2. Akun Twitter Mengatasnamakan Novel 
Baswedan

https://twitter.com/nazaqistsha
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01394390/beredar-akun-twitter-palsu-novel-baswedan-miliki-ribuan-followers
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01394390/beredar-akun-twitter-palsu-novel-baswedan-miliki-ribuan-followers
https://kumparan.com/kumparannews/kpk-akun-twitter-baswedanid-bukan-milik-novel-baswedan-1tXuayP5onu/full
https://kumparan.com/kumparannews/kpk-akun-twitter-baswedanid-bukan-milik-novel-baswedan-1tXuayP5onu/full
https://twitter.com/febridiansyah/status/1268204517570445314


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar foto di media sosial yang memperlihatkan lengan seorang pasien 

menderita penyakit baru karena mengkonsumsi tepung Semolina. Dalam foto 

tersebut terlihat lengan seseorang yang melepuh merah dan berlubang.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari 

Factcheck.afp.com, Trevino telah mengkonfirmasi bahwa foto itu menunjukkan 

karyanya. Dia menciptakan efek itu dengan menggunakan sejenis lilin dan darah 

palsu. Efek yang dibuatnya disebut “trypophobia”.

Hoaks

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/picture-shows-work-make-artist-not-infected-hand 

 

3. Seorang Pasien Menderita Penyakit Baru 
karena Mengkonsumsi Tepung Semolina

https://factcheck.afp.com/
https://factcheck.afp.com/picture-shows-work-make-artist-not-infected-hand


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar informasi pada media sosial Twitter mengenai perpanjangan masa 

pelaksanaan Ujian Berbasis Komputer (UTBK) yang menjadi  syarat Seleksi Bersama 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN ).

Faktanya dilansir dari jogja.suara, Wakil Ketua Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi 

(LTMPT) Sutrisna Wibawa yang  juga merupakan Rektor Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY)  menyatakan bahwa informasi tersebut adalah tidak benar atau 

hoaks. Diinformasikan bahwa pelaksanaan UTBK tetap dilaksanakan pada 5-12 Juli 

2020 mendatang.

Hoaks

Link Counter:

https://jogja.suara.com/read/2020/06/05/081500/awas-hoaks-sutrisna-pastikan-utbk-sbmptn-tida

k-diperpanjang 

https://twitter.com/sutrisna_wibawa/status/1268498119882235904 

 

4. UTBK-SBMPTN Diperpanjang 

https://jogja.suara.com/read/2020/06/05/081500/awas-hoaks-sutrisna-pastikan-utbk-sbmptn-tidak-diperpanjang
https://jogja.suara.com/read/2020/06/05/081500/awas-hoaks-sutrisna-pastikan-utbk-sbmptn-tidak-diperpanjang
https://twitter.com/sutrisna_wibawa/status/1268498119882235904


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Sebuah postingan di media sosial Facebook 

mengiklankan penjualan Garuda Plaza Hotel 

Medan. Dalam screenshot postingan yang 

beredar menyebutkan jika Garuda Plaza Hotel 

dijual dengan buka harga senilai Rp 300 Miliar. 

Dengan mencantumkan nomor ponsel yang 

bisa dihubungi.

Faktanya informasi tersebut adalah hoaks. 

Menanggapi beredarnya screenshot tentang 

penjualan Garuda Plaza Hotel, Managing 

Director Garuda Plaza Hotel, Deni S Wardhana 

mengatakan hal tersebut sedang ditangani 

lawyer (kuasa hukum) Garuda Plaza Hotel 

karena penyebaran hoaks oleh oknum yang 

tidak punya kuasa untuk menjual atau pun 

mengiklankan penjualan Garuda Plaza Hotel.

Hoaks

Link Counter:

http://www.medanbisnisdaily.com/news/online/read/2020/06/04/109760/beredar_postingan_diju

al_garuda_plaza_hotel_itu_hoaks_dan_kini_sedang_ditangani_lawyer/ 

 

5. Garuda Plaza Hotel Dijual Rp 300 M 

http://www.medanbisnisdaily.com/news/online/read/2020/06/04/109760/beredar_postingan_dijual_garuda_plaza_hotel_itu_hoaks_dan_kini_sedang_ditangani_lawyer/
http://www.medanbisnisdaily.com/news/online/read/2020/06/04/109760/beredar_postingan_dijual_garuda_plaza_hotel_itu_hoaks_dan_kini_sedang_ditangani_lawyer/


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook unggahan yang mengatakan di era Presiden Jokowi, TAP 

MPR tentang Larangan Ajaran Komunisme telah dihapuskan. 

Faktanya Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan, Mahfud MD 

memastikan jika secara konstitusional MPR atau lembaga lain tidak dapat mencabut  TAP 

MPRS Nomor XXV/MPRS/1966 tentang Larangan Ajaran Komunisme/Marxisme-Leninisme, 

sebab saat ini MPR tidak memiliki wewenang untuk mencabut Tap MPR yang dibuat pada 

tahun 2003 dan sebelumnya. Hal senada juga disampaikan oleh Ketua MPR,  Bambang 

Soesatyo ia menyampaikan tak ada ruang bagi ajaran komunis maupun Partai Komunis 

Indonesia (PKI) kembali hidup di bumi ibu pertiwi, melalui Rancangan Undang-Undang 

Haluan Ideologi Pancasila (RUU HIP) yang sedang dibahas DPR RI. Dengan demikian,  klaim 

yang menyebutkan bahwa Rezim Jokowi telah menghapus TAP MPR Tentang Larangan 

Ajaran Komunisme adalah keliru.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1266940796025974785?s=20 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200531112408-32-508451/ramai-isu-pki-mahfud-jamin-

tak-ada-yang-bisa-cabut-tap-mprs 

https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04392780/cek-fakta-dikabarkan-rezim-jokowi-ca

but-tap-mpr-larangan-ajaran-komunisme-simak-klarifikasinya 

 

6. Rezim Jokowi Hapus TAP MPR Tentang 
Larangan Ajaran Komunisme

https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1266940796025974785?s=20
https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1266940796025974785?s=20
https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1266940796025974785?s=20
https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1266940796025974785?s=20
https://twitter.com/mohmahfudmd/status/1266940796025974785?s=20


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial postingan terkait dengan Ruslan Buton dengan narasi “Tadi siang saya 

ditemui dan diberitahu tetangga Ruslan Buton di Bau-Bau bhw La Gode yang dibunuh bukan 

petani tetapi Preman di Halmahera yg sangat meresahkan masyarakat. Dia dibunuh ketika 

menyerang asrama TNI. Itu sebabnya Ruslan Buton dkk dapat apresiasi warga.” Dalam 

postingan itu, sumber menyebutkan Almarhum La Gode menyerang asrama TNI. 

Faktanya, terkait postingan yang menyatakan bahwa La Gode menyerang asrama TNI adalah 

klaim yang salah. Menurut Kadispenad TNI AD Kolonel Inf Nefra Firdaus, Ruslan Buton sudah 

menjadi warga sipil. Ruslan sudah dipecat secara tidak hormat dengan kasus penganiayaan 

hingga menyebabkan kematian terhadap La Gode yang merupakan seorang petani di Taliabu, 

Ternate, Maluku Utara pada 2017.  Karena perbuatannya, ia ditahan di Pos Satuan Tugas Daerah 

Rawan Batalyon Infanteri Raider Khusus 732/Banau, Lede, Pulau Taliabu, Maluku Utara. Pada 24 

Oktober 2017 jam 04.30, dia dianiaya hingga tewas di Pos Satgas Ops Pamrahwan. Dari 10 

anggota Satgas Ops Pamrahwan yang telah terindikasi kuat turut melakukan kekerasan, salah 

satunya ialah Kapten Inf Ruslan Buton. 

Disinformasi 

Link Counter:

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/6464e76c6d3571af054ca9767153e4ff.html

https://tirto.id/akhirnya-tni-akui-anggotanya-menganiaya-la-gode-cB59

https://tirto.id/istri-la-gode-tentara-yang-bunuh-suami-saya-cAGL

https://nasional.okezone.com/read/2020/05/30/337/2222034/soal-kasus-ruslan-buton-tni-ad-dia-sudah-sipil

https://www.jawapos.com/nasional/29/05/2020/tni-ruslan-buton-sudah-dipecat-karena-bunuh-la-gode/

 

7. La Gode Menyerang Asrama TNI

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/putusan/6464e76c6d3571af054ca9767153e4ff.html
https://tirto.id/akhirnya-tni-akui-anggotanya-menganiaya-la-gode-cB59
https://tirto.id/istri-la-gode-tentara-yang-bunuh-suami-saya-cAGL
https://nasional.okezone.com/read/2020/05/30/337/2222034/soal-kasus-ruslan-buton-tni-ad-dia-sudah-sipil
https://www.jawapos.com/nasional/29/05/2020/tni-ruslan-buton-sudah-dipecat-karena-bunuh-la-gode/


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial yang menyebutkan bahwa George Floyd seorang 

pria Afrika-Amerika tewas ditembak Polisi di Amerika.

Faktanya setelah ditelusuri, dilansir dari Medcom.id, klaim bahwa George Floyd, 

seorang pria Afrika-Amerika meninggal karena ditembak polisi adalah tidak benar. 

George Floyd meninggal bukan karena ditembak Polisi melainkan karena Asfiksia 

(sesak napas) setelah lehernya ditekan menggunakan lutut oleh Polisi.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMeVdN-cek-fakta-benarkah-george-floyd-mening

gal-ditembak-polisi-as-ini-faktany

https://www.channelnewsasia.com/news/world/george-floyd-death-autopsy-homicide-us-protes

ts-12794726

 

8. George Floyd Meninggal Karena Ditembak Polisi 
AS

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMeVdN-cek-fakta-benarkah-george-floyd-meninggal-ditembak-polisi-as-ini-faktany
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMeVdN-cek-fakta-benarkah-george-floyd-meninggal-ditembak-polisi-as-ini-faktany
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMeVdN-cek-fakta-benarkah-george-floyd-meninggal-ditembak-polisi-as-ini-faktany
https://www.channelnewsasia.com/news/world/george-floyd-death-autopsy-homicide-us-protests-12794726
https://www.channelnewsasia.com/news/world/george-floyd-death-autopsy-homicide-us-protests-12794726


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar video di media sosial Facebook yang 

memperlihatkan bukti terbongkarnya lahan bisnis rumah 

sakit dengan tambahan narasi "Kejadian ini membuktikan 

kalau Tim medis/dokter menjadikan pandemik Covid 19 

sebagai Lahan Mata pencaharian, biar bukan penyakit 

Covid 19 dipaksakan untuk memvonis PDP Covid 19, atau 

positive Covid 19, malah sampai mau menyogok anak 

korban agar setuju Almarhum bapaknya untuk di jadikan 

positive Covid 19". 

Setelah ditelusuri lebih lanjut, klaim rangkaian video 

terbongkarnya lahan bisnis rumah sakit dengan 

menetapkan pasien Covid-19 tidak didukung bukti kuat. 

Video yang viral memperlihatkan warga memprotes 

pelayanan tenaga medis di rumah sakit Pancaran Kasih 

sebab diduga menyogok keluarga pasien yang sudah 

meninggal agar mau ditetapkan sebagai pasien Covid-19. 

Namun, dugaan tersebut tidak terbukti. Direktur Utama 

(Dirut) RS Pancaran Kasih, dr Frangky Kambey telah 

membantah kabar tersebut. Ia mengatakan, uang yang 

diberikan ke pihak keluarga adalah insentif memandikan 

jenazah. Pasien yang meninggal tersebut berstatus PDP, 

sehingga jenazahnya harus ditangani dengan mengacu 

pada protokol Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268906/cek-fakta-video-ini-bukan-bukti-rumah-sakit-

jadikan-covid-19-sebagai-lahan-bisnis 

 

9. Dokter Jadikan Pademi Covid 19 Sebagai 
Lahan Mata Pencaharian

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268906/cek-fakta-video-ini-bukan-bukti-rumah-sakit-jadikan-covid-19-sebagai-lahan-bisnis
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4268906/cek-fakta-video-ini-bukan-bukti-rumah-sakit-jadikan-covid-19-sebagai-lahan-bisnis


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar postingan video di media sosial yang menyebut anggota PKI menyamar 

sebagai Dokter mengenakan APD. Dalam video terlihat sejumlah orang yang 

mengenakan APD menarik seorang perempuan dari dalam ruangan, perempuan 

tersebut menangis histeris meminta tolong saat diseret.

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, klaim yang menyebut petugas PKI menyamar 

sebagai dokter adalah klaim yang salah dan menyesatkan. Petugas dalam video 

tersebut adalah petugas Satgas Covid-19 Makassar yang sedang menangani keluarga 

pasien berstatus PDP yang meninggal di Rumah Sakit Siloam Makassar.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4271411/cek-fakta-petugas-dalam-video-ini-bukan-pki-

yang-menyamar-sebagai-dokter?utm_source=lpfeed&utm_medium=lpfeed&utm_campaign=4150

747 

https://news.detik.com/berita/d-5033328/keluarga-diseret-satgas-covid-19-keluar-di-makassar-je

nazah-berstatus-pdp 

 

10. Petugas PKI yang Menyamar Sebagai Dokter

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4271411/cek-fakta-petugas-dalam-video-ini-bukan-pki-yang-menyamar-sebagai-dokter?utm_source=lpfeed&utm_medium=lpfeed&utm_campaign=4150747
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4271411/cek-fakta-petugas-dalam-video-ini-bukan-pki-yang-menyamar-sebagai-dokter?utm_source=lpfeed&utm_medium=lpfeed&utm_campaign=4150747
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4271411/cek-fakta-petugas-dalam-video-ini-bukan-pki-yang-menyamar-sebagai-dokter?utm_source=lpfeed&utm_medium=lpfeed&utm_campaign=4150747
https://news.detik.com/berita/d-5033328/keluarga-diseret-satgas-covid-19-keluar-di-makassar-jenazah-berstatus-pdp
https://news.detik.com/berita/d-5033328/keluarga-diseret-satgas-covid-19-keluar-di-makassar-jenazah-berstatus-pdp


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar informasi video disertai di media sosial 

Twitter yang disebut sebagai Diego Maradona 

sedang menjuggling bola, dengan memiliki 

tubuh yang sangat gendut dan perut buncit 

disebabkan akibat masa lockdown pandemi 

Virus Corona, dengan narasi "Diego Maradona 

selama masa lockdown," 

Dilansir dari Liputan6.com, bahwa hal tersebut 

tidak benar alias hoaks, faktanya pria dalam 

video bukanlah pria yang benar-benar dikenal 

sebagai legenda sepak bola, Diego Maradona. 

Dikutip dari Alt News, video tersebut 

merupakan potongan dari film berjudul 

'Youth'. Film tersebut rilis di tahun 2015. Youth 

memang film drama komedi yang 

menggambarkan sosok Maradona mengalami 

obesitas. Youth merupakan film karya 

sutradara Italia, Paolo Sorrentino. Aktor Roly 

Serrano juga sempat memajang foto dirinya 

saat memerankan Maradona.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/bola/read/4271270/hoax-atau-fakta-legenda-argentina-diego-maradon

a-jadi-gendut-akibat-virus-corona 

11. Legenda Argentina Diego Maradona jadi 
Gendut Akibat Virus Corona

https://www.liputan6.com/bola/read/4271270/hoax-atau-fakta-legenda-argentina-diego-maradona-jadi-gendut-akibat-virus-corona
https://www.liputan6.com/bola/read/4271270/hoax-atau-fakta-legenda-argentina-diego-maradona-jadi-gendut-akibat-virus-corona
https://www.liputan6.com/bola/read/4271270/hoax-atau-fakta-legenda-argentina-diego-maradona-jadi-gendut-akibat-virus-corona


Jumat, 5 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media sebuah hasil 

tangkapan layar berupa percakapan di 

WhatsApp yang berisi narasi bahwa parahnya 

kasus virus Corona Covid-19 di Surabaya 

hanyalah konspirasi elite global.

Faktanya dikutip dari cekfakta.tempo.co, klaim 

bahwa parahnya kasus Covid-19 di Surabaya 

hanyalah konspirasi elite global adalah keliru. 

Jumlah kasus Covid-19 di Jawa Timur memang 

meningkat lebih dari 300 persen namun 

menurut sejumlah Ahli dan Pejabat Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan Covid-19, 

terdapat empat faktor yang menyebabkan 

kasus Covid-19 di Surabaya melonjak, antara 

lain semakin masifnya tes, besarnya mobilitas 

penumpang di Bandara Internasional Juanda, 

transmisi lokal, dan tidak berjalannya PSBB 

sesuai harapan. Selain itu, penelitian 

menyatakan bahwa virus Corona penyebab 

Covid-19, SARS-CoV-2, bukanlah hasil 

manipulasi laboratorium.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/814/fakta-atau-hoaks-benarkah-parahnya-kasus-covid-19-di-sura

baya-adalah-konspirasi-elite-global 

12. Parahnya Kasus Covid-19 di Surabaya adalah 
Konspirasi Elite Global

https://cekfakta.tempo.co/fakta/814/fakta-atau-hoaks-benarkah-parahnya-kasus-covid-19-di-surabaya-adalah-konspirasi-elite-global
https://cekfakta.tempo.co/fakta/814/fakta-atau-hoaks-benarkah-parahnya-kasus-covid-19-di-surabaya-adalah-konspirasi-elite-global
https://cekfakta.tempo.co/fakta/814/fakta-atau-hoaks-benarkah-parahnya-kasus-covid-19-di-surabaya-adalah-konspirasi-elite-global


 Laporan Isu Hoaks 6 Juni 2020



Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook PT Bumitama Gunajaya Agro (BGA) Group Kalimantan Tengah, 

membuka lowongan kerja karyawan untuk di berbagai posisi dengan menawarkan gaji antara 

Rp.2.975.000/bulan. Dalam pengumuman lowongan pekerjaan yang telah tersebar luas tersebut, 

disebutkan BGA Kalimantan Tengah membutuhkan karyawan untuk posisi permanen dengan 

posisi pelamar sudah ada di Kalimantan Tengah dan bersedia dijemput.

Direktur BGA Johan Sukardi menegaskan bahwa postingan terkait perekrutan pekerja tersebut 

adalah tidak benar. Johan menegaskan, Bumitama Gunajaya Agro tidak melakukan rekrutmen 

karyawan semenjak penetapan status pandemi Covid-19 sebagai Bencana Nasional. Dalam 

kebijakan operasional ditegaskan bahwa mengenai kekurangan karyawan akan dipenuhi dari 

pekerja sekitar perusahaan, terutama yang tidak masuk zona merah.

Hoaks

Link Counter:

https://kalteng.antaranews.com/berita/401600/dad-kotim-imbau-masyarakat-tidak-percaya-hoax

-diskriminasi-perekrutan-pekerja-sawit

https://kaltengtoday.com/pt-bga-group-bantah-buka-lowongan-pekerjaan-ditengah-pandemi-co

vid-19/

1. PT. BGA Group Buka Lowongan Pekerjaan 
Ditengah Pandemi Covid-19

https://kalteng.antaranews.com/berita/401600/dad-kotim-imbau-masyarakat-tidak-percaya-hoax-diskriminasi-perekrutan-pekerja-sawit
https://kalteng.antaranews.com/berita/401600/dad-kotim-imbau-masyarakat-tidak-percaya-hoax-diskriminasi-perekrutan-pekerja-sawit
https://kalteng.antaranews.com/berita/401600/dad-kotim-imbau-masyarakat-tidak-percaya-hoax-diskriminasi-perekrutan-pekerja-sawit
https://kalteng.antaranews.com/berita/401600/dad-kotim-imbau-masyarakat-tidak-percaya-hoax-diskriminasi-perekrutan-pekerja-sawit


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial sebuah potret foto pengumunan pada dinding kaca dengan 
memberikan keterangan bahwa Bank Bukopin melakukan pembatasan penarikan tunai. 
Pada pengumuman tersebut dijelaskan pula bahwa mulai Tanggal 2 Juni 2020 penarikan 
tunai dengan nominal di atas Rp 10 Juta harus melakukan konfirmasi terlebih dahulu 
maksimal H-2 sebelum pengambilan.

Faktanya, informasi tersebut adalah tidak benar. Direktur UMKM, Heri Purwanto 
mengklarifikasi bahwa  Managemen Bank Bukopin tidak pernah membuat kebijakan seperti 
yang tercantum pada pengumuman tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://ekbis.sindonews.com/read/59795/178/bukopin-pengumuman-pembatasan-penarikan-tun
ai-hoax-1591344360 
https://bisnis.tempo.co/read/1349844/tarik-tunai-rp-10-juta-harus-konfirmasi-bank-bukopin-hoak
s 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4270594/viral-tarik-tunai-di-atas-rp-10-juta-harus-konfirm
asi-ini-bantahan-bank-bukopin 
 

2. Kebijakan Bank Bukopin Batasi Penarikan Tunai 
Mulai 2 Juni 2020

https://ekbis.sindonews.com/read/59795/178/bukopin-pengumuman-pembatasan-penarikan-tunai-hoax-1591344360
https://ekbis.sindonews.com/read/59795/178/bukopin-pengumuman-pembatasan-penarikan-tunai-hoax-1591344360
https://bisnis.tempo.co/read/1349844/tarik-tunai-rp-10-juta-harus-konfirmasi-bank-bukopin-hoaks
https://bisnis.tempo.co/read/1349844/tarik-tunai-rp-10-juta-harus-konfirmasi-bank-bukopin-hoaks
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4270594/viral-tarik-tunai-di-atas-rp-10-juta-harus-konfirmasi-ini-bantahan-bank-bukopin
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4270594/viral-tarik-tunai-di-atas-rp-10-juta-harus-konfirmasi-ini-bantahan-bank-bukopin


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah foto yang memperlihatkan 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) di dalam masjid 

didampingi Menteri Sekretaris Negara Pratikno. 

Postingan tersebut disertai narasi yang 

menyebutkan bahwa Jokowi menggunakan 

sepatu di dalam masjid. "PRESIDEN 

menggunakan SEPATU didalam MESJID, 

#TerlaknaklahEngkau," tulis akun tersebut. 

Klaim foto yang memperlihatkan Jokowi 

menggunakan sepatu di dalam masjid adalah 

salah. Faktanya, Jokowi menggunakan kaus 

kaki berwarna putih. Hal itu dapat dilihat dari 

unggahan channel Youtube Sekretariat 

Presiden berjudul “Presiden Tinjau Kesiapan 

Kenormalan Baru di Masjid Istana Kepresidenan 

Jakarta, 4 Juni 2020". Pada menit ke-1 detik 

ke-49 dan seterusnya, Jokowi memasuki masjid 

istana dengan menggunakan kaus kaki.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.youtube.com/watch?v=cAYWVnwXfhw 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG9JyN-foto-penampakan-presiden-jokowi-gunaka
n-sepatu-di-dalam-masjid 
 

3. Foto Penampakan Presiden Jokowi Gunakan 
Sepatu di Dalam Masjid

https://www.youtube.com/watch?v=cAYWVnwXfhw
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG9JyN-foto-penampakan-presiden-jokowi-gunakan-sepatu-di-dalam-masjid
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRG9JyN-foto-penampakan-presiden-jokowi-gunakan-sepatu-di-dalam-masjid


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial 

tentang sebuah foto yang memperlihatkan 

dua jalan yang menembus terowongan. 

Postingan tersebut disertai narasi "untung 

ada Jokowi klo kaga mungkin kita cucu kita 

bahkan cicit kita tidak bisa melihat 

kemajuan Indonesia".

Setelah ditelusuri, klaim bahwa dua jalan 

yang menembus terowongan pada foto 

tersebut merupakan kemajuan di Indonesia 

adalah tidak benar. Foto tersebut pernah 

diunggah pada Tanggal 30 November 2011 di 

situs Northofauckland.wordpress.com 

dengan judul postingan "Easy Driving". 

Dijelaskan bahwa foto tersebut berkaitan 

dengan suasana jalan dan terowongan di 

Kota Auckland, Selandia Baru.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X2d2K-foto-dua-terowongan-dan-jalan-mulus-ini-k
arya-jokowi-simak-faktanya 
https://northofauckland.wordpress.com/2011/11/30/easy-driving/ 
 

4. Foto Jalan dan Terowongan Merupakan 
Kemajuan di Indonesia 

https://northofauckland.wordpress.com/2011/11/30/easy-driving/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X2d2K-foto-dua-terowongan-dan-jalan-mulus-ini-karya-jokowi-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2X2d2K-foto-dua-terowongan-dan-jalan-mulus-ini-karya-jokowi-simak-faktanya
https://northofauckland.wordpress.com/2011/11/30/easy-driving/


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar foto di media sosial yang 

memperlihatkan tenggorokan pasien yang 

terinfeksi Virus Corona. Dalam foto itu 

terlihat bintik-bintik putih pada amandel 

dan belakang tenggorokan.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya 

klaim itu salah. Dikutip dari 

Factcheck.afp.com, foto itu telah beredar 

online sejak Mei 2018, jauh sebelum 

pandemi COVID-19. Foto tersebut 

merupakan orang yang terdiagnosis 

dengan MRSA di tenggorokan. MRSA 

adalah Methicillin-Resistant Staphylococcus 

Aureus, sejenis bakteri yang kebal terhadap 

beberapa antibiotik.

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/photo-does-not-show-throat-infected-novel-coronavirus 

 

5. Foto Tenggorokan Pasien yang Terinfeksi Virus 
Corona

https://factcheck.afp.com/
https://factcheck.afp.com/photo-does-not-show-throat-infected-novel-coronavirus


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial Facebook dengan narasi  "181 pilot Garuda Indonesia di PHK, 

surat dikirim tengah malam jelang akhir pekan. jurus diam-diam tengah malam". 

Setelah ditelusuri, Direktur Utama PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, Irfan Setiaputra 

membantah akan ada gelombang pemutusan hubungan kerja (PHK) para pilot kembali. 

Menurutnya, saat ini kondisi maskapai masih kuat, sehingga tidak memerlukan PHK. Untuk 

diketahui, maskapai mempercepat kontrak para pilot yang berstatus kontrak. Sekitar 150 lebih 

pilot yang terkena percepatan kontrak tersebut. "Bahwa ada intepretasi kesan seolah-olah ada 

PHK ratusan pilot ini tidak benar, karena penting buat kami, memastikan garuda masih survive 

dalam kondisi ini," ujar irfan dalam video conference di Jakarta, Jumat (5/6/2020).

Disinformasi

Link Counter:

https://www.suara.com/bisnis/2020/06/05/142149/akan-ada-gelombang-phk-ratusan-pilot-bos-ga

ruda-itu-tak-benar 

https://money.kompas.com/read/2020/06/05/140000726/dirut-garuda-135-pilot-garuda-bukan-di-

phk-tapi-dipercepat-masa-kontrak 

 

6. 181 Pilot Garuda Indonesia Di-PHK

https://www.suara.com/bisnis/2020/06/05/142149/akan-ada-gelombang-phk-ratusan-pilot-bos-garuda-itu-tak-benar
https://www.suara.com/bisnis/2020/06/05/142149/akan-ada-gelombang-phk-ratusan-pilot-bos-garuda-itu-tak-benar
https://money.kompas.com/read/2020/06/05/140000726/dirut-garuda-135-pilot-garuda-bukan-di-phk-tapi-dipercepat-masa-kontrak
https://money.kompas.com/read/2020/06/05/140000726/dirut-garuda-135-pilot-garuda-bukan-di-phk-tapi-dipercepat-masa-kontrak


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan tangkapan layar sebuah 

artikel berita yang menampilkan foto 

Gubernur Kalimantan Barat (Kalbar), H 

Sutarmidji yang bagian kakinya dilingkari 

garis merah. Unggahan tersebut disertai 

narasi yang menyebutkan bahwa Gubernur 

Sutarmidji memakai sepatu ketika berada di 

dalam masjid.

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim 

bahwa Gubernur Kalbar, H Sutarmidji 

memakai sepatu ketika di dalam masjid 

adalah klaim yang salah. Sutarmidji 

mengatakan bahwa itu adalah fitnah. Ia 

mengaku geram karena dituduh memakai 

sepatu ketika berada di dalam masjid. 

Sutarmidji menegaskan, ia mengenakan 

kaos kaki berwarna hitam saat berada di 

masjid.

Disinformasi

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-5041727/merasa-difitnah-pakai-sepatu-di-masjid-ini-klarifikasi-g

ubernur-kalbar 

https://turnbackhoax.id/2020/06/05/salah-gubernur-kalbar-memakai-sepatu-di-dalam-masjid/ 

https://www.instagram.com/p/CBCaGxgBjoH/ 

 

7. Gubernur Kalbar Memakai Sepatu di Dalam 
Masjid

https://news.detik.com/berita/d-5041727/merasa-difitnah-pakai-sepatu-di-masjid-ini-klarifikasi-gubernur-kalbar
https://news.detik.com/berita/d-5041727/merasa-difitnah-pakai-sepatu-di-masjid-ini-klarifikasi-gubernur-kalbar
https://turnbackhoax.id/2020/06/05/salah-gubernur-kalbar-memakai-sepatu-di-dalam-masjid/
https://www.instagram.com/p/CBCaGxgBjoH/


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :
Baru-baru ini telah beredar sebuah tautan video Youtube di media sosial Facebook berjudul 

“TERCIDUK ANJING PKI YANG MENGOTORI MASJID”. Hingga saat ini unggahan tersebut 

telah mendapat banyak respon dari pengguna Facebook lainnya dan tidak sedikit yang 

membagi ulang di akun pribadi maupun grup Facebook lainnya.

Berdasarkan hasil penelusuran, video yang dibagikan ulang pada 5 Juni 2020 tersebut 

merupakan kejadian pada tahun 2019. Klaim pada judul video bahwa pelaku vandalisme di 

Masjid Cilandak dikait-kaitkan dengan PKI (Partai Komunis Indonesia) adalah tidak 

berdasar atau tidak sesuai dengan fakta. Saat itu pelaku telah diamankan oleh pihak 

berwajib dan diketahui mengalami skizofrenia atau gangguan kejiwaan.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.beritasatu.com/megapolitan/558884-pelaku-vandalisme-di-masjid-cilandak-mengid
ap-gangguan-kejiwaan
https://pojoksatu.id/news/berita-nasional/2019/06/12/video-pelaku-pencoret-masjid-bergambar-k
elamin-pria-ditangkap-warga/
https://turnbackhoax.id/2020/06/06/salah-video-terciduk-anjing-pki-yang-mengotori-masjid/

8. Video “TERCIDUK ANJING PKI YANG MENGOTORI 
MASJID”

https://www.beritasatu.com/megapolitan/558884-pelaku-vandalisme-di-masjid-cilandak-mengidap-gangguan-kejiwaan
https://www.beritasatu.com/megapolitan/558884-pelaku-vandalisme-di-masjid-cilandak-mengidap-gangguan-kejiwaan
https://pojoksatu.id/news/berita-nasional/2019/06/12/video-pelaku-pencoret-masjid-bergambar-kelamin-pria-ditangkap-warga/
https://pojoksatu.id/news/berita-nasional/2019/06/12/video-pelaku-pencoret-masjid-bergambar-kelamin-pria-ditangkap-warga/
https://turnbackhoax.id/2020/06/06/salah-video-terciduk-anjing-pki-yang-mengotori-masjid/


Sabtu, 6 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media Facebook sebuah 

unggahan foto Gubernur DKI Jakarta Anies 

Baswedan yang diklaim sedang mencoret-coret 

masjid. Foto tersebut disertai dengan narasi 

"Vangke kaf1r.. Laknatulloh... Bedebah..Mesjid di 

Coret2......"

Faktanya, dikutip dari liputan6.com klaim foto 

Anies Baswedan mencoret-coret masjid tidak 

benar, dalam foto tersebut Anies sedang 

membuat shaf sholat di Masjid Fatahillah di 

kompleks Balai Kota DKI, Kebon Sirih, Jakarta 

Pusat. Pembuatan shaf dalam rangka persiapan 

Sholat Jum’at perdana di hari pertama masa 

transisi Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB). Apa yang dilakukan Anies Baswedan 

sama sekali tidak memenuhi makna kata 

'coret-coret' dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4272316/cek-fakta-ini-bukan-foto-anies-baswedan-sed
ang-coret-coret-di-masjid

9. Foto Anies Baswedan Sedang Coret-Coret di 
Masjid

http://liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4272316/cek-fakta-ini-bukan-foto-anies-baswedan-sedang-coret-coret-di-masjid
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4272316/cek-fakta-ini-bukan-foto-anies-baswedan-sedang-coret-coret-di-masjid


Laporan Isu Hoaks 7 Juni 2020



Minggu, 7 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah akun Facebook yang mengatasnamakan 

Wakil Walikota Sukabumi, Adjo Sardjono mengirim sebuah pesan atau 

messenger ke sejumlah akun untuk meminta nomor WhatsApp.

Wakil Walikota Sukabumi, Adjo Sardjono menegaskan bahwa akun 

tersebut bukan akun miliknya. Adjo membenarkan ada akun yang 

menggunakan nama dan foto profil dirinya. Hingga kini belum ada laporan 

warga yang dirugikan oleh akun tersebut. Dirinya meminta masyarakat 

agar waspada apabila ada akun yang mengatasnamakan dirinya.

Hoaks

Link Counter:

https://sukabumiupdate.com/detail/ototekno/iptek/70629-Waspada-Ada-Akun-Facebook-Palsu-
Wakil-Bupati-Sukabumi 

1.  Akun Facebook Wakil Walikota Sukabumi

https://sukabumiupdate.com/detail/ototekno/iptek/70629-Waspada-Ada-Akun-Facebook-Palsu-Wakil-Bupati-Sukabumi
https://sukabumiupdate.com/detail/ototekno/iptek/70629-Waspada-Ada-Akun-Facebook-Palsu-Wakil-Bupati-Sukabumi


Minggu, 7 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah informasi 
mengenai panggilan seleksi rekruitmen 
karyawan PT Pertamina Persero yang akan 
dilaksanakan pada tanggal 7-8 Juni 2020 
di Gedung Perwira lantai 1.

Faktanya setelah ditelusuri pihak PT 
Pertamina Persero melalui akun 
Twitternya menjelaskan bahwa informasi 
mengenai panggilan seleksi rekruitmen 
karyawan tersebut merupakan penipuan 
mengatasnamakan Pertamina. Informasi 
untuk melamar pekerjaan di PT Pertamina 
Persero dapat diakses melalui website 
resmi recruitment.pertamina.com. 

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/pertamina/status/1269165859123023872 

2. Panggilan Seleksi Rekruitmen Karyawan PT 
Pertamina pada Tanggal 7-8 Juni 2020

https://recruitment.pertamina.com/
https://twitter.com/pertamina/status/1269165859123023872


Minggu, 7 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan tangkapan layar yang 
berisi foto sekelompok orang mengenakan 
pakaian dominan berwarna putih yang 
nampak tengah melakukan aksi dengan 
berjalan jauh. Dalam tangkapan layar 
tersebut terdapat tulisan yang inti pesannya 
FPI siap melakukan bunuh diri massal bila 
MPR melantik Joko Widodo (Jokowi) dan 
Ma’ruf Amin. Dalam postingan tersebut, 
ditambahkan narasi yang berbunyi “Haii 
drun jokowi udah lama nih di lantik, kapan 
kalian mau nepatin janji nya bunuh diri 
masal ko sampe skarang gak ada tuh kabar 
nya”. 

Faktanya, unggahan tangkapan layar dan 
narasi yang dibuat adalah salah. Foto yang 
digunakan tersebut adalah hasil karya 
Fotografer Suara.com, Kurniawan Mas’ud. 
Foto yang dipakai sebagai sampul dalam 
artikel berjudul “FPI Minta Polisi Lindungi 
Laskar yang Kunjungan ke Daerah” yang 
ditayangkan pada Senin 16 Januari 2017. 
Selain itu, terkait tulisan dan narasi FPI yang 
disebut akan bunuh diri massal bila Jokowi 
– Amin dilantik MPR, ketika diketikan pada 
mesin pencari, tidak ditemukan artikel 
berita dari media daring. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.suara.com/news/2017/01/16/192000/fpi-minta-polisi-lindungi-laskar-yang-kunjungan-
ke-daerah 

3. Kapan FPI Memenuhi Janji Bunuh Diri Massal

https://www.suara.com/news/2017/01/16/192000/fpi-minta-polisi-lindungi-laskar-yang-kunjungan-ke-daerah
https://www.suara.com/news/2017/01/16/192000/fpi-minta-polisi-lindungi-laskar-yang-kunjungan-ke-daerah
https://www.suara.com/news/2017/01/16/192000/fpi-minta-polisi-lindungi-laskar-yang-kunjungan-ke-daerah


Minggu, 7 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar foto di media sosial yang merekomendasikan air tonik dan zinc 

sebagai obat untuk infeksi Coronavirus yang baru, karena minuman tersebut 

mengandung kina, yang hidroksi klorokuin relatif sintetiknya sedang diuji coba 

sebagai pengobatan COVID-19.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Brandon Brown, seorang 

profesor di Universitas California mengatakan bahwa kina dalam air tonik tidak 

akan berfungsi sebagai obat untuk penyakit tersebut. Tidak ada bukti klinis bahwa 

zinc dan air tonik dapat mengobati Covid-19. Di sisi lain, saat ini masih belum 

ditemukan obat untuk menyembuhkan Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/false-zinc-and-tonic-covid-19-cure-floods-social-media 

4. Zinc dan Air Tonik Dapat Mengobati Covid-19

https://factcheck.afp.com/false-zinc-and-tonic-covid-19-cure-floods-social-media


Minggu, 7 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan foto papan reklame yang menampilkan foto Presiden 
Filipina Rodrigo Duterte berdampingan dengan Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe. 
Unggahan foto tersebut disertai narasi yang menyebutkan bahwa lokasi foto tersebut 
bertempat di salah satu museum nasional di Jepang.

Setelah ditelusuri, klaim yang disebutkan dalam narasi postingan adalah salah. Foto 
tersebut merupakan hasil suntingan atau editan dari foto Presiden RI Jokowi Widodo 
dan Presiden Filipina Rodrigo Duterte yang disandingkan serta terpampang besar di 
bagian pintu masuk Monumen Nasional (Monas), Jakarta Pusat pada tahun 2016 
sebagai sambutan atas kunjungan Duterte ke Indonesia. Foto asli, salah satunya 
diunggah oleh akun Twitter Joseph Morong, Reporter GMA News pada tanggal 8 
September 2016.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/05/salah-foto-perdana-menteri-shinzo-abe-disamping-presiden-

filipina-duterte-di-museum-nasional-di-jepang/

https://factcheck.afp.com/image-jakarta-has-been-doctored-include-shinzo-abe-instead-indonesi

as-president

https://twitter.com/Joseph_Morong/status/773768810222329856 

5. Foto Perdana Menteri Jepang dan Presiden 
Filipina di Museum Nasional di Jepang

https://turnbackhoax.id/2020/06/05/salah-foto-perdana-menteri-shinzo-abe-disamping-presiden-filipina-duterte-di-museum-nasional-di-jepang/
https://turnbackhoax.id/2020/06/05/salah-foto-perdana-menteri-shinzo-abe-disamping-presiden-filipina-duterte-di-museum-nasional-di-jepang/
https://factcheck.afp.com/image-jakarta-has-been-doctored-include-shinzo-abe-instead-indonesias-president
https://factcheck.afp.com/image-jakarta-has-been-doctored-include-shinzo-abe-instead-indonesias-president
https://twitter.com/Joseph_Morong/status/773768810222329856


Minggu, 7 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook tentang puluhan 

sopir mobil pengangkut ikan dipukul petugas 

Covid-19 di perbatasan Kabupaten Nagekeo dan 

Kabupaten Ngada. Aksi tersebut pun menyebabkan 

mereka kehilangan lapangan pekerjaan dan tidak 

diperbolehkan lewat. 

Faktanya setelah ditelusuri, Kapolres Ngada AKBP 

Andhika Bayu Adhitama membantah kabar 

penganiayaan yang dilakukan petugas Covid-19 di 

Posko Perbatasan Kabupaten Ngada dan Kabupaten 

Nagekeo kepada sejumlah sopir logistik ikan. Andhika 

mengatakan, kabar pemukulan itu tidak benar dan 

terlalu dibesar-besarkan. "Itu (pemukulan) tidak benar 

dan terlalu dibesar-besarkan, Pak Bupati sudah 

klarifikasi itu," kata Andhika saat dihubungi 

Kompas.com pada Selasa (2/6/2020). Andhika 

menjelaskan, Pemerintah Kabupaten Ngada tak 

pernah menutup perbatasan untuk mencegah 

penyebaran Virus Corona atau Covid-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://regional.kompas.com/read/2020/06/02/16433691/kasus-pemukulan-sopir-logistik-di-posko

-perbatasan-kapolres-ngada-itu-tidak 

6. Sopir logistik Ikan Dipukul Petugas Covid 19

https://regional.kompas.com/read/2020/06/02/16433691/kasus-pemukulan-sopir-logistik-di-posko-perbatasan-kapolres-ngada-itu-tidak
https://regional.kompas.com/read/2020/06/02/16433691/kasus-pemukulan-sopir-logistik-di-posko-perbatasan-kapolres-ngada-itu-tidak
https://regional.kompas.com/read/2020/06/02/16433691/kasus-pemukulan-sopir-logistik-di-posko-perbatasan-kapolres-ngada-itu-tidak
https://regional.kompas.com/read/2020/06/02/16433691/kasus-pemukulan-sopir-logistik-di-posko-perbatasan-kapolres-ngada-itu-tidak


Minggu, 7 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tulisan panjang berjudul "Cerita Unik tentang Covid-19 : Indikasi 
bahwa Dugaan Konspirasi Bukan Isapan Jempol". Tulisan itu mengulas hal-hal yang 
diklaim sebagai indikasi bahwa pandemi Covid-19 hanyalah sebuah konspirasi. 
Tulisan yang diunggah di akun Facebook tersebut berisi beberapa klaim antara lain 
tidak ada tragedi Covid-19 di Pekalongan, Jawa Tengah, meskipun warganya tidak 
mematuhi protokol pencegahan Covid-19. Tulisan itu juga menyinggung 
penggunaan minyak kayu putih serta vitamin C dan E sebagai obat pasien Covid-19. 
Selain itu tulisan tersebut menyinggung banyaknya pasien meninggal yang 
"dipaksakan" masuk dalam kategori "meninggal karena Covid-19".

Dikutip dari cekfakta.tempo.co isi tulisan berjudul "Cerita Unik tentang Covid-19: 
Indikasi bahwa Dugaan Konspirasi Bukan Isapan Jempol" tersebut menyesatkan. 
Dalam tulisan itu memang terdapat beberapa data yang benar, seperti 25 pasien 
Covid-19 di RS Dokter Haryoto Lumajang yang sembuh dan anggaran yang 
disediakan pemerintah untuk menangani pasien Covid-19. Namun, fakta-fakta  
tersebut dikaitkan dengan data lain yang keliru dan tidak berbasis penelitian ilmiah 
sehingga menyesatkan publik.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/818/fakta-atau-hoaks-benarkah-isi-tulisan-yang-berjudul

-dugaan-konspirasi-covid-19-bukan-isapan-jempol 

7.  Isi Tulisan yang Berjudul Dugaan Konspirasi 
Covid-19 Bukan Isapan Jempol

https://cekfakta.tempo.co/fakta/818/fakta-atau-hoaks-benarkah-isi-tulisan-yang-berjudul-dugaan-konspirasi-covid-19-bukan-isapan-jempol
https://cekfakta.tempo.co/fakta/818/fakta-atau-hoaks-benarkah-isi-tulisan-yang-berjudul-dugaan-konspirasi-covid-19-bukan-isapan-jempol
https://cekfakta.tempo.co/fakta/818/fakta-atau-hoaks-benarkah-isi-tulisan-yang-berjudul-dugaan-konspirasi-covid-19-bukan-isapan-jempol


 Laporan Isu Hoaks 8 Juni 2020



Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah akun 
Facebook yang memakai foto salah satu 
anggota TNI AD lengkap dengan seragam 
TNI. Akun bernama Eko Frananda tersebut 
melakukan ujaran kebencian terhadap 
Presiden Jokowi dilaman Facebooknya. 
Ujaran tersebut berisikan “Saya Jugak Jijik 
Sama Jokowi Tapi Tidak Segitu Nya Jugak 
Lahh .Jokowi Emang Bangsat Dimata Saya.”

Faktanya, akun Facebook yang memakai foto 
salah satu anggota TNI AD itu adalah akun 
palsu. Kepala Dinas Penerangan TNI AD, 
Brigjen TNI Nefra Firdaus mengatakan 
pemilik akun bernama Eko Franada telah 
menggunakan foto prajurit TNI AD yang 
identitas sebenarnya adalah Prajurit Satu AA 
dari Satuan Perbekalan dan Angkutan Kodam 
Iskandar Muda (Aceh). Nefra menyatakan 
akun palsu tersebut telah merusak dan 
merugikan nama pribadi Prajurit Satu AA dan 
juga sangat merugikan TNI AD.

Hoaks

Link Counter:

https://m.cnnindonesia.com/nasional/20200607195120-20-510795/tni-ad-minta-usut-akun-palsu-p

rajurit-penyebar-kebencian 

https://www.google.com/amp/s/nasional.okezone.com/amp/2020/06/07/337/2225948/unggah-uja

ran-kebencian-di-medsos-akun-palsu-coreng-nama-baik-tni-ad 

1. Akun Palsu dengan Memakai Foto Anggota TNI 
AD Melakukan Ujaran Kebencian Terhadap 
Presiden Jokowi

https://m.cnnindonesia.com/nasional/20200607195120-20-510795/tni-ad-minta-usut-akun-palsu-prajurit-penyebar-kebencian
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20200607195120-20-510795/tni-ad-minta-usut-akun-palsu-prajurit-penyebar-kebencian
https://www.google.com/amp/s/nasional.okezone.com/amp/2020/06/07/337/2225948/unggah-ujaran-kebencian-di-medsos-akun-palsu-coreng-nama-baik-tni-ad
https://www.google.com/amp/s/nasional.okezone.com/amp/2020/06/07/337/2225948/unggah-ujaran-kebencian-di-medsos-akun-palsu-coreng-nama-baik-tni-ad


Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar tangkapan layar dari sebuah artikel berita dari salah satu media di Indonesia 

yang berisi narasi bahwa pihak Imigrasi menahan sebanyak 300 Warga Negara Asing 

(WNA) asal Tiongkok yang membawa senjata api (senpi) di Bandara Soekarno-Hatta 

(Soetta), Tangerang, Banten.

Dilansir dari laman situs Medcom.id, klaim bahwa pihak Imigrasi menahan sebanyak 300 

WN Tiongkok yang membawa senjata api dan lain-lain di Bandara Soetta adalah salah. 

Faktanya, tidak ditemukan informasi valid mengenai hal tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXmqEk-imigrasi-tahan-300-wn-tiongkok-pembaw

a-3-000-senjata-api-ini-faktanya 

https://turnbackhoax.id/2020/06/07/salah-tangkapan-layar-dinas-imigrasi-tahan-300-orang-wna-

china-ilegal/? 

2. Imigrasi Tahan 300 WN Tiongkok Pembawa 
3.000 Senjata Api

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXmqEk-imigrasi-tahan-300-wn-tiongkok-pembawa-3-000-senjata-api-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXmqEk-imigrasi-tahan-300-wn-tiongkok-pembawa-3-000-senjata-api-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXmqEk-imigrasi-tahan-300-wn-tiongkok-pembawa-3-000-senjata-api-ini-faktanya
https://turnbackhoax.id/2020/06/07/salah-tangkapan-layar-dinas-imigrasi-tahan-300-orang-wna-china-ilegal/
https://turnbackhoax.id/2020/06/07/salah-tangkapan-layar-dinas-imigrasi-tahan-300-orang-wna-china-ilegal/


Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial Facebook bahwa pemerintah akan mencabut subsidi 

elpiji 3 kg mulai Juli 2020 sehingga harga naik menjadi Rp.35 Ribu. 

Dilansir dari Liputan6.com, Vice President Coorporate Communication Pertamina, Fajriyah 

Usman menyatakan, Pertamina belum mendapat perintah dari Pemerintah terkait 

pemotongan subsidi elpiji 3 kg. Jadi, klaim Pemerintah mencabut subsidi elpiji 3 kg mulai 

Juli 2020 tidak benar.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4272444/cek-fakta-pemerintah-akan-cabut-subsidi-elp

iji-3-kg-juli-2020-ini-klarifikasinya 

3. Pemerintah akan Cabut Subsidi Elpiji 3 Kg Juli 
2020 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4272444/cek-fakta-pemerintah-akan-cabut-subsidi-elpiji-3-kg-juli-2020-ini-klarifikasinya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4272444/cek-fakta-pemerintah-akan-cabut-subsidi-elpiji-3-kg-juli-2020-ini-klarifikasinya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4272444/cek-fakta-pemerintah-akan-cabut-subsidi-elpiji-3-kg-juli-2020-ini-klarifikasinya


Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar narasi di media sosial bahwa Direktur Utama (Dirut) PLN terkejut karena tagihan listrik 

di rumahnya membengkak hingga 100 persen. 

Faktanya, dikutip dari Medcom.id klaim bahwa Direktur Utama (Dirut) PLN terkejut karena 

tagihan listrik di rumahnya membengkak hingga 100 persen adalah salah. Faktanya, tidak ada 

informasi valid yang menyatakan bahwa Dirut PLN terkejut karena tagihan tersebut. Direktur 

Human Capital Manajemen PLN, Syofvie Felianti Roekman yang disebut tagihan listrik di 

rumahnya melonjak hingga 100 persen menjelaskan lonjakan tersebut akibat peningkatan 

konsumsi yang memang terjadi seiring kebijakan beraktivitas dari rumah dan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB).

 
Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmYnpLb-dirut-pln-pun-terkejut-tagihan-listrik-di-ru

mahnya-naik-100-persen 

https://money.kompas.com/read/2020/06/07/071219726/direktur-pln-mengaku-tagihan-listrik-di-r

umahnya-melonjak-100-persen?page=all 

4. Dirut PLN Terkejut Tagihan Listrik di Rumahnya 
Naik 100 Persen

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmYnpLb-dirut-pln-pun-terkejut-tagihan-listrik-di-rumahnya-naik-100-persen
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmYnpLb-dirut-pln-pun-terkejut-tagihan-listrik-di-rumahnya-naik-100-persen
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmYnpLb-dirut-pln-pun-terkejut-tagihan-listrik-di-rumahnya-naik-100-persen
https://money.kompas.com/read/2020/06/07/071219726/direktur-pln-mengaku-tagihan-listrik-di-rumahnya-melonjak-100-persen?page=all
https://money.kompas.com/read/2020/06/07/071219726/direktur-pln-mengaku-tagihan-listrik-di-rumahnya-melonjak-100-persen?page=all


Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial unggahan tangkapan 
layar  yang menampilkan seseorang 
mengenakan Hazmat dengan beberapa 
perempuan bercadar yang mengantri sambil 
memegang kertas. Dalam tangkapan layar 
tersebut terdapat tulisan berbunyi berikut. 
“Santri yang hidupnya di pondok gak pernah 
keluar2 dicurigai kena Covid. Yang keluyuran di 
mall, dipasar malah dibiarin aja”.

Setelah dilakukan penelusuran unggahan akun 
tersebut adalah salah. Foto dalam unggahan 
akun tersebut adalah karya Jurnalis IDN Times, 
Novika Dian Nugroho. Dalam foto tersebut 
terdapat keterangan berikut, “Ilustrasi. Sejumlah 
santri Pondok Al-Fatah, Temboro, Magetan 
sedang mengisi data sebelum mengikuti rapid 
test COVID-19 di Puskesmas Mejayan, 
Kabupaten Madiun. Terkait foto dan keterangan 
diketahui dari beberapa pemberitaan media 
daring, santri Pondok Al-Fatah, Magetan, Jawa 
Timur yang mengikuti rapid test COVID-19 
bukanlah karena faktor kecurigaan saja, 
mengingat mereka tidak pernah keluar-keluar 
seperti yang diklaim oleh akun tersebut. Rapid 
test COVID-19 yang dilakukan kepada santri 
Pondok Al-Fatah, Temboro dikarenakan adanya 
seorang pria yang merupakan pengajar di 
pesantren tersebut terkonfirmasi positif 
COVID-19.

Disinformasi

Link Counter:

https://jateng.idntimes.com/news/jateng/oetoro-aji/rapid-test-ratusan-santri-temboro-asal-blora-

8-terpapar-virus-corona

https://regional.kompas.com/read/2020/04/26/11010091/menyoal-klaster-ponpes-temboro-maget

an-pengajar-positif-covid-19-mudik-ke

5. Santri yang Hidupnya di Pondok Dicurigai 
Terpapar Covid-19, yang Keluyuran di Mall 
Dibiarin Aja

https://jateng.idntimes.com/news/jateng/oetoro-aji/rapid-test-ratusan-santri-temboro-asal-blora-8-terpapar-virus-corona
https://jateng.idntimes.com/news/jateng/oetoro-aji/rapid-test-ratusan-santri-temboro-asal-blora-8-terpapar-virus-corona
https://regional.kompas.com/read/2020/04/26/11010091/menyoal-klaster-ponpes-temboro-magetan-pengajar-positif-covid-19-mudik-ke
https://regional.kompas.com/read/2020/04/26/11010091/menyoal-klaster-ponpes-temboro-magetan-pengajar-positif-covid-19-mudik-ke


Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial 

Facebook tangkapan layar sebuah artikel 

berita yang berjudul “Wapres Ikhlaskan 

Saja Dana Haji Dipakai Pemerintah Agar 

Kalian Masuk Surga”. Dalam tangkapan 

layar terlihat artikel tersebut tayang pada 

Jumat, 5 Juni 2020 pukul 06.06 WIB.

Berdasarkan hasil penelusuran, foto 

tangkapan layar tersebut merupakan hasil 

suntingan atau editan dari artikel berita 

Viva.co.id. Penelusuran melalui indeks 

pencarian artikel pada laman resmi 

Viva.co.id pada tanggal dan jam yang 

sama ditemukan artikel asli yang berjudul 

“Jokowi Pusing Tangani Corona, Ma’ruf 

Amin ‘Hilang Ditelan Bumi'”.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/08/salah-wapres-ikhlaskan-saja-dana-haji-dipakai-pemerintah-a

gar-kalian-masuk-surga/ 

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1220019-jokowi-pusing-tangani-corona-ma-ruf-amin-hilan

g-ditelan-bumi 

6. Wapres: Ikhlaskan Saja Dana Haji Dipakai 
Pemerintah agar Kalian Masuk Surga

https://www.viva.co.id/
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1220019-jokowi-pusing-tangani-corona-ma-ruf-amin-hilang-ditelan-bumi
https://turnbackhoax.id/2020/06/08/salah-wapres-ikhlaskan-saja-dana-haji-dipakai-pemerintah-agar-kalian-masuk-surga/
https://turnbackhoax.id/2020/06/08/salah-wapres-ikhlaskan-saja-dana-haji-dipakai-pemerintah-agar-kalian-masuk-surga/
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1220019-jokowi-pusing-tangani-corona-ma-ruf-amin-hilang-ditelan-bumi
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1220019-jokowi-pusing-tangani-corona-ma-ruf-amin-hilang-ditelan-bumi


Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook sejumlah unggahan yang menyebut bahwa Facebook 

memiliki kebijakan privasi baru terkait pengaturan kerahasiaan konten pengguna. Dalam 

informasi itu disebutkan segala bentuk unggahan di Facebook mulai besok akan bersifat 

publik, meskipun sudah disembunyikan atau dibatasi oleh penggunanya.

Faktanya, informasi serupa ternyata pernah beredar di internet sejak Oktober 2016. Namun, 

informasi ini kembali didaur ulang dan konten yang saat ini muncul sama seperti konten 

yang tersebar sebelumnya. Karena kembali merebak, Facebook pun mengeluarkan 

bantahan melalui FB Fact. Facebook menyatakan semua aturan tentang privasi konten 

sepenuhnya masih ada di tangan pengguna, tidak ada perubahan.

Disinformasi

Link Counter:

https://m.facebook.com/fbfacts/1573108242983244/ 
https://turnbackhoax.id/2020/06/07/salah-jangan-lupa-besok-mulai-aturan-facebook-baru-di-ma
na-mereka-dapat-menggunakan-foto-anda-jangan-lupa-batas-waktu-hari-ini/ 
https://tekno.kompas.com/read/2019/02/20/16060037/-hoaks-perubahan-kebijakan-privasi-semu
a-unggahan-facebook-akan-public-?page=all 

7. Perubahan Kebijakan Privasi, Semua Unggahan 
Facebook akan “Publik”

https://m.facebook.com/fbfacts/1573108242983244/
https://m.facebook.com/fbfacts/1573108242983244/
https://turnbackhoax.id/2020/06/07/salah-jangan-lupa-besok-mulai-aturan-facebook-baru-di-mana-mereka-dapat-menggunakan-foto-anda-jangan-lupa-batas-waktu-hari-ini/
https://turnbackhoax.id/2020/06/07/salah-jangan-lupa-besok-mulai-aturan-facebook-baru-di-mana-mereka-dapat-menggunakan-foto-anda-jangan-lupa-batas-waktu-hari-ini/
https://tekno.kompas.com/read/2019/02/20/16060037/-hoaks-perubahan-kebijakan-privasi-semua-unggahan-facebook-akan-public-?page=all
https://tekno.kompas.com/read/2019/02/20/16060037/-hoaks-perubahan-kebijakan-privasi-semua-unggahan-facebook-akan-public-?page=all


Senin, 8 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Facebook 

sebuah unggahan foto Presiden Jokowi 

tewas gantung diri dengan narasi “lagi lagi 

dan lagi lagi. Karma Pasti Terjadi...mkanya 

Pak Jangan Suka Ngibul...dasar presiden 

pki”.

Faktanya, foto yang memperlihatkan 

Presiden Jokowi gantung diri tersebut 

merupakan hasil editan dari kejadian 

dimana seorang pria yang tinggal di Jalan 

Infeksi Kali Buaran RT 17/07, Penggilingan, 

Cakung, Jakarta Timur, memilih 

mengakhiri hidupnya. Mengenakan kaos 

pendukung Jokowi-Amin, Salimin yang 

berusia 56 tahun ditemukan tergantung 

dengan tali plastik berwarna kuning yang 

dijeratkan ke leher dan disangkutkan ke 

batang pohon ceri.

Disinformasi

Link Counter:

https://poskota.co.id/2020/6/3/tak-sanggup-tanggung-biaya-hidup-pria-berkaos-jokowi-amin-ga

ntung-diri

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/03/pria-gantung-diri-pakai-kaos-jokowi-fadli-zon-pert

anyakan-pesan-yang-hendak-disampaikan-korban?page=all 

8. Jokowi Tewas Gantung Diri “DASAR PRESIDEN 
PKI”

https://poskota.co.id/2020/6/3/tak-sanggup-tanggung-biaya-hidup-pria-berkaos-jokowi-amin-gantung-diri
https://poskota.co.id/2020/6/3/tak-sanggup-tanggung-biaya-hidup-pria-berkaos-jokowi-amin-gantung-diri
https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/03/pria-gantung-diri-pakai-kaos-jokowi-fadli-zon-pertanyakan-pesan-yang-hendak-disampaikan-korban?page=all
https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/03/pria-gantung-diri-pakai-kaos-jokowi-fadli-zon-pertanyakan-pesan-yang-hendak-disampaikan-korban?page=all


 Laporan Isu Hoaks 9 Juni 2020



Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar yang berisi pesan WhatsApp yang mengatasnamakan 

Wakil Bupati Meranti, Said Hasyim. Dalam tangkap layar tersebut terlihat akun tersebut 

menggunakan nama dan foto Said Hasyim dan meminta di transfer sejumlah uang.

Menanggapi kejadian ini, Kabag Humas dan Protokol Pemkab Kepulauan Meranti, Rudi 

Hasan mengaku sudah mendapat laporan mengenai hal tersebut. Dia memastikan nomor 

WhatsApp itu bukan milik Wabup Said Hasyim. Menurutnya, selain minta kiriman uang, 

pengguna nomor WA itu juga minta dikirimkan data pegawai honorer. Bahkan dia meminta 

seorang kerabat Wakil Bupati agar membantu tenaga honorer menjadi PNS. Rudi juga 

mengaku akan berkoordinasi dengan pimpinannya untuk menentukan langkah selanjutnya 

terhadap WA yang mencatut foto dan nama wakil bupati tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.halloriau.com/read-hukrim-130920-2020-06-08-hatihati-penipuan-gunakan-nomor-

wa-dengan-foto-profil-wakil-bupati-minta-transfer-uang.html 

1. Akun WhatsApp (WA) Mengatasnamakan Wakil 
Bupati Said Hasyim Minta Transfer Uang

https://www.halloriau.com/read-hukrim-130920-2020-06-08-hatihati-penipuan-gunakan-nomor-wa-dengan-foto-profil-wakil-bupati-minta-transfer-uang.html
https://www.halloriau.com/read-hukrim-130920-2020-06-08-hatihati-penipuan-gunakan-nomor-wa-dengan-foto-profil-wakil-bupati-minta-transfer-uang.html


Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan artikel di media online yang berjudul "KABAR GEMBIRA Menag 
Fachrul Razi Tarik Ucapannya, Ibadah Haji 2020 Bisa Dilaksanakan, Ini Syaratnya". Dalam berita 
itu disebutkan bahwa Menteri Agama (Menag), Fachrul Razi memberikan klarifikasi terkait 
pembatalan keberangkatan calon jemaah haji tahun 2020 yang diputuskan Kemenag 
beberapa saat lalu.

Faktanya, Kepala Biro Humas, Data, dan Informasi Setjen Kemenag Suhaili menegaskan bahwa 
informasi yang beredar itu adalah tidak benar atau hoaks. Menurut Suhaili, keputusan 
pembatalan keberangkatan jemaah Indonesia pada penyelenggaraan haji 1441H/2020M itu 
sudah tertuang dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) No 494 tahun 2020. Dalam keputusan 
itu tidak ada pengandaian bersyarat jika Saudi memutuskan ada penyelenggaraan ibadah haji. 
Suhaili mengatakan, Menag Fachrul tidak pernah menyampaikan pengandaian bersyarat 
seperti itu. Menag justru menjelaskan alasan pembatalan keberangkatan, salah satunya terkait 
keharusan penerapan protokol kesehatan berupa karantina di masa pandemi yang secara 
waktu tidak memungkinkan lagi.

Hoaks

Link Counter:

https://kemenag.go.id/berita/read/513479/karo-hdi--berita-menag-tarik-ucapan-soal-pembatalan-

haji-itu-hoaks 

2. Menag Tarik Ucapan Terkait Pembatalan Haji 
2020

https://kemenag.go.id/berita/read/513479/karo-hdi--berita-menag-tarik-ucapan-soal-pembatalan-haji-itu-hoaks
https://kemenag.go.id/berita/read/513479/karo-hdi--berita-menag-tarik-ucapan-soal-pembatalan-haji-itu-hoaks


Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah email yang berisi tentang surat panggilan tes calon karyawan 

PT Pertamina Persero yang akan dilaksanakan pada tanggal 12 Juni di Gedung Pertemuan PT 

Pertamina Persero unit pemasaran Jakarta,  Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Pusat.

Faktanya, pihak PT Pertamina melalui akun Twitter resminya menjelaskan bahwa email yang 

berisi tentang undangan tes rekrutmen PT Pertamina tersebut merupakan penipuan. Pihak 

PT Pertamina juga menghimbau untuk berhati-hati terhadap penipuan yang 

mengatasnamakan PT Pertamina Persero. Sebagai informasi, untuk lowongan pekerjaan 

Pertamina dapat mengakses website resmi recruitment.pertamina.com.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/pertamina/status/1269890878824263680 

3. Email yang Berisi Surat Panggilan Tes Calon 
Karyawan PT Pertamina pada Tanggal 12 Juni 
2020 

https://recruitment.pertamina.com/
https://twitter.com/pertamina/status/1269890878824263680


Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar tangkapan layar dari laman sebuah 

situs yang berisi informasi pelelangan online yang 

mengatasnamakan PT Pegadaian (Persero). 

Dalam informasi tersebut terlihat beberapa foto 

barang lelangan berupa kendaraan bermotor dan 

telepon genggam beserta dengan informasi 

kontak WhatsApp pelelang.

Faktanya, informasi dalam tangkapan layar 

tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut 

dibantah oleh pihak Pegadaian dalam 

postingannya pada akun Twitter resminya yang 

mengatakan bahwa semua lelang online 

mengatasnamakan Pegadaian adalah penipuan.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/Pegadaian/status/1270222244724137986 

4. Lelang Online Mengatasnamakan Pegadaian

https://twitter.com/Pegadaian/status/1270222244724137986


Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar kabar melalui pesan berantai 
Whatsapp yang tersebar di media sosial 
ada pasien Covid-19 asal Desa Turirejo, 
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang 
bebas berkeliaran.

Faktanya, melalui Kapolsek Lawang, 
Kompol Hari Subagiyo menjelaskan 
bahwa sosok yang terpantau berkeliaran 
adalah adik dari seorang pasien yang 
telah terkonfirmasi Covid-19. Hari 
menyatakan bahwa kabar yang tersebar 
di pesan berantai tersebut tidaklah 
benar. "Memang adiknya mirip yang 
bersangkutan, kan selalu pakai masker. 
Itu yang dimaksud adiknya yang 
keluyuran," tegas mantan Kabagops 
Polres Pasuruan Kota itu. Meski 
demikian, kondisi kesehatan adik dari 
pasien Covid-19 tersebut dinyatakan 
sehat dan tidak terpapar Virus Corona.

Disinformasi

Link Counter:

https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/08/beredar-kabar-pasien-covid-19-asal-lawang-kabupa

ten-malang-keluyuran-ini-fakta-sebenarnya 

https://radarmalang.jawapos.com/kanjuruhan/08/06/2020/viral-pasien-positif-covid-19-keluyuran

-di-lawang-fakta-atau-hoax/ 

5. Pasien Covid-19 Asal Lawang Kabupaten Malang 
Keluyuran

https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/08/beredar-kabar-pasien-covid-19-asal-lawang-kabupaten-malang-keluyuran-ini-fakta-sebenarnya
https://surabaya.tribunnews.com/2020/06/08/beredar-kabar-pasien-covid-19-asal-lawang-kabupaten-malang-keluyuran-ini-fakta-sebenarnya
https://radarmalang.jawapos.com/kanjuruhan/08/06/2020/viral-pasien-positif-covid-19-keluyuran-di-lawang-fakta-atau-hoax/
https://radarmalang.jawapos.com/kanjuruhan/08/06/2020/viral-pasien-positif-covid-19-keluyuran-di-lawang-fakta-atau-hoax/


Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan video Youtube yang berjudul “DI BALIK COVID-19/CORONA TERNYATA ISI 
NYA SUDAH HABIS”. Video tersebut dibagikan kembali di media sosial Facebook yang disertai 
narasi bahwa peti mati seseorang yang meninggal akibat Covid-19 tidak boleh dibuka karena 
organ tubuhnya sudah diambil.

Setelah dilakukan penelusuran, diketahui bahwa judul dan narasi yang menyebutkan bahwa 
organ pasien meninggal Covid-19 diambil adalah tidak benar. Video tersebut merupakan 
peristiwa yang terjadi pada tahun 2018, jauh sebelum Virus Corona atau Covid-19 muncul. 
Dikutip dari laman Inews.id pada 23 April 2020, diketahui bahwa jenazah dalam video tersebut 
adalah Geraldy Jecky Payow, warga Mamiri Lama, Kecamatan Poigar, Bolaang Mongondow. 
Jecky Payow merupakan korban penikaman yang terjadi di sebuah indekos di wilayah 
Malalayang, Manado, Sulawesi Utara. Korban  yang sudah tidak bernyawa, kemudian dilarikan 
ke rumah sakit untuk dilakukan autopsi.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/08/salah-video-di-balik-covid-19-corona-ternyata-isi-nya-sudah-

habis/ 

https://regional.inews.id/berita/viral-video-keluarga-korban-pembunuhan-marah-dan-rusak-ruan

g-jenazah 

6. Video “DI BALIK COVID-19/CORONA TERNYATA 
ISI NYA SUDAH HABIS”

https://regional.inews.id/berita/viral-video-keluarga-korban-pembunuhan-marah-dan-rusak-ruang-jenazah
https://turnbackhoax.id/2020/06/08/salah-video-di-balik-covid-19-corona-ternyata-isi-nya-sudah-habis/
https://turnbackhoax.id/2020/06/08/salah-video-di-balik-covid-19-corona-ternyata-isi-nya-sudah-habis/
https://regional.inews.id/berita/viral-video-keluarga-korban-pembunuhan-marah-dan-rusak-ruang-jenazah
https://regional.inews.id/berita/viral-video-keluarga-korban-pembunuhan-marah-dan-rusak-ruang-jenazah


Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :

Sebuah akun Instagram diketahui mengunggah tabel dari Business Insider yang berjudul "Wuhan 

coronavirus compared to other major viruses". Tabel ini berisi perbandingan wabah dan pandemi yang 

pernah terjadi, termasuk pandemi Covid-19. Pengunggah dalam narasinya pun mengklaim bahwa virus 

H1N1 penyebab flu babi lebih ganas ketimbang virus Corona penyebab Covid-19, SARS-CoV-2.

Faktanya, dikutip dari cekfakta.tempo.co klaim bahwa virus H1N1 penyebab flu babi lebih ganas 

ketimbang virus Corona penyebab Covid-19, SARS-CoV-2 adalah keliru. Menurut tabel yang menyertai 

klaim itu, sudah tercantum bahwa fatality rate atau tingkat kematian SARS-CoV-2 adalah 2,2 persen, lebih 

tinggi dibandingkan tingkat kematian virus H1N1 2009 yang hanya 0,02 persen. Selain itu, data dalam 

tabel tersebut adalah data per 31 Januari 2020 yang belum bisa menggambarkan sebaran penyakit 

Covid-19 saat ini. Hingga Juni 2020, Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 7,1 juta orang di 215 negara 

dengan jumlah kematian 408.734 orang.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/823/fakta-atau-hoaks-benarkah-virus-flu-babi-lebih-ganas-ketim

bang-virus-corona-covid-19 

https://www.worldometers.info/coronavirus/#countries 

7. Virus Flu Babi Lebih Ganas Ketimbang Virus 
Corona

https://cekfakta.tempo.co/fakta/823/fakta-atau-hoaks-benarkah-virus-flu-babi-lebih-ganas-ketimbang-virus-corona-covid-19
https://cekfakta.tempo.co/fakta/823/fakta-atau-hoaks-benarkah-virus-flu-babi-lebih-ganas-ketimbang-virus-corona-covid-19
https://cekfakta.tempo.co/fakta/823/fakta-atau-hoaks-benarkah-virus-flu-babi-lebih-ganas-ketimbang-virus-corona-covid-19
https://www.worldometers.info/coronavirus/#countries


Selasa, 9 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar kabar di media sosial Facebook yang menyebutkan Pemerintah Jokowi menyimpan 

uang sebesar Rp. 11 ribu Triliun di luar negeri. Dalam postingan tersebut dimuat narasi "Alhamdulillah, 

pemerintah rupanya memiliki uang simpanannya di luar negeri 11 ribu trilyun, mudah2an di tarik 

untuk mengatasi wabah, bantuan sosial masyarakat, pembangunan infrastruktur dll”.

Faktanya, klaim bahwa Pemerintahan Jokowi memiliki dan menyimpan uang Rp. 11 ribu Triliun di luar 

negeri adalah salah. Faktanya, hal tersebut merupakan data tentang nilai aset sejumlah WNI secara 

perorangan atau bukan, di luar negeri. Jika ditelisik lebih lanjut, Presiden Jokowi memang pernah 

menyinggung soal Rp. 11 ribu Triliun. Ia mengklaim mengantongi data tersebut. Staf Khusus Bidang 

Komunikasi Strategis Kementerian Keuangan, Yustinus Prastowo menjelaskan duduk perkara Rp 11 

ribu Triliun. Ia mengatakan hal tersebut merupakan data aset yang dimiliki WNI di luar negeri. 

 Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamJEZb-pemerintahan-jokowi-simpan-uang-rp11-ri

bu-triliun-di-luar-negeri 

8. Pemerintahan Jokowi Simpan Uang Rp 11 Ribu 
Triliun di Luar Negeri

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamJEZb-pemerintahan-jokowi-simpan-uang-rp11-ribu-triliun-di-luar-negeri
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamJEZb-pemerintahan-jokowi-simpan-uang-rp11-ribu-triliun-di-luar-negeri


 Laporan Isu Hoaks 10 Juni 2020



Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah Akun 
Facebook mengatasnamakan Bupati 
Gorontalo, Nelson Pomalingo. Akun 
tersebut menggunakan foto profil 
Bupati Nelson Pomalingo. Akun 
tersebut mengirimkan sebuah pesan 
dari aplikasi messenger dengan 
meminta pulsa. 

Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informasi (Kominfo) Kabupaten 
Gorontalo, Haris Tome menghimbau 
kepada masyarakat agar jangan 
percaya karena akun tersebut akun 
kloning atau palsu. Modus penipuan 
dengan pemalsuan akun di media 
sosial, kata Haris, memang banyak 
terjadi. Bukan hanya meminta 
sejumlah pulsa, pelaku juga sering 
meminta uang.

Hoaks

Link Counter:

https://kronologi.id/2020/05/31/waspada-penipuan-di-medsos-catut-nama-bupati-gorontalo-mod

usnya-minta-pulsa/ 

1. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati 
Gorontalo, Nelson Pomalingo meminta pulsa

https://kronologi.id/2020/05/31/waspada-penipuan-di-medsos-catut-nama-bupati-gorontalo-modusnya-minta-pulsa/
https://kronologi.id/2020/05/31/waspada-penipuan-di-medsos-catut-nama-bupati-gorontalo-modusnya-minta-pulsa/


Rabu, 10 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun Facebook yang mengatasnamakan Wakil Gubernur 
Kalimantan Timur Hadi Mulyadi. Dalam akun tersebut nampak menggunakan 
foto profil Wakil Gubernur Kaltim yang sedang menggunakan pakaian batik 
lengan panjang merah dengan latar bersama  Gubernur Isran Noor ketika 
pelantikan.

Faktanya, Akun yang beredar di media sosial tersebut adalah akun palsu. Hal 
tersebut di klarifikasi langsung oleh Wagub Hadi Mulyadi yang mengatakan 
akun tersebut adalah akun palsu. "Photo di bawah ini akun palsu yang 
menggunakan nama dan photo saya," kata Hadi Mulyadi dalam akun 
Facebook resminya.

Hoaks

Link Counter:

https://kaltimprov.go.id/berita/wagub-klarifikasi-akun-palsu 

https://swarakaltim.com/2020/06/09/hati-hati-akun-palsu-wagub-kaltim/ 

2. Akun Palsu Mengatasnamakan Wakil Gubernur 
Kalimantan Timur

https://kaltimprov.go.id/berita/wagub-klarifikasi-akun-palsu
https://swarakaltim.com/2020/06/09/hati-hati-akun-palsu-wagub-kaltim/


Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar sebuah video di media sosial disertai dengan narasi dalam bahasa 
Tagalog yang mengklaim bahwa menelan sperma dapat menyembuhkan seorang 
pasien yang terinfeksi Covid-19.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim terhadap video tersebut adalah salah. 
Video itu telah disalin dari bagian ringkasan studi ilmiah tahun 2016 tentang virus 
chikungunya dan Zika. Penelitian yang dikutip oleh Millendez dalam deskripsi 
videonya tidak menyebutkan COVID-19 dan sampai saat ini, masih belum ada obat 
resmi untuk COVID-19.

Hoaks

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/experts-dismiss-purported-doctors-ridiculous-claim-ingesting-semen-c

ould-cure-covid-19

https://www.cell.com/cell-host-microbe/fulltext/S1931-3128(16)30266-9?_returnURL=https://linking

hub.elsevier.com/retrieve/pii/S1931312816302669?showall=true

https://www.rappler.com/newsbreak/fact-check/259961-clean-semen-cure-coronavirus

3. Menelan Sperma Dapat Mengobati Covid-19

https://factcheck.afp.com/experts-dismiss-purported-doctors-ridiculous-claim-ingesting-semen-could-cure-covid-19
https://factcheck.afp.com/experts-dismiss-purported-doctors-ridiculous-claim-ingesting-semen-could-cure-covid-19
https://factcheck.afp.com/experts-dismiss-purported-doctors-ridiculous-claim-ingesting-semen-could-cure-covid-19
https://factcheck.afp.com/experts-dismiss-purported-doctors-ridiculous-claim-ingesting-semen-could-cure-covid-19
https://factcheck.afp.com/experts-dismiss-purported-doctors-ridiculous-claim-ingesting-semen-could-cure-covid-19


Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar gambar hasil tangkapan layar handphone dengan menampilkan sebuah 
percakapan dengan mengatasnamakan Bupati Banggai, Herwin Yatim, yang seolah 
melakukan open donasi kegiatan penanganan Covid-19 dengan klaim peruntukkan 
donasinya akan disalurkan kepada masyarakat terdampak Covid-19, dan 
mencantumkan rekening BCA An.Dian.

Faktanya akun tersebut adalah palsu dan bukanlah resmi milik Herwin Yatim Bupati 
Banggai, Sulawesi Tengah. Kepala Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan, Ferry 
Rafles Ledder, S.IP, memberikan klarifikasi bahwa dihimbau bagi masyarakat yang 
menerima pesan dari akun Facebook tersebut atau dari akun yang mengatasnamakan 
Bupati Banggai agar berhati-hati dan harap segera mengkonfirmasi kebenarannya.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CBOOQg9DEtP/?igshid=1ijqsgshb77o7

https://www.facebook.com/photo.php?fbid=865731483929198&set=a.238568149978871&type=3&theater

https://kailipost.com/2020/06/beredar-akun-palsu-bupati-banggai.html

4. Akun Facebook Palsu Mengatasnamakan 
Herwin Yatim Bupati Banggai Sulawesi Tengah

https://www.instagram.com/p/CBOOQg9DEtP/?igshid=1ijqsgshb77o7
https://www.facebook.com/photo.php?fbid=865731483929198&set=a.238568149978871&type=3&theater
https://kailipost.com/2020/06/beredar-akun-palsu-bupati-banggai.html


Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan di media sosial yang memberikan informasi tentang 
keringanan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Kota Bengkulu. 
Disebutkan bahwa PBB gratis sampai dengan 30 Juni 2020 khusus untuk 
Rp 500 ribu ke bawah sedangkan untuk pembayaran di atas Rp 500 ribu 
mendapat keringanan atau discount 50 persen.

Faktanya setelah ditelusuri, Kepala Bapenda Kota Bengkulu Hadianto 
dengan tegas mengatakan bahwa informasi tersebut tidak benar atau 
hoaks. Sebab Bapenda tidak pernah membuat informasi tersebut dan tidak 
punya kewenangan untuk membuat atau mengambil kebijakan.

Hoaks

Link Counter:

https://mediacenter.bengkulukota.go.id/beredar-informasi-hoax-soal-keringanan-pembayaran-pbb/

https://www.klikwarta.com/beredar-informasi-hoaks-soal-keringanan-pembayaran-pbb-kota-bengkulu

https://www.bengkulutoday.com/beredar-informasi-hoaks-soal-keringanan-pembayaran-pbb

5. Keringanan Pembayaran PBB 

https://mediacenter.bengkulukota.go.id/beredar-informasi-hoax-soal-keringanan-pembayaran-pbb/
https://www.klikwarta.com/beredar-informasi-hoaks-soal-keringanan-pembayaran-pbb-kota-bengkulu
https://www.bengkulutoday.com/beredar-informasi-hoaks-soal-keringanan-pembayaran-pbb


Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar akun Facebook mengatasnamakan Tengku Dahlan dengan 
menggunakan foto profil Tengku Dahlan, Kepala Inspektorat Tanjungpinang. 
Melalui messenger akun tersebut meminta sumbangan berupa uang.

Faktanya Kepala Inspektorat Daerah Kota Tanjungpinang, Tengku Dahlan 
mengatakan bahwa hal tersebut adalah penipuan. Tengku belum bisa 
memastikan apakah akunnya dibajak atau akun tersebut adalah akun palsu yang 
sengaja menggunakan nama dan fotonya untuk melakukan penipuan dengan 
modus minta sumbangan.

Hoaks

Link Counter:

https://kepridays.co.id/2020/06/08/heboh-fb-tengku-dahlan-minta-sumbangan/ 

6. Akun Facebook Mengatasnamakan Tengku 
Dahlan Meminta Sumbangan

https://kepridays.co.id/2020/06/08/heboh-fb-tengku-dahlan-minta-sumbangan/


Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial 2 gambar ijazah 
dari Universitas Gadjah Mada (UGM) dengan narasi 
“Perbandingan ijazah JOKOWI dengan ijazah 
Bambang Nurcahyo sama2 almamater UGM tahun 
yang sama tetapi Dekan yang tanda tangan ijazahnya 
berbeda. Berarti????." Dalam komentar unggahan 
tersebut, akun menulis "Dekan itu pemegang 
administrasi perguruan tinggi. Hanya ada satu Dekan 
di satu perguruan tinggi, dan satu wakil dekan". 
Gambar ijazah yang diunggah adalah gambar ijazah 
atas nama "Bambang Nurcahyo Prastowo" dari 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
UGM dan ijazah atas nama "Joko Widodo" dari 
Fakultas Kehutanan UGM.

Klaim bahwa hanya ada satu dekan di satu perguruan 
tinggi terkait tanda tangan dekan yang berbeda pada 
2 ijazah mahasiswa Universitas Gadjah Mada (UGM) 
pada tahun 1985 adalah klaim yang salah. Dekan di 
UGM memang berbeda tiap fakultas. Pada tahun 
1985, Dekan Fakultas Kehutanan UGM adalah Prof.Dr. 
Soenardi Prawirohatmodjo dan Dekan Fakultas MIPA 
UGM adalah Prof. Dr. Ir. Prayoto, M.Sc., serta Rektor 
UGM saat itu adalah Prof. Dr. Teuku Jacob.  Foto ijazah 
yang diunggah oleh sumber klaim memang benar 
milik Bambang Nurcahyo Prastowo dari Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UGM. 
Terkait ijazah atas nama “Joko Widodo” sudah 
ditegaskan oleh pihak UGM bahwa ijazah tersebut asli 
dan dikeluarkan pada 5 November 1985. Ijazah itu 
ditandatangani oleh Dekan UGM Prof Dr Soenardi 
Prawirohatmodjo M.S, M.D dan Rektor UGM Prof DR T 
Jacob M.S M.D. 

Disinformasi

Link Counter:

https://nusantara.medcom.id/jawa-tengah/peristiwa/Wb7W36Bb-ugm-tegaskan-ijazah-presiden-jokowi-as

li?

https://ugm.ac.id/id/berita/2523-prof-prayoto-tutup-usia

https://prastowo.staff.ugm.ac.id/images/ijasah-s1x.jpg

7. Hanya Ada Satu Dekan di Satu Perguruan 
Tinggi

https://nusantara.medcom.id/jawa-tengah/peristiwa/Wb7W36Bb-ugm-tegaskan-ijazah-presiden-jokowi-asli?fbclid=IwAR33npecgeS2d6fzsJBCNCb4PsgwVKjnv-SRR7Wax9l6nqyN4sAOVsa_8qc
https://nusantara.medcom.id/jawa-tengah/peristiwa/Wb7W36Bb-ugm-tegaskan-ijazah-presiden-jokowi-asli?fbclid=IwAR33npecgeS2d6fzsJBCNCb4PsgwVKjnv-SRR7Wax9l6nqyN4sAOVsa_8qc
https://ugm.ac.id/id/berita/2523-prof-prayoto-tutup-usia?fbclid=IwAR0zuYCufpwCNO6Xk-5PXgMzrg4Oopc5v4D8PivHl4KWhayISvxNCAewHvA
https://prastowo.staff.ugm.ac.id/images/ijasah-s1x.jpg?fbclid=IwAR2TFfgMawUcMykt7-2Y5BhjQf8X4Nlz8Gtw2gKLMRlXmb8wzhh81_Jjip8


Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media Facebook sebuah hasil tangkapan layar dari sebuah artikel dengan 
judul "198.765 Jamaah Lunasi Setoran Haji, Kemenag: Boleh Diminta tapi Jangan 
Semuanya." Dalam foto itu juga terdapat narasi "Semuanya Jangan Kasih Sisa! Keringat 
Orang Malah Kalian yang Ngatur, Malu Lah..!" Akun tersebut juga menuliskan narasi 
"MENAG JANGAN BUAT RUSUH....!!! PEMBATALAN HAJI DAN DANA HAJI TAHUN INI 
BUKAN UNTUK KEPENTINGAN PENGUASA TAPI UNTUK KEMASLAHATAN UMMAT ISLAM 
KHUSUSNYA JAMAAH HAJI...."

Setelah ditelusuri, Artikel tersebut memang benar adanya. Hanya saja narasi yang 
diunggah di media sosial menimbulkan disinformasi. Pihak Kemenag menjelaskan bahwa 
jemaah yang sudah melunasi dan batal berangkat haji tahun ini, juga dapat meminta 
kembali dana setoran pelunasan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (Bipih). Namun, yang bisa 
diminta kembali adalah dana setoran pelunasan, bukan dana setoran awalnya. Sebab, jika 
jemaah juga menarik dana setoran awalnya, berarti dia telah membatalkan rencana 
mendaftar hajinya. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-penjelasan-soal-penarikan-dana-jemaah-haji-han

ya-boleh-sebagian.html 

8. "Semuanya Jangan Kasih Sisa! Keringat Orang 
Malah Kalian yang Ngatur, Malu Lah..!"

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-penjelasan-soal-penarikan-dana-jemaah-haji-hanya-boleh-sebagian.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-penjelasan-soal-penarikan-dana-jemaah-haji-hanya-boleh-sebagian.html


Rabu, 10 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar di media sosial Facebook 
mengunggah gambar tangkapan layar 
berisi narasi bahwa Pasar Rumput, 
Setiabudi, Jakarta Selatan dikarantina 
wilayah karena ada warga reaktif hasil 
rapid test.

Faktanya, Hasil penelusuran melalui 
liputan6.com kabar tentang Pasar 
Rumput, Setiabudi, Jakarta Selatan 
memberlakukan karantina wilayah 
ternyata tidak benar. Camat Setiabudi, 
Sri Yuliani membantah pihaknya 
memberlakukan karantina wilayah. 
Kegiatan jual beli di Pasar Rumput 
masih berjalan seperti biasa, namun 
dengan menerapkan protokol 
kesehatan yang ketat. Sri juga 
membenarkan ada pedagang yang 
reaktif rapid test. Namun, bukan 
pedagang yang berada di Pasar 
Rumput. Melainkan pedagang kaki lima 
di sekitar Pasar Rumput.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4274947/cek-fakta-tidak-benar-pasar-rumput-berlaku

kan-karantina-wilayah

9. Sekitar Wilayah Pasar Rumput Akan Dilakukan 
Karantina Wilayah

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4274947/cek-fakta-tidak-benar-pasar-rumput-berlakukan-karantina-wilayah
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4274947/cek-fakta-tidak-benar-pasar-rumput-berlakukan-karantina-wilayah
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4274947/cek-fakta-tidak-benar-pasar-rumput-berlakukan-karantina-wilayah


Laporan Isu Hoaks 11 Juni 2020



Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial yang mengklaim bahwa mencium janda 1 menit dapat 

memperpanjang umur 1 tahun.  Kabar tersebut disebar oleh sebuah situs dalam 

artikel berjudul "Ternyata Cium Janda 1 Menit Dapat Perpanjang Umur 1 tahun, Ini 

Faktanya" yang dimuat pada tanggal 30 Mei 2020.

Faktanya, dikutip dari liputan6.com klaim tentang mencium janda 1 menit dapat 

memperpanjang umur 1 tahun ternyata tidak benar. Judul artikel "Ternyata Cium 

Janda 1 Menit Dapat Perpanjang Umur 1 tahun, Ini Faktanya" tidak sesuai dengan isi 

berita yang ditampilkan dan berpotensi menimbulkan interpretasi berbeda.

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4275290/cek-fakta-tidak-benar-mencium-janda-1-meni

t-memperpanjang-umur-1-tahun

1. Mencium Janda 1 Menit Memperpanjang Umur 1 
Tahun

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4275290/cek-fakta-tidak-benar-mencium-janda-1-menit-memperpanjang-umur-1-tahun


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar postingan gambar di media sosial dengan narasi yang menyebut 5 

bersaudara menunggu diadopsi karena  orangtuanya meninggal terjangkit Covid-19.

Faktanya, dilansir dari akun Humas Surabaya di Facebook, kabar viral ini ternyata 

merupakan kabar hoaks. Sebelumnya, pihak Pemkot Surabaya telah melakukan 

tindakan cepat mengenai penyebaran informasi gambar seperti ini. Hasil koordinasi 

dengan Puskesmas Kalijudan, warga Surabaya yang beralamat di Kalijudan ini 

ternyata sudah tidak tinggal di alamat tersebut selama dua tahun. Sementara itu, 

narasi orang tua 5 bersaudara tersebut yang meninggal karena Covid-19 terbukti 

merupakan informasi palsu.

Hoaks

Link Counter :

https://surabaya.tribunnews.com/amp/2020/06/10/foto-5-saudara-kandung-menunggu-diadopsi-

karena-orang-tua-meninggal-karena-covid-19-ternyata-hoax?page=all 

https://www.facebook.com/1132036383505927/posts/3129348483774697/?app=fbl 

2. Foto 5 Saudara Kandung Menunggu Diadopsi 
karena Orang Tua Meninggal Terjangkit 
Covid-19

https://surabaya.tribunnews.com/amp/2020/06/10/foto-5-saudara-kandung-menunggu-diadopsi-karena-orang-tua-meninggal-karena-covid-19-ternyata-hoax?page=all
https://surabaya.tribunnews.com/amp/2020/06/10/foto-5-saudara-kandung-menunggu-diadopsi-karena-orang-tua-meninggal-karena-covid-19-ternyata-hoax?page=all
https://www.facebook.com/1132036383505927/posts/3129348483774697/?app=fbl


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah akun WhatsApp 

mengatasnamakan mantan Kasatpol PP 

Kabupaten Inhu, H. Bobby Rachmat, S.STP, M.Si 

mengirimkan pesan di WhatsApp untuk 

meminta pulsa. Akun tersebut juga 

menggunakan foto H. Bobby Rachmat, S.STP, 

M.Si.

Faktanya H. Bobby Rachmat, S.STP, M.Si 

memastikan bahwa nomor tersebut bukanlah 

miliknya. Sebagai langkah antisipasi agar tidak 

ada yang menjadi korban, pihaknya telah 

menyebarkan upaya penipuan tersebut di 

medsos. Modus pelaku adalah menghubungi 

calon korban dengan cara chatting 

menggunakan aplikasi WhatsApp (WA) dengan 

foto profil Boby Rachmat. mengimbau kepada 

masyarakat untuk tidak percaya dan mengikuti 

keinginan pelaku penipuan yang 

mengatasnamakan dirinya.

Hoaks

Link Counter :

https://riaukarya.com/read/cetak/5700/melalui-whatsapp-nama-dan-foto-mantan-kasatpol-pp-in

hu-dicatut-untuk-minta-pulsa 

3. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Mantan 
Kasatpol PP Kabupaten Inhu Minta Pulsa

https://riaukarya.com/read/cetak/5700/melalui-whatsapp-nama-dan-foto-mantan-kasatpol-pp-inhu-dicatut-untuk-minta-pulsa
https://riaukarya.com/read/cetak/5700/melalui-whatsapp-nama-dan-foto-mantan-kasatpol-pp-inhu-dicatut-untuk-minta-pulsa


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah video yang memperlihatkan perut 
sesosok jenazah di Rumah Sakit dengan jahitan 
panjang menyebar di media Whatsapp. Video 
tersebut disertai narasi tentang adanya penjualan 
organ jenazah korban Covid-19 yang menjadi lahan 
bisnis gelap antar negara  yang melibatkan 
petinggi-petinggi negara dimana setiap jenazah 
dihargai senilai 321 juta. 

Faktanya, klaim terhadap video tersebut adalah klaim 
yang salah dan menyesatkan. Dilansir dari 
jawapos.com diketahui video yang sama pernah 
diunggah pada 2018, jauh sebelum pandemi Covid-19. 
Kanal milik Tribunnews yang mengunggah video itu 
menuliskan keterangan tentang keributan di Rumah 
Sakit Umum Pusat (RSUP) Prof dr R.D. Kandou 
Manado, Sulawesi Utara, pada Minggu, 23 April 2018. 
Disebutkan, jenazah atas nama Geraldy Jecky Payow 
merupakan korban penikaman di daerah Malalayang, 
Manado. Korban yang sudah tak bernyawa kemudian 
dilarikan ke RS untuk diotopsi. Atas tudingan menjual 
organ tubuh, dokter forensik RSUP Kandou Manado 
Jemmy Tomuka menegaskan tidak pernah ada. ”Tidak 
ada orang yang telah meninggal diambil organnya 
untuk dipakaikan ke orang yang masih hidup,” ucap 
dia. Penjelasan itu dimuat portal Inews.Id pada 23 
April 2018. 

Hoaks

Link Counter :

https://www.jawapos.com/surabaya/11/06/2020/hoax-organ-jenazah-korban-covid-19-dijual/

4. Video Organ Jenazah Covid-19 Dijual, Setiap 
Satu Jenazah Rumah Sakit Mendapat 321 Juta

https://www.jawapos.com/surabaya/11/06/2020/hoax-organ-jenazah-korban-covid-19-dijual/
https://www.jawapos.com/surabaya/11/06/2020/hoax-organ-jenazah-korban-covid-19-dijual/


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan di sosial media Facebook yang membagikan tautan 

link berita berjudul "Jokowi Ternyata Sudah Pakai Rp.38,5 Triliun Dana Haji, 

Jamaah Tak Diberitahu."

Setelah ditelusuri, klaim bahwa Presiden Joko Widodo telah menggunakan dana 

haji Rp38,5 triliun adalah salah. Faktanya, dana haji saat ini masih tersimpan di 

rekening Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dalam bentuk Valuta Asing dan 

Rupiah. Seperti dilansir dari Kompas.com, Kepala Badan Pengelola Keuangan Haji 

(BPKH) Anggito Abimanyu mengatakan, tak ada dana haji yang digunakan untuk 

pembangunan infrastruktur.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamJa2b-cek-fakta-jokowi-ternyata-sudah-pakai-rp3

8-5-triliun-dana-haji-simak-fa

https://ekonomi.kompas.com/berita/142008126-bpkh-tidak-ada-satu-rupiah-dana-haji-untuk-infra

struktur

5. Jokowi Ternyata Sudah Pakai Rp38,5 Triliun 
Dana Haji

https://ekonomi.kompas.com/berita/142008126-bpkh-tidak-ada-satu-rupiah-dana-haji-untuk-infrastruktur
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamJa2b-cek-fakta-jokowi-ternyata-sudah-pakai-rp38-5-triliun-dana-haji-simak-fa
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamJa2b-cek-fakta-jokowi-ternyata-sudah-pakai-rp38-5-triliun-dana-haji-simak-fa
https://ekonomi.kompas.com/berita/142008126-bpkh-tidak-ada-satu-rupiah-dana-haji-untuk-infrastruktur
https://ekonomi.kompas.com/berita/142008126-bpkh-tidak-ada-satu-rupiah-dana-haji-untuk-infrastruktur


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar  foto-foto uang berserakan di 

sebuah tempat yang diduga Rumah Sakit. 

Foto ini disebut-sebut dilakukan oleh 

seorang pasien pengidap kanker yang 

frustasi karena tak kunjung sembuh.

Dilansir dari laman situs cekfakta.tempo.co, 

klaim bahwa foto di atas adalah foto uang 

yang dibuang pasien kanker karena frustasi 

Dokter tidak bisa menyelamatkan 

hidupnya adalah tidak benar. Foto itu 

merupakan foto sebuah peristiwa yang 

terjadi di Rumah Sakit di Harbin, China, 

pada 3 Juli 2014. Uang dalam foto itu 

dilemparkan oleh seorang pria yang 

bertengkar dengan mantan pacarnya, 

seorang perawat di Rumah Sakit itu, 

karena ia menerima sebuah mobil BMW 

baru dari pacarnya yang sekarang.

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/825/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-uang-yang-dibuang-pasi

en-kanker-karena-frustasi-tak-bisa-sembuh 

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-pasien-kanker-lempar-uang-di-ruma

h-sakit-karena-putus-asa.html 

6. Pasien Kanker Lempar Uang di Rumah Sakit 
Karena Putus Asa

https://cekfakta.tempo.co/fakta/825/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-uang-yang-dibuang-pasien-kanker-karena-frustasi-tak-bisa-sembuh
https://cekfakta.tempo.co/fakta/825/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-uang-yang-dibuang-pasien-kanker-karena-frustasi-tak-bisa-sembuh
https://cekfakta.tempo.co/fakta/825/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-uang-yang-dibuang-pasien-kanker-karena-frustasi-tak-bisa-sembuh
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-pasien-kanker-lempar-uang-di-rumah-sakit-karena-putus-asa.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-pasien-kanker-lempar-uang-di-rumah-sakit-karena-putus-asa.html


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan video 

yang memperlihatkan terdamparnya ribuan 

ikan di sebuah pantai. Menurut narasi yang 

ditulis oleh pengunggah video, peristiwa 

tersebut terjadi di salah satu pantai di Bali. “Lo 

kenapa tuh ikannya di Bali mati ke pinggir 

pantai?”. Terlihat sejumlah warga yang sedang 

mengambil ikan-ikan yang terdampar itu

Faktanya, video tersebut adalah unggahan 

lama yang pernah diunggah pada awal April 

2020. Video tersebut pun tidak terjadi di pantai 

Bali. Peristiwa itu terjadi di sebuah pantai di 

Venezuela, tepatnya di Choroni, Aragua. Situs 

media Ululeo mengunggah video tersebut di 

kanal YouTube-nya pada 6 April 2020. Dalam 

videonya diberi judul yang terjemahannya 

berbunyi “Ajaib: Ribuan ikan membanjiri pantai 

Venezuela”. 

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/826/fakta-atau-hoaks-benarkah-fenomena-terdamparnya-ribuan

-ikan-di-video-ini-terjadi-di-bali 

https://ululeo.com/milagroso-miles-de-peces-inundan-la-orilla-de-las-playas-de-venezuela-videos

/ 

7. Video Fenomena Terdamparnya Ribuan Ikan di 
Bali

https://cekfakta.tempo.co/fakta/826/fakta-atau-hoaks-benarkah-fenomena-terdamparnya-ribuan-ikan-di-video-ini-terjadi-di-bali
https://cekfakta.tempo.co/fakta/826/fakta-atau-hoaks-benarkah-fenomena-terdamparnya-ribuan-ikan-di-video-ini-terjadi-di-bali
https://ululeo.com/milagroso-miles-de-peces-inundan-la-orilla-de-las-playas-de-venezuela-videos/
https://ululeo.com/milagroso-miles-de-peces-inundan-la-orilla-de-las-playas-de-venezuela-videos/


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar tangkapan layar sebuah artikel berita dengan narasi yang menyebutkan 

bahwa Anggota DPR Fraksi PDI Perjuangan, Ribka Tjiptaning adalah Ketua Panitia 

Kerja (Panja) Rancangan Undang-Undang Haluan Ideologi Pancasila (RUU HIP). 

Informasi tersebut ramai beredar di media sosial Facebook dan Twitter.

Setelah ditelusuri, klaim bahwa Ribka Tjiptaning merupakan Ketua Panja RUU HIP 

adalah keliru. Ketua Badan Legislasi (Baleg) DPR Supratman Andi Agtas membantah 

kabar tersebut. Ia menyebutkan, Ketua Panja RUU HIP adalah Rieke Diah Pitaloka. 

Dikutip dari laman Medcom.id, Ribka pun membenarkan pernyataan Supratman. 

Ribka menegaskan dirinya tidak bisa menjadi anggota atau pimpinan Panja.

 Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNraAvgK-ketua-panja-ruu-hip-anak-pki-ini-faktanya 

https://idtoday.co/politik/ketua-panja-ruu-hip-rieke-diah-pitaloka-ketua-baleg-dpr-bukan-ribka-tj

iptaning/ 

https://www.instagram.com/p/CBQV-dvB3yj/ 

8. Ribka Tjiptaning Ketua Panja RUU HIP

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNraAvgK-ketua-panja-ruu-hip-anak-pki-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNraAvgK-ketua-panja-ruu-hip-anak-pki-ini-faktanya
https://idtoday.co/politik/ketua-panja-ruu-hip-rieke-diah-pitaloka-ketua-baleg-dpr-bukan-ribka-tjiptaning/
https://idtoday.co/politik/ketua-panja-ruu-hip-rieke-diah-pitaloka-ketua-baleg-dpr-bukan-ribka-tjiptaning/
https://www.instagram.com/p/CBQV-dvB3yj/


Kamis, 11  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial Facebook sebuah foto yang memperlihatkan 

seorang perempuan tidak berhijab dan diberi narasi “Putri Raja Salman tanpa 

Hijap takseorangpun yg berani mengatakan Dia jauh dari Islam”.

Setelah ditelusuri foto yang diklaim sebagai putri Raja Salman tersebut tidak 

benar. Foto perempuan tidak berhijab itu merupakan putri Ameerah binti Aidan 

bin Nayef Al-Tawee, mantan istri Pangeran Alwaleed Bin Talal, keponakan mantan 

Raja Arab Saudi. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-foto-perempuan-tanpa-hijab-yang-beredar-di-me

dsos-bukan-putri-raja-salman.html

9. Foto Putri Raja Salman Tidak Berhijab

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-foto-perempuan-tanpa-hijab-yang-beredar-di-medsos-bukan-putri-raja-salman.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-foto-perempuan-tanpa-hijab-yang-beredar-di-medsos-bukan-putri-raja-salman.html


Kamis, 11 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial sebuah video yang memperlihatkan salah 
satu acara dalam Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Global Cities Against Covid-19 (CAC). 
Postingan video tersebut diikuti narasi "Masya Allah Tabarokalloh...Bpk Anies 
Baswedan dapat penghargaan internasional, menjadi salah satu gubernur terbaik 
dalam menangani COVID 19".

Faktanya setelah ditelusuri dilansir dari cekfakta.tempo.co klaim bahwa Gubernur DKI 
Jakarta Anies Baswedan mendapat penghargaan sebagai Gubernur terbaik 
penanganan Covid-19 di KTT CAC adalah tidak benar. Dalam KTT tersebut, Anies 
memang didaulat sebagai salah satu pembicara utama dalam acara Mayoral Meeting 
pada 2 Juni 2020. Namun, dalam KTT tersebut, tidak terdapat sesi pemberian 
penghargaan gubernur terbaik dalam penanganan Covid-19, termasuk kepada Anies.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/827/fakta-atau-hoaks-benarkah-anies-dapat-penghargaan-gubernur-terba

ik-penanganan-covid-19-di-ktt-cac 

10. Anies Dapat Penghargaan Gubernur Terbaik 
Penanganan Covid-19 di KTT CAC

https://cekfakta.tempo.co/fakta/827/fakta-atau-hoaks-benarkah-anies-dapat-penghargaan-gubernur-terbaik-penanganan-covid-19-di-ktt-cac
https://cekfakta.tempo.co/fakta/827/fakta-atau-hoaks-benarkah-anies-dapat-penghargaan-gubernur-terbaik-penanganan-covid-19-di-ktt-cac
https://cekfakta.tempo.co/fakta/827/fakta-atau-hoaks-benarkah-anies-dapat-penghargaan-gubernur-terbaik-penanganan-covid-19-di-ktt-cac


Kamis, 11 Juni 2020

Penjelasan :
Diunggah sebuah foto di media sosial Facebook yang memperlihatkan seorang pria 
dengan seorang Polisi dan diunggah dengan narasi  "POLRI JD PELINDUNG PKI,, 
SEKARANG PKI MENCEKIK LEHER POLRI, INILAH KEBODOHAN KERJA POLRI YG TDK 
BS MENUMPAS PKI YG ADA DLM ISTANA NEGARA.,,DAN RAKYAT SDH TDK PERCAYA 
DGN KERJA POLRI,, SEKIAN MKSH DR KOMANDO SRIKANDI MERAH PUTIH POWER OF 
RAKYAT PRIBUMI BERGERAK MENUMPAS PKI DLM ISTANA NEGARA DAN MENUMPAS 
KORUPTOR DLM ISTANA NEGARA". 

Faktanya berdasarkan hasil penelusuran, potret pria yang diklaim sebagai anggota PKI 
tengah mencekik seorang anggota Polisi adalah tidak benar. Diketahui bahwa gambar 
tersebut berasal dari video yang sempat viral pada Februari 2020 lalu mengenai pria 
yang mencekik petugas Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya di ruas jalan Tol Angke, 
Tanjung Duren, Jakarta Barat. Hal itu diketahui melalui video yang terdapat pada kanal 
Kompas TV di Youtube dengan judul “VIRAL! Seorang Polisi Dicekik dan Didorong 
Pengendara Mobil Karena Tidak Terima Ditilang” yang tayang pada 8 Februari 2020.
.

Disinformasi

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-4891675/sesal-tohap-silaban-ajak-duel-polisi-berakhir-di-balik-jeruji-besi?s

ingle=1 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/PNgWpp9N-pki-cekik-leher-seorang-anggota-polri-ini-faktanya  

11. PKI Mencekik Leher Polri

https://news.detik.com/berita/d-4891675/sesal-tohap-silaban-ajak-duel-polisi-berakhir-di-balik-jeruji-besi?single=1
https://news.detik.com/berita/d-4891675/sesal-tohap-silaban-ajak-duel-polisi-berakhir-di-balik-jeruji-besi?single=1
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/PNgWpp9N-pki-cekik-leher-seorang-anggota-polri-ini-faktanya


Kamis, 11 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar pada platform Facebook sebuah foto yang memperlihatkan beberapa 
orang pria berpakaian abu-abu dan bercelana putih, foto tersebut diklaim sebagai 
warga negara Tiongkok yang mendatangi Rumah Sakit Umum Daerah Syah Peureulak, 
Aceh dan disebutkan pada narasinya mereka datang untuk memberi bantuan medis.

Faktanya klaim dan informasi pada unggahan tersebut adalah tidak tepat. Dilansir dari 
Acehsatu.com, Direktur RS Sultan Abdul Azis Syah Peureulak, Aceh Timur, Darma 
Widya, mengklarifikasi bahwa benar RSUD Syah Peureulak telah kedatangan tamu 
yang bermaksud memberikan bantuan medis berupa Alat Pelindung Diri (APD), tetapi 
klaim yang menyebutkan tamu tersebut berasal dari Tiongkok adalah salah, 
kebenaranya tamu tersebut adalah perwakilan dari pihak yayasan Buddha Tzu Chi 
Medan.

Disinformasi

Link Counter:

https://acehsatu.com/ribut-ribut-warga-china-di-rsud-peureulak-berikut-penjelasan-lengkap-direktur-rum

ah-sakit/ 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLGgR9K-cek-fakta-puluhan-warga-tiongkok-mendatangi-rsu

d-syah-peureulak-aceh 

https://www.tzuchi.or.id/about-misi/tanggap-darurat-bencana/49 

12. Puluhan Warga Tiongkok Mendatangi RSUD 
Syah Peureulak Aceh untuk Berikan Bantuan 
Medis

https://acehsatu.com/ribut-ribut-warga-china-di-rsud-peureulak-berikut-penjelasan-lengkap-direktur-rumah-sakit/
https://acehsatu.com/ribut-ribut-warga-china-di-rsud-peureulak-berikut-penjelasan-lengkap-direktur-rumah-sakit/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLGgR9K-cek-fakta-puluhan-warga-tiongkok-mendatangi-rsud-syah-peureulak-aceh
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLGgR9K-cek-fakta-puluhan-warga-tiongkok-mendatangi-rsud-syah-peureulak-aceh
https://www.tzuchi.or.id/about-misi/tanggap-darurat-bencana/49


Laporan Isu Hoaks 12 Juni 2020



Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar surat edaran di media sosial 
yang berisi tahapan pelaksanaan tes Seleksi 
Kompetensi Bidang (SKB) CPNS 2019 
mengatasnamakan Badan Kepegawaian 
Negara (BKN). Dalam pesan yang beredar 
tersebut memuat verifikasi peserta SKB CPNS 
2019 hingga pemberkasan usul penetapan 
NIP.

Faktanya, informasi dalam surat edaran 
tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut 
dibantah oleh pihak BKN dalam postingan 
akun Twitter resmi nya @bkngoid yang 
menegaskan bahwa surat edaran tersebut 
bukan produk BKN. Pihak BKN mengatakan 
bahwa edaran yang menjelaskan 
tahapan-tahapan pelaksanaan SKB CPNS 
2019 tersebut adalah tidak benar atau hoaks.

Hoaks

Link Counter :

https://twitter.com/BKNgoid/status/1270947881826922496 
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/11/180400765/-hoaks-surat-tahapan-pelaksanaan-sk
b-cpns-2019?page=2 

1. Surat Tahapan Pelaksanaan SKB CPNS 2019

https://twitter.com/BKNgoid/status/1270947881826922496
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/11/180400765/-hoaks-surat-tahapan-pelaksanaan-skb-cpns-2019?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/11/180400765/-hoaks-surat-tahapan-pelaksanaan-skb-cpns-2019?page=2


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media sebuah unggahan di Facebook mengenai klaim Gubernur Jawa Tengah, Ganjar 

Pranowo ditagih janjinya oleh para netizen. Adapun, janji yang ditagih ialah pemberian bantuan bagi 

bantuan sembako di DKI Jakarta kepada warga ber-KTP Jateng. Dalam narasi yang beredar, disebutkan 

bahwa janji tersebut hanya bentuk pencitraan saja.

Faktanya, Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo sudah memberikan sejumlah bantuan sembako. 

Mengacu kepada berita berjudul “Ganjar Tegaskan Bansos untuk Perantau di Jabodetabek Berbentuk 

Sembako” yang tayang pada 17 Mei 2020 di kompas.com, diketahui bahwa sudah ada 7000 paket 

sembako yang dikirimkan oleh Pemerintah Provinsi Jateng kepada warga Jateng yang merantau di 

Jabodetabek. Sementara itu, dilansir dari beritasatu.com, Kepala Badan Penghubung Jateng di Jakarta 

Wachyu Alamsyah mengatakan, bantuan paket sembako tahap kedua  bagi perantau di Jabodetabek 

akan didistribusikan seusai lebaran.

Hoaks

Link Counter :
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-pemprov-dki-tunaikan-janji-bansos-netizen-tagih-janji-ganjar-bagi-sembako

-di-dki/

https://regional.kompas.com/read/2020/05/17/21173741/ganjar-tegaskan-bansos-untuk-perantau-di-jabodetabek-berbe

ntuk-sembako?page=all#page3

https://www.beritasatu.com/pemda/634219-jateng-mulai-kirimkan-sembako-untuk-perantau-di-jabodetabek

2. “Pemprov DKI Tunaikan Janji Bansos, Netizen 
Tagih Janji Ganjar Bagi Sembako di DKI”

https://www.beritasatu.com/pemda/634219-jateng-mulai-kirimkan-sembako-untuk-perantau-di-jabodetabek
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-pemprov-dki-tunaikan-janji-bansos-netizen-tagih-janji-ganjar-bagi-sembako-di-dki/
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-pemprov-dki-tunaikan-janji-bansos-netizen-tagih-janji-ganjar-bagi-sembako-di-dki/
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-pemprov-dki-tunaikan-janji-bansos-netizen-tagih-janji-ganjar-bagi-sembako-di-dki/
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-pemprov-dki-tunaikan-janji-bansos-netizen-tagih-janji-ganjar-bagi-sembako-di-dki/
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-pemprov-dki-tunaikan-janji-bansos-netizen-tagih-janji-ganjar-bagi-sembako-di-dki/


Jumat, 12 Juni 2020

Penjelasan :
Telah beredar beberapa video amatir pada platform Facebook yang memperlihatkan 
anggota Kepolisian dan TNI sedang melakukan pengamanan di sebuah desa, juga 
terdapat video yang memperlihatkan korban yang diklaim sebagai korban dari 
kekerasan yang dilakukan oleh TNI Polri. Pada narasi unggahan disebutkan bahwa 
anggota TNI Polri melakukan pemukulan terhadap warga sipil di wilayah Paniai, 
Papua.

Faktanya, informasi dan klaim pada narasi unggahan tersebut adalah tidak benar, dan 
cenderung melakukan provokasi. Kabid Humas Polda Papua, Kombes Pol A.M Kamal 
SH, mengklarifikasi kejadian dalam video tersebut dengan mengatakan bahwa korban 
luka pada video tersebut diakibatkan adanya warga sekitar kampung Pugo yang coba 
menerobos portal yang dijaga aparat gabungan, dan terkena kawat duri saat 
menerobos masuk melalui sebuah parit disamping portal. Kombes Pol A.M Kamal 
menghimbau, agar seluruh masyarakat tidak terprovokasi dengan unggah tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CBS2yTVHeE5/?igshid=z6pqgfym3hvv 

3. TNI dan POLRI Melakukan Tindakan Kekerasan 
Terhadap Warga Sipil di Paniai Papua

https://www.instagram.com/p/CBS2yTVHeE5/?igshid=z6pqgfym3hvv


Jumat, 12 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook 
potongan gambar yang menyebutkan 
nama Shuniyya Ruhama, adalah Waria 
yang dipromosikan NU sebagai Ustadzah 
untuk bela PKI. 

Faktanya setelah ditelusuri, potongan 
gambar yang menyebutkan nama 
Shuniyya Ruhama, Waria yang 
dipromosikan NU sebagai ustadzah 
untuk bela PKI adalah tidak benar. 
Shuniyya Ruhama merupakan sosok 
yang cerdas dan pembatik yang sukses. 
Dia berhasil mengembangkan motif 
batik Kendal. Shuniyya Ruhama juga 
tidak ada sangkut pautnya dengan NU 
maupun PKI.

Hoaks

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-sosok-shuniyya-ruhama-transgender-pembatik-sukses-da

n-tidak-terkait-pki.html 

4. Shuniyya Ruhama Adalah Bencong yang di 
Promosikan NU Jadi Ustadzah Untuk Bela PKI

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-sosok-shuniyya-ruhama-transgender-pembatik-sukses-dan-tidak-terkait-pki.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-sosok-shuniyya-ruhama-transgender-pembatik-sukses-dan-tidak-terkait-pki.html


Jumat, 12 Juni 2020

Penjelasan :
Beredar pesan berantai di whatsapp yang menyatakan bahwa Hotel Mercure 
di Kuta Bali akan dijual untuk para Investor. Pada pesan berantai tersebut 
Hotel Mercure ditawarkan dengan harga  IDR 270.000.000.000.

Faktanya, informasi tersebut adalah tidak benar, dan tidak memiliki sumber 
kredibel. Pihak Hotel Mercure Kuta Bali telah mengklarifikasi informasi 
tersebut pada akun Instagramnya. Pihaknya menegaskan bahwa pesan atau 
broadcast yang menyatakan bahwa Hotel Mercure Kuta Beach Bali dijual itu 
adalah berita tidak benar atau hoaks. Saat ini Hotel tersebut masih beroperasi 
dan menerima tamu.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CBU9UwulVjP/?igshid=fqwp4z3g3t87 

5. Hotel Mercure Kuta Bali akan Dijual

https://www.instagram.com/p/CBU9UwulVjP/?igshid=fqwp4z3g3t87


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial tentang 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 
mengizinkan diskotek dan panti pijat 
kembali beroperasi di masa 
Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) Transisi. Kabar tersebut beredar 
setelah sebuah akun Facebook 
mengunggah tangkapan layar artikel 
berjudul "Anies Kembali Izinkan 
Diskotik dan Panti Pijat Buka di 
Jakarta". 

Dikutip dari Medcom.id,  klaim 
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 
mengizinkan diskotek dan panti pijat 
kembali beroperasi adalah salah. 
Faktanya, dua sektor usaha tersebut 
masih belum diizinkan kapan kembali 
beroperasi. Dua sektor usaha itu tidak 
termasuk yang kembali dibolehkan 
beroperasi di masa PSBB Transisi. 
Informasi itu masuk dalam kategori 
misleading content atau konten 
menyesatkan.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq75ZeN-cek-fakta-anies-izinkan-diskotek-dan-panti
-pijat-kembali-beroperasi-ini 

6. Anies Izinkan Diskotek dan Panti Pijat 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq75ZeN-cek-fakta-anies-izinkan-diskotek-dan-panti-pijat-kembali-beroperasi-ini
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq75ZeN-cek-fakta-anies-izinkan-diskotek-dan-panti-pijat-kembali-beroperasi-ini
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq75ZeN-cek-fakta-anies-izinkan-diskotek-dan-panti-pijat-kembali-beroperasi-ini


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial yang 
menyebutkan bahwa Presiden Rusia Vladimir 
Putin mengancam warganya penjara 5 tahun 
jika keluar rumah. Kabar tersebut ramai 
beredar di media sosial Facebook dan 
Instagram.

Berdasarkan penelusuran Cek Fakta 
Liputan6.com menggunakan situs pencari 
Google Search dengan memasukkan kata 
kunci "putin stay home for 15 days or jail 5 
years", ditemukan salah satu artikel berjudul 
"Vladimir Putin did not say that all Russian 
people should stay at home or face five years 
in jail" yang dimuat situs Fullfact.org pada 24 
Maret 2020. Dalam artikel tersebut dijelaskan 
bahwa Vladimir Putin tidak pernah 
mengatakan bahwa semua orang Rusia harus 
tinggal di rumah atau menghadapi lima tahun 
penjara bagi yang melanggar. Pihak 
berwenang di Moskow mengatakan, waktu 
penjara hingga 5 tahun adalah kemungkinan 
bagi mereka yang kembali dari negara-negara 
dengan risiko Covid-19 tinggi dan tidak 
mengisolasi diri.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276841/cek-fakta-tidak-benar-vladimir-putin-ancam-
warga-yang-keluyuran-bakal-dibui-5-tahun 
https://fullfact.org/online/putin-russia-coronavirus-response/ 
http://newsmobile.in/articles/2020/03/22/did-president-putin-announce-five-years-jail-for-those-
not-in-insolation-for-15-days-heres-the-truth/ 

7. Vladimir Putin Ancam Warga yang Keluyuran 
Bakal Dibui 5 Tahun

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276841/cek-fakta-tidak-benar-vladimir-putin-ancam-warga-yang-keluyuran-bakal-dibui-5-tahun
https://fullfact.org/online/putin-russia-coronavirus-response/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276841/cek-fakta-tidak-benar-vladimir-putin-ancam-warga-yang-keluyuran-bakal-dibui-5-tahun
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276841/cek-fakta-tidak-benar-vladimir-putin-ancam-warga-yang-keluyuran-bakal-dibui-5-tahun
https://fullfact.org/online/putin-russia-coronavirus-response/
http://newsmobile.in/articles/2020/03/22/did-president-putin-announce-five-years-jail-for-those-not-in-insolation-for-15-days-heres-the-truth/
http://newsmobile.in/articles/2020/03/22/did-president-putin-announce-five-years-jail-for-those-not-in-insolation-for-15-days-heres-the-truth/


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar surat penetapan tersangka atas nama mantan Sekretaris Kementerian BUMN, Said 
Didu, dalam kasus pencemaran nama baik terhadap Menteri Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi, Luhut Binsar Panjaitan. Surat tersebut beredar setelah 
dikeluarkan dari Dittipidsiber Mabes Polri yang beredar di kalangan wartawan.

Faktanya, melalui Kadiv Humas Mabes Polri, Irjen Pol Argo Yuwono membantah kabar 
penetapan tersangka terhadap Said Didu. Menurutnya, belum ada penetapan tersangka 
terhadap mantan Sekretaris Kementerian BUMN tersebut.  "Belum (jadi tersangka)," kata 
Argo singkat saat dikonfirmasi wartawan pada Kamis ( 11/6/2020).

Disinformasi

Link Counter :

https://www.kompas.tv/amp/article/86395/videos/beredar-kabar-said-didu-jadi-tersangka-pence
maran-nama-baik-ini-faktanya 
https://www.antaranews.com/berita/1548004/mabes-polri-tegaskan-belum-ada-penetapan-tersa
ngka-terhadap-said-didu 

8. Beredar Surat Edaran Penetapan Status 
Tersangka Terhadap Said Didu

https://www.kompas.tv/amp/article/86395/videos/beredar-kabar-said-didu-jadi-tersangka-pencemaran-nama-baik-ini-faktanya
https://www.kompas.tv/amp/article/86395/videos/beredar-kabar-said-didu-jadi-tersangka-pencemaran-nama-baik-ini-faktanya
https://www.antaranews.com/berita/1548004/mabes-polri-tegaskan-belum-ada-penetapan-tersangka-terhadap-said-didu
https://www.antaranews.com/berita/1548004/mabes-polri-tegaskan-belum-ada-penetapan-tersangka-terhadap-said-didu


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang berisi informasi bahwa sebagai wujud 

kepedulian kepada masyarakat, Gubernur Kalimantan Utara (Kaltara) menggratiskan Rapid Test 

di RSUD Tarakan yang diadakan mulai tanggal 9 Juni 2020.

Kasi Kemitraan RSUD Tarakan, Dina Fatonah menegaskan bahwa selama ini RSUD Tarakan tidak 

melayani Rapid Test untuk umum dan belum pernah mengeluarkan tarif Rapid Test. Rapid Test 

untuk umum atau mandiri di RSUD Tarakan baru dibahas dan dirapatkan, bahkan harganya juga 

belum terbit. Saat dikonfirmasi, Kanit Tipidter Polres Tarakan, Iptu Deny Mardiyanto mengatakan 

pihak kepolisian sudah mendapatkan laporan dari RSUD Tarakan (Provinsi) tentang berita 

bohong tersebut. RSUD Tarakan belum pernah memberikan layanan Rapid Test gratis kepada 

masyarakat umum. 

Disinformasi

Link Counter :

https://mediakaltara.com/pihak-rsud-laporkan-akun-facebook-penyebar-informasi-hoax/ 
https://korankaltara.com/rsud-tarakan-polisikan-akun-fb-sebar-info-hoax-rapid-test-gratis/ 
https://rakyatkaltara.prokal.co/read/news/20354-dibuat-resah-informasi-bohong-pihak-rsud-lapo
rkan-satu-akun-facebook 

9. Gubernur Kaltara Gratiskan Rapid Test di RSUD 
Tarakan

https://mediakaltara.com/pihak-rsud-laporkan-akun-facebook-penyebar-informasi-hoax/
https://korankaltara.com/rsud-tarakan-polisikan-akun-fb-sebar-info-hoax-rapid-test-gratis/
https://rakyatkaltara.prokal.co/read/news/20354-dibuat-resah-informasi-bohong-pihak-rsud-laporkan-satu-akun-facebook
https://rakyatkaltara.prokal.co/read/news/20354-dibuat-resah-informasi-bohong-pihak-rsud-laporkan-satu-akun-facebook


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial yang mengatakan bahwa Italia 

menemukan obat yang bisa mengobati Covid-19. Obat itu terdiri dari 500 gms 

Aspirin yang dilarutkan dengan jus lemon yang direbus dengan madu.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Kementerian 

Kesehatan Italia tidak menyebut obat itu diakui secara resmi untuk 

mengobati Covid-19. WHO telah menegaskan bahwa saat ini belum 

menemukan obat yang efektif untuk mengobati Covid-19. 

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/who-warns-against-self-medicating-covid-19-aspirin-lemon-juice-and-h
oney-remedy 

10. Obat Rumahan untuk Mengobati Covid-19

https://factcheck.afp.com/who-warns-against-self-medicating-covid-19-aspirin-lemon-juice-and-honey-remedy
https://factcheck.afp.com/who-warns-against-self-medicating-covid-19-aspirin-lemon-juice-and-honey-remedy


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Sebuah akun Facebook diketahui mengunggah 3 foto. Pada foto pertama nampak selongsong 

misil yang sudah rusak. Foto kedua tampak detail tulisan jenis misil Bomb MK 82. Kemudian 

pada foto ketiga terlihat beberapa orang memeriksa 2 misil di sebuah area pabrik. Unggahan 

itu disertai narasi yang menyebut penyebab ledakan di Moker alias Mojokerto, sehingga banyak 

yang mengaitkannya dengan insiden ledakan di pabrik baja PT JMI di Dusun Dempel, Dlanggu, 

Mojokerto pada Selasa 9 Juni 2020. 

Dilansir dari news.detik.com, Kasat Reskrim Polres Mojokerto, AKP Rifaldhy Hangga Putra 

menjelaskan pihaknya tidak menemukan selongsong misil MK 82 di area PT JMI. Sehingga foto 

yang viral di medsos tersebut dipastikan tidak benar. Ia menambahkan, penyebab meledaknya 

tungku peleburan baja di PT JMI sampai saat ini masih diselidiki. Selain meminta keterangan 

dari para saksi, pihaknya juga menunggu hasil penyelidikan oleh Tim Laboratorium Forensik 

(Labfor) Polda Jatim.

Link Counter :

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5050118/viral-foto-misil-picu-ledakan-di-pabrik-baja-

mojokerto-hoaks/1

11. Foto-foto Misil Pemicu Ledakan di Mojokerto

https://news.detik.com/
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5050118/viral-foto-misil-picu-ledakan-di-pabrik-baja-mojokerto-hoaks/1
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5050118/viral-foto-misil-picu-ledakan-di-pabrik-baja-mojokerto-hoaks/1


Jumat, 12  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar gambar hasil tangkapan layar dari sebuah artikel dengan judul 

“Terungkap, Cium Istri Tetangga Ternyata dapat Membawa Kebahagiaan”.

Faktanya, dilansir dari Liputan6.com yang menelusuri berdasarkan isi artikel 

tersebut menyimpulkan, artikel itu membahas tentang manfaat mencium istri 

dan tidak ditemukan kalimat mencium istri tetangga dapat membawa 

kebahagiaan. Penelusuran dilanjutkan dengan mencari sumber artikel asli dan 

ditemukan artikel serupa dengan judul "Kissing On Lips: Do You Know About 

These Benefits?" yang dimuat situs boldsky.com, pada 5 April 2020.

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276969/cek-fakta-mencium-istri-tetangga-bisa-mem

bawa-kebahagiaan-simak-faktanya

12. Cium Istri Tetangga Dapat Membawa 
Kebahagiaan

https://www.boldsky.com/health/wellness/2018/kissing-on-lips-do-you-know-about-these-benefits-121366.html
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276969/cek-fakta-mencium-istri-tetangga-bisa-membawa-kebahagiaan-simak-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276969/cek-fakta-mencium-istri-tetangga-bisa-membawa-kebahagiaan-simak-faktanya


Laporan Isu Hoaks 13 Juni 2020



Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial mengenai surat panggilan proses seleksi tes dan 
interview kerja mengatasnamakan LG Electronics Indonesia. Dalam surat itu disebutkan, 
proses seleksi untuk posisi Operator Produksi tersebut dilaksanakan pada hari Jumat, 5 
Juni 2020 bertempat di jalan Jendral Ahmad Yani Bekasi.

Menanggapi hal tersebut, LG Electronics Indonesia melalui laman Instagram resminya 
@lgeindonesia menegaskan bahwa informasi yang beredar itu adalah tidak benar atau 
Hoaks. LG Electronics Indonesia melakukan rekrutmen karyawan secara profesional 
dengan menghubungi langsung pelamar kerja yang diterima. Pihaknya menegaskan 
bahwa saat ini LG Electronics Indonesia hanya menggunakan situs Jobstreet.com untuk 
membagikan informasi lowongan pekerjaan.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBUpA2aom1d/ 

1. Informasi Seleksi Tes dan Interview Kerja LG 
Electronics Indonesia

https://www.instagram.com/p/CBUpA2aom1d/


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial foto dan nomor 
telepon selular milik Plt Direktur RSUD AWS 
Samarinda, dr. David Hariadi Masjhoer, SpOT. 
Dalam unggahan foto tersebut terdapat 
nomor kontak yang menggunakan foto profil 
dr. David.

Faktanya dikutip dari Tim Berita Biro Humas 
Setprov Kaltim, Jumat (12/6/2020) dr. David 
sendiri melalui pesan WhatsApp mengakui 
nomor tersebut bukan miliknya. Karena itu, ia 
mengingatkan masyarakat maupun aparatur 
pemerintahan di lingkup Pemprov Kaltim 
agar berhati-hati jika dihubungi oleh nomor 
kontak yang mengatasnamakan Plt Direktur 
RSUD AWS Samarinda, dr David Hariyadi 
Mashjoer. Menurutnya apabila ada nomor 
telepon tidak dikenal yang menggunakan 
foto dirinya, tidak perlu ditanggapi. 

Hoaks

Link Counter :

https://kaltimprov.go.id/berita/dr-david-dicatut

2. Nomor Telepon Selular dr. David Hariadi 
Masjhoer, SpOT

https://kaltimprov.go.id/berita/dr-david-dicatut


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tulisan di media sosial 

yang berjudul “Mana Teriakan Saya 

Pancasila Mu?”. Tulisan tersebut mencatut 

nama Sekretaris Umum Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Abdul Mu’ti.

Dilansir dari Muhammadiyah.id, setelah 

dikonfirmasi, Abdul Mu’ti menegaskan 

bahwa tulisan tersebut tidak dapat 

dipertanggungjawabkan alias hoaks. Mu’ti 

mengajak semua pihak, khususnya warga 

Muhammadiyah untuk bijak dalam 

bermedia sosial, tidak mudah 

mempercayai suatu tulisan yang belum 

tentu kebenarannya, mengedepankan 

sifat tabayyun, dan berpikir kritis ketika 

menerima suatu informasi di media sosial.

Hoaks

Link Counter :

http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-seku
m-pp-muhammadiyah.html

3. Tulisan Mencatut Nama Sekretaris Umum PP 
Muhammadiyah

http://muhammadiyah.id/
http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-sekum-pp-muhammadiyah.html
http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-sekum-pp-muhammadiyah.html


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tulisan di media sosial 

yang berjudul “Mana Teriakan Saya 

Pancasila Mu?”. Tulisan tersebut mencatut 

nama Sekretaris Umum Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Abdul Mu’ti.

Dilansir dari Muhammadiyah.id, setelah 

dikonfirmasi, Abdul Mu’ti menegaskan 

bahwa tulisan tersebut tidak dapat 

dipertanggungjawabkan alias hoaks. Mu’ti 

mengajak semua pihak, khususnya warga 

Muhammadiyah untuk bijak dalam 

bermedia sosial, tidak mudah 

mempercayai suatu tulisan yang belum 

tentu kebenarannya, mengedepankan 

sifat tabayyun, dan berpikir kritis ketika 

menerima suatu informasi di media sosial.

Hoaks

Link Counter :

http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-seku
m-pp-muhammadiyah.html

3. Tulisan Mencatut Nama Sekretaris Umum PP 
Muhammadiyah

Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah akun Facebook dengan nama akun Adnan Purichta Icshan, akun 

tersebut mengatasnamakan Bupati Gowa, Sulawesi Selatan.

Setelah dilakukan penelusuran, diketahui bahwa akun tersebut adalah palsu atau bukan 

resmi milik Bupati Gowa Adnan Purichta Icshan. Kepala Dinas Komunikasi Informatika 

Statistik dan Persandian (DiskominfoSP) Kabupaten Gowa, Arifuddin Saeni, 

menghimbau masyarakat agar berhati-hati apabila menerima pesan dari akun 

Facebook palsu tersebut. Arifuddin menjelaskan, bahwa saat ini Facebook Adnan 

Purichta Ichsan yang benar adalah dalam bentuk page atau halaman Facebook.

Hoaks

Link Counter :

https://www.starnews.id/hati-hati-facebook-bupati-gowa-adnan-purichta-dipalsukan/ 
https://rakyatsulsel.co/2020/06/13/waspada-ada-oknum-palsukan-akun-facebook-adnan-purichta-ichsan 

4. Akun Facebook Palsu Mengatasnamakan 
Bupati Gowa Sulsel

http://muhammadiyah.id/
http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-sekum-pp-muhammadiyah.html
http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-sekum-pp-muhammadiyah.html
https://www.starnews.id/hati-hati-facebook-bupati-gowa-adnan-purichta-dipalsukan/
https://rakyatsulsel.co/2020/06/13/waspada-ada-oknum-palsukan-akun-facebook-adnan-purichta-ichsan


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tulisan di media sosial 

yang berjudul “Mana Teriakan Saya 

Pancasila Mu?”. Tulisan tersebut mencatut 

nama Sekretaris Umum Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Abdul Mu’ti.

Dilansir dari Muhammadiyah.id, setelah 

dikonfirmasi, Abdul Mu’ti menegaskan 

bahwa tulisan tersebut tidak dapat 

dipertanggungjawabkan alias hoaks. Mu’ti 

mengajak semua pihak, khususnya warga 

Muhammadiyah untuk bijak dalam 

bermedia sosial, tidak mudah 

mempercayai suatu tulisan yang belum 

tentu kebenarannya, mengedepankan 

sifat tabayyun, dan berpikir kritis ketika 

menerima suatu informasi di media sosial.

Hoaks

Link Counter :

http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-seku
m-pp-muhammadiyah.html

3. Tulisan Mencatut Nama Sekretaris Umum PP 
Muhammadiyah

Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai pada platform Whatsapp 

yang memberikan keterangan bahwa penerima beasiswa 

akan diperiksa untuk mempertanggungjawabkan 

penggunaan dana tersebut, bahkan pada pesannya 

mencantumkan nama-nama pengguna beasiswa yang 

dinyatakan menyalahi aturan dan harus mengembalikan 

uang negara hingga mencapai belasan juta. Pesan 

tersebut beredar pada sebagian masyarakat Jawa Timur, 

khususnya masyarakat Jember. 

Faktanya informasi pada pesan tersebut adalah tidak 

benar dan bukan berasal dari sumber kredibel. Kepala 

Dinas Pendidikan Pemkab Jember Edy Budi Susilo, 

menyampaikan penerima beasiswa Pemkab Jember 

diimbau tak perlu khawatir uang beasiswa yang mereka 

terima bermasalah. Sebab, anggaran tersebut dicairkan 

melalui prosedur resmi dan sesuai ketentuan Pemerintah. 

Edi menambahkan, BPK memang melakukan 

pemeriksaan terhadap beberapa penerima beasiswa guna 

pengawasan dana hibah dari Pemkab Jember, tetapi 

pesan yang menyebutkan adanya KPK dan sanksi 

pengembalian uang bahkan sampai sanksi penjara adalah 

tidak benar.

Hoaks

Link Counter :

http://www.jemberkab.go.id/hoaks-kabar-bpk-dan-kpk-telusuri-beasiswa/ 

https://jatimtimes.com/baca/216554/20200613/083300/hoaks-kabar-bpk-dan-kpk-telusuri-penggu

naan-dana-beasiswa-cek-faktanya 

5. Pesan Berantai BPK dan KPK Telusuri 
Penggunaan Dana Beasiswa di Wilayah Jember

http://muhammadiyah.id/
http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-sekum-pp-muhammadiyah.html
http://m.muhammadiyah.or.id/id/news-19207-detail-hoax-sebuah-tulisan-opini-catut-nama-sekum-pp-muhammadiyah.html
http://www.jemberkab.go.id/hoaks-kabar-bpk-dan-kpk-telusuri-beasiswa/
https://jatimtimes.com/baca/216554/20200613/083300/hoaks-kabar-bpk-dan-kpk-telusuri-penggunaan-dana-beasiswa-cek-faktanya
https://jatimtimes.com/baca/216554/20200613/083300/hoaks-kabar-bpk-dan-kpk-telusuri-penggunaan-dana-beasiswa-cek-faktanya


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai yang menyebutkan Institusi 

Kepolisian telah disusupi PKI, dan akan bergerak memeriksa 

orang-orang yang menolak RUU Haluan Ideologi Pancasila. 

Pada pesannya disebutkan juga Umat Islam diharap siaga 

untuk menghadapi serangan Neo PKI yang didukung 

Pemerintahan Presiden Jokowi.

Faktanya informasi pada pesan tersebut adalah tidak benar. 

Dikutip dari tempo.co, Menteri Koordinator Bidang Politik, 

Hukum, dan Keamanan Mahfud Md, menjelaskan bahwa 

masyarakat bisa berpartisipasi mengkritisi isi RUU inisiatif 

DPR tersebut. Agar bisa benar-benar menguatkan Pancasila 

sebagai dasar ideologi Negara. Mahfud Md juga 

mengatakan Rancangan Undang-undang Haluan Ideologi 

Pancasila bukan bertujuan memberi ruang bagi 

komunisme, RUU tersebut justru untuk menguatkan 

Pancasila sebagai Ideologi Negara. Mengenai Institusi Polri 

yang disebutkan sebagai Gerakan Neo PKI  adalah tuduhan 

tidak berdasar dan cenderung mendiskreditkan Polri. 

Diharapkan masyarakat tidak terprovokasi dengan pesan 

berantai tersebut.

Hoaks

Link Counter :

https://nasional.tempo.co/amp/1348216/mahfud-md-ruu-haluan-pancasila-bukan-untuk-buka-ruang-komu
nisme
https://nasional.kompas.com/read/2020/06/13/13465071/mahfud-md-sebut-tap-mprs-pelarangan-komunis
me-jadi-konsideran-ruu-hip

6. Pesan Berantai Polisi Disusupi PKI dan Akan 
Memeriksa Orang-orang yang Menolak RUU HIP

https://nasional.tempo.co/amp/1348216/mahfud-md-ruu-haluan-pancasila-bukan-untuk-buka-ruang-komunisme
https://nasional.tempo.co/amp/1348216/mahfud-md-ruu-haluan-pancasila-bukan-untuk-buka-ruang-komunisme
https://nasional.kompas.com/read/2020/06/13/13465071/mahfud-md-sebut-tap-mprs-pelarangan-komunisme-jadi-konsideran-ruu-hip
https://nasional.kompas.com/read/2020/06/13/13465071/mahfud-md-sebut-tap-mprs-pelarangan-komunisme-jadi-konsideran-ruu-hip


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar narasi di media sosial bahwa virus Corona atau Covid-19 yang mewabah sejak 
akhir 2019 telah diprediksi oleh film "Captain America". Klaim tersebut muncul setelah 
salah satu adegan dalam film "Captain America" menampilkan gambar pada papan 
reklame yang disebut-sebut merupakan gambar bentuk virus Corona.

Faktanya klaim Film "Captain America" telah meramal pandemi Covid-19 adalah tidak 
benar. Dikutip dari Snopes.com, film "Captain America"   tidak memprediksi pandemi 
COVID-19. Gambar yang diklaim sebagai  “image of a 'coronavirus'" yang dilingkari di 
sebelah kanan sebenarnya adalah sebuah iklan pasta Barilla. Ini merupakan cuplikan 
dari film  "Captain America" tahun 2011 yang dapat dilihat pada menit 2:07 dalam video 
spoiler yang diunggah di akun Youtube. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.snopes.com/fact-check/captain-america-coronavirus-pandemic/ 
https://www.youtube.com/watch?v=gZa82Xz1nys 

7. Ramalan Film "Captain America" tentang 
Covid-19

https://www.snopes.com/fact-check/captain-america-coronavirus-pandemic/
https://www.youtube.com/watch?v=gZa82Xz1nys


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar postingan di media sosial 
yang memuat foto dengan narasi yang 
menyebut bahwa empat anggota FPI 
lakukan pencurian saat sweeping kamar 
Hotel di Jakarta.

Faktanya, informasi dalam postingan 
tersebut adalah keliru. Dilansir dari laman 
situs turnbackhoax.id, Narasi yang 
mewakili foto dengan menyebut bahwa 
empat anggota FPI lakukan pencurian 
saat sweeping adalah tidak benar alias 
hoaks. Foto asli yang digunakan dalam 
postingan tersebut berasal dari artikel 
detik.com dalam pemberitaan berjudul 
“Penangkapan Komplotan Pencuri di 
Bandung Diwarnai Kejar-kejaran” yang 
terbit pada 24 November 2016.

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/11/salah-foto-4-dari-6-anggota-ormas-fpi-ini-melakukan-pencuri
an/ 
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-3353880/penangkapan-komplotan-pencuri-di-bandu
ng-diwarnai-aksi-kejar-kejaran 

8. Berdalih Sweeping, 4 Anggota FPI Ditangkap 
Mencuri di Hotel

https://turnbackhoax.id/2020/06/11/salah-foto-4-dari-6-anggota-ormas-fpi-ini-melakukan-pencurian/
https://turnbackhoax.id/2020/06/11/salah-foto-4-dari-6-anggota-ormas-fpi-ini-melakukan-pencurian/
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-3353880/penangkapan-komplotan-pencuri-di-bandung-diwarnai-aksi-kejar-kejaran
https://news.detik.com/berita-jawa-barat/d-3353880/penangkapan-komplotan-pencuri-di-bandung-diwarnai-aksi-kejar-kejaran


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar beberapa foto di 
media sosial pada bulan Juni yang 
memperlihatkan sejumlah 
bangkai pesawat dan diklaim 
merupakan pesawat militer 
Myanmar yang baru-baru ini jatuh 
di dekat negara bagian Rakhine di 
Myanmar Barat.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, 
faktanya klaim itu salah. Foto-foto 
itu sebenarnya menunjukkan 
sebuah kecelakaan pesawat 
penumpang bukan pesawat 
militer yang terjadi di negara 
bagian selatan Shan, lebih dari 300 
km timur laut Rakhine.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/these-photos-show-2012-passenger-plane-crash-myanmars-shan-state 

9. Foto Pesawat Militer Myanmar yang Jatuh di 
Negara Bagian Rakhine

https://factcheck.afp.com/these-photos-show-2012-passenger-plane-crash-myanmars-shan-state


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah artikel di media sosial 
yang berjudul “TNI: Buku PKI Yang Kami 
Sita Terdapat Kata Pengantar Megawati 
Soekarnoputri & Eva…”. Artikel tersebut 
kemudian dibagikan oleh salah satu 
pengguna Facebook dengan narasi 
“Waduh…. Kalo Jokowi tahu, bisa di gebuk 
nich Megawati.”

Faktanya, kalim pada foto tangkapan 
layar bahwa Megawati memberikan kata 
pengantar pada buku PKI adalah salah. 
Judul pada artikel yang beredar adalah 
hasil editan. Judul pada artikel tersebut 
diedit dari judul aslinya yang berjudul 
“LBH Surabaya: Penyitaan Buku di 
Probolinggu Langgar Hukum.”

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMzE9N-cek-fakta-buku-pki-terdapat-kata-pengan
tar-megawati-simak-faktanya 
https://surabaya.liputan6.com/read/4025153/lbh-surabaya-penyitaan-buku-di-probolinggo-langga
r-hukum 

10. Beredar Buku PKI Terdapat Kata Pengantar Dari 
Megawati

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMzE9N-cek-fakta-buku-pki-terdapat-kata-pengantar-megawati-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMzE9N-cek-fakta-buku-pki-terdapat-kata-pengantar-megawati-simak-faktanya
https://surabaya.liputan6.com/read/4025153/lbh-surabaya-penyitaan-buku-di-probolinggo-langgar-hukum
https://surabaya.liputan6.com/read/4025153/lbh-surabaya-penyitaan-buku-di-probolinggo-langgar-hukum


Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah artikel di media sosial 
yang berjudul “TNI: Buku PKI Yang Kami 
Sita Terdapat Kata Pengantar Megawati 
Soekarnoputri & Eva…”. Artikel tersebut 
kemudian dibagikan oleh salah satu 
pengguna Facebook dengan narasi 
“Waduh…. Kalo Jokowi tahu, bisa di gebuk 
nich Megawati.”

Faktanya, kalim pada foto tangkapan 
layar bahwa Megawati memberikan kata 
pengantar pada buku PKI adalah salah. 
Judul pada artikel yang beredar adalah 
hasil editan. Judul pada artikel tersebut 
diedit dari judul aslinya yang berjudul 
“LBH Surabaya: Penyitaan Buku di 
Probolinggu Langgar Hukum.”

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMzE9N-cek-fakta-buku-pki-terdapat-kata-pengan
tar-megawati-simak-faktanya 
https://surabaya.liputan6.com/read/4025153/lbh-surabaya-penyitaan-buku-di-probolinggo-langga
r-hukum 

7. Beredar Buku PKI Terdapat Kata Pengantar Dari 
Megawati

Sabtu, 13  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar foto di sebuah sosial media 
Facebook yang memperlihatkan Presiden 
Jokowi sedang duduk di depan kuburan. 
Unggahan foto tersebut disertai dengan 
narasi "Ini bukan su’uzan, bukan juga 
ghibah. Tapi fakta: Ngapain Jokowi nyekar 
di kuburan Widjiatno Notomihardjo – salah 
seorang tokoh teras PKI – Partai Komunis 
Indonesia."

Setelah ditelusuri, klaim bahwa Presiden 
Joko Widodo nyekar di kuburan Widjiatno 
Notomihardjo salah seorang tokoh teras 
PKI adalah klaim yang salah. Faktanya, 
tidak ada bukti bahwa ayah Presiden Joko 
Widodo, Widjiatno Notomihardjo adalah 
seorang tokoh teras PKI. Foto yang 
diunggah oleh sumber klaim merupakan 
momen Jokowi berziarah ke makam 
ayahnya, Widjiatno Notomihardjo di Jawa 
Tengah 14 Juni 2014. Kala itu, Jokowi masih 
menjadi calon Presiden RI.

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-jokowi-nyekar-di-kuburan-widjiatno-notomihardjo-salah-seoran
g-tokoh-teras-pki/ 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY9Y3b-foto-penampakan-jokowi-nyekar-di-makam-tokoh-t
eras-pki-ini-faktanya 

11. Jokowi Nyekar di Kuburan Widjiatno 
Notomihardjo Salah Seorang Tokoh Teras PKI

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMzE9N-cek-fakta-buku-pki-terdapat-kata-pengantar-megawati-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMzE9N-cek-fakta-buku-pki-terdapat-kata-pengantar-megawati-simak-faktanya
https://surabaya.liputan6.com/read/4025153/lbh-surabaya-penyitaan-buku-di-probolinggo-langgar-hukum
https://surabaya.liputan6.com/read/4025153/lbh-surabaya-penyitaan-buku-di-probolinggo-langgar-hukum
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-jokowi-nyekar-di-kuburan-widjiatno-notomihardjo-salah-seorang-tokoh-teras-pki/
https://turnbackhoax.id/2020/06/10/salah-jokowi-nyekar-di-kuburan-widjiatno-notomihardjo-salah-seorang-tokoh-teras-pki/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY9Y3b-foto-penampakan-jokowi-nyekar-di-makam-tokoh-teras-pki-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY9Y3b-foto-penampakan-jokowi-nyekar-di-makam-tokoh-teras-pki-ini-faktanya


Laporan Isu Hoaks 14 Juni 2020



Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar Manny Pacman membagikan hadiah untuk membantu masyarakat di 
tengah pandemi virus corona baru (Covid-19). Besaran dan jenis hadiah yang didapat 
disesuaikan dengan huruf nama awal peserta.

Dilansir dari Liputan6.com, bahwa Pembagian hadiah di tengah pandemi Covid-19 oleh 
Manny Pacman adalah tidak benar, unggahan tersebut merupakan modus penipuan. 
Hal tersebut juga dilacak oleh VERA Files Fact Check setidaknya lima halaman FB dan 
dua akun pribadi yang menggunakan nama dan gambar senator sekaligus atlet 
legendaris itu, beserta keluarganya yang digunakan untuk penipuan, yaitu Pacman the 
Punch king, Many pcquieo Jamall153, Manny Pacquiao DEAD, Manny Pacquiao Aswin, 
dan Manny Pacquiao diantepong dan Wisnu Rian Saputra.

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4277754/cek-fakta-hoaks-petinju-filipina-manny-pacm
an-bagi-bagi-hadiah-saat-pandemi-covid-19? 

1. Petinju Filipina Manny Pacman Bagi-Bagi 
Hadiah saat Pandemi Covid-19

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4277754/cek-fakta-hoaks-petinju-filipina-manny-pacman-bagi-bagi-hadiah-saat-pandemi-covid-19
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4277754/cek-fakta-hoaks-petinju-filipina-manny-pacman-bagi-bagi-hadiah-saat-pandemi-covid-19


Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan 
gambar dengan narasi sebagai berikut "Ini 
adalah foto para santri n ulama yg 
menolak faham komunis. Para santri di 
suruh gali lubang panjang di sekitar 
pompes utk kuburan mrk n mrk smua di 
kubur hidup2". Di gambar tersebut juga 
terdapat narasi "KUBURAN MASAL ULAMA 
DAN SANTRI 1948 OLEH PKI MUSO".

Faktanya klaim pada foto tersebut adalah 
salah. Foto tersebut merupakan foto 
dokumen orang-orang yang akan 
dieksekusi karena diduga terkait dengan 
PKI di sebuah parit pada tahun 1965. 
Orang-orang dalam foto tersebut 
bukanlah ulama dan santri yang dibunuh 
oleh PKI Musso pada tahun 1948. 

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/830/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-kuburan-massal-ula
ma-dan-santri-1948-oleh-pki-muso
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4276504/cek-fakta-foto-ini-bukan-kuburan-massal-
ulama-dan-santri-1948-oleh-pki-muso

2. Kuburan Massal Ulama dan Santri 1948 oleh PKI 
Muso 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/830/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-kuburan-massal-ulama-dan-santri-1948-oleh-pki-muso?fbclid=IwAR0cWgiK2Z3hoVTX9jg-hesvN8-yYHPuPHTJKFPD-vHL0b9I8r5o1YfvJ08
https://cekfakta.tempo.co/fakta/830/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-kuburan-massal-ulama-dan-santri-1948-oleh-pki-muso?fbclid=IwAR0cWgiK2Z3hoVTX9jg-hesvN8-yYHPuPHTJKFPD-vHL0b9I8r5o1YfvJ08
https://cekfakta.tempo.co/fakta/830/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-kuburan-massal-ulama-dan-santri-1948-oleh-pki-muso?fbclid=IwAR0cWgiK2Z3hoVTX9jg-hesvN8-yYHPuPHTJKFPD-vHL0b9I8r5o1YfvJ08
https://cekfakta.tempo.co/fakta/830/fakta-atau-hoaks-benarkah-ini-foto-kuburan-massal-ulama-dan-santri-1948-oleh-pki-muso?fbclid=IwAR0cWgiK2Z3hoVTX9jg-hesvN8-yYHPuPHTJKFPD-vHL0b9I8r5o1YfvJ08


Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan 
foto resume medis IGD yang menyebut 
hasil diagnosis utama adalah CVD. 
Unggahan foto tersebut disertai dengan 
narasi yang diklaim bahwa kode CVD 
merupakan Covid-19.

Faktanya dokter spesialis penyakit dalam 
dan dekan Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI), Prof DR dr Ari Fahrial Syam 
menyampaikan, kode CVD bukanlah kode 
untuk penyakit Covid-19, melainkan 
Cerebrovascular Disease. Sementara itu, 
Wakil Direktur dan Diklit sekaligus Jubir 
Satgas Covis-19 RS UNS, dr Tonang Dwi 
Ardyanto juga membantah bahwa kode 
CVD merupakan kode untuk penderita 
Covid-19. Adapun menurutnya kode CVD 
dalam foto itu artinya Cerebrovascular 
Disease atau yang lebih dikenal dengan 
penyakit Stroke. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cv
d-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter

3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter


Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan 
foto resume medis IGD yang menyebut 
hasil diagnosis utama adalah CVD. 
Unggahan foto tersebut disertai dengan 
narasi yang diklaim bahwa kode CVD 
merupakan Covid-19.

Faktanya dokter spesialis penyakit dalam 
dan dekan Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI), Prof DR dr Ari Fahrial Syam 
menyampaikan, kode CVD bukanlah kode 
untuk penyakit Covid-19, melainkan 
Cerebrovascular Disease. Sementara itu, 
Wakil Direktur dan Diklit sekaligus Jubir 
Satgas Covis-19 RS UNS, dr Tonang Dwi 
Ardyanto juga membantah bahwa kode 
CVD merupakan kode untuk penderita 
Covid-19. Adapun menurutnya kode CVD 
dalam foto itu artinya Cerebrovascular 
Disease atau yang lebih dikenal dengan 
penyakit Stroke. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cv
d-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter

3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19

Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah kabar yang viral di media sosial tentang seorang kakek di Ciruas yang hidup 
sebatang kara dan kelaparan. Dalam berbagai narasi yang beredar, dikabarkan bahwa sang 
kakek sampai memakan kapuk bantal untuk mengganjal perutnya. 

Faktanya, berdasarkan rilis siaran pers Kemensos No. 215/SJ-HMS/PERS/PP/06/2020, aparat Desa 
setempat beserta keluarga menyampaikan kepada Salahuddin Yahya, selaku Kepala Bagian 
Publikasi dan Pemberitaan Kemensos, bahwa Kakek Jahrani tidak kelaparan dan tidak makan 
kapuk sebagaimana yang viral diberitakan. “Makanan ada pak. Tidak benar makan kapuk. 
Ceritanya, ada keponakan yang biasa menunggu Kakek Jahrani. Tetapi karena ada keluarga yang 
meninggal, ia pergi. Setelah ditinggal Kakek Jahrani merangkak keluar rumah sambil mulutnya 
ada kapuk,” kata Ny. Bakrah (40), keponakan Kakek Jahrani. Sementara itu, Kementerian Sosial 
telah bergerak cepat memastikan kondisi Kakek Jahrani. Melalui pendamping Program Keluarga 
Harapan (PKH), Kakek Jahrani sudah mendapat perhatian dari pemerintah. Atas arahan Menteri 
Sosial Juliari P. Batubara, Kepala Bagian Publikasi dan Pemberitaan Salahuddin Yahya langsung 
datang hadir dan menyapa kakek Jahrani dan keluarganya serta memberikan bantuan sesuai 
arahan Presiden Joko Widodo dan juga sebagai  implementasi slogan #KemensosHADIR.

Disinformasi

Link Counter :

215/SJ-HMS/PERS/PP/06/2020

4. Kakek Kelaparan di Ciruas Serang Ganjal Perut 
dengan Makan Kapuk Bantal

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter


Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan 
foto resume medis IGD yang menyebut 
hasil diagnosis utama adalah CVD. 
Unggahan foto tersebut disertai dengan 
narasi yang diklaim bahwa kode CVD 
merupakan Covid-19.

Faktanya dokter spesialis penyakit dalam 
dan dekan Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI), Prof DR dr Ari Fahrial Syam 
menyampaikan, kode CVD bukanlah kode 
untuk penyakit Covid-19, melainkan 
Cerebrovascular Disease. Sementara itu, 
Wakil Direktur dan Diklit sekaligus Jubir 
Satgas Covis-19 RS UNS, dr Tonang Dwi 
Ardyanto juga membantah bahwa kode 
CVD merupakan kode untuk penderita 
Covid-19. Adapun menurutnya kode CVD 
dalam foto itu artinya Cerebrovascular 
Disease atau yang lebih dikenal dengan 
penyakit Stroke. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cv
d-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter

3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19

Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di sosial media Facebook Sebuah unggahan foto jokowi dengan narasi "Kalian 

Setuju Kalau Saya MUNDUR."

Setelah ditelusuri, Foto yang diunggah itu merupakan hasil editan. Faktanya, Foto 

tersebut adalah hasil tangkapan layar dari video interview Presenter Mata Najwa, Yakni 

Najwa Shihab. Dalam video wawancara Najwa Shihab dengan Presiden Jokowi pada 

Selasa, 21 April 2020, terdapat tujuh bagian dengan tema pembahasan seputar virus 

Corona atau Covid-19. Dalam interview Najwa dengan Presiden Jokowi, tidak ada 

pernyataan dari Presiden Jokowi yang mengatakan tulisan “Kalian setuju kalau saya 

MUNDUR ?” seperti yang diklaim pada unggahan tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBXKvJqhG93/ 
https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-20401610/fakta-atau-hoaks-benarkah-p
residen-jokowi-buat-pernyataan-kalian-setuju-kalau-saya-mundur 

5. Jokowi "Kalian Setuju Kalau Saya MUNDUR"

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter
https://www.instagram.com/p/CBXKvJqhG93/
https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-20401610/fakta-atau-hoaks-benarkah-presiden-jokowi-buat-pernyataan-kalian-setuju-kalau-saya-mundur
https://mantrasukabumi.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-20401610/fakta-atau-hoaks-benarkah-presiden-jokowi-buat-pernyataan-kalian-setuju-kalau-saya-mundur


Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah unggahan 
foto resume medis IGD yang menyebut 
hasil diagnosis utama adalah CVD. 
Unggahan foto tersebut disertai dengan 
narasi yang diklaim bahwa kode CVD 
merupakan Covid-19.

Faktanya dokter spesialis penyakit dalam 
dan dekan Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI), Prof DR dr Ari Fahrial Syam 
menyampaikan, kode CVD bukanlah kode 
untuk penyakit Covid-19, melainkan 
Cerebrovascular Disease. Sementara itu, 
Wakil Direktur dan Diklit sekaligus Jubir 
Satgas Covis-19 RS UNS, dr Tonang Dwi 
Ardyanto juga membantah bahwa kode 
CVD merupakan kode untuk penderita 
Covid-19. Adapun menurutnya kode CVD 
dalam foto itu artinya Cerebrovascular 
Disease atau yang lebih dikenal dengan 
penyakit Stroke. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cv
d-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter

3. Diagnosis Berkode CDV untuk Penyakit 
Covid-19

Minggu, 14  Juni 2020

Penjelasan :

Diunggah oleh salah satu akun Facebook, sebuah tautan artikel berjudul "Acara 

TV Ini Sekarang Melarang Fadli Zon Dan Rocky Gerung Untuk Tampil, Kenapa 

Ya?". Pada narasi unggahan disebutkan pula bahwa saat ini Stasiun TV sudah 

tidak lagi menampilkan kedua figur tersebut.

Faktanya klaim pada unggahan tersebut adalah tidak tepat. Diketahui bahwa 

sampai saat ini Rocky Gerung masih tampil di sebuah stasiun TV Nasional dan 

menjadi salah satu narasumber pada acara TV tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnX0G7k-rocky-gerung-dilarang-tampil-di-tv-ini-fak
tanya 
https://www.youtube.com/watch?v=5P4zBOe7Wkc 

6. Stasiun TV Nasional Tidak Lagi Menampilkan 
Fadli Zon dan Rocky Gerung

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/12/201550565/viral-unggahan-diagnosis-berkode-cvd-dikira-covid-19-ini-penjelasan-dokter
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnX0G7k-rocky-gerung-dilarang-tampil-di-tv-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnX0G7k-rocky-gerung-dilarang-tampil-di-tv-ini-faktanya
https://www.youtube.com/watch?v=5P4zBOe7Wkc


Laporan Isu Hoaks 15 Juni 2020



Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah akun Youtube dengan nama Dr Seto Mulyadi S,Psi. Akun itu 
menggunakan foto Kak Seto, Psikolog Anak dan Pemerhati Anak. Akun tersebut 
kedapatan memberikan komentar terhadap salah satu video dalam kanal Deddy 
Corbuzier terkait Krisdayanti-Raul Lemos. 

Berdasarkan hasil penelusuran, diketahui bahwa akun tersebut bukan milik Kak Seto. 
Dilansir dari Kumparan.com, Kak Seto menyatakan akun yang memberikan komentar 
hanya mengatasnamakan dirinya. Akun tersebut masuk ke dalam kategori imposter 
content atau konten tiruan.

Hoaks

Link Counter :

https://kumparan.com/kumparanhits/kak-seto-mengaku-tak-komentari-soal-krisdayanti-di-kanal
-youtube-deddy-corbuzier-1tbrrMO7fLE 
https://hot.detik.com/celeb/d-5053291/namanya-dicatut-netizen-kak-seto-hubungi-kd-raul-lemos
-soal-komentar 
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4278844/kak-seto-klarifikasi-soal-akun-palsu-dirinya-da
lam-masalah-krisdayanti-aurel-hermansyah 

1. Akun Youtube Dr Seto Mulyadi S,Psi Milik Kak 
Seto

https://kumparan.com/kumparanhits/kak-seto-mengaku-tak-komentari-soal-krisdayanti-di-kanal-youtube-deddy-corbuzier-1tbrrMO7fLE
https://kumparan.com/kumparanhits/kak-seto-mengaku-tak-komentari-soal-krisdayanti-di-kanal-youtube-deddy-corbuzier-1tbrrMO7fLE
https://hot.detik.com/celeb/d-5053291/namanya-dicatut-netizen-kak-seto-hubungi-kd-raul-lemos-soal-komentar
https://hot.detik.com/celeb/d-5053291/namanya-dicatut-netizen-kak-seto-hubungi-kd-raul-lemos-soal-komentar
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4278844/kak-seto-klarifikasi-soal-akun-palsu-dirinya-dalam-masalah-krisdayanti-aurel-hermansyah
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4278844/kak-seto-klarifikasi-soal-akun-palsu-dirinya-dalam-masalah-krisdayanti-aurel-hermansyah


Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar percakapan 
Whatsapp yang mengatasnamakan 
Kasubaghumas Polresta Banyuwangi, AKP 
Subandi M.Si. Dalam tangkapan layar 
tersebut, terlihat pelaku meminta sejumlah 
uang untuk ditransfer ke nomor rekening 
salah satu bank.

Melalui laman instagram-nya, Polresta 
Banyuwangi menegaskan bahwa hal tersebut 
adalah tindak penipuan. Pihaknya 
menghimbau, apabila masyarakat 
mendapatkan pesan Whatsapp yang 
mengatasnamakan Kasubaghumas Polresta 
Banyuwangi meminta sejumlah uang agar 
segera memblokir nomor tersebut dan segera 
melaporkan kepada pihak kepolisian.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBcPYi6pRO2/ 

2. Pesan Whatsapp Mengatasnamakan 
Kasubaghumas Polresta Banyuwangi

https://www.instagram.com/p/CBcPYi6pRO2/


Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar video salah satu alat olahraga (GYM) di taman bergerak sendiri. Dalam narasi, 
disebutkan bahwa kejadian tersebut lantaran taman tidak dikunjungi orang selama 
masa Covid-19 sehingga digunakan oleh hantu. 

Dilansir dari turnbackhoax, klaim bahwa hantu berolahraga menggunakan alat olahraga 
(GYM) di Taman Jhansi, India tidak benar. Faktanya alat tersebut bisa bergerak sendiri 
lantaran pelumas di engselnya terlalu licin. Hal tersebut membuat alat ketika 
digoyangkan akan bergerak sendiri terus-menerus.

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/14/salah-hantu-nge-gym-olahraga-di-taman-jhansi-india-karena
-tidak-ada-orang-selama-corona/ 
https://www.indiatoday.in/trending-news/story/viral-video-of-exercise-machine-moving-on-its-o
wn-in-jhansi-shocks-twitter-reason-will-leave-you-in-splits-1688509-2020-06-13 

3. Hantu Nge-GYM (Olahraga) di Taman Jhansi, 
India Karena Tidak Ada Orang Selama Corona

https://turnbackhoax.id/2020/06/14/salah-hantu-nge-gym-olahraga-di-taman-jhansi-india-karena-tidak-ada-orang-selama-corona/
https://turnbackhoax.id/2020/06/14/salah-hantu-nge-gym-olahraga-di-taman-jhansi-india-karena-tidak-ada-orang-selama-corona/
https://www.indiatoday.in/trending-news/story/viral-video-of-exercise-machine-moving-on-its-own-in-jhansi-shocks-twitter-reason-will-leave-you-in-splits-1688509-2020-06-13
https://www.indiatoday.in/trending-news/story/viral-video-of-exercise-machine-moving-on-its-own-in-jhansi-shocks-twitter-reason-will-leave-you-in-splits-1688509-2020-06-13


Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook sebuah gambar disertai dengan narasi "TUKANG 
BO’ONG JADI DUTA GERMO? Demi mewujudkan janji saat kampanye ‘Jakarta 
Bermaksiat’, @aniesbaswedan segera menyiapkan ‘New Normal’ untuk Diskotek dan 
Panti Pijat. Atas prestasi spektakuler membuka Diskotek dan Panti Pijat yang dipuja 
kaum kadrun kadal gurun ini, @fadlizon mendaulat Anies jadi Duta Germo."

Setelah ditelusuri, Dikutip dari medcom.id, klaim bahwa Fadli Zon menyebut Anies 
sebagai duta germo adalah salah. Faktanya pernyataan tersebut bukanlah berasal dari 
Fadli Zon. Pernyataan dalam artikel berjudul “DKI Segera Buka Panti Pijat, Fadli Zon 
Bilang Anies Duta Germo?” adalah tantangan dari warganet kepada Fadli Zon agar 
berani menyematkan julukan duta tersebut kepada Anies dan klaim yang menyebutkan 
bahwa DKI segera buka panti pijat pun salah.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8koB87Rb-cek-fakta-dki-segera-buka-panti-pijat-fadli
-zon-bilang-anies-duta-ge-o 
https://turnbackhoax.id/2020/06/14/salah-fadlizon-mendaulat-anies-jadi-duta-germo/ 
https://www.suara.com/news/2020/06/14/191425/cek-fakta-benarkah-fadli-zon-sebut-anies-sebag
ai-duta-germo 

4. Fadli Zon Mendaulat Anies jadi Duta Germo

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8koB87Rb-cek-fakta-dki-segera-buka-panti-pijat-fadli-zon-bilang-anies-duta-ge-o
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8koB87Rb-cek-fakta-dki-segera-buka-panti-pijat-fadli-zon-bilang-anies-duta-ge-o
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8koB87Rb-cek-fakta-dki-segera-buka-panti-pijat-fadli-zon-bilang-anies-duta-ge-o
https://turnbackhoax.id/2020/06/14/salah-fadlizon-mendaulat-anies-jadi-duta-germo/
https://www.suara.com/news/2020/06/14/191425/cek-fakta-benarkah-fadli-zon-sebut-anies-sebagai-duta-germo
https://www.suara.com/news/2020/06/14/191425/cek-fakta-benarkah-fadli-zon-sebut-anies-sebagai-duta-germo


Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah video protes Black Lives Matter di Amerika Serikat yang 

diklaim menari dengan lagu Indonesia. 

Faktanya, klaim yang menyebutkan video protes Black Lives Matter di Amerika Serikat 

diiringi lagu Indonesia adalah salah. Para demonstran menari bukan menggunakan lagu 

Indonesia melainkan lagu berjudul "Cupid Shuffle" lagu tahun 2007 oleh artis Cupid. 

Disinformasi

Link Counter :

https://twitter.com/i/status/1266844355148632064 
https://www.youtube.com/watch?v=r5PgtWPEhvI 

5. Video Protes Black Lives Matter di Amerika 
Serikat Diiringi Lagu Indonesia

https://twitter.com/i/status/1266844355148632064
https://www.youtube.com/watch?v=r5PgtWPEhvI


Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial isu yang menyebutkan bahwa 
Kapolri Jenderal Idham Azis memperbolehkan keluarga 
mengambil  jenazah PDP COVID-19 dari rumah sakit. Isu 
tersebut muncul dari surat telegram Kapolri Nomor 
ST/1618/VI/Ops.2/2020 tanggal 5 Juni 2020 yang 
ditandatangani atas nama Kapolri oleh Kabaharkam Polri. 
Surat itu kemudian disalahartikan dan membuat kabar 
keluarga diperbolehkan menjemput jenazah PDP 
Covid-19. 

Faktanya Kepala Bidang Hubungan Masyarakat Polda 
Sulsel, Komisaris Besar Polisi Ibrahim Tompo memastikan 
bahwa isu tersebut tidaklah benar dan masyarakat 
diingatkan agar tidak lagi menjemput paksa jenazah PDP 
Corona. Terkait surat telegram tersebut, Ibrahim 
menjelaskan bahwa isi dari surat telegram Kapolri yang 
ditandatangani oleh Kabaharkam Polri itu meminta para 
Kasatgas, Kasubsatgas, Kaopsda, dan Kaopsres Opspus 
Aman Nusa II 2020 untuk berkoordinasi dengan pihak 
rumah sakit rujukan untuk segera melaksanakan tes swab 
terhadap pasien yang terindikasi gejala COVID-19. Ibrahim 
menambahkan, dalam surat tersebut Kapolri meminta 
jajaran Polda bekerja sama dengan pihak rumah sakit 
rujukan corona untuk memperjelas status pasien, 
terinfeksi Covid-19 atau tidak. Kabid Humas  
menerangkan, surat telegram Kapolri itu juga berisi 
penegasan terhadap perlakuan jenazah COVID-19, baik 
persemayaman dan pemakamannya harus tetap 
menerapkan protokol kesehatan dengan pakai masker 
dan jaga jarak.

Disinformasi

Link Counter :

https://regional.kompas.com/read/2020/06/13/13230141/polda-sulsel-bantah-hoaks-yang-sebut-ka
polri-bolehkan-keluarga-ambil-jenazah 
https://www.jpnn.com/news/polda-sulsel-bantah-isu-kapolri-bolehkan-jemput-jenazah-pdp-coro
na?page=2   
https://www.bonepos.com/2020/06/12/cek-fakta-kapolri-bolehkan-jemput-jenazah-pdp-corona-b
egini-faktanya 

6. Kapolres Bolehkan Keluarga Jemput Jenazah 
PDP Covid-19

https://regional.kompas.com/read/2020/06/13/13230141/polda-sulsel-bantah-hoaks-yang-sebut-kapolri-bolehkan-keluarga-ambil-jenazah
https://regional.kompas.com/read/2020/06/13/13230141/polda-sulsel-bantah-hoaks-yang-sebut-kapolri-bolehkan-keluarga-ambil-jenazah
https://www.jpnn.com/news/polda-sulsel-bantah-isu-kapolri-bolehkan-jemput-jenazah-pdp-corona?page=2
https://www.jpnn.com/news/polda-sulsel-bantah-isu-kapolri-bolehkan-jemput-jenazah-pdp-corona?page=2
https://www.bonepos.com/2020/06/12/cek-fakta-kapolri-bolehkan-jemput-jenazah-pdp-corona-begini-faktanya
https://www.bonepos.com/2020/06/12/cek-fakta-kapolri-bolehkan-jemput-jenazah-pdp-corona-begini-faktanya


Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial Facebook yang menyebutkan adanya pembatalan 
keberangkatan jemaah haji pada tahun 2020 karena ketiadaan dana. Kabar tersebut 
beredar seiring dengan diunggahnya sebuah tautan artikel berjudul "Menag Tetap 
Batalkan Ibadah Haji 2020 Meski Dibuka Pemerintah Arab Saudi" yang dimuat situs 
suara.com, pada 9 Juni 2020 oleh salah satu pengguna Facebook.

Faktanya setelah ditelusuri, dikutip dari Liputan6.com, Kepala BPKH Anggito Abimanyu 
mengatakan, kabar keberangkatan ibadah haji 2020 dibatalkan karena dananya sudah 
habis adalah tidak benar. Sementara itu, dalam akun Youtube resmi Kementerian 
Agama berjudul "KEMENAG PODCAST: Di Balik Pembatalan Keberangkatan Jemaah Haji 
2020 (Part1)" pada 11 Juni 2020, Staf Ahli Menteri Agama Oman Fathurahman 
menjelaskan, pembatalan keberangkatan jemaah ibadah haji 2020 mempertimbangkan 
keselamatan para jamaah di tengah pandemi Virus Corona baru (Covid-19).

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4278306/cek-fakta-tidak-benar-pembatalan-keberang
katan-jemaah-haji-ri-karena-dananya-habis 
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-pembatalan-haji-karena-dananya-ha
bis.html 

7. Pembatalan Keberangkatan Haji karena 
Dananya Sudah Habis

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4278306/cek-fakta-tidak-benar-pembatalan-keberangkatan-jemaah-haji-ri-karena-dananya-habis
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4278306/cek-fakta-tidak-benar-pembatalan-keberangkatan-jemaah-haji-ri-karena-dananya-habis
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4278306/cek-fakta-tidak-benar-pembatalan-keberangkatan-jemaah-haji-ri-karena-dananya-habis
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-pembatalan-haji-karena-dananya-habis.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-pembatalan-haji-karena-dananya-habis.html


Senin, 15  Juni 2020

Penjelasan :

Baru-baru ini beredar informasi tentang 
adanya kecelakaan kapal tenggelam di 
perairan Makassar  menuju Pulau Barrang 
Lompo yang mengakibatkan 13 orang 
meninggal. Informasi tersebut beredar luas di 
media sosial Facebook dan Whatsapp. 

Faktanya kabar tersebut telah dibantah oleh 
Camat Sangkarrang Firnandar Sabar. 
Firnandar mengatakan bahwa berita yang 
beredar merupakan kejadian lama yaitu 
tahun 2018. Firnandar juga menghimbau 
masyarakat agar tidak mudah percaya berita 
hoaks. 

Disinformasi

Link Counter :

https://terkini.id/makassar/berita-kapal-tenggelam-dan-13-orang-meninggal-di-makassar-camat-
sangkarrang-itu-hoaks/ 

8. Kapal Tenggelam dan 13 Orang Meninggal di 
Makassar

https://terkini.id/makassar/berita-kapal-tenggelam-dan-13-orang-meninggal-di-makassar-camat-sangkarrang-itu-hoaks/
https://terkini.id/makassar/berita-kapal-tenggelam-dan-13-orang-meninggal-di-makassar-camat-sangkarrang-itu-hoaks/


Laporan Isu Hoaks 16 Juni 2020



Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kembali sebuah surat undangan guna pelaksanaan proses interview 
dengan mengatasnamakan rekrutmen PT Waskita Karya (Persero) pada 
Tanggal 17-18 Juni 2020. Pada surat yang beredar di media sosial tersebut 
dituliskan pula daftar nama yang berhak melaksanakan proses interview 
berikut dengan syarat dan ketentuan bagi pesertanya.

Faktanya surat tersebut adalah palsu dan bukan resmi dikeluarkan dari PT 
Waskita Karya. Pada akun media sosial resminya pihak Waskita Karya 
mengklarifikasi bahwa pihaknya tidak pernah mengeluarkan surat 
pemanggilan tersebut. Adapun mengenai informasi dan proses penerimaan 
lowongan kerja, PT Waskita Karya menyediakan halaman khusus pada situs 
resminya yaitu pada kolom SDM.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBcpj9gJf_z/?igshid=1u79ljkzu63iu 
https://www.waskita.co.id/pages/humancapitals/careeropportunities?lang=en 

1. Panggilan Interview Rekrutmen PT Waskita 
Tanggal 17 - 18 Juni 2020

https://www.instagram.com/p/CBcpj9gJf_z/?igshid=1u79ljkzu63iu
https://www.waskita.co.id/pages/humancapitals/careeropportunities?lang=en


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan foto hasil tangkapan layar (screenshot) berjudul "Jokowi Yakin 
Gibran Lebih Pintar Urus Solo Dan Jakarta Dari Pada Diri Saya".

Faktanya foto tangkapan layar tersebut adalah hasil suntingan yang berasal dari 
Antaranews.com berjudul "Jelang pelantikan, Jokowi salami warga di depan Istana 
Merdeka" dimuat pada Minggu, 20 Oktober 2019.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N002V7N-cek-fakta-jokowi-sebut-gibran-lebih-pintar
-mengurus-solo-dan-jakarta-hoax 
https://www.antaranews.com/berita/1122266/jelang-pelantikan-jokowi-salami-warga-di-depan-ist
ana-merdeka?fbclid=IwAR1Kf-eAJrufr1SIJj7XTMYtRSS_13QnCfb1zVNgA9D3OMUoDAF2mj3xF7s 
 

2. Jokowi Sebut Gibran Lebih Pintar Mengurus 
Solo dan Jakarta

https://www.antaranews.com/berita/1122266/jelang-pelantikan-jokowi-salami-warga-di-depan-istana-merdeka?fbclid=IwAR1Kf-eAJrufr1SIJj7XTMYtRSS_13QnCfb1zVNgA9D3OMUoDAF2mj3xF7s
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N002V7N-cek-fakta-jokowi-sebut-gibran-lebih-pintar-mengurus-solo-dan-jakarta-hoax
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N002V7N-cek-fakta-jokowi-sebut-gibran-lebih-pintar-mengurus-solo-dan-jakarta-hoax
https://www.antaranews.com/berita/1122266/jelang-pelantikan-jokowi-salami-warga-di-depan-istana-merdeka?fbclid=IwAR1Kf-eAJrufr1SIJj7XTMYtRSS_13QnCfb1zVNgA9D3OMUoDAF2mj3xF7s
https://www.antaranews.com/berita/1122266/jelang-pelantikan-jokowi-salami-warga-di-depan-istana-merdeka?fbclid=IwAR1Kf-eAJrufr1SIJj7XTMYtRSS_13QnCfb1zVNgA9D3OMUoDAF2mj3xF7s


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar akun Facebook mengatasnamakan 
Ketua DPRD Kabupaten Sukabumi, Yudha 
Sukmagara. Akun tersebut menggunakan 
foto profil Yudha mengenakan peci hitam 
dan baju putih. Akun Facebook yang 
mengatasnamakan Yudha Sukmagara ini 
mengirimkan pertemanan dan setelah 
dikonfirmasi akun tersebut mengirimkan 
pesan yang isinya meminta pulsa.

Mengetahui hal tersebut Yudha Sukmagara 
menegaskan bahwa dirinya hanya memiliki 
satu akun saja. Ia menghimbau kepada 
masyarakat apabila ada yang mengirimkan 
pertemanan dan mengirimkan pesan 
meminta pulsa dan sebagainya untuk 
diabaikan serta meminta akun palsu 
tersebut diblokir. Yudha mengatakan 
dirinya sudah berkoordinasi dengan pihak 
Polres terutama dengan Reskrim, sebab  
menurut Yudha akun palsu yang 
mengatasnamakan dirinya itu merugikan 
dan mencemarkan nama baiknya.

Hoaks

Link Counter :

https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/peristiwa/71060-Pemalsuan-Akun-Medsos-Pejabat
-Sukabumi-Berlanjut-Kali-Ini-Punya-Yudha-Sukmagara-Ketua-DPRD 
 

3. Akun Facebook Mengatasnamakan Ketua DPRD 
Kabupaten Sukabumi

https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/peristiwa/71060-Pemalsuan-Akun-Medsos-Pejabat-Sukabumi-Berlanjut-Kali-Ini-Punya-Yudha-Sukmagara-Ketua-DPRD
https://sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/peristiwa/71060-Pemalsuan-Akun-Medsos-Pejabat-Sukabumi-Berlanjut-Kali-Ini-Punya-Yudha-Sukmagara-Ketua-DPRD


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah akun Facebook 

mengatasnamakan Bupati Kabupaten Tegal, 

Dra. Hj. Umi Azizah. Akun Facebook dengan 

nama "Hajjah Umi Azizah" tersebut tampak 

menggunakan gambar Umi Azizah sebagai 

foto profil dan menawarkan formasi CPNS 

dari kuota yang belum terisi serta meminta 

sejumlah uang sebagai salah satu 

persyaratan.

Faktanya, Humas Pemerintah Kabupaten 

(Pemkab) Tegal melalui laman Twitternya 

@HumasTegalkab menegaskan bahwa akun 

tersebut merupakan akun palsu dengan 

modus penipuan yang mengatasnamakan 

Bupati Kabupaten Tegal. Pihaknya 

menyampaikan kepada segenap masyarakat 

Kabupaten Tegal untuk selalu waspada 

terhadap segala tindak penipuan dari 

orang-orang yang tidak bertanggung jawab.

Hoaks

Link Counter :

https://twitter.com/HumasTegalkab/status/1272548760002809859 

4. Akun Facebook Mengatasnamakan Bupati 
Kabupaten Tegal

https://twitter.com/HumasTegalkab/status/1272548760002809859


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di pesan berantai WhatsApp dengan narasi "Pantes saja yg 
kalah dibikin menang, di demo nggak boleh yg turun kejalan dikejar dan 
ditembaki, rupanya membela sesama kader Komunis... Pki dimana2 ..pegang... 
Jabatan... Strategis”. Pesan berantai tersebut juga menyertakan link tautan 
artikel dengan judul "Ramai Kabar Eks Komisioner KPU Wahyu Setiawan 
Ternyata Cucu Ketua PKI Pertama, Ini Fakta Sebenarnya".

Dikutip dari medcom.id klaim bahwa kader PKI menduduki jabatan strategis di 
berbagai tempat, adalah salah. Faktanya, tidak ada informasi valid mengenai 
hal itu. Justru artikel yang ditautkan dalam pesan berantai yang dibagikan 
secara bersamaan dengan narasi tersebut, memperlihatkan fakta yang 
berbeda. Artikel yang diterbitkan Jurnal Garut tersebut berisi hasil 
pemeriksaan fakta.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjr16N-kader-pki-duduki-jabatan-strategis-di-berba
gai-tempat-ini-faktanya 
https://jurnalgarut.pikiran-rakyat.com/anti-hoaks/pr-33395833/ramai-kabar-eks-komisioner-kpu-
wahyu-setiawan-ternyata-cucu-ketua-pki-pertama-ini-fakta-sebenarnya?page=2 
 

5. Kader PKI Duduki Jabatan Strategis di Berbagai 
Tempat

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjr16N-kader-pki-duduki-jabatan-strategis-di-berbagai-tempat-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjr16N-kader-pki-duduki-jabatan-strategis-di-berbagai-tempat-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjr16N-kader-pki-duduki-jabatan-strategis-di-berbagai-tempat-ini-faktanya
https://jurnalgarut.pikiran-rakyat.com/anti-hoaks/pr-33395833/ramai-kabar-eks-komisioner-kpu-wahyu-setiawan-ternyata-cucu-ketua-pki-pertama-ini-fakta-sebenarnya?page=2
https://jurnalgarut.pikiran-rakyat.com/anti-hoaks/pr-33395833/ramai-kabar-eks-komisioner-kpu-wahyu-setiawan-ternyata-cucu-ketua-pki-pertama-ini-fakta-sebenarnya?page=2


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial foto anggota DPR dari Fraksi PDI Perjuangan, 
Ribka Tjiptaning. Dalam foto itu, tertulis kalimat yang seolah-olah merupakan 
pernyataan Ribka, “Saya PKI. Jokowi tak berani Gebuk saya, karena ibunya ketum 
Gerwani PKI”. Dalam unggahannya, akun itu juga membagikan sebuah tulisan 
panjang berjudul “29 bukti Presiden Jokowi PKI”. Tulisan ini antara lain berisi klaim 
bahwa Jokowi adalah keturunan PKI. “Jokowi sembunyikan indentitas asli dan tempat 
lahirnya. Jokowi semula tidak ngaku berasal dari Giriroto Ngemplak Boyolali, Basis PKI 
terbesar di Indonesia 1955-1965”. Selain menyinggung Jokowi, tulisan itu juga 
menyebut bahwa nama asli orang tua Jokowi disembunyikan. 

Faktanya, Ribka tidak pernah menyatakan “Saya PKI”. Klaim ini memutarbalikkan 
kalimat yang menjadi judul buku yang pernah ditulis Ribka. Buku yang diterbitkan 
pada 2002 itu berjudul “Aku Bangga Jadi Anak PKI”. Terkait apakah ibu Presiden 
Jokowi adalah Ketua Umum Gerwani (Gerakan Wanita Indonesia), klaim ini sudah 
pernah diverifikasi TEMPO pada 5 April 2019. 

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/832/fakta-atau-hoaks-benarkah-ribka-tjiptaning-sebut-ibu-jokowi-ketua-g
erwani-pki 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/201/fakta-atau-hoaks-benarkah-ibunda-jokowi-merupakan-keturunan-pki 
https://radarsolo.jawapos.com/read/2018/12/20/109464/bedah-buku-jokowi-kupas-latar-belakang-sang-pre
siden?
https://tirto.id/sejarah-keluarga-jokowi-dari-lurah-pedagang-hingga-politikus-eytq? 

6. Ribka Tjiptaning: Saya PKI Jokowi Tak Berani 
Gebuk Saya, karena Ibunya Ketum Gerwani PKI

https://cekfakta.tempo.co/fakta/832/fakta-atau-hoaks-benarkah-ribka-tjiptaning-sebut-ibu-jokowi-ketua-gerwani-pki
https://cekfakta.tempo.co/fakta/832/fakta-atau-hoaks-benarkah-ribka-tjiptaning-sebut-ibu-jokowi-ketua-gerwani-pki
https://cekfakta.tempo.co/fakta/201/fakta-atau-hoaks-benarkah-ibunda-jokowi-merupakan-keturunan-pki
https://radarsolo.jawapos.com/read/2018/12/20/109464/bedah-buku-jokowi-kupas-latar-belakang-sang-presiden?fbclid=IwAR3l4FtogFFZJRVbu2GFiP4UyAjpHevsvdCz_WjoZCQJNrFDZoYcXcQLQm
https://radarsolo.jawapos.com/read/2018/12/20/109464/bedah-buku-jokowi-kupas-latar-belakang-sang-presiden?fbclid=IwAR3l4FtogFFZJRVbu2GFiP4UyAjpHevsvdCz_WjoZCQJNrFDZoYcXcQLQm
https://tirto.id/sejarah-keluarga-jokowi-dari-lurah-pedagang-hingga-politikus-eytq


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media sosial 
Facebook yang memperlihatkan aksi unjuk rasa 
di sejumlah kota. Dalam video itu tertulis 
’Turunkan Jokowi’ dan sejumlah nama kota di 
Indonesia serta terdengar suara teriakan revolusi. 
Unggahan video itu disertakan narasi “Sepi Dari 
Pemberitaan Media. Today REVOLUSI 
Dimulai,Semoga Alloh Swt Merestui Dan 
Melindungi Para Patriot Bangsa Yang 
Terpanggil Hati Nuraninya Untuk Berjuang 
Menumbangkan REZIM JOKOWI. Jangan Lupa 
Doanya Pemirsa, Semoga Alloh Swt Bersama 
orang" Berakal Sehat,Dan Rezim ini secepatnya 
Wassallam/The End". Pengunggah mengklaim 
bahwa aksi tersebut digelar baru-baru ini dan 
tidak diliput banyak media.

Faktanya, klaim bahwa video itu memperlihatkan 
aksi unjuk rasa yang dilakukan baru-baru ini dan 
tak diliput banyak media adalah salah. Video itu 
memperlihatkan aksi unjuk rasa pada tahun 2019 
dan ramai diliput media arus utama. Demonstrasi 
tersebut digelar oleh Mahasiswa dengan 
tuntutan terkait penolakan RUU KPK dan RUU 
KUHP di Yogyakarta.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2XDm6K-demo-turunkan-jokowi-di-sejumlah-kota-tak-diliput

-banyak-media-ini-fakta 

https://lampost.co/berita-cek-fakta-demo-turunkan-jokowi-di-sejumlah-kota-tak-diliput-banyak-media-ini-

faktanya.html

https://nasional.tempo.co/read/1252514/dosen-ugm-yogyakarta-demo-mahasiswa-bukan-untuk-turunkan-j

okowi/full&view=ok 

7. Demo ‘Turunkan Jokowi’ di Sejumlah Kota Tak 
Diliput Banyak Media

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2XDm6K-demo-turunkan-jokowi-di-sejumlah-kota-tak-diliput-banyak-media-ini-fakta
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2XDm6K-demo-turunkan-jokowi-di-sejumlah-kota-tak-diliput-banyak-media-ini-fakta
https://lampost.co/berita-cek-fakta-demo-turunkan-jokowi-di-sejumlah-kota-tak-diliput-banyak-media-ini-faktanya.html
https://lampost.co/berita-cek-fakta-demo-turunkan-jokowi-di-sejumlah-kota-tak-diliput-banyak-media-ini-faktanya.html
https://nasional.tempo.co/read/1252514/dosen-ugm-yogyakarta-demo-mahasiswa-bukan-untuk-turunkan-jokowi/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1252514/dosen-ugm-yogyakarta-demo-mahasiswa-bukan-untuk-turunkan-jokowi/full&view=ok


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial bahwa jomblo (pria atau wanita yang belum atau tidak 

mempunyai pasangan) akan digaji Rp 4 juta per hari. Kabar ini disebarkan oleh sebuah akun 

Facebook dengan mengunggah foto Presiden Jokowi yang tengah melayani wawancara 

sejumlah wartawan di Istana Kepresidenan.

Berdasarkan hasil penelusuran, kabar jomblo digaji Rp 4 juta per hari ternyata tidak benar. 

Foto yang diunggah akun Facebook itu merupakan gambar tangkapan layar dari video 

wawancara Presiden Jokowi dengan sejumlah wartawan perihal peluang penerbitan Perppu 

KPK. Foto tersebut disunting dan ditambahkan narasi "yang jomblo di gaji 4 jt perhari".

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4280007/cek-fakta-hoaks-jomblo-digaji-rp-4-juta-per-

hari?medium=Headline&campaign=Headline_click_1 

https://www.youtube.com/watch?v=PXkhM2Ssb9Q 

8. Jomblo Digaji Rp 4 Juta per Hari

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4280007/cek-fakta-hoaks-jomblo-digaji-rp-4-juta-per-hari?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4280007/cek-fakta-hoaks-jomblo-digaji-rp-4-juta-per-hari?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.youtube.com/watch?v=PXkhM2Ssb9Q


Selasa, 16  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial bahwa penguasaan Pemerintah Indonesia terhadap 51 persen 

saham PT Freeport Indonesia (PTFI) merupakan sebuah kebohongan. Kabar tersebut berawal 

dari diunggahnya sebuah tautan artikel berjudul "Penguasaan 51 Persen Saham Freeport Oleh 

Pemerintah Bohong Besar", oleh salah satu pengguna Facebook. 

Setelah ditelusuri, kabar tentang penguasaan Pemerintah Indonesia terhadap 51 persen saham 

PT Freeport Indonesia (PTFI) merupakan sebuah kebohongan besar adalah salah. Faktanya, 

artikel berjudul "Penguasaan 51 Persen Saham Freeport Oleh Pemerintah Bohong Besar" 

merupakan artikel terbitan lama. Artikel ini diunggah di Kaskus pada Kamis 4 Oktober 2018 pukul 

08.40 WIB.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY9Veb-bohong-besar-indonesia-kuasai-51-persen-
saham-freeport-ini-faktanya 
https://www.viva.co.id/berita/bisnis/1105467-jokowi-dibayar-lunas-51-saham-freeport-milik-indon
esia 

9. Penguasaan 51 Persen Saham Freeport oleh 
Pemerintah Bohong Besar

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY9Veb-bohong-besar-indonesia-kuasai-51-persen-saham-freeport-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY9Veb-bohong-besar-indonesia-kuasai-51-persen-saham-freeport-ini-faktanya
https://www.viva.co.id/berita/bisnis/1105467-jokowi-dibayar-lunas-51-saham-freeport-milik-indonesia
https://www.viva.co.id/berita/bisnis/1105467-jokowi-dibayar-lunas-51-saham-freeport-milik-indonesia


Laporan Isu Hoaks 17 Juni 2020



Rabu, 17 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar postingan di media sosial Facebook mengenai event promo smartphone JNE 
2020. Dalam postingan tersebut dijelaskan bahwa, Smartphone OPPO F11 PRO bisa 
dibeli dengan harga yang sangat murah yaitu hanya Rp900.000.

Faktanya postingan tersebut adalah tidak benar. Belum ada bukti apa-apa mengenai 
event tersebut. Tetapi pihak JNE telah mengklarifikasi bahwa event promo 
smartphone 2020 tersebut tidak pernah diadakan oleh JNE. Pihak JNE menegaskan 
bahwa masyarakat lebih waspada dan berhati-hati terhadap segala bentuk informasi 
hoaks dan pihak yang mengatasnamakan JNE seperti informasi tentang kuis, undian 
ataupun promo smartphone. Segala informasi yang berkaitan dengan JNE bisa dilihat 
di sosial media JNE atau di www.jne.co.id

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBfGEhDnKux/

https://www.facebook.com/JNELangkat/photos/pcb.1207628476252487/12076284095858

27/?type=3&theater

1. Promo Smartphone yang Mengatasnamakan 
JNE

http://www.jne.co.id/
https://www.instagram.com/p/CBfGEhDnKux/
https://www.facebook.com/JNELangkat/photos/pcb.1207628476252487/1207628409585827/?type=3&theater
https://www.facebook.com/JNELangkat/photos/pcb.1207628476252487/1207628409585827/?type=3&theater


Rabu, 17  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di media 
Whatsapp tentang informasi lowongan 
pekerjaan sebagai Kurir di area 
JABODETABEK oleh  PT. TRI ADI 
BERSAMA. Dalam pesan berantai itu 
disebutkan bahwa PT. TRI ADI BERSAMA 
membutuhkan 300 orang karyawan baru. 

Faktanya, kepada Kementerian 
Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia, pihak PT. TRI ADI BERSAMA 
telah mengklarifikasi bahwa informasi 
dalam pesan berantai tersebut adalah 
hoaks. Disampaikan pula bahwa seluruh 
informasi terkait perekrutan kurir  PT. TRI 
ADI BERSAMA  saat ini diberitahukan 
melalui media social di Instagram 
anteraja.id. 

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/anteraja.id/ 

2. Lowongan Kurir Area JABODETABEK dari PT. 
TRI ADI BERSAMA (Anteraja.com)

https://www.instagram.com/anteraja.id/


Rabu, 17  Juni 2020

Penjelasan :

Sejumlah akun Facebook melalui unggahannya mengklaim  sila pertama Pancasila diubah 
dari "Ketuhanan yang Maha Esa" menjadi "Ketuhanan yang Berkebudayaan". Salah satu akun 
turut mengunggah foto siaran program Kabar Petang di stasiun televisi TvOne. Topik yang 
dibahas dalam siaran itu adalah "RUU Pancasila Buka Pintu Komunisme?".

Dikutip dari cekfakta.tempo.co, klaim bahwa di RUU HIP sila pertama Pancasila diubah 
menjadi "Ketuhanan yang Berkebudayaan", menyesatkan. Frasa itu memang disebutkan 
sebagai ciri pokok Pancasila dalam Pasal 7 RUU HIP. Namun, dalam RUU tersebut tidak 
tercantum narasi bahwa sila pertama Pancasila diubah dari sebelumnya berbunyi “Ketuhanan 
Yang Maha Esa” menjadi "Ketuhanan yang Berkebudayaan". TvOne dalam siaran program 
dengan narasumber anggota Komisi III DPR dari Fraksi PDIP, Masinton Pasaribu, pada 
tanggal 13 Juni 2020 turut menyinggung frasa "Ketuhanan yang Berkebudayaan" yang tertera 
dalam Pasal 7 RUU HIP. Frasa ini menuai kontroversi karena dianggap mereduksi arti 
ketuhanan. Namun hal itu dibantah Masinton. Menurutnya, frasa itu muncul dalam pidato 
Bung Karno di Sidang BPUPKI pada 1 Juni 1945.

Hoaks

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/834/fakta-atau-hoaks-benarkah-di-ruu-hip-sila-pertama-pancasil
a-diubah-jadi-ketuhanan-yang-berkebudayaan 
https://www.youtube.com/watch?v=338ynIMGF0U 

3. RUU HIP Sila Pertama Pancasila Diubah Jadi 
Ketuhanan yang Berkebudayaan

https://cekfakta.tempo.co/fakta/834/fakta-atau-hoaks-benarkah-di-ruu-hip-sila-pertama-pancasila-diubah-jadi-ketuhanan-yang-berkebudayaan
https://cekfakta.tempo.co/fakta/834/fakta-atau-hoaks-benarkah-di-ruu-hip-sila-pertama-pancasila-diubah-jadi-ketuhanan-yang-berkebudayaan
https://cekfakta.tempo.co/fakta/834/fakta-atau-hoaks-benarkah-di-ruu-hip-sila-pertama-pancasila-diubah-jadi-ketuhanan-yang-berkebudayaan
https://www.youtube.com/watch?v=338ynIMGF0U


Rabu, 17  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial media 
yang menyebut Menkumham, Yasonna 
Laoly membenarkan Jokowi berencana 
minta maaf ke PKI (Partai Komunis 
Indonesia). Kabar itu berawal dari 
diunggahnya sebuah tautan artikel 
berita oleh salah satu akun Facebook 
berjudul "Menkumham Membenarkan 
Jokowi Berencana Minta Maaf Pada PKI". 

Dikutip dari medcom.id, klaim bahwa 
Menkumham membenarkan Presiden 
Joko Widodo berencana meminta maaf 
kepada PKI adalah salah. Faktanya, 
Presiden Jokowi dengan tegas 
menyatakan tidak ada rencana sama 
sekali Pemerintah meminta maaf kepada 
PKI dan isu ini sengaja digulirkan kepada 
dirinya. 

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXLgEk-cek-fakta-menkumham-membenarkan-jok
owi-berencana-minta-maaf-ke-pki-ini 
https://news.detik.com/berita/d-3243442/jokowi-klarifikasi-isu-minta-maaf-ke-pki-dan-keberada
an-satuan-teritori 

4. Menkumham Membenarkan Jokowi Berencana 
Minta Maaf ke PKI

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXLgEk-cek-fakta-menkumham-membenarkan-jokowi-berencana-minta-maaf-ke-pki-ini
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXLgEk-cek-fakta-menkumham-membenarkan-jokowi-berencana-minta-maaf-ke-pki-ini
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8KyXLgEk-cek-fakta-menkumham-membenarkan-jokowi-berencana-minta-maaf-ke-pki-ini
https://news.detik.com/berita/d-3243442/jokowi-klarifikasi-isu-minta-maaf-ke-pki-dan-keberadaan-satuan-teritori
https://news.detik.com/berita/d-3243442/jokowi-klarifikasi-isu-minta-maaf-ke-pki-dan-keberadaan-satuan-teritori


Rabu, 17 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar video unggahan di media sosial Facebook yang memperlihatkan sebuah 
kawasan dengan sejumlah orang merekam situasi menggunakan telepon seluler, 
dalam video tersebut diklaim terdengar suara azan muncul tiba-tiba disertai awan 
hitam di Jerman.

Dilansir dari Liputan6.com, bahwa klaim suara azan muncul tiba-tiba di Jerman tidak 
benar. Faktanya  dimuat situs yenisafak.com, yang memuat video serupa dengan 
artikel berjudul "Almanya ve Hollanda'da ezan sesleri yükseldi" yang dimuat, pada 3 
April 2020. Dalam Artikel tersebut menjelaskan, bahwa azan sengaja dikumandangkan 
dalam rangka memberikan semangat kepada umat Muslim di Berlin, Jerman di 
tengah pandemi Covid-19. Lantunan ajakan salat itu dibunyikan dengan pengeras 
suara. 

Disinformasi

Link Counter:

https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4280506/cek-fakta-suara-azan-dan-awan-hitam-dalam-video-ini-tidak-

muncul-tiba-tiba-di-jerman? 

5. Video Suara Azan dan Awan Hitam Muncul 
Tiba-Tiba di Jerman

https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4280506/cek-fakta-suara-azan-dan-awan-hitam-dalam-video-ini-tidak-muncul-tiba-tiba-di-jerman?
https://www.yenisafak.com/video-galeri/dunya/almanya-ve-hollandada-ezan-sesleri-yukseldi-2203160
https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4280506/cek-fakta-suara-azan-dan-awan-hitam-dalam-video-ini-tidak-muncul-tiba-tiba-di-jerman
https://m.liputan6.com/cek-fakta/read/4280506/cek-fakta-suara-azan-dan-awan-hitam-dalam-video-ini-tidak-muncul-tiba-tiba-di-jerman


Rabu, 17 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah video yang cukup memprihatinkan dengan menampilkan konten 
kekerasan berupa penembakan yang dilakukan oleh KKB di Papua. Pada narasi 
unggahan disebutkan bahwa korban penembakan tersebut adalah Komandan 
Badan Intelijen Negara (BIN) Papua.

Faktanya, klaim bahwa korban penembakan merupakan Komandan BIN Papua 
adalah salah. Penembakan tersebut memang terjadi di Kabupaten Intan Jaya 
Papua, tepatnya di Kampung Magataga, Jalan Trans Papua, perbatasan Kabupaten 
Intan Jaya dan Kabupaten Paniai. Tetapi yang menjadi korbannya ialah warga sipil 
yg berprofesi sebagai Petani. Kodam XVII Cenderawasih menjelaskan, korban 
ditembak saat sedang melakukan perjalanan darat di Jalan Trans Papua dari 
Kabupaten Intan Jaya menuju ke Kabupaten Nabire.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY8PPb-cek-fakta-video-komandan-bin-papua-dib
unuh-opm-ini-faktanya
https://seputarpapua.com/view/opm-akui-tembak-mati-yunus-sani-di-intan-jaya-ini-alasannya.ht
ml
https://news.detik.com/berita/d-5037172/mengaku-tentara-hutan-kkb-tembak-mati-warga-di-int
an-jaya-papua

6. KKB Tembak Mati Komandan BIN Papua

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY8PPb-cek-fakta-video-komandan-bin-papua-dibunuh-opm-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GbmY8PPb-cek-fakta-video-komandan-bin-papua-dibunuh-opm-ini-faktanya
https://seputarpapua.com/view/opm-akui-tembak-mati-yunus-sani-di-intan-jaya-ini-alasannya.html
https://seputarpapua.com/view/opm-akui-tembak-mati-yunus-sani-di-intan-jaya-ini-alasannya.html
https://news.detik.com/berita/d-5037172/mengaku-tentara-hutan-kkb-tembak-mati-warga-di-intan-jaya-papua
https://news.detik.com/berita/d-5037172/mengaku-tentara-hutan-kkb-tembak-mati-warga-di-intan-jaya-papua


Rabu, 17 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah video viral di facebook yang manarasikan "Ngeri...Detik..detik 
Jembatan Wuchan..Wuhan Runtuh tadi pagi. Di Negerinya Sendiri aja runtuh, 
apalagi di negeri orang nantinya ? Kwalitasnya Bagaimana ?”.

Faktanya video tersebut adalah insiden jatuhnya salah satu crane proyek 
pembangunan di Kota Wuhan. Video serupa dimuat di laman Dailymail.co.uk, 
dalam penjelasannya, crane itu tengah mengangkat konstruksi baja dan tiba-tiba 
jatuh di tengah jalanan yang sibuk di Kota Wuhan pada 9 Juni kemarin. Dalam 
video amatir, menangkap momen saat jatuhnya crane tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nN90BeEK-cek-fakta-jembatan-di-kota-wuha
n-tiongkok-runtuh-ini-faktanya
https://www.dailymail.co.uk/news/article-8401947/Horrifying-moment-tower-crane-toppl
es-crashes-busy-road-Wuhan.html

7. Video Jembatan di Kota Wuhan Tiongkok 
Runtuh

http://dailymail.co.uk/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nN90BeEK-cek-fakta-jembatan-di-kota-wuhan-tiongkok-runtuh-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nN90BeEK-cek-fakta-jembatan-di-kota-wuhan-tiongkok-runtuh-ini-faktanya
https://www.dailymail.co.uk/news/article-8401947/Horrifying-moment-tower-crane-topples-crashes-busy-road-Wuhan.html
https://www.dailymail.co.uk/news/article-8401947/Horrifying-moment-tower-crane-topples-crashes-busy-road-Wuhan.html


Rabu, 17 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar sebuah informasi di media sosial dalam bahasa Tagalog yang 
mengklaim bahwa letusan gunung berapi di Filipina telah membunuh Virus 
Corona, itu kenapa Filipina tidak terpengaruh oleh Virus Corona.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) menyatakan bahwa tidak ada bukti bahwa abu vulkanik dapat 
menghancurkan Virus Corona, dan menambahkan bahwa itu menimbulkan 
bahaya kesehatan yang signifikan.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/world-health-organization-refutes-misleading-claim-volcanic-a
sh-can-kill-coronavirus 

8. Abu Vulkanik Dapat Membunuh Virus Corona

https://factcheck.afp.com/world-health-organization-refutes-misleading-claim-volcanic-ash-can-kill-coronavirus
https://factcheck.afp.com/world-health-organization-refutes-misleading-claim-volcanic-ash-can-kill-coronavirus


Rabu, 17 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar di sosial media Facebook sebuah gambar Wakil Presiden KH Ma’ruf Amin 
dengan tulisan pada gambar “Buzer RP Di Pelihara Negara Anak Terlantar dan Fakir 
Miskin Di Pelihara Tetangga Kuncen Surga dan Neraka”. Unggahan tersebut disertai 
dengan narasi yang menyebutkan bahwa Ma’ruf Amin diam ketika ada ketidakadilan 
di Indonesia demi mengamankan jabatan.

Setelah ditelusuri, klaim pada gambar tersebut adalah tidak benar. Wapres Ma’ruf 
Amin tidak pernah membuat pernyataan seperti pada gambar. gambar tersebut 
merupakan hasil suntingan. Diketahui gambar tersebut merupakan suntingan dari 
foto hasil jepretan Fitra Andrianto, yang digunakan pada artikel kumparan.com. Foto 
itu digunakan pada artikel berjudul “Ma’ruf Amin Melobi Jokowi Agar Beri Grasi Abu 
Bakar Ba’asyir”, yang tayang pada 28 Februari 2018 dan artikel berjudul “Ma’ruf soal 
Jokowi Tak Pilih Kader NU: Wabillahi Taufiq Wal Hidayah”, yang tayang pada 8 
Agustus 2018.

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/16/salah-maruf-amin-buzer-rp-di-pelihara-negara-anak-terlantar
-dan-fakir-miskin-di-pelihara-tetangga-kuncen-surga-dan-neraka/ 
https://kumparan.com/kumparannews/ma-ruf-amin-melobi-jokowi-agar-beri-grasi-abu-bakar-ba-
asyir 
https://kumparan.com/kumparannews/ma-ruf-soal-jokowi-tak-pilih-kader-nu-wabillahi-taufiq-w
al-hidayah-1533733350229844831 

9. Ma’ruf Amin: “Buzer RP Di Pelihara Negara Anak 
Terlantar dan Fakir Miskin Di Pelihara Tetangga 
Kuncen Surga dan Neraka”

https://kumparan.com/
https://turnbackhoax.id/2020/06/16/salah-maruf-amin-buzer-rp-di-pelihara-negara-anak-terlantar-dan-fakir-miskin-di-pelihara-tetangga-kuncen-surga-dan-neraka/
https://turnbackhoax.id/2020/06/16/salah-maruf-amin-buzer-rp-di-pelihara-negara-anak-terlantar-dan-fakir-miskin-di-pelihara-tetangga-kuncen-surga-dan-neraka/
https://kumparan.com/kumparannews/ma-ruf-amin-melobi-jokowi-agar-beri-grasi-abu-bakar-ba-asyir
https://kumparan.com/kumparannews/ma-ruf-amin-melobi-jokowi-agar-beri-grasi-abu-bakar-ba-asyir
https://kumparan.com/kumparannews/ma-ruf-soal-jokowi-tak-pilih-kader-nu-wabillahi-taufiq-wal-hidayah-1533733350229844831
https://kumparan.com/kumparannews/ma-ruf-soal-jokowi-tak-pilih-kader-nu-wabillahi-taufiq-wal-hidayah-1533733350229844831


Rabu, 17 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar pesan berantai melalui WhatsApp yang menyebutkan bahwa fungsi dari 
scan QR Code sebelum memasuki mall adalah untuk melakukan pelacakan 
pengunjung jika terjadi kasus Covid-19. Sehingga semua pengunjung yang terdaftar 
masuk mall tersebut menjadi ODP dan dapat dilacak untuk dikarantina. 

Menanggapi isu tersebut Ketua Asosiasi Pengelola Pusat Belanja Indonesia (APPBI), 
Stefanus Ridwan menegaskan pesan berantai yang beredar itu merupakan kabar 
bohong yang menyesatkan alias hoaks. Ia menghimbau semua pihak untuk tidak 
menelan mentah-mentah informasi yang keliru dan sekaligus mengingatkan 
masyarakat untuk senantiasa disiplin agar dapat menekan kasus COVID-19 supaya 
penyebaran virus tidak meluas lagi. Sementara itu, Ketua Asosiasi Pengelola Pusat 
Belanja Indonesia (APPBI) DKI Jakarta, Ellen Hidayat turut membantah jika registrasi 
dilakukan untuk contact tracking Covid-19. Menurut Ellen, registrasi melalui QR code 
ini dilakukan untuk memudahkan perhitungan pengunjung sesuai dengan Pergub 
51/2020, yakni 50 persen.

Disinformasi

Link Counter :

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5056389/pengelola-buka-suara-soal-hoax-waji
b-scan-qr-code-masuk-mal 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4279835/viral-wajib-scan-kode-qr-saat-masuk-mal-ini-kata
-pengelola 
https://m.merdeka.com/jakarta/scan-barcode-di-mal-jakarta-untuk-hitung-jumlah-pengunjung-b
ukan-lacak-covid-19.html 

10. Scan QR Code untuk Pelacakan Pengunjung 
Jika Ada yang Positif Covid-19

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5056389/pengelola-buka-suara-soal-hoax-wajib-scan-qr-code-masuk-mal
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5056389/pengelola-buka-suara-soal-hoax-wajib-scan-qr-code-masuk-mal
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4279835/viral-wajib-scan-kode-qr-saat-masuk-mal-ini-kata-pengelola
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4279835/viral-wajib-scan-kode-qr-saat-masuk-mal-ini-kata-pengelola
https://m.merdeka.com/jakarta/scan-barcode-di-mal-jakarta-untuk-hitung-jumlah-pengunjung-bukan-lacak-covid-19.html
https://m.merdeka.com/jakarta/scan-barcode-di-mal-jakarta-untuk-hitung-jumlah-pengunjung-bukan-lacak-covid-19.html


Rabu, 17  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai di Aplikasi 
WhatsApp yang menjelaskan tentang informasi 
seputar penyakit yang disebabkan oleh Virus 
Corona SARS-CoV-2 (Covid-19). Pesan itu 
menguraikan penjelasan tentang Rapid Test, 
Polymerase Chain Reaction (PCR), dan klaim 
bahwa tidak ada orang yang meninggal murni 
karena Virus Corona. 

Dilansir dari laman situs data.jakarta.go.id, klaim 
perbedaan Rapid Tes, PCR (Polymerase Chain 
Reaction) dan tidak ada orang yang meninggal 
murni karena Virus Covid adalah klaim yang keliru. 
Rapid test Covid-19 didesain untuk mendeteksi 
antibodi khusus melawan virus corona, sementara 
Tes PCR dilakukan untuk mendeteksi materi 
genetik spesifik yang terdapat di dalam virus 
corona. Kemudian klaim yang mengatakan tidak 
ada orang yang meninggal murni karna Virus 
Corona juga tidak dapat dibenarkan. Faktanya, 
dikutip dari covid19.go.id, sekitar 97,7 persen dari 
1.883 pasien meninggal akibat Covid-19 tidak 
memiliki penyakit penyerta atau tidak memiliki 
data lengkap.

Disinformasi

Link Counter :

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Tidak-Ada-Orang-yang-Meninggal-Murni-Karen
a-Covid-19 
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5044866/gaduh-di-medsos-benarkah-tak-ada-yang
-meninggal-karena-virus-corona 
https://m.detik.com/news/berita/d-5031349/mengenal-apa-itu-rapid-test-biaya-dan-lokasi-tes-cov
id-19 

11. Tidak Ada Orang yang Meninggal Murni Karena 
Covid-19

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Tidak-Ada-Orang-yang-Meninggal-Murni-Karena-Covid-19
https://covid19.go.id/
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Tidak-Ada-Orang-yang-Meninggal-Murni-Karena-Covid-19
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Tidak-Ada-Orang-yang-Meninggal-Murni-Karena-Covid-19
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5044866/gaduh-di-medsos-benarkah-tak-ada-yang-meninggal-karena-virus-corona
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-5044866/gaduh-di-medsos-benarkah-tak-ada-yang-meninggal-karena-virus-corona
https://m.detik.com/news/berita/d-5031349/mengenal-apa-itu-rapid-test-biaya-dan-lokasi-tes-covid-19
https://m.detik.com/news/berita/d-5031349/mengenal-apa-itu-rapid-test-biaya-dan-lokasi-tes-covid-19


Rabu, 17  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah foto memperlihatkan dua orang sedang menyematkan tanda pangkat 
pada pakaian dinas upacara yang dikenakan Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan. Foto 
itu beredar di sosial media Facebook dengan narasi “ANIS BASWEDAN INGIN PATUNG 
LILINNYA BERKARAKTER TERSENYUMANIS BASWEDAN INGIN PATUNG LILINNYA 
BERKARAKTER TERSENYUM.” Netizen yang mengunggah foto tersebut membuat narasi 
yang memperlihatkan suasana Madame Tussauds Hong Kong dalam rangka menuju 
pembuatan patung lilin Anies Baswedan.

Faktanya, klaim bahwa foto itu memperlihatkan suasana Madame Tussauds Hong Kong 
dalam rangka menuju pembuatan patung lilin Anies Baswedan adalah salah. Foto tersebut 
memperlihatkan suasana pada saat pengepasan pakaian dinas upacara sebelum Anies 
Baswedan dilantik sebagai Gubernur DKI Jakarta. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx42LgN-foto-suasana-madame-tussauds-hong-kon
g-buatkan-patung-lilin-anies-baswedan 

12. Foto Suasana Madame Tussauds Hong Kong 
Buatkan Patung Lilin Anies Baswedan

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx42LgN-foto-suasana-madame-tussauds-hong-kong-buatkan-patung-lilin-anies-baswedan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx42LgN-foto-suasana-madame-tussauds-hong-kong-buatkan-patung-lilin-anies-baswedan


Rabu, 17  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video terkait Jaksa Fedrik pada 
Selasa 16 Juni 2020 dengan narasi bertuliskan 
"JAKSA NOVEL BASWEDAN, FEDRIK SARIPUDIN 
AKHIRNYA DIPANGGIL KPK,"

Dilansir dari medcom.id, klaim bahwa Jaksa 
Penuntut Umum (JPU) kasus penyiraman air 
keras terhadap penyidik senior KPK Novel 
Baswedan, Fedrik Adhar dipanggil Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) adalah salah. 
Faktanya, tidak ada informasi valid mengenai 
hal tersebut. Setelah ditelusuri isi dari video 
tersebut sama sekali tidak disinggung terkait 
pemanggilan resmi Jaksa Fedrik oleh KPK. 
Video tersebut lebih banyak menyoroti 
sejumlah sisi kehidupan Jaksa Fedrik,  antara 
lain terkait harta kekayaan Jaksa Fedrik yang 
dianggap tidak wajar. Terdapat pula penggalan 
narasi berbunyi "Peneliti Indonesia Corruption 
Watch (ICW), Kurnia Ramadhana meminta agar 
Fedrik menjelaskan asal-usul harta 
kekayaannya kepada publik. Sebab tidak sesuai 
dengan masa kerja, dan gajinya sebagai ASN," . 
Namun demikian, tidak ditemukan 
pemberitaan resmi terkait pemanggilan 
tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxaJAk-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-a
khirnya-dipanggil-kpk#:~:text=Beredar%20narasi%20bahwa%20Jaksa%20Penuntut,pada%20Sela
sa%2016%20Juni%202020. 
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-akhirnya-dip
anggil-kpk-ini-faktanya.html 

13. Jaksa Kasus Novel Baswedan Fedrik Adhar 
Akhirnya Dipanggil KPK

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxaJAk-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-akhirnya-dipanggil-kpk#:~:text=Beredar%20narasi%20bahwa%20Jaksa%20Penuntut,pada%20Selasa%2016%20Juni%202020.
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxaJAk-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-akhirnya-dipanggil-kpk#:~:text=Beredar%20narasi%20bahwa%20Jaksa%20Penuntut,pada%20Selasa%2016%20Juni%202020
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxaJAk-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-akhirnya-dipanggil-kpk#:~:text=Beredar%20narasi%20bahwa%20Jaksa%20Penuntut,pada%20Selasa%2016%20Juni%202020
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/lKYxaJAk-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-akhirnya-dipanggil-kpk#:~:text=Beredar%20narasi%20bahwa%20Jaksa%20Penuntut,pada%20Selasa%2016%20Juni%202020
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-akhirnya-dipanggil-kpk-ini-faktanya.html
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-jaksa-kasus-novel-baswedan-fedrik-adhar-akhirnya-dipanggil-kpk-ini-faktanya.html


Laporan Isu Hoaks 18 Juni 2020



Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar sebuah informasi di media sosial yang mengklaim bahwa WHO telah melarang 
orang-orang untuk tidak makan kubis saat masa pandemi. Unggahan itu juga menjelaskan  
bahwa Virus Corona dapat bertahan di kubis untuk waktu yang lama. Virus bisa bertahan 
setidaknya 9-12 jam pada objek biasa, sedangkan pada kubis bisa bertahan lebih dari 30 jam 
lamanya.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
menyatakan bahwa pihaknya tidak pernah mengeluarkan larangan seperti itu. Selain itu 
menurut Pusat Pengendali dan Pencegahan Penyakit (CDC) yang berbasis di AS menyatakan 
bahwa tidak ada bukti untuk mendukung penularan Virus Corona yang terkait dengan 
makanan.

Hoaks

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/who-did-not-warn-against-eating-cabbage-during-covid-19-pa

ndemic 

1. Larangan WHO untuk Tidak Makan Kubis saat 
Pandemi

https://factcheck.afp.com/who-did-not-warn-against-eating-cabbage-during-covid-19-pandemic
https://factcheck.afp.com/who-did-not-warn-against-eating-cabbage-during-covid-19-pandemic


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah akun Facebook mengatasnamakan Wakil Gubernur Jawa Barat Uu 
Ruzhanul Ulum. Akun Facebook dengan nama "Haji Ruzhanul Ulum" menuliskan 
identitasnya sebagai Wakil Gubernur (Wagub) Jawa Barat (Jabar) dan tertera 
informasi pernah belajar di Universitas Siliwangi. 

Faktanya, Wakil Gubernur Jawa Barat yang akrab disapa Uu ini memberikan 
klarifikasi melalui akun resminya seperti Facebook dan Instagram bahwa akun  "Haji 
Ruzhanul Ulum" bukan miliknya. Uu menjelaskan akun tersebut palsu dan kabarnya 
telah melakukan 'jual nama' menggunakan namanya sendiri.

Hoaks

Link Counter :

https://www.facebook.com/UuRuzhanul/photos/a.1819131231446112/4702989036393636/?type=3&t

heater 

https://www.instagram.com/p/CBdDQz2H4jw/ 

2. Akun Facebook Wakil Gubernur Jawa Barat 
Bernama Haji Ruzhanul Ulum

https://www.facebook.com/UuRuzhanul/photos/a.1819131231446112/4702989036393636/?type=3&theater
https://www.facebook.com/UuRuzhanul/photos/a.1819131231446112/4702989036393636/?type=3&theater
https://www.instagram.com/p/CBdDQz2H4jw/


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:
Telah beredar sebuah pesan berantai yang memberikan informasi terkait program Suzuki 
Peduli Covid-19. Unggahan itu turut menyertakan URL form pendaftaran guna 
mendapatkan manfaat dari program tersebut. Program yang mengatasnamakan 
Perusahaan Otomotif PT Suzuki Indomobil Sales (SIS) tersebut menawarkan fasilitas 
layanan bengkel seperti ganti oli, tune up, suku cadang, balancing, spooring, dan check up 
kendaraan secara gratis.

Faktanya informasi pada pesan berantai tersebut tidak benar, bahkan mengarah pada 
tindakan penipuan. Form pendaftaran yang terdapat pada pesan itu diduga untuk 
mengumpulkan data konsumen PT SIS. Riecky Patrayudha, 4W, 2W, Marine Service 
Director PT SIS menegaskan, bahwa  PT SIS tidak pernah mengeluarkan program tersebut. 
Semua informasi mengenai program Suzuki Indonesia tercantum pada website resmi dan 
media sosial resmi Suzuki Indonesia atau layanan bebas pulsa 24 jam Halo Suzuki di nomor 
0800 1100 800.

Hoaks

Link Counter :

https://www.suzuki.co.id/news/suzuki-tanggapi-beredarnya-informasi-hoax-terkait-program-suz

uki-peduli-covid

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200617160648-384-514379/suzuki-laporkan-situs-hoa

ks-peduli-covid-ke-kominfo

https://www.liputan6.com/otomotif/read/4281820/hati-hati-situs-suzuki-peduli-covid-itu-hoaks

3. Pesan Berantai Program Suzuki Peduli Covid-19

https://www.suzuki.co.id/news/suzuki-tanggapi-beredarnya-informasi-hoax-terkait-program-suzuki-peduli-covid
https://www.suzuki.co.id/news/suzuki-tanggapi-beredarnya-informasi-hoax-terkait-program-suzuki-peduli-covid
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200617160648-384-514379/suzuki-laporkan-situs-hoaks-peduli-covid-ke-kominfo
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200617160648-384-514379/suzuki-laporkan-situs-hoaks-peduli-covid-ke-kominfo
https://www.liputan6.com/otomotif/read/4281820/hati-hati-situs-suzuki-peduli-covid-itu-hoaks


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar informasi di media sosial Facebook bahwa  jamaah Haji Aceh tetap bisa 
menunaikan ibadah Haji tahun 2020.

Dilansir dari liputan6.com, klaim jemaah Aceh tetap bisa menunaikan ibadah Haji 
tidak benar. Pembatalan keberangkatan jemaah haji 2020 berlaku bagi seluruh 
Warga Negara Indonesia tanpa terkecuali. Selain itu Menteri Agama Fachrul Razi 
mengatakan pihaknya sudah melayangkan surat resmi ke Pemerintah Arab Saudi 
soal pembatalan pemberangkatan jemaah Haji Indonesia 2020.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4281797/cek-fakta-tidak-benar-jemaah-aceh-t

etap-bisa-berangkat-ibadah-haji-tahun-ini?

4. Jemaah Aceh Tetap Bisa Berangkat Ibadah Haji 
Tahun Ini

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4281797/cek-fakta-tidak-benar-jemaah-aceh-tetap-bisa-berangkat-ibadah-haji-tahun-ini?
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4281797/cek-fakta-tidak-benar-jemaah-aceh-tetap-bisa-berangkat-ibadah-haji-tahun-ini?
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4281797/cek-fakta-tidak-benar-jemaah-aceh-tetap-bisa-berangkat-ibadah-haji-tahun-ini?


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:

Beberapa waktu lalu pasca dilakukan uji klinis terhadap vaksin Covid-19, beredar 
sebuah tautan video yang diklaim berisi pengakuan Anthony Fauci, seorang dokter 
dan pakar imunologi asal Amerika Serikat bahwa vaksin menyebabkan penyakit dan 
berdampak lebih buruk bagi manusia. 

Faktanya, dikutip dari factcheck.afp.com klaim tersebut menyesatkan. Video yang 
diklaim berisi pengakuan Anthony Fauci terkait dampak buruk vaksin Covid-19 
merupakan potongan video  konferensi pers tentang Virus Corona baru (Covid-19). 
Fauci dalam konferensi pers tersebut menjelaskan pentingnya uji klinis untuk 
memastikan efektivitas vaksin terhadap Covid-19.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/video-shows-dr-anthony-fauci-emphasising-importance-clinical-trials-

covid-19-vaccine 

5. Dr. Anthony Fauci Mengaku Vaksin Covid-19 
Dapat Menyebabkan Penyakit

https://factcheck.afp.com/video-shows-dr-anthony-fauci-emphasising-importance-clinical-trials-covid-19-vaccine
https://factcheck.afp.com/video-shows-dr-anthony-fauci-emphasising-importance-clinical-trials-covid-19-vaccine
https://factcheck.afp.com/video-shows-dr-anthony-fauci-emphasising-importance-clinical-trials-covid-19-vaccine


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar postingan video di media 

sosial yang berisi narasi demonstran di 

Amerika Serikat meneriaki yel-yel 'Hidup 

Jokowi' di tengah protes atas tindakan 

kekerasan terhadap George Floyd. 

Dilansir dari laman situs medcom.id, 

klaim bahwa warga Amerika meneriaki 

'Hidup Jokowi' saat demonstrasi 

memprotes kekerasan terhadap George 

Floyd adalah salah. Faktanya, demonstran 

meneriaki yel-yel umpatan kepada aparat 

Kepolisian.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjrEjN-cek-fakta-warga-amerika-teriaki-hi

dup-jokowi-saat-demo-ini-faktanya 

6. Warga Amerika Teriaki 'Hidup Jokowi' Saat 
Demo 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjrEjN-cek-fakta-warga-amerika-teriaki-hidup-jokowi-saat-demo-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjrEjN-cek-fakta-warga-amerika-teriaki-hidup-jokowi-saat-demo-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjrEjN-cek-fakta-warga-amerika-teriaki-hidup-jokowi-saat-demo-ini-faktanya


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:

Sebuah akun media sosial diketahui mengunggah 

informasi yang menyebut bahwa pada tanggal 13 

Juli 2020 mendatang seluruh Sekolah 

se-Kalimantan Timur akan masuk seperti biasa dan 

tidak lagi belajar via online. 

Faktanya dilansir dari kaltimprov.go, beberapa 

waktu belakangan ini memang sempat beredar isu 

adanya pemberitahuan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kaltim terkait pelaksanaan proses 

belajar mengajar jenjang pendidikan SMA/SMK bisa 

dilakukan secara tatap muka mulai 13 Juli 

mendatang. Namun, telah ditegaskan oleh Kepala 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kaltim Anwar 

Sanusi bahwa berita yang beredar itu tidak benar 

dan hoaks.  Beliau menegaskan pada 13 Juli 2020 

adalah dimulainya tahun ajaran baru, bukan 

anak-anak masuk Sekolah. Sehingga, jika ada 

informasi yang menyebut SMA/SMK bisa belajar 

mengajar dengan tatap muka.

Disinformasi

Link Counter :

https://kaltimprov.go.id/berita/asli-hoaks-edaran-kadisdikbud-kaltim-masuk-sekol 

7. Sekolah Se-Kalimantan Timur Masuk Tanggal 13 
Juli 2020 dan Tidak Lagi Belajar Online

https://kaltimprov.go.id/berita/asli-hoaks-edaran-kadisdikbud-kaltim-masuk-sekol
https://kaltimprov.go.id/berita/asli-hoaks-edaran-kadisdikbud-kaltim-masuk-sekol


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar artikel berita yang berjudul 
"HIDAYAT NUR WAHID AKUI PKS TAK 
MENGANUT ASAS PANCASILA" di media 
sosial Facebook dengan tambahan narasi 
"TAK MENGANUT ASAS PANCASILA 
BERARTI KOMUNIS......PAHAM YA 
GAEEESSS....
JGN TERMAKAN TS KADRUN...". 

Setelah di telusuri,  klaim bahwa Hidayat 
Nur Wahid mengakui PKS tak menganut 
asas Pancasila adalah salah. Faktanya, 
saat itu HNW selaku Ketua Fraksi PKS 
DPR periode 2009-2014 hanya menolak 
Pancasila dijadikan asas tunggal dalam 
Rancangan Undang-Undang Organisasi 
Kemasyarakatan (Ormas). Dilansir dari 
laman situs Detik.com, Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) tak mau kompromi soal 
asas tunggal Pancasila yang diatur di RUU 
Ormas. PKS menolak tegas usul tersebut 
yang dianggap bisa membelenggu 
ormas-ormas Islam.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp08QRk-cek-fakta-hidayat-nur-wahid-mengakui-pk

s-tak-menganut-asas-pancasila-hoax 

https://news.detik.com/berita/d-2211477/pks-bersikukuh-tolak-asas-tunggal-pancasila-di-ruu-orm

as 

8. Hidayat Nur Wahid Mengakui PKS Tak 
Menganut Pancasila

https://news.detik.com/berita/d-2211477/pks-bersikukuh-tolak-asas-tunggal-pancasila-di-ruu-ormas
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp08QRk-cek-fakta-hidayat-nur-wahid-mengakui-pks-tak-menganut-asas-pancasila-hoax
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/0kp08QRk-cek-fakta-hidayat-nur-wahid-mengakui-pks-tak-menganut-asas-pancasila-hoax
https://news.detik.com/berita/d-2211477/pks-bersikukuh-tolak-asas-tunggal-pancasila-di-ruu-ormas
https://news.detik.com/berita/d-2211477/pks-bersikukuh-tolak-asas-tunggal-pancasila-di-ruu-ormas


Kamis, 18 Juni 2020

Penjelasan:

Sebuah akun Facebook mengunggah gambar 
tangkapan layar yang mengklaim bahwa listrik 
gratis yang diberikan Pemerintah merupakan 
hasil kenaikan tarif listrik pihak lain. Gambar 
tersebut berisi narasi : "Tahukah Kamu, listrik 
gratis yg diberikan 3 bln itu hasil dari kenaikan 
tarif listrik saudaramu yg lain?? Bukan dari 
bantuan PEMERINTAHmu?."

Dilansir dari medcom.id, isu bahwa listrik gratis 
yang diberikan Pemerintah merupakan hasil 
kenaikan tarif listrik pihak lain adalah salah. 
Faktanya, PLN tidak pernah menaikkan tarif 
listrik dalam beberapa tahun terakhir. Lonjakan 
tagihan listrik yang dialami masyarakat tidak 
disebabkan oleh kenaikan atau subsidi silang tarif 
listrik. Hal itu disampaikan oleh Direktur Utama 
PT Perusahaan Listrik Negara (PLN), Zulkifli Zaini. 
Zulkifli menjelaskan bahwa lonjakan tagihan 
listrik terjadi karena mekanisme perhitungan 
tagihan yang berbeda selama pandemi 
COVID-19. PLN menggunakan skema tiga bulan 
dalam menghitung tagihan listrik masyarakat, 
karena selama penerapan PSBB petugas PLN 
tidak bisa melakukan pencatatan meteran ke 
rumah pelanggan.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdOyLXk-listrik-gratis-hasil-kenaikan-tarif-saudaram

u-yang-lain-ini-faktanya 

9. Listrik Gratis Hasil Kenaikan Tarif 'Saudaramu' 
yang Lain

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdOyLXk-listrik-gratis-hasil-kenaikan-tarif-saudaramu-yang-lain-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdOyLXk-listrik-gratis-hasil-kenaikan-tarif-saudaramu-yang-lain-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/GKdOyLXk-listrik-gratis-hasil-kenaikan-tarif-saudaramu-yang-lain-ini-faktanya


Laporan Isu Hoaks 19 Juni 2020



Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar di sosial media Facebook sebuah unggahan hasil tangkapan layar dari situs berita 
CNN Indonesia. Tangkapan layar tersebut terdapat narasi "Di nilai Indonesia condong ke Blok 
China Komunis, CIA Bongkar jati diri Presiden Jokowi melalui Passport".

Dikutip dari turnbackhoax.id unggahan yang beredar tersebut tidak benar atau hoaks. 
Faktanya, hasil pencarian di situs CNN Indonesia dengan kata kunci "CIA Bongkar jati diri 
Presiden Indonesia Jokowi melalui Passport", tidak ditemukan.

Hoaks

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/18/salah-cia-bongkar-jati-diri-presiden-indonesia-jokowi

-melalui-passport/ 

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1222927-indekos-ditinggal-3-bulan-karena-corona-

serangga-dan-kutu-merajalela?medium=autonext 

1. CIA Bongkar Jati Diri Presiden Indonesia 
Jokowi Melalui Passport

https://turnbackhoax.id/2020/06/18/salah-cia-bongkar-jati-diri-presiden-indonesia-jokowi-melalui-passport/
https://turnbackhoax.id/2020/06/18/salah-cia-bongkar-jati-diri-presiden-indonesia-jokowi-melalui-passport/
https://turnbackhoax.id/2020/06/18/salah-cia-bongkar-jati-diri-presiden-indonesia-jokowi-melalui-passport/
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1222927-indekos-ditinggal-3-bulan-karena-corona-serangga-dan-kutu-merajalela?medium=autonext
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1222927-indekos-ditinggal-3-bulan-karena-corona-serangga-dan-kutu-merajalela?medium=autonext


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar pada media sosial sebuah gambar yang memberikan informasi lowongan 
pekerjaan mengatasnamakan JNE Express. Berdasarkan keterangan gambar disebutkan 
JNE membuka peluang kerja bagi pelamar sebagai Admin dan kurir.

Faktanya informasi tersebut adalah tidak benar dan bukan dikeluarkan oleh Management 
JNE Express. Informasi resmi mengenai lowongan pekerjaan pada perusahaan pengiriman 
JNE Express  dapat dilihat pada media sosial dan website resmi milik JNE.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBj9-xNF6JP/?igshid=1krmd49wgws2l 

https://recruitment.jne.co.id/ 

2. Rekrutmen Mengatasnamakan JNE Express

https://www.instagram.com/p/CBj9-xNF6JP/?igshid=1krmd49wgws2l
https://recruitment.jne.co.id/


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah foto seorang kader sekaligus 

Caleg PKS 2019 untuk DPRD Kabupaten 

Takalar, Sulawesi Selatan (Sulsel) yakni 

Ferawati Dani, A.Md dengan sebuah motto 

atau tulisan yang berbunyi “Poligami Untuk 

Rakyat! Masa Depan Bangsa Indonesia!.” .

Faktanya, foto tersebut adalah foto hasil 

editan atau konten yang telah dimanipulasi. 

Dilansir dari matakita.co, ditemukan foto 

serupa dalam bentuk e-brosur Caleg PKS. 

Adapun foto Ferawati Dani yang asli tidak 

terdapat tulisan “Poligami Untuk Rakyat! Masa 

Depan Bangsa Indonesia!”, tetapi yang ada 

adalah tulisan “MUDA CERDAS AMANAH”. 

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBlR3RGp15s/

https://matakita.co/2018/07/17/perempuan-cantik-ini-siap-berebut-kursi-dprd-takalar/

3. Kader PKS Sebut  Poligami untuk Rakyat! Masa 
Depan Bangsa Indonesia

http://matakita.co/
https://www.instagram.com/p/CBlR3RGp15s/
https://matakita.co/2018/07/17/perempuan-cantik-ini-siap-berebut-kursi-dprd-takalar/


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:
Sebuah akun Facebook membagikan gambar hasil tangkapan layar dari sebuah 
halaman artikel berita dengan judul tertulis “Semenjak Bapak Jokowi jadi Presiden, 
Banyak PKI Membakar benderanya sendiri”.

Setelah ditelusuri  melalui mesin pencari, tidak ditemukan pemberitaan dengan judul 
serupa dari media daring. Adapun, terkait foto Presiden Jokowi dalam unggahan 
tersebut ditemukan pada artikel cnbcindonesia.com dengan judul “Jokowi Perjuangkan 
Negara Berkembang Dapat Keringanan Utang” dan “Jokowi: Ekonomi Kita Masih Baik, 
Lihat Saja Negara Lain” yang ditayangkan pada Selasa dan Rabu, 5 dan 6 Mei 2020. Di 
dalam isi artikel cnbcindonesia.com tersebut tidak ditemukan narasi yang berbunyi 
“Semenjak Bapak Jokowi jadi Presiden, Banyak PKI Membakar benderanya sendiri”.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBm7_1YhylE/

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200506112042-4-156642/jokowi-ekonomi-kita-masih-bai

k-lihat-saja-negara-lain

4. Semenjak Bapak Jokowi jadi Presiden, Banyak 
PKI Membakar Benderanya Sendiri

http://cnbcindonesia.com/
http://cnbcindonesia.com/
https://www.instagram.com/p/CBm7_1YhylE/
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200506112042-4-156642/jokowi-ekonomi-kita-masih-baik-lihat-saja-negara-lain
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200506112042-4-156642/jokowi-ekonomi-kita-masih-baik-lihat-saja-negara-lain


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar informasi yang menyebut warga wilayah Jalan Bakri menutup akses jalan lantaran 
kecewa dengan kinerja Pemerintah. Informasi tersebut sempat dimuat oleh sebuah situs 
dengan judul “Kecewa Terhadap Pemerintah, Puluhan Warga Jalan Bakri Bantaeng Tutup 
Jalan Raya”. 

Menanggapi hal tersebut, Lurah Bonto Rita, Ahmad Efendi menjelaskan bahwa tidak 
benar warga telah menutup Jalan Bakri sebagai bentuk protes kepada Pemerintah. 
Menurutnya, warga sempat menutup jalan karena tengah membersihkan lumpur akibat 
banjir bandang. Wilayah Jalan Bakri merupakan salah satu wilayah yang terdampak banjir 
bandang di Kota Bantaeng, Sulawesi Selatan. Pernyataan serupa juga dituturkan oleh 
Kepala Dinas Kominfo Bantaeng, Syahrul Bayan. Syahrul mengajak seluruh warga 
Bantaeng untuk bijak menggunakan media sosial. Lebih lanjut Syahrul juga berharap agar 
warga tidak mudah terpancing atas informasi palsu atau hoaks yang disebarkan oleh 
orang yang tidak bertanggung jawab. 

Disinformasi

Link Counter :

https://wartakita.id/2020/06/salah-kecewa-terhadap-pemerintah-puluhan-warga-jalan-bakri-bantaeng-tut

up-jalan-raya/

https://www.suaralidik.com/diskominfo-bantaeng-sebut-berita-penutupan-jalan-bakri-itu-hoax-jurnalis-lip

utan-desa-angkat-bicara/

http://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-kecewa-terhadap-pemerintah-puluhan-warga-jalan-bakri-ba

ntaeng-tutup-jalan-raya/ 

5. Kecewa Terhadap Pemerintah, Puluhan Warga 
Jalan Bakri Bantaeng Tutup Jalan Raya

https://wartakita.id/2020/06/salah-kecewa-terhadap-pemerintah-puluhan-warga-jalan-bakri-bantaeng-tutup-jalan-raya/
https://wartakita.id/2020/06/salah-kecewa-terhadap-pemerintah-puluhan-warga-jalan-bakri-bantaeng-tutup-jalan-raya/
https://www.suaralidik.com/diskominfo-bantaeng-sebut-berita-penutupan-jalan-bakri-itu-hoax-jurnalis-liputan-desa-angkat-bicara/
https://www.suaralidik.com/diskominfo-bantaeng-sebut-berita-penutupan-jalan-bakri-itu-hoax-jurnalis-liputan-desa-angkat-bicara/
http://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-kecewa-terhadap-pemerintah-puluhan-warga-jalan-bakri-bantaeng-tutup-jalan-raya/
http://kabarpolitik.com/turn-back-hoax-salah-kecewa-terhadap-pemerintah-puluhan-warga-jalan-bakri-bantaeng-tutup-jalan-raya/


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:
Belakangan ini sedang viral mengenai postingan harga uang koin Rp1.000 bergambar 
kelapa sawit yang memiliki harga jual sangat fantastis hingga puluhan bahkan ratusan 
juta rupiah. 

Faktanya, harga jual uang koin Rp1.000 bergambar kelapa sawit yang pernah digunakan 
untuk bertransaksi berkisar antara Rp2.500-Rp5.000 saja. Jika kondisi uang koin tersebut 
masih bagus, maka harga berkisar Rp10.000-Rp15.000. Harga yang paling mahal adalah 
variasi proof atau koin yang dicetak khusus. 

Disinformasi

Link Counter :

https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-harga-koin-rp1000-bernilai-fantastis

https://twitter.com/newsmerahputih/status/1273568735190638595/photo/2

6. Harga Uang Koin Rp1.000 Bernilai Fantastis

https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-harga-koin-rp1000-bernilai-fantastis
https://twitter.com/newsmerahputih/status/1273568735190638595/photo/2


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar informasi viral di media sosial 
Facebook yang menyebutkan bahwa ada 
seorang  wanita hamil di Makassar ditolak 
bersalin karena tidak mampu membayar tes 
Virus Corona baru (Covid-19) hingga bayinya 
meninggal.

Dilansir dari Liputan6.com, Humas IDI 
Makassar dr Wachyudi Muchsin mengatakan 
bahwa klaim wanita hamil ditolak bersalin 
karena tidak mampu membayar tes Covid-19 
tidak benar.  Selain itu, hasil rapid test pada 
rumah sakit pertama hasilnya reaktif 
kemudian pasien tersebut dirujuk ke rumah 
sakit kedua untuk swab test tanpa biaya. 
Namun, ibu hamil tersebut dilaporkan tidak 
datang saat pelaksanaannya.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4282492/cek-fakta-wanita-hamil-ditolak-bersa

lin-karena-tidak-mampu-bayar-tes-covid-19-ini-klarifikasinya?

7. Wanita Hamil Ditolak Bersalin karena Tidak 
Mampu Bayar Tes Covid-19

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4282492/cek-fakta-wanita-hamil-ditolak-bersalin-karena-tidak-mampu-bayar-tes-covid-19-ini-klarifikasinya?
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4282492/cek-fakta-wanita-hamil-ditolak-bersalin-karena-tidak-mampu-bayar-tes-covid-19-ini-klarifikasinya?
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4282492/cek-fakta-wanita-hamil-ditolak-bersalin-karena-tidak-mampu-bayar-tes-covid-19-ini-klarifikasinya?


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar postingan di media sosial sebuah 
video yang memperlihatkan sekelompok 
orang-orang Timur Tengah sedang 
menggelar pesta dengan tari-tarian dan 
nyanyian. Video tersebut disertai narasi 
"Wisata halal di Puncak Bogor Jawa Barat. 
Berani gak FPI demo atau nyerang lokasi 
Prostitusi berkedok kawin kontrak di 
PuncakBogor Jawa Barat itu ya ??".

Setelah ditelusuri klaim bahwa video tersebut 
merupakan video warga Timur Tengah 
mengadakan pesta di Kawasan Puncak 
Bogor adalah tidak benar. Faktanya, video 
serupa pernah diunggah pada tahun 2018 
dan tidak ada informasi valid mengenai lokasi 
pesta tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVjvlGb-cek-fakta-video-warga-arab-gelar-pe

sta-di-puncak-bogor-ini-faktanya

8. Video Warga Arab Gelar Pesta di Puncak Bogor

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVjvlGb-cek-fakta-video-warga-arab-gelar-pesta-di-puncak-bogor-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/1bVjvlGb-cek-fakta-video-warga-arab-gelar-pesta-di-puncak-bogor-ini-faktanya


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar kabar berupa foto surat tanpa kop di aplikasi chatting Whatsapp mengenai Pasar 
Sawahan di Desa Sumbertebu, Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto tutup selama 14 hari 
karena merebaknya Virus Corona. Dijelaskan bahwa penutupan sementara Pasar Sawahan 
untuk menindaklanjuti hasil rapid test pada hari Selasa. Terdapat 78 penjual dan pedagang di 
pasar tradisional tersebut yang rapid testnya menunjukkan hasil reaktif, sedangkan 295 orang 
lainnya nonreaktif.

Mengenai kabar yang beredar tersebut, Camat Bangsal Sugeng Nuryadi mengaku pernah 
menerima foto surat penutupan Pasar Sawahan tersebut melalui WhatsApp. Namun, dia 
memastikan surat itu hoaks. Pihaknya tidak pernah mengeluarkan surat tersebut. Memang 
benar pada hari selasa rapid test dilaksanakan di Pasar Sawahan. Hasilnya, 78 pedagang dan 
pembeli reaktif. Namun kata Sugeng, Pemkab Mojokerto memilih tidak menutup Pasar 
Sawahan karena kepentingan perekonomian masyarakat menjadi salah satu alasannya. Ia juga 
menjelaskan, mulai besok protokol kesehatan akan diperketat. Pengunjung wajib mencuci 
tangan, memakai masker, juga diperiksa dengan thermo gun. 

Disinformasi

Link Counter :

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5059445/penutupan-pasar-sawahan-di-mojokerto-da

mpak-covid-19-hoaks/2 

https://beritajatim.com/pendidikan-kesehatan/puluhan-pedagang-dan-pembeli-reaktif-beredar-s

urat-penutupan-pasar-sawahan-di-mojokerto/ 

9. Penutupan Pasar Sawahan di Mojokerto 
Dampak Covid-19

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5059445/penutupan-pasar-sawahan-di-mojokerto-dampak-covid-19-hoaks/2
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5059445/penutupan-pasar-sawahan-di-mojokerto-dampak-covid-19-hoaks/2
https://beritajatim.com/pendidikan-kesehatan/puluhan-pedagang-dan-pembeli-reaktif-beredar-surat-penutupan-pasar-sawahan-di-mojokerto/
https://beritajatim.com/pendidikan-kesehatan/puluhan-pedagang-dan-pembeli-reaktif-beredar-surat-penutupan-pasar-sawahan-di-mojokerto/


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar kabar bahwa penetapan Covid-19 
sebagai pandemi oleh World Health 
Organization (WHO) pada 11 Maret 2020 
dipengaruhi oleh sumbangan Bill Gates 
sehari sebelumnya. Jumlah suntikan dana 
yang diberikan Bill Gates kepada WHO 
disebut mencapai 50 juta Dolar.

Faktanya, dikutip dari cekfakta.tempo.co  
klaim bahwa penetapan Covid-19 sebagai 
pandemi oleh WHO pada 11 Maret 2020 
dipengaruhi oleh sumbangan Bill Gates 
sehari sebelumnya merupakan klaim yang 
keliru.  Sumbangan pertama Bill Gates 
kepada WHO terkait Covid-19 diberikan pada 
Februari 2020, jauh sebelum penetapan 
pandemi. Adapun sumbangan kedua Bill 
Gates diberikan pada April 2020, setelah 
Presiden Amerika Donald Trump 
menghentikan pendanaan untuk WHO. 
Penetapan Covid-19 sebagai pandemi 
dilakukan karena tingkat sebaran dan jumlah 
korban kian meningkat. Secara teori, Covid-19 
pun telah memenuhi kriteria sebagai 
pandemi. 

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/838/fakta-atau-hoaks-benarkah-who-tetapkan-covid-19-sebagai-

pandemi-sehari-setelah-terima-sumbangan-bill-gates 

https://twitter.com/WHO/status/1237776967526764544 

https://nationalgeographic.grid.id/read/132059249/who-tetapkan-covid-19-sebagai-pandemi-glob

al-apa-maksudnya 

10. WHO Tetapkan Covid-19 sebagai Pandemi 
Sehari setelah Terima Sumbangan Bill Gates

https://cekfakta.tempo.co/fakta/838/fakta-atau-hoaks-benarkah-who-tetapkan-covid-19-sebagai-pandemi-sehari-setelah-terima-sumbangan-bill-gates
https://cekfakta.tempo.co/fakta/838/fakta-atau-hoaks-benarkah-who-tetapkan-covid-19-sebagai-pandemi-sehari-setelah-terima-sumbangan-bill-gates
https://cekfakta.tempo.co/fakta/838/fakta-atau-hoaks-benarkah-who-tetapkan-covid-19-sebagai-pandemi-sehari-setelah-terima-sumbangan-bill-gates
https://twitter.com/WHO/status/1237776967526764544
https://nationalgeographic.grid.id/read/132059249/who-tetapkan-covid-19-sebagai-pandemi-global-apa-maksudnya
https://nationalgeographic.grid.id/read/132059249/who-tetapkan-covid-19-sebagai-pandemi-global-apa-maksudnya


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar video viral wanita yang disebut-sebut berprofesi sebagai dokter dalam kondisi bugil 
atau tanpa busana di Kota Surabaya. Dokter wanita dalam video itu disebut stres karena 
suami dan anaknya meninggal dunia akibat Covid-19.

Faktanya hal tersebut telah diklarifikasi Ketua Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Kota Surabaya, dr 
Brahmana yang membenarkan jika wanita tanpa busana itu memang dokter. Namun, dia 
menegaskan, tidak ada kaitannya dengan Covid-19. Ketua RT setempat Iis Hidayati juga telah 
memberikan klarifikasi bahwa suami dan anak perempuan wanita tersebut dalam kondisi 
sehat dan berada di rumahnya.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.indozone.id/news/vWsB3xv/beredar-video-dokter-wanita-bugil-gegara-stre

s-keluarganya-kena-corona-begini-faktanya/read-all 

https://jogja.suara.com/read/2020/06/18/173220/wanita-bugil-diduga-stres-suami-anak-m

eninggal-kena-corona-ini-faktanya 

11. Dokter Gigi di Surabaya Telanjang karena 
Keluarga Meninggal Terkena Covid

https://www.indozone.id/news/vWsB3xv/beredar-video-dokter-wanita-bugil-gegara-stres-keluarganya-kena-corona-begini-faktanya/read-all
https://www.indozone.id/news/vWsB3xv/beredar-video-dokter-wanita-bugil-gegara-stres-keluarganya-kena-corona-begini-faktanya/read-all
https://jogja.suara.com/read/2020/06/18/173220/wanita-bugil-diduga-stres-suami-anak-meninggal-kena-corona-ini-faktanya
https://jogja.suara.com/read/2020/06/18/173220/wanita-bugil-diduga-stres-suami-anak-meninggal-kena-corona-ini-faktanya


Jumat, 19 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar beberapa unggahan foto yang memperlihatkan Bupati Luwu Utara, Sulawesi 
Selatan, Indah Putri Indriani sedang mengendarai motor trail. Diantaranya juga 
terdapat foto Bupati Indah yang terbaring sakit di atas sebuah ranjang rumah sakit. 
Dalam narasi unggahan disebutkan, Bupati Indah terbaring di rumah sakit karena 
terjatuh dari motornya saat mengantar bansos Covid-19 ke wilayah terpencil.

Faktanya, klaim yang menyebutkan Bupati Indah Putri Indriani sedang terbaring di 
rumah sakit karena terjatuh dari motornya saat mengantar bansos Covid-19 ke pelosok 
adalah keliru. Foto yang diunggah oleh sumber klaim tersebut adalah foto tahun 2017 
dan bukan karena terjatuh dari motor melainkan karena kecelakaan mobil. Sementara 
itu, foto yang memperlihatkan Bupati Indah mengendarai motor trail itu adalah ketika 
Bupati Indah mencoba menaiki kendaraan ojek menuju Kecamatan Seko. Salah 
satunya diunggah di akun Instagram @indahnyalutra pada Rabu, 3 Juni 2020.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeBmwZK-foto-bupati-indah-terbaring-sakit-karena-

jatuh-saat-naik-motor-trail

https://turnbackhoax.id/2020/06/19/salah-bupati-luwu-utara-terbaring-di-rs-karena-terjatuh-dari-

motornya-waktu-antar-bansos-covid-19/

https://www.instagram.com/p/CA-Xw6NJRMM/ 

12. Foto Bupati Luwu Utara Terbaring di Rumah 
Sakit karena Jatuh saat Naik Motor Trail

https://www.instagram.com/indahnyalutra/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeBmwZK-foto-bupati-indah-terbaring-sakit-karena-jatuh-saat-naik-motor-trail
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ZkeBmwZK-foto-bupati-indah-terbaring-sakit-karena-jatuh-saat-naik-motor-trail
https://turnbackhoax.id/2020/06/19/salah-bupati-luwu-utara-terbaring-di-rs-karena-terjatuh-dari-motornya-waktu-antar-bansos-covid-19/
https://turnbackhoax.id/2020/06/19/salah-bupati-luwu-utara-terbaring-di-rs-karena-terjatuh-dari-motornya-waktu-antar-bansos-covid-19/
https://www.instagram.com/p/CA-Xw6NJRMM/


Laporan Isu Hoaks 20 Juni 2020



Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar sebuah video di media sosial yang 

memperlihatkan Penyidik Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) Novel Baswedan sedang duduk di 

atas kursi roda di area Rumah Sakit. Dalam 

postingan tersebut dimuat dua foto yang 

masing-masing memperlihatkan kondisi wajah 

pria berbeda setelah terkena siraman air keras dan 

diiringi dengan narasi yang meragukan mata 

Novel telah rusak akibat disiram air keras dan 

menyebutkan bahwa Novel menggunakan lensa 

kontak saat berada di depan kamera wartawan.

Dilansir dari laman situs medcom.id, klaim bahwa 

video itu memperlihatkan kondisi mata penyidik 

KPK Novel Baswedan tidak mengalami kerusakan 

adalah salah. Faktanya, Novel benar-benar 

mengalami kerusakan pada mata.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx4rGqN-video-ini-dijadikan-dasar-meragukan-mata

-novel-baswedan-rusak-simak-faktan

1. Video Ini Dijadikan Dasar Meragukan Mata 
Novel Baswedan Rusak

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx4rGqN-video-ini-dijadikan-dasar-meragukan-mata-novel-baswedan-rusak-simak-faktan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx4rGqN-video-ini-dijadikan-dasar-meragukan-mata-novel-baswedan-rusak-simak-faktan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNx4rGqN-video-ini-dijadikan-dasar-meragukan-mata-novel-baswedan-rusak-simak-faktan


Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah pemberitaan yang menyebutkan PT Pertamina (Persero) akan 
menghapus atau meniadakan jenis BBM Premium dan Pertalite karena dinilai tidak 
ramah lingkungan.

Faktanya, informasi pemberitaan tersebut adalah tidak benar dan bukan berasal dari 
sumber kredibel. PT Pertamina (Persero) menegaskan bahwa sampai saat ini masih 
menyediakan dan menyalurkan BBM Jenis Premium dan Pertalite pada SPBU di 
Indonesia, hal tersebut mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2018 
tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 191 Tahun 2014 Tentang 
Penyediaan, Pendistribusian dan Harga Jual Eceran Bahan Bakar Minyak. Fajriyah 
Usman, Vice President Corporate Communication Pertamina menyebutkan sesuai 
regulasi Pemerintah dan kesepakatan Dunia tentang lingkungan, seluruh Negara 
harus berupaya menjaga ambang batas emisi karbon dan polusi udara dengan standar 
BBM minimal RON 91 dan CN minimal 51, oleh karenanya Pertamina akan 
memprioritaskan produk-produk yang ramah lingkungan.

Hoaks

Link Counter :

https://oto.detik.com/berita/d-5058358/kata-pertamina-soal-kabar-penghapusan-premium-dan-pertalite

https://katadata.co.id/berita/2020/06/18/daftar-bbm-yang-pernah-dihapus-pertamina-sebelum-premium-d

an-pertalite

https://www.pikiran-rakyat.com/otomotif/pr-01567332/soal-rencana-stop-jual-premium-dan-pertalite-ini-pe

njelasan-terbaru-pertamina

2. PT Pertamina (Persero) Akan Menghapus BBM 
Jenis Premium dan Pertalite

https://oto.detik.com/berita/d-5058358/kata-pertamina-soal-kabar-penghapusan-premium-dan-pertalite
https://oto.detik.com/berita/d-5058358/kata-pertamina-soal-kabar-penghapusan-premium-dan-pertalite
https://oto.detik.com/berita/d-5058358/kata-pertamina-soal-kabar-penghapusan-premium-dan-pertalite
https://oto.detik.com/berita/d-5058358/kata-pertamina-soal-kabar-penghapusan-premium-dan-pertalite
https://oto.detik.com/berita/d-5058358/kata-pertamina-soal-kabar-penghapusan-premium-dan-pertalite


Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:

Ditengah semakin meningkatnya jumlah kasus positif Covid-19 di Indonesia, 

beredar berita hoaks mengenai seruan agar pasangan suami istri tidak 

berhubungan intim untuk sementara waktu. Imbauan itu berasal dari edaran surat 

seruan Gubernur DKI Jakarta nomor 6 tahun 2020 dalam upaya menekan 

penyebaran Covid-19. 

Faktanya, surat seruan Gubernur DKI Jakarta nomor 6 tahun 2020 tertanggal 20 

Maret tersebut berisikan tentang penghentian sementara kegiatan perkantoran 

dalam rangka mencegah penyebaran wabah Covid-19. 

Hoaks

Link Counter :

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/03/26/12061751/beredar-hoaks-tentang-seruan-guber

nur-dki-hentikan-sementara-hubungan

https://republika.co.id/berita/q7s8pt414/emhoaksem-seruan-gubernur-dki-soal-penghentian-hub

ungan-intim

3. Surat Edaran Gubernur DKI Terkait Penghentian 
Hubungan Suami Istri Guna Hadang COVID-19

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/03/26/12061751/beredar-hoaks-tentang-seruan-gubernur-dki-hentikan-sementara-hubungan
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/03/26/12061751/beredar-hoaks-tentang-seruan-gubernur-dki-hentikan-sementara-hubungan
https://republika.co.id/berita/q7s8pt414/emhoaksem-seruan-gubernur-dki-soal-penghentian-hubungan-intim
https://republika.co.id/berita/q7s8pt414/emhoaksem-seruan-gubernur-dki-soal-penghentian-hubungan-intim


Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah tangkapan layar artikel berita berjudul "Ibu Kota Pindah, Anies Bakal Jual 

Gedung Pemerintah Pusat". Tangkapan layar berita ini beredar di media sosial Facebook.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, klaim bahwa Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan akan 

menjual gedung Pemerintah jika Ibu Kota pindah adalah salah. Faktanya, Anies justru 

ingin menyulap gedung-gedung tersebut menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH). Dilansir 

dari Tirto.id, Anies akan mengubah gedung-gedung Pemerintahan yang tidak terpakai 

akibat perpindahan Ibu Kota, menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH). Langkah ini merespon 

Pemerintah yang mengumumkan Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kabupaten Kutai 

Kartanegara sebagai wilayah Ibu Kota baru di Provinsi Kalimantan Timur.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJE8N-cek-fakta-ibu-kota-pindah-anies-ju

al-gedung-pemerintah-pusat-ini-fakta

https://tirto.id/ibu-kota-pindah-anies-akan-ubah-bekas-gedung-pemerintah-jadi-rth-eg8

X 

4. Ibu Kota Pindah, Anies Jual Gedung 
Pemerintah Pusat

https://tirto.id/ibu-kota-pindah-anies-akan-ubah-bekas-gedung-pemerintah-jadi-rth-eg8X
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJE8N-cek-fakta-ibu-kota-pindah-anies-jual-gedung-pemerintah-pusat-ini-fakta
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJE8N-cek-fakta-ibu-kota-pindah-anies-jual-gedung-pemerintah-pusat-ini-fakta
https://tirto.id/ibu-kota-pindah-anies-akan-ubah-bekas-gedung-pemerintah-jadi-rth-eg8X
https://tirto.id/ibu-kota-pindah-anies-akan-ubah-bekas-gedung-pemerintah-jadi-rth-eg8X


Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar sebuah informasi di media sosial yang mengklaim bahwa Asafoetida 

atau tanaman yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional India, dapat 

mencegah semua infeksi Virus Corona.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari 

factcheck.afp.com, para pakar kesehatan di Sri Lanka mengatakan bahwa tidak 

ada bukti Asafoetida atau obat herbal lainnya yang secara definitif dapat 

melindungi orang dari infeksi Covid-19, dan menghimbau masyarakat untuk 

mengikuti pedoman keselamatan yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan 

untuk meminimalkan risiko.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/health-experts-sri-lanka-refute-claims-herbal-cure-novel-coronavirus

5. Asafoetida dapat Mencegah Semua Infeksi 
Virus Corona

https://factcheck.afp.com/health-experts-sri-lanka-refute-claims-herbal-cure-novel-coronavirus
https://factcheck.afp.com/health-experts-sri-lanka-refute-claims-herbal-cure-novel-coronavirus


Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar postingan sejumlah foto pria tengah 

melakukan persalinan disertai narasi 

mempertanyakan cara hamilnya hingga cara 

keluar bayinya bagaimana.

Faktanya, diketahui bahwa foto yang 

dibagikannya itu merupakan foto milik Yuval 

Topper-Erez, seorang pria transgender dari 

Israel. Foto-foto tersebut merupakan 

dokumentasi atas kelahiran anak ketiganya. 

Diketahui bahwa Topper mengubah 

gendernya dari wanita menjadi pria pada 

tahun 2008.

Disinformasi 

Link Counter :
https://www.facebook.com/yuvaltopperez/media_set?set=a.10160905869264619&type=3&_rdc=1&_rdr

https://www.indozone.id/life/AqsbeaX/kisah-yuval-pria-lgbt-israel-melahirkan-anak-ketiga-di-dalam-air-lihat-perjuang

annya/read-all?fbclid=IwAR0BPw_nxj3KcCGlTbh9myxXcbVtwcZhLeJLr8M78asKaHdAm__w-gfElvI

https://www.riauonline.co.id/internasional/read/2020/06/01/yuval-topper-seorang-ayah-yang-melahirkan-anak-ketiga?

fbclid=IwAR3h5mEiPDqrq_RnLi--iLsnuYw0Y5UrS3fHu4dcdthBRMpia5_vQ81yhJ0

6. Apa iya bisa hamil?

https://www.facebook.com/yuvaltopperez/media_set?set=a.10160905869264619&type=3&_rdc=1&_rdr
https://www.indozone.id/life/AqsbeaX/kisah-yuval-pria-lgbt-israel-melahirkan-anak-ketiga-di-dalam-air-lihat-perjuangannya/read-all?fbclid=IwAR0BPw_nxj3KcCGlTbh9myxXcbVtwcZhLeJLr8M78asKaHdAm__w-gfElvI
https://www.indozone.id/life/AqsbeaX/kisah-yuval-pria-lgbt-israel-melahirkan-anak-ketiga-di-dalam-air-lihat-perjuangannya/read-all?fbclid=IwAR0BPw_nxj3KcCGlTbh9myxXcbVtwcZhLeJLr8M78asKaHdAm__w-gfElvI
https://www.riauonline.co.id/internasional/read/2020/06/01/yuval-topper-seorang-ayah-yang-melahirkan-anak-ketiga?fbclid=IwAR3h5mEiPDqrq_RnLi--iLsnuYw0Y5UrS3fHu4dcdthBRMpia5_vQ81yhJ0
https://www.riauonline.co.id/internasional/read/2020/06/01/yuval-topper-seorang-ayah-yang-melahirkan-anak-ketiga?fbclid=IwAR3h5mEiPDqrq_RnLi--iLsnuYw0Y5UrS3fHu4dcdthBRMpia5_vQ81yhJ0


Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar postingan video di media sosial yang 

menyebutkan adanya pertarungan antar 

lumba-lumba di Pantai Semawang Sanur, Bali. 

Faktanya, pertarungan antar lumba-lumba di 

Pantai Semawang Sanur Bali adalah klaim 

yang salah. BKSDA Bali memastikan 

lumba-lumba itu tidak bertarung. Kepala 

Seksi Wilayah 1 BKSDA Bali Sumarsono 

mengatakan lumba-lumba tersebut luka 

akibat tersangkut jaring yang mengenai 

bagian tubuhnya. 

Disinformasi 

Link Counter :
https://www.cnnindonesia.com/tv/20200619140913-405-515163/video-viral-video-lumba-lumba-terluka-di-pantai-bali

https://news.detik.com/berita/d-5058742/viral-lumba-lumba-bertarung-berdarah-di-pantai-bali-ini-faktanya/2

https://www.liputan6.com/regional/read/4283265/video-lumba-lumba-terluka-tersangkut-tali-jangkar-di-bali?utm_sou

rce=lpfeed&utm_medium=lpfeed&utm_campaign=4020546

7. Pertarungan antar Lumba-Lumba di Pantai 
Semawang Sanur

https://www.cnnindonesia.com/tv/20200619140913-405-515163/video-viral-video-lumba-lumba-terluka-di-pantai-bali
https://news.detik.com/berita/d-5058742/viral-lumba-lumba-bertarung-berdarah-di-pantai-bali-ini-faktanya/2
https://www.liputan6.com/regional/read/4283265/video-lumba-lumba-terluka-tersangkut-tali-jangkar-di-bali?utm_source=lpfeed&utm_medium=lpfeed&utm_campaign=4020546
https://www.liputan6.com/regional/read/4283265/video-lumba-lumba-terluka-tersangkut-tali-jangkar-di-bali?utm_source=lpfeed&utm_medium=lpfeed&utm_campaign=4020546


Sabtu, 20 Juni 2020

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJ7wN-cek-fakta-mendikbud-berencana-gabungk

an-pendidikan-agama-islam-dan-pkn

8. Mendikbud Berencana Gabungkan Pendidikan 
Agama Islam dan PKN

Penjelasan:

Beredar media sosial tangkapan layar artikel berita yang menarasikan Mendikbud 

berencana menggabungkan pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan 

Kewarganegaraan.

Klaim bahwa Mendikbud berencana menggabungkan Pendidikan Agama Islam 

dengan Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah. Faktanya, tidak ada rencana 

peleburan dua mata pelajaran tersebut seperti yang ditegaskan Kemendikbud.

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJ7wN-cek-fakta-mendikbud-berencana-gabungkan-pendidikan-agama-islam-dan-pkn
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJ7wN-cek-fakta-mendikbud-berencana-gabungkan-pendidikan-agama-islam-dan-pkn


Sabtu, 20 Juni 2020

Disinformasi

Link Counter :

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/20/viral-beredar-pesan-singkat-seruan-mengumpulk

an-data-asn-dan-non-asn-kota-tangsel-bkpp-membantah 

https://banten.idntimes.com/news/banten/muhammad-iqbal-15/jelang-pilkada-viral-pesan-beran

tai-pengumpulan-data-asn-tangsel 

9. Seruan Mengumpulkan Data Diri Aparatur Sipil 
Negara (ASN) dan Non ASN kota Tangerang 
Selatan

Penjelasan:

Beredar pesan berantai terkait seruan yang merupakan 
hasil rapat antara Camat, Walikota Tangerang Selatan, 
Wakil Walikota serta Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) Kota Tangsel untuk mengumpulkan data diri 
termasuk alamat rumah para Aparatur Sipil Negara 
(ASN) dan non ASN. Permintaan data diri tersebut 
kemudian dikaitkan dengan kepentingan politik calon 
petahana pada Pilkada Tangerang Selatan.

Setelah ditelusuri Wakil Walikota Tangerang Selatan, 
Benyamin Davnie membantah isu tersebut. Ia 
menerangkan bahwa Pemerintah Kota Tangerang 
Selatan tidak pernah mengadakan rapat untuk  
mengumpulkan data diri ASN dan Non ASN. Sementara 
itu, Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan 
Pelatihan (BKPP) Tangerang Selatan membantah 
pendataan pegawai ASN dan non ASN Kota Tangerang 
Selatan dikaitkan dengan penyelenggaraan Pilkada 
Kota Tangerang Selatan Tahun 2020. Ia menjelaskan, 
pihaknya memang sedang melakukan pendataan ASN 
dan Non ASN Tangerang Selatan untuk mengetahui 
jumlah real pegawai. Pendataan ASN dan Non ASN 
tersebut dilakukan untuk kepentingan pengaturan 
jadwal kerja terkait persiapan penerapan era 
kenormalan baru sebagai upaya pencegahan Covid-19

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/20/viral-beredar-pesan-singkat-seruan-mengumpulkan-data-asn-dan-non-asn-kota-tangsel-bkpp-membantah
https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/20/viral-beredar-pesan-singkat-seruan-mengumpulkan-data-asn-dan-non-asn-kota-tangsel-bkpp-membantah
https://banten.idntimes.com/news/banten/muhammad-iqbal-15/jelang-pilkada-viral-pesan-berantai-pengumpulan-data-asn-tangsel
https://banten.idntimes.com/news/banten/muhammad-iqbal-15/jelang-pilkada-viral-pesan-berantai-pengumpulan-data-asn-tangsel


Sabtu, 20 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar sebuah tangkapan layar artikel berita 
yang berjudul "Wapres Pemerintah Gak Sengaja 
Memakai Dana Haji Jadi Gak Berdosa". Dalam 
postingan tersebut, pengunggah menyertakan 
narasi yang menyamakan Wakil Presiden Ma’ruf 
Amin dengan Jaksa Fredrik Adhar perihal 
kutipan judul pada gambar yang dibagikannya.

Setelah ditelusuri, klaim bahwa Wapres Ma'ruf 
Amin menyebut pemerintah tidak sengaja pakai 
dana haji adalah salah. Faktanya, tangkapan 
layar judul artikel berita tersebut adalah hasil 
suntingan dari naskah aslinya. Diketahui foto 
dalam artikel tersebut ditemukan dalam artikel 
yang dimuat Okezone.com yang berjudul 
"Paspampres Grup A Mulai Berdatangan ke 
Rumah Cawapres Ma'ruf Amin" pada 27 Juni 
2019. Foto serupa pun ditemukan di artikel 
iNews.id yang berjudul "MUI: Ma'ruf Amin Masih 
Jabat Ketum Sampai Dilantik Menjadi Wapres" 
pada tanggal 30 Mei 2019 dan artikel Detik.com 
dengan judul "Ma'ruf Amin Bicara Khilafah di 
Harlah ke-46 PPP" pada 7 Januari 2019. Terkait 
klaim pemerintah menggunakan dana haji, 
mengacu kepada laporan periksa fakta 
Medcom.id dan Antaranews.com, diketahui 
bahwa dana haji masih tersimpan di rekening 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) dalam 
bentuk valuta asing dan rupiah. 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMLJ1N-cek-fakta-wapres-sebut-pemerintah-tidak-

sengaja-pakai-dana-haji

https://turnbackhoax.id/2020/06/20/salah-wapres-pemerintah-gak-sengaja-memakai-dana-haji-j

adi-gak-berdosa/ 

10. Wapres Sebut Pemerintah Tidak Sengaja Pakai 
Dana Haji jadi Tidak Berdosa

https://www.okezone.com/
https://www.inews.id/
https://www.detik.com/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMLJ1N-cek-fakta-wapres-sebut-pemerintah-tidak-sengaja-pakai-dana-haji
https://www.antaranews.com/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMLJ1N-cek-fakta-wapres-sebut-pemerintah-tidak-sengaja-pakai-dana-haji
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMLJ1N-cek-fakta-wapres-sebut-pemerintah-tidak-sengaja-pakai-dana-haji
https://turnbackhoax.id/2020/06/20/salah-wapres-pemerintah-gak-sengaja-memakai-dana-haji-jadi-gak-berdosa/
https://turnbackhoax.id/2020/06/20/salah-wapres-pemerintah-gak-sengaja-memakai-dana-haji-jadi-gak-berdosa/


Laporan Isu Hoaks 21 Juni 2020



Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar di media sosial sebuah surat panggilan 

seleksi rekruitmen karyawan PT Angkasa Pura II 

yang akan dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2020 

di Ruang Rapat Lantai VII, Kantor PT Angkasa Pura 

II (Persero), Bandara Internasional Jakarta 

Soekarno-Hatta Gedung 600, Tangerang Banten.

Faktanya setelah ditelusuri, pihak PT Angkasa Pura 

II (Persero) melalui akun twitter-nya menjelaskan 

bahwa surat panggilan seleksi rekruitmen 

karyawan tersebut merupakan penipuan yang 

mengatasnamakan PT Angkasa Pura II. Saat ini PT 

Angkasa Pura II belum membuka lowongan 

pekerjaan. Untuk informasi lowongan kerja dapat 

mengakses situs resmi PT Angkasa Pura II 

http://angkasapura2.co.id pada konten karir.

Hoaks

Link Counter :

https://twitter.com/contactap2/status/1273889413538312192

1. Panggilan Seleksi Rekruitmen Karyawan PT 
Angkasa Pura II pada Tanggal 22 Juni 2020

http://angkasapura2.co.id
https://twitter.com/contactap2/status/1273889413538312192


Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar video di Youtube berjudul “PAUS YOHANES 2 MASUK ISLAM MEMBUAT 

HEBOH DUNIA”. Isi pada video tersebut mengklaim bahwa Uskup Roma dan pemimpin 

Gereja Katolik di seluruh dunia, Paus Yohanes Paulus II masuk agama Islam. 

Faktanya isu yang menyebutkan Yohanes II Masuk Islam telah beredar pada tahun 2016, isu 

tersebut kemudian dimuat oleh turnbackhoax.id berjudul “Paus Yohanes II Masuk Islam” 

pada artikel tersebut dijelaskan bahwa informasi yang menyebutkan Yohanes II Masuk 

Islam adalah tidak benar.  Adapun Paus Yohanes Paulus II telah meninggal dunia pada 2 

April 2005 silam. Sehingga klaim pada video yang beredar di Youtube itu tidaklah benar. 

Hoaks

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2016/12/16/hoax-paus-yohanes-ii-masuk-islam/

https://www.liputan6.com/global/read/98728/paus-yohanes-paulus-ii-meninggal-dunia   

2. Paus Yohanes II Masuk Islam

https://turnbackhoax.id/2016/12/16/hoax-paus-yohanes-ii-masuk-islam/
https://www.liputan6.com/global/read/98728/paus-yohanes-paulus-ii-meninggal-dunia


Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar postingan di media sosial yang memuat sebuah foto yang menunjukkan 

beberapa orang yang terbaring di tanah dengan klaim bahwa Tentara India membunuh 

Muslim di Kashmir.

Faktanya, informasi dalam postingan tersebut adalah tidak benar. Foto yang dimuat dalam 

postingan tersebut berasal dari artikel situs mundo-oriental.com. Kejadian sebenarnya dari foto 

tersebut adalah insiden kekerasan di Pusat Penahanan Los Llanos (CEPELLA) di Guanare, 

negara bagian Portuguesa pada tanggal 1 Mei 2020.

Disinformasi

Link Counter :

https://mundo-oriental.com/ascienden-a-46-los-muertos-en-matanza-de-carcel-de-portuguesa-fotos/

https://www.thequint.com/news/webqoof/indian-army-killing-muslims-in-kashmir-no-image-is-from-vene

zuela-fact-check

https://timesofindia.indiatimes.com/times-fact-check/news/fake-alert-picture-from-venezuela-falsely-shar

ed-as-indian-army-killing-muslims-in-kashmir/articleshow/76481314.cms

3. Tentara India Membunuh Muslim di Kashmir

https://mundo-oriental.com/ascienden-a-46-los-muertos-en-matanza-de-carcel-de-portuguesa-fotos/
https://mundo-oriental.com/ascienden-a-46-los-muertos-en-matanza-de-carcel-de-portuguesa-fotos/
https://www.thequint.com/news/webqoof/indian-army-killing-muslims-in-kashmir-no-image-is-from-venezuela-fact-check
https://www.thequint.com/news/webqoof/indian-army-killing-muslims-in-kashmir-no-image-is-from-venezuela-fact-check
https://timesofindia.indiatimes.com/times-fact-check/news/fake-alert-picture-from-venezuela-falsely-shared-as-indian-army-killing-muslims-in-kashmir/articleshow/76481314.cms
https://timesofindia.indiatimes.com/times-fact-check/news/fake-alert-picture-from-venezuela-falsely-shared-as-indian-army-killing-muslims-in-kashmir/articleshow/76481314.cms


Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar sebuah video di media sosial. Dalam video tersebut terdapat seseorang yang 

berbicara dengan bahasa Tagalog yang mengklaim bahwa getah tanaman Brotowali dapat 

berfungsi sebagai "antibiotik" terhadap Virus Corona ketika digunakan sebagai tetes mata.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari factcheck.afp.com, para 

ahli kesehatan Filipina mengatakan bahwa getah tanaman itu tidak dapat digunakan untuk 

mengobati virus, termasuk Virus Corona dan memperingatkan agar tidak memasukkannya 

ke mata. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) juga memperingatkan bahwa antibiotik tidak 

dapat digunakan untuk mengobati virus.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/philippine-health-experts-dismiss-misleading-online-claim-tinospora-c

rispa-plants-can-treat-novel

4. Getah Brotowali dapat Mengobati Virus Corona

https://factcheck.afp.com/philippine-health-experts-dismiss-misleading-online-claim-tinospora-crispa-plants-can-treat-novel
https://factcheck.afp.com/philippine-health-experts-dismiss-misleading-online-claim-tinospora-crispa-plants-can-treat-novel
https://factcheck.afp.com/philippine-health-experts-dismiss-misleading-online-claim-tinospora-crispa-plants-can-treat-novel


Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar di media sosial Facebook foto Baim Wong yang diberi tulisan "SEDEKAH TANDA 
SYUKUR BERBAGI REJEKI BERSAMA SICEPAT DOMPET DHUAFA". Pada unggahan tersebut 
dilengkapi dengan narasi yang menyebutkan Baim Wong memberikan hadiah uang senilai Rp 
5 Juta, iPhone Max Pro dan satu buah mobil untuk 500 orang pemenang. 

Faktanya Informasi Baim Wong memberikan hadiah uang, iPhone Max Pro dan mobil kepada 
500 orang pemenang tidak benar. Dilansir dari liputan6.com, Direktur Komunikasi dan 
Penggalangan Sumberdaya Dompet Dhuafa, Bambang Suherman menyatakan bahwa 
Dompet Dhuafa tidak menjalin kerjasama dengan Baim Wong untuk program seperti pada 
klaim narasi yang beredar tersebut. Ia juga menyatakan bahwa akun Facebook yang 
mengatasnamakan Baim Wong pun palsu. Direktur Eksekutif Dompet Dhuafa, Imam 
Rulyawan menambahkan program pada klaim narasi di Facebook yang mengatasnamakan 
Baim Wong itu merupakan modus penipuan. Adapun program resmi Baim Wong dan Dompet 
Dhuafa berupa penggalangan dana yang nantinya akan diberikan kepada anak-anak sekolah 
Literasi Indonesia dan Pondok Pesantren Wilayah Lombok dan Cilacap.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284550/cek-fakta-hoaks-baim-wong-dan-dompet-dh

uafa-bagikan-hadiah-uang-iphone-serta-mobil 

https://www.instagram.com/p/CBhqpnxnRnl/?igshid=18gir9a5d11y5 

5. Baim Wong dan Dompet Dhuafa Bagikan 
Hadiah Uang, iPhone, dan Mobil 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284550/cek-fakta-hoaks-baim-wong-dan-dompet-dhuafa-bagikan-hadiah-uang-iphone-serta-mobil
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284550/cek-fakta-hoaks-baim-wong-dan-dompet-dhuafa-bagikan-hadiah-uang-iphone-serta-mobil
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284550/cek-fakta-hoaks-baim-wong-dan-dompet-dhuafa-bagikan-hadiah-uang-iphone-serta-mobil
https://www.instagram.com/p/CBhqpnxnRnl/?igshid=18gir9a5d11y5


Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan tangkapan layar artikel 

berita dengan narasi bahwa mantan Ketua MPR 

Amien Rais menyebut Presiden Joko Widodo (Jokowi) 

merupakan sosok terbaik saat ini dan selamanya 

untuk Republik Indonesia (RI). Unggahan tersebut 

ramai beredar di media sosial Facebook.

Dikutip dari laman Medcom.id, klaim bahwa Amien 

Rais menyebut Presiden Jokowi merupakan sosok 

terbaik saat ini dan selamanya untuk Indonesia 

adalah salah. Tangkapan layar judul artikel berita 

tersebut merupakan hasil suntingan. Diketahui  

tangkapan layar itu berasal dari artikel Suara.com 

yang dimuat pada Jumat, 22 Mei 2020 dengan judul 

"Amien Rais: Kalau Jokowi Sampai Diturunkan Akan 

Lebih Parah". Dalam artikel itu, tidak ditemukan 

pernyataan bahwa Amien menyebut Presiden Jokowi 

merupakan sosok terbaik saat ini dan selamanya 

untuk Indonesia. Namun muncul penilaian Amien 

bahwa tidak baik jika Jokowi sengaja diturunkan di 

tengah jalan.

Disinformasi

Link Counter :
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJ8Yk-amien-rais-sebut-jokowi-sosok-terbaik-sel
amanya-buat-indonesia-ini-faktany
https://www.msn.com/id-id/berita/other/cek-fakta-amien-rais-sebut-jokowi-sosok-terbaik-selam
anya-buat-indonesia-ini-faktanya/ar-BB15LUK5
https://www.suara.com/news/2020/05/22/121035/amien-rais-kalau-jokowi-sampai-diturunkan-aka
n-lebih-parah 

6. Amien Rais Sebut Jokowi Sosok Terbaik 
Selamanya untuk Indonesia

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJ8Yk-amien-rais-sebut-jokowi-sosok-terbaik-selamanya-buat-indonesia-ini-faktany
https://www.suara.com/news/2020/05/22/121035/amien-rais-kalau-jokowi-sampai-diturunkan-akan-lebih-parah
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJ8Yk-amien-rais-sebut-jokowi-sosok-terbaik-selamanya-buat-indonesia-ini-faktany
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJ8Yk-amien-rais-sebut-jokowi-sosok-terbaik-selamanya-buat-indonesia-ini-faktany
https://www.msn.com/id-id/berita/other/cek-fakta-amien-rais-sebut-jokowi-sosok-terbaik-selamanya-buat-indonesia-ini-faktanya/ar-BB15LUK5
https://www.msn.com/id-id/berita/other/cek-fakta-amien-rais-sebut-jokowi-sosok-terbaik-selamanya-buat-indonesia-ini-faktanya/ar-BB15LUK5
https://www.suara.com/news/2020/05/22/121035/amien-rais-kalau-jokowi-sampai-diturunkan-akan-lebih-parah
https://www.suara.com/news/2020/05/22/121035/amien-rais-kalau-jokowi-sampai-diturunkan-akan-lebih-parah


Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar postingan yang berisi video yang menampilkan sepeda motor matik tengah 

dilalap api disebut karena hand sanitizer. Postingan tersebut ramai beredar di media sosial 

Twitter baru-baru ini.

Faktanya saat dikonfirmasi, Kabid Humas Polda DIY, Kombes (Pol) Yulianto mengatakan 

peristiwa terbakarnya motor tersebut tepatnya terjadi pada Kamis, 18 Juni 2020 sekitar 

pukul 15.00 WIB "Itu kejadian hari Kamis kemarin, jam 3 sore. Tapi karena konslet, 

kelistrikan," kata Yulianto saat dihubungi Kompas.com. Kebakaran terjadi murni karena 

masalah mesin. selain itu di dalam bagasi motor tidak terdapat hand sanitizer yang 

dituding menjadi penyebab kebakaran.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/20/194500565/ramai-soal-motor-terbakar-di-yogyak

arta-disebut-karena-hand-sanitizer-ini?page=all   

7. Motor Terbakar di Yogyakarta Disebut karena 
Hand Sanitizer

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/20/194500565/ramai-soal-motor-terbakar-di-yogyakarta-disebut-karena-hand-sanitizer-ini?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/20/194500565/ramai-soal-motor-terbakar-di-yogyakarta-disebut-karena-hand-sanitizer-ini?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/20/194500565/ramai-soal-motor-terbakar-di-yogyakarta-disebut-karena-hand-sanitizer-ini?page=all


Minggu, 21 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar melalui media sosial Facebook sebuah tangkapan layar yang mencatut Viva.co.id 

dengan pemberitaan berjudul “#MakzulkanJKWBubarkanPDIP Trending, RUU HIP Dituding 

Ide Megawati” yang terbit pada 16 Juni 2020 puku 11:37 WIB.

Setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut, diketahui bahwa tangkapan layar dengan logo 

Viva.co.id tersebut telah melalui proses penyuntingan. Melansir pemberitaan dari Viva.co.id 

yang diterbitkan pada 16 Juni 2020 pukul 11:37 WIB, tidak ditemukan artikel dengan judul 

“#MakzulkanJKWBubarkanPDIP Trending, RUU HIP Dituding Ide Megawati”, melainkan 

ditemukan terbitan dua artikel dengan judul “Blackpink Rilis Poster Comeback Terbaru 

dengan Lagu How You Like That” dan “RUU HIP Dituding Ide Megawati”.

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/21/salah-artikel-makzulkanjkwbubarkanpdip-trending-ruu-hip-d

ituding-ide-megawati/

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1222296-ruu-hip-dituding-ide-megawati

https://www.viva.co.id/indeks/all/all/2020/06/16?type=art 

8. #MakzulkanJKWBubarkanPDIP Trending, RUU 
HIP Dituding Ide Megawati

https://www.viva.co.id/
https://www.viva.co.id/
https://www.viva.co.id/indeks/all/all/2020/06/16?type=art
https://turnbackhoax.id/2020/06/21/salah-artikel-makzulkanjkwbubarkanpdip-trending-ruu-hip-dituding-ide-megawati/
https://turnbackhoax.id/2020/06/21/salah-artikel-makzulkanjkwbubarkanpdip-trending-ruu-hip-dituding-ide-megawati/
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1222296-ruu-hip-dituding-ide-megawati
https://www.viva.co.id/indeks/all/all/2020/06/16?type=art


Laporan Isu Hoaks 22 Juni 2020



Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar sebuah pesan di media sosial yang berisi 

informasi tentang razia pemakaian masker bagi 

masyarakat Kabupaten Kendal yang akan 

dilaksanakan mulai Senin, 22 Juni 2020. Pesan 

tersebut menyebutkan 3 hal yang menjadi sanksi 

bagi siapa saja yang melanggar diantaranya 

menyapu (membersihkan) fasilitas umum, 

menyanyikan lagu wajib dan denda minimal Rp 

250 ribu.

Dilansir dari jateng.tribunnews.com, Sekretaris 

Daerah (Sekda) Kendal, Moh Toha menegaskan 

bahwa Pemkab Kendal sama sekali tidak 

menerapkan sanksi berupa nominal uang. Yang 

ada hanyalah sanksi sosial dengan bentuk 

beraneka ragam. Adapun sanksi lain yang 

tercantum dalam pesan tersebut berupa 

membersihkan fasilitas umum atau lingkungan 

sekitar memang betul adanya. Moh Toha 

menambahkan, adapun bentuk sanksi sosial lain 

yang bersifat mendidik bisa saja diterapkan guna 

mengingatkan warga agar tetap mematuhi 

protokol kesehatan.

Hoaks

Link Counter :

https://jateng.tribunnews.com/2020/06/20/viral-denda-minimal-rp-250-ribu-saat-razia-masker-di-

kendal-ini-penjelasanpemkab?page=all

https://banyumas.tribunnews.com/2020/06/21/viral-denda-minimal-rp-250-ribu-jika-tak-gunakan-

masker-sekda-kendal-itu-dipastikan-hoaks?page=all

1. Denda Minimal Rp 250 Ribu Saat Razia 
Pemakaian Masker di Kendal

https://jateng.tribunnews.com/2020/06/20/viral-denda-minimal-rp-250-ribu-saat-razia-masker-di-kendal-ini-penjelasanpemkab?page=all
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/20/viral-denda-minimal-rp-250-ribu-saat-razia-masker-di-kendal-ini-penjelasanpemkab?page=all
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/20/viral-denda-minimal-rp-250-ribu-saat-razia-masker-di-kendal-ini-penjelasanpemkab?page=all
https://banyumas.tribunnews.com/2020/06/21/viral-denda-minimal-rp-250-ribu-jika-tak-gunakan-masker-sekda-kendal-itu-dipastikan-hoaks?page=all
https://banyumas.tribunnews.com/2020/06/21/viral-denda-minimal-rp-250-ribu-jika-tak-gunakan-masker-sekda-kendal-itu-dipastikan-hoaks?page=all


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah akun Facebook yang mengatasnamakan Sekretaris Daerah 

(Sekda) Samarinda, Sugeng Chairuddin. Pada profil akun tersebut hanya 

terdapat 2 postingan foto saja dan menggunakan foto profil Sugeng 

Chairuddin.

Dilansir dari korankaltim.com, Kasubbag Protokol, Dinvi Kurniadi meminta 

masyarakat untuk tidak mengindahkan atau menanggapi apapun yang 

dilakukan oleh akun tersebut. Dinvi Kurniadi lewat pesan grup WhatsApp 

menegaskan akun tersebut adalah palsu.

Hoaks

Link Counter :

https://korankaltim.com/amp/berita-terkini/read/32284/giliran-sosial-media-sekda-samarinda-di

palsukan 

2. Akun Facebook Mengatasnamakan Sekda 
Samarinda

https://korankaltim.com/amp/berita-terkini/read/32284/giliran-sosial-media-sekda-samarinda-dipalsukan
https://korankaltim.com/amp/berita-terkini/read/32284/giliran-sosial-media-sekda-samarinda-dipalsukan
https://korankaltim.com/amp/berita-terkini/read/32284/giliran-sosial-media-sekda-samarinda-dipalsukan


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar di media sosial dokumen terkait 

RUU HIP yang telah ditandatangani oleh 

Fraksi PKS.

Faktanya, dilansir dari medcom.id 

dokumen yang memperlihatkan Fraksi 

Partai Keadilan Sejahtera (FPKS) DPR 

mendukung Rancangan Undang-Undang 

Haluan Ideologi Pancasila (RUU HIP) 

dengan menandatangani dokumen 

tersebut, adalah salah. Dokumen yang 

memperlihatkan tanda tangan dari Fraksi 

PKS itu merupakan hasil suntingan. 

Sementara itu, melalui akun Twitter 

resmi-nya DPP PKS menyatakan bahwa 

PKS sejak awal tegas menolak RUU HIP 

dan dokumen asli yang tidak ada tanda 

tangan Fraksi PKS juga sudah terlebih 

dulu beredar luas dan dapat diakses 

publik.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJrqk-cek-fakta-beredar-dokumen-fraksi-pks-du

kung-ruu-hip-ini-faktanya 

https://kumparan.com/kumparannews/beredar-di-medsos-tanda-tangan-pks-dipalsukan-di-draf-

ruu-hip-1tf1sMAsFJQ/full 

https://twitter.com/PKSejahtera/status/1274924644563210240?s=19 

3. PKS Menandatangani Draft RUU HIP

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJrqk-cek-fakta-beredar-dokumen-fraksi-pks-dukung-ruu-hip-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJrqk-cek-fakta-beredar-dokumen-fraksi-pks-dukung-ruu-hip-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGJrqk-cek-fakta-beredar-dokumen-fraksi-pks-dukung-ruu-hip-ini-faktanya
https://kumparan.com/kumparannews/beredar-di-medsos-tanda-tangan-pks-dipalsukan-di-draf-ruu-hip-1tf1sMAsFJQ/full
https://kumparan.com/kumparannews/beredar-di-medsos-tanda-tangan-pks-dipalsukan-di-draf-ruu-hip-1tf1sMAsFJQ/full
https://twitter.com/PKSejahtera/status/1274924644563210240?s=19


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah akun Facebook yang 

mengatasnamakan Gubernur Kalimantan 

Utara Irianto Lambrie. Dalam postingan 

terakhir akun atas nama "Iranto Lambrie" 

mengganti foto sampul, yakni foto Irianto 

Lambrie yang menggunakan seragam resmi 

gubernur putih-putih lengkap atribut 

bersama istri Rita Irianto. 

Setelah ditelusuri, Akun tersebut adalah 

palsu. Gubernur Kalimantan Utara Irianto 

Lambrie meminta warga Kaltara untuk 

waspada karena di Facebook ada akun palsu 

yang memasang foto dirinya sebagai profil 

dengan nama akun "Iranto Lambrie". Ia 

mengatakan "itu akun palsu, ada oknum 

yang menggunakan foto saya dan isteri, 

diduga untuk niat dan tujuan jahat".

Hoaks

Link Counter :

https://www.antaranews.com/berita/1566988/irianto-lambrie-waspada-akun-palsu-gubernur-kalt

ara 

4. Akun Palsu Mengatasnamakan Gubernur 
Kalimantan Utara

https://www.antaranews.com/berita/1566988/irianto-lambrie-waspada-akun-palsu-gubernur-kaltara
https://www.antaranews.com/berita/1566988/irianto-lambrie-waspada-akun-palsu-gubernur-kaltara


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar informasi di media sosial Facebook sebuah ramalan akan terjadi kiamat pada 21 Juni 2020. 

Ramalan kiamat itu diklaim berasal dari prediksi kalender Suku Maya kuno.

Dilansir dari Liputan6.com, ramalan kiamat pada 21 Juni 2020 ternyata tidak benar. Forbes 

melaporkan sejauh ini klaim-klaim tersebut tidak ada yang benar. Menurut forbes, ini bukanlah 

prediksi hari kiamat pertama yang datang dari peradaban pra-kolonial atau sumber lainnya dimana 

setiap tahunnya selalu muncul klaim-klaim seperti ini. 

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284956/cek-fakta-ramalan-sesat-kiamat-21-juni-2020

?medium=Headline&campaign=Headline_click_1 

https://www.liputan6.com/global/read/4284796/kalender-suku-maya-dan-tafsir-kiamat-21-juni-20

20-ini-kata-nasa-dan-astronom 

5. Ramalan Kiamat 21 Juni 2020

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284956/cek-fakta-ramalan-sesat-kiamat-21-juni-2020?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284956/cek-fakta-ramalan-sesat-kiamat-21-juni-2020?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4284956/cek-fakta-ramalan-sesat-kiamat-21-juni-2020?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/global/read/4284796/kalender-suku-maya-dan-tafsir-kiamat-21-juni-2020-ini-kata-nasa-dan-astronom
https://www.liputan6.com/global/read/4284796/kalender-suku-maya-dan-tafsir-kiamat-21-juni-2020-ini-kata-nasa-dan-astronom


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar postingan di media 

sosial yang memuat sebuah video 

penjarahan yang diklaim sebagai 

penjarahan toko perhiasan di 

London, Inggris. 

Faktanya, klaim yang menyebutkan 

bahwa tragedi penjarahan di London 

adalah tidak benar. Dilansir dari 

laman situs reuters.com, kejadian 

sebenarnya adalah penggeledahan 

sebuah toko perhiasan di New York, 

Amerika Serikat pada 1 Juni 2020.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-jeweler/fact-check-viral-video-shows-protesters-lo

oting-jewelry-store-in-new-york-not-london-idUSKBN23Q2LP

6. Video Viral Menunjukkan Pengunjuk Rasa 
Menjarah Toko Perhiasan di London

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-jeweler/fact-check-viral-video-shows-protesters-looting-jewelry-store-in-new-york-not-london-idUSKBN23Q2LP
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-jeweler/fact-check-viral-video-shows-protesters-looting-jewelry-store-in-new-york-not-london-idUSKBN23Q2LP
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-jeweler/fact-check-viral-video-shows-protesters-looting-jewelry-store-in-new-york-not-london-idUSKBN23Q2LP


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar informasi di media sosial yang mengklaim bahwa daun mimba dapat 

menyembuhkan Covid-19

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari factcheck.afp.com, 

Kementerian Kesehatan dan Pakar Medis Malaysia mengatakan tidak ada bukti ilmiah 

untuk mendukung klaim tersebut. Mereka menambahkan bahwa hal terbaik yang bisa 

dilakukan adalah dengan menggunakan masker dan selalu cuci tangan dengan bersih.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/no-scientific-evidence-neem-leaves-can-cure-covid-19-and-its-sympto

ms-doctors-say

7. Daun Mimba dapat Menyembuhkan COVID-19

https://factcheck.afp.com/no-scientific-evidence-neem-leaves-can-cure-covid-19-and-its-symptoms-doctors-say
https://factcheck.afp.com/no-scientific-evidence-neem-leaves-can-cure-covid-19-and-its-symptoms-doctors-say
https://factcheck.afp.com/no-scientific-evidence-neem-leaves-can-cure-covid-19-and-its-symptoms-doctors-say


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial sebuah video yang memperlihatkan seorang merendam buah 

stroberi dengan air garam, setelah itu muncul butiran hitam di air bekas rendaman yang diklaim 

sebagai cacing. Video tersebut diiringi narasi agar berhati-hati.

Faktanya, dilansir dari liputan6.com, makhluk kecil dalam stroberi itu dikenal sebagai spotted wing 

drosophilas, yang menurut situs Cornell University berasal dari Asia Timur. Sriyanka Lahiri, Asisten 

Profesor sekaligus Entomologis yang ahli soal stroberi dan tanaman kecil lainnya dari University of 

Florida, mengatakan pada USAToday.com bahwa spotted wing drosophilas paling tertarik pada 

buah-buahan matang dan manis, seperti stroberi dan blueberry, namun hingga saat ini tidak ada 

penelitian yang menemukan bahwa spotted wing drosophila atau serangga lain dalam buah 

berbahaya untuk dikonsumsi manusia. Langkah terbaik yang dapat kita ambil adalah mencuci buah 

dengan benar sebelum mengkonsumsinya.

Disinformasi

Link Counter :
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4283672/cek-fakta-serangga-atau-cacing-keluar-dari-s
troberi-yang-direndam-air-garam-simak-faktanya 
https://www.indozone.id/news/n0svzp6/cek-fakta-benarkah-ada-hewan-keluar-dari-stroberi-usai
-direndam-air-garam 
https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2020/05/28/fact-check-yes-little-bugs-may-live
-your-strawberries/5259670002/ 

8. Hati-hati Serangga Keluar dari Stroberi yang 
Direndam Air Garam

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4283672/cek-fakta-serangga-atau-cacing-keluar-dari-stroberi-yang-direndam-air-garam-simak-faktanya
https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2020/05/28/fact-check-yes-little-bugs-may-live-your-strawberries/5259670002/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4283672/cek-fakta-serangga-atau-cacing-keluar-dari-stroberi-yang-direndam-air-garam-simak-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4283672/cek-fakta-serangga-atau-cacing-keluar-dari-stroberi-yang-direndam-air-garam-simak-faktanya
https://www.indozone.id/news/n0svzp6/cek-fakta-benarkah-ada-hewan-keluar-dari-stroberi-usai-direndam-air-garam
https://www.indozone.id/news/n0svzp6/cek-fakta-benarkah-ada-hewan-keluar-dari-stroberi-usai-direndam-air-garam
https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2020/05/28/fact-check-yes-little-bugs-may-live-your-strawberries/5259670002/
https://www.usatoday.com/story/news/factcheck/2020/05/28/fact-check-yes-little-bugs-may-live-your-strawberries/5259670002/


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Sebuah video yang memperlihatkan sungai dipenuhi gerombolan anak 

buaya beredar di media sosial. Beberapa orang mengklaim video tersebut 

berlokasi di Wonorejo Surabaya Timur.

Faktanya Kepala Badan Penanggulangan Bencana dan Perlindungan 

Masyarakat (BPB Linmas) kota Surabaya, Irvan Widyanto saat dikonfirmasi 

memastikan jika video yang beredar itu tidak benar terjadi di Wonorejo. 

Informasi yang dihimpun jatimnow.com, kejadian dalam video tersebut 

berlokasi dI Negara Brazil.

Disinformasi

Link Counter :

https://jatimnow.com/baca-27381-video-gerombolan-buaya-di-surabaya-dipastikan-tidak-benar?f

bclid=IwAR31cSyVH_w9PVMRF_-5jcO8JrtwTHq7KsdqPlwlbKk6VGK99HuPJwrP8G8

https://republika.co.id/berita/qc6cv16022000/video-gerombolan-buaya-di-surabaya-dipastikan-ta

k-benar 

9. Video Gerombolan Buaya di Surabaya

https://jatimnow.com/baca-27381-video-gerombolan-buaya-di-surabaya-dipastikan-tidak-benar?fbclid=IwAR31cSyVH_w9PVMRF_-5jcO8JrtwTHq7KsdqPlwlbKk6VGK99HuPJwrP8G8
https://jatimnow.com/baca-27381-video-gerombolan-buaya-di-surabaya-dipastikan-tidak-benar?fbclid=IwAR31cSyVH_w9PVMRF_-5jcO8JrtwTHq7KsdqPlwlbKk6VGK99HuPJwrP8G8
https://jatimnow.com/baca-27381-video-gerombolan-buaya-di-surabaya-dipastikan-tidak-benar?fbclid=IwAR31cSyVH_w9PVMRF_-5jcO8JrtwTHq7KsdqPlwlbKk6VGK99HuPJwrP8G8
https://republika.co.id/berita/qc6cv16022000/video-gerombolan-buaya-di-surabaya-dipastikan-tak-benar
https://republika.co.id/berita/qc6cv16022000/video-gerombolan-buaya-di-surabaya-dipastikan-tak-benar


Senin, 22 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar di media sosial sebuah 

cuplikan video mujahid disertai narasi yang 

mengatakan istilah kadal gurun (kadrun) 

itu dari PKI.

Faktanya menurut Sejarawan dari 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI), Asvi Warman Adam ia menjelaskan 

istilah Kadrun, baru muncul setelah Pilkada 

DKI 2012 hingga Pilpres 2019, setelah 

munculnya istilah kampret dan cebong. 

Istilah kadrun belum ada saat era PKI 

masih ada. Menurut Asvi, istilah-istilah 

seperti kadrun, cebong, dan kampret, itu 

bersifat memecah belah. Ini tidak sehat. 

"Istilah-istilah tersebut yang memecah 

belah, mengelompokkan kawan dan lawan 

yang berkelanjutan".

Disinformasi

Link Counter :

https://news.detik.com/berita/d-5048771/debat-istilah-kadrun-bikinan-pki-atau-semata-kadal-gu

run/2

10. Istilah Kadrun Berasal dari PKI

https://news.detik.com/berita/d-5048771/debat-istilah-kadrun-bikinan-pki-atau-semata-kadal-gurun/2
https://news.detik.com/berita/d-5048771/debat-istilah-kadrun-bikinan-pki-atau-semata-kadal-gurun/2


Laporan Isu Hoaks 23 Juni 2020



Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial 

dengan klaim bahwa warga di Amerika 

Serikat (AS) tidak ada yang terkena Covid-19 

saat warga Amerika Serikat berunjuk rasa atas 

kasus kematian George Floyd. Mereka 

ramai-ramai turun ke jalan menuntut keadilan 

dan beberapa Kota di Amerika Serikat sempat 

rusuh akibat unjuk rasa tersebut.

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, klaim 

yang menyebut bahwa tidak ada warga AS 

yang tertular Covid-19 karena unjuk rasa 

ternyata tidak akurat. Sejumlah kota-kota di 

Amerika Serikat masih mengalami 

peningkatan jumlah kasus Covid-19 setelah 

aksi unjuk rasa besar-besaran. 

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4285777/cek-fakta-benarkah-tak-ada-penularan-covid-

19-saat-demonstrasi-di-amerika-serikat 

1. Tidak Ada Penularan Covid-19 Selama 
Demonstrasi di Amerika Serikat

https://www.liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4285777/cek-fakta-benarkah-tak-ada-penularan-covid-19-saat-demonstrasi-di-amerika-serikat
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4285777/cek-fakta-benarkah-tak-ada-penularan-covid-19-saat-demonstrasi-di-amerika-serikat


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah SMS mengatasnamakan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Surakarta, Prof. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. Dalam pesan tersebut berisi perihal 

penerimaan dan pencairan dana beasiswa UKT 2020 di tengah pandemi Covid-19.

Faktanya, IAIN Surakarta melalui laman Instagram-nya @iain.surakarta 

mengklarifikasi bahwa informasi yang beredar tersebut adalah tidak benar atau 

hoaks. Pihaknya menegaskan, pesan yang beredar tersebut merupakan SMS palsu 

yang mengatasnamakan Rektor IAIN Surakarta.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBqKhQhp6jN/ 

2. SMS Mengatasnamakan Rektor IAIN Surakarta

https://www.instagram.com/iain.surakarta/
https://www.instagram.com/p/CBqKhQhp6jN/


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial sebuah pesan yang berisi informasi tentang adanya razia berkaitan 

dengan penerapan disiplin pencegahan wabah Covid-19 di Kota Tasikmalaya. Dalam pesan 

tersebut disebutkan bahwa jika ketahuan tidak memakai masker maka akan dikenakan 

denda berupa menyapu, menyanyikan lagu wajib dan denda minimal Rp 250 Ribu.

Faktanya setelah ditelusuri, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tasikmalaya melalui 

akun Twitter-nya @KominfoKotaTSM menjelaskan bahwa informasi yang menyebutkan 

tentang adanya sanksi berupa denda sebesar Rp 250 Ribu di Kota Tasikmalaya tersebut 

adalah tidak benar atau hoaks.

Hoaks

Link Counter :

https://twitter.com/KominfoKotaTSM/status/1274894834176688128 

https://www.instagram.com/p/CBuI1eBJ_E2/ 

https://kapol.id/denda-tak-pakai-masker-rp-250-ribu-di-tasikmalaya-hoaks/ 

3. Denda Rp 250 Ribu Jika Tidak Pakai Masker di 
Tasikmalaya

https://twitter.com/KominfoKotaTSM
https://twitter.com/KominfoKotaTSM/status/1274894834176688128
https://www.instagram.com/p/CBuI1eBJ_E2/
https://kapol.id/denda-tak-pakai-masker-rp-250-ribu-di-tasikmalaya-hoaks/


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan:
Beredar sebuah pesan berantai di Facebook Messenger mengatasnamakan Istri dari Walikota 
Samarinda, Puji Setyowati Jaang. Akun tersebut melakukan penggalangan dana bakti sosial 
(baksos) untuk pembangunan panti melalui chat messenger Facebook . Dalam pesannya tertulis 
bahwa penggalangan dana dikumpulkan melalui transfer lewat rekening bank atas nama Lestari 
Apriyanti.

Kepala Dinas Kominfo Samarinda, Aji Syarif Hidayatullah, telah mengkonfirmasi bahwa akun Istri 
dari Walikota Samarinda tersebut telah di-hack oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. 
“Mohon ijin menginformasikan, bahwa akun Facebook Ibu Puji Setyowati isteri bapak Walikota 
Samarinda yang juga ketua TP PKK Samarinda dan Anggota DPRD Provinsi Kaltim telah di-hack. 
Mohon agar tidak menanggapi permintaan pertemanan terlebih ketika ada permintaan bantuan 
baik melalui FB, HP ataupun lainnya. Itu tidak benar dan agar kita selalu waspada,” ucap Aji Syarif 
Hidayatullah yang langsung menerima pesan dari Walikota Samarinda, Sabtu (20/6/2020). Oleh 
karenanya, penggalangan dana yang mengatasnamakan Istri Walikota Samarinda itu tidaklah 
benar dan telah melakukan penipuan berkedok Baksos dengan menggunakan akun Kloning Ibu 
Puji Setyowati jaang. Masyarakat dihimbau agar lebih berhati-hati ketika menerima pesan yang 
memanfaatkan media sosial ataupun WA yang tidak jelas.

Hoaks

Link Counter :

https://www.merdeka.com/peristiwa/akun-facebook-istri-wali-kota-samarinda-diretas-minta-uang-bermod

us-sumbangan.html 

https://kumparan.com/kumparannews/ramai-akun-facebook-istri-wali-kota-samarinda-dihack-ada-yang-te

rtipu-rp-2-juta-1tehwacL2pa 

4. Pesan Berantai Facebook Messenger Istri 
Walikota Samarinda Untuk Penggalangan 
Dana Baksos 

https://www.merdeka.com/peristiwa/akun-facebook-istri-wali-kota-samarinda-diretas-minta-uang-bermodus-sumbangan.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/akun-facebook-istri-wali-kota-samarinda-diretas-minta-uang-bermodus-sumbangan.html
https://kumparan.com/kumparannews/ramai-akun-facebook-istri-wali-kota-samarinda-dihack-ada-yang-tertipu-rp-2-juta-1tehwacL2pa
https://kumparan.com/kumparannews/ramai-akun-facebook-istri-wali-kota-samarinda-dihack-ada-yang-tertipu-rp-2-juta-1tehwacL2pa


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah akun Facebook mengatasnamakan Istri Wakil Walikota Pekanbaru, 

Indria Rita. Akun tersebut menggunakan foto istri Wakil Walikota bersama Wakil 

Walikota Pekanbaru, Ayat Cahyadi.

Wakil Walikota Pekanbaru, Ayat Cahyadi menegaskan akun tersebut palsu dan bukan 

akun milik istrinya. Ayat pun mengimbau agar pengguna Facebook mengabaikan akun 

tersebut. Apalagi saat pengguna akun meminta bantuan mengatasnamakan Istri Wakil 

Walikota Pekanbaru, Indria Rita. Ayat pun menyarankan agar menghubungi lebih 

dahulu saat ada pihak yang mengatasnamakan sebagai istrinya.

Hoaks

Link Counter :

https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/06/22/waspada-ada-akun-fb-catut-nama-istri-wakil-wali

kota-pekanbaru-indria-rita-abaikan-jika-minta-uang 

5. Akun Facebook Mengatasnamakan Istri Wakil 
Walikota Pekanbaru

https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/06/22/waspada-ada-akun-fb-catut-nama-istri-wakil-walikota-pekanbaru-indria-rita-abaikan-jika-minta-uang
https://pekanbaru.tribunnews.com/2020/06/22/waspada-ada-akun-fb-catut-nama-istri-wakil-walikota-pekanbaru-indria-rita-abaikan-jika-minta-uang


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah pesan berantai yang 
memberikan informasi adanya uji coba 
tilang elektronik dengan menggunakan 
kamera di Kota Tuban, Jawa Timur. Pesan 
tersebut mencantumkan pula titik-titik 
yang telah dipasang perangkat E-Tilang.

Faktanya informasi pada pesan tersebut 
adalah tidak benar dan bukan berasal dari 
sumber kredibel.  Kepala Dinas 
Perhubungan (Dishub) Tuban, Muji 
Slamet mengatakan rencananya 
diterapkan E-Tilang di tahun ini diundur 
karena refocusing anggaran 
besar-besaran untuk penanganan 
Covid-19. Kasatlantas Polres Tuban AKP 
Argo Budi Sarwono membenarkan 
E-Tilang terkendala pengadaan alat. 
Satu-satunya kota di Jawa Timur yang 
sudah menerapkan E-Tilang baru 
Surabaya.

Hoaks

Link Counter :

https://radarbojonegoro.jawapos.com/read/2020/06/09/198158/e-tilang-terkendala-alat-yang-mah

al

https://www.instagram.com/p/CBvDMbqjXRE/

https://www.instagram.com/p/CBwo_4mAkIS/?igshid=29suetxglf8b

6. Uji Coba E-Tilang Kota Tuban

https://radarbojonegoro.jawapos.com/read/2020/06/09/198158/e-tilang-terkendala-alat-yang-mahal
https://radarbojonegoro.jawapos.com/read/2020/06/09/198158/e-tilang-terkendala-alat-yang-mahal
https://radarbojonegoro.jawapos.com/read/2020/06/09/198158/e-tilang-terkendala-alat-yang-mahal
https://radarbojonegoro.jawapos.com/read/2020/06/09/198158/e-tilang-terkendala-alat-yang-mahal


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar unggahan narasi di media sosial Facebook yang berbunyi "Knapa dulu DN 
aidit sering ke solo..?? ternyata acara bercinta dg Sulami.. maka lahirlah seorang anak 
bernama JOKOWI.."

Faktanya dilansir dari medcom.id, klaim bahwa Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
merupakan anak dari hasil hubungan antara DN Aidit dan Sulami adalah salah. 
Seperti yang diketahui Jokowi merupakan putra dari pasangan almarhum Wijiatno 
Notomiharjo dan almarhumah Sujiatmi. Jokowi dilahirkan di RS Brayat Minulyo, Solo, 
pada 21 Juni 1961. Sehingga kelahiran Jokowi tidak ada kaitannya dengan DN Aidit. 

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamLv2b-dn-aidit-sering-ke-solo-lahir-seorang-anak-

bernama-jokowi-ini-faktanya

7. Jokowi Anak DN Aidit dan Sulami

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamLv2b-dn-aidit-sering-ke-solo-lahir-seorang-anak-bernama-jokowi-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamLv2b-dn-aidit-sering-ke-solo-lahir-seorang-anak-bernama-jokowi-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamLv2b-dn-aidit-sering-ke-solo-lahir-seorang-anak-bernama-jokowi-ini-faktanya


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah foto disertai keterangan seorang dokter Rumah Sakit Angkatan 
Laut (RSAL) dr Ramelan Surabaya meninggal akibat Covid-19. Dalam foto disebut 
dokter itu bernama Tirka Nandadan dan meninggal pada 21 Juni 2020 pukul 18.30 
WIB.

Faktanya melalui kompas.com Humas RSAL dr Ramelan Surabaya, drg Aldiah, 
membantah jika ada tenaga kesehatan di RSAL dr Ramelan Surabaya meninggal 
akibat Covid-19. Dia bahkan menyebut tidak ada nama dokter di RSAL dr Ramelan 
Surabaya bernama Dr Tirka Nandanan seperti yang dicantumkan dalam foto 
tersebut. Secara terpisah, Kepala Dinas Penerangan Armada II, Letkol Akhmad Arif 
membenarkan jika yang ada dalam foto tersebut adalah Kepala Dinas Kesehatan 
Komando Armada II, Kolonel Laut dr I Ketut Tirka Nandaka. Namun, pihaknya 
belum mengambil sikap atas beredarnya foto unggahan tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://regional.kompas.com/read/2020/06/23/06190861/hoaks-dokter-rsal-surabaya-meninggal-a

kibat-covid-19?page=all&utm_source=Google&utm_medium=Newstand&utm_campaign=partner 

8. Dokter RSAL Surabaya Meninggal karena 
Covid-19

https://regional.kompas.com/read/2020/06/23/06190861/hoaks-dokter-rsal-surabaya-meninggal-akibat-covid-19?page=all&utm_source=Google&utm_medium=Newstand&utm_campaign=partner
https://regional.kompas.com/read/2020/06/23/06190861/hoaks-dokter-rsal-surabaya-meninggal-akibat-covid-19?page=all&utm_source=Google&utm_medium=Newstand&utm_campaign=partner
https://regional.kompas.com/read/2020/06/23/06190861/hoaks-dokter-rsal-surabaya-meninggal-akibat-covid-19?page=all&utm_source=Google&utm_medium=Newstand&utm_campaign=partner


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar di sosial media sebuah pesan 

berantai dengan narasi "Info dari MMB 

pakning.. bahwa perjalanan sepeda 

motor dumai menuju pakning smpai 

jam 6 sore ditutup dikarenakan harimau 

disepahat lagi berkeliaran di kampung2 

di api2 .. jadi harap hati2 yg lagi 

berkendara menuju bngkalis pada 

malam hari .. skian info dari MMB juga 

pengurus XN .."

Setelah ditelusuri, Muhammad Azlan Lc, 

selaku Kepala Desa Sepahat membantah 

pesan berantai yang beredar tersebut. 

Muhammad Azlan mengatakan bahwa 

berita itu hoaks dan tidak ada penutupan 

jalan. Adapun kondisi sementara saat ini 

dipastikan sudah aman.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.potretnews.com/berita/baca/2020/06/21/kabar-hoaks-perjalanan-motor-dari-dumai-

menuju-pakning-ditutup-karena-harimau-berkeliaran-bikin 

9. Perjalanan Motor dari Dumai Menuju Pakning 
Ditutup karena Harimau Berkeliaran

https://www.potretnews.com/berita/baca/2020/06/21/kabar-hoaks-perjalanan-motor-dari-dumai-menuju-pakning-ditutup-karena-harimau-berkeliaran-bikin
https://www.potretnews.com/berita/baca/2020/06/21/kabar-hoaks-perjalanan-motor-dari-dumai-menuju-pakning-ditutup-karena-harimau-berkeliaran-bikin


Selasa, 23 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar informasi di media sosial Facebook sebuah foto yang diklaim sebagai foto 
uang resmi Indonesia pecahan 100 rupiah yang di dalamnya memuat tulisan Arab. 
Dalam uang yang berangka tahun 1954 dan dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) itu, 
terdapat gambar Presiden RI pertama, Soekarno.

Dilansir dari CekFaktaTempo.co, bahwa klaim tersebut tidak benar. Faktanya uang 
berangka pada Tahun 1954 yang bergambar Presiden Soekarno dan memuat tulisan 
Arab dalam foto di atas bukan uang resmi yang digunakan sebagai alat pembayaran 
yang sah yang dikeluarkan Pemerintah. Melainkan uang tersebut diterbitkan oleh 
Pemerintah bergambar Seri Suku Bangsa. Uang Seri Soekarno memang pernah 
diterbitkan oleh pemerintah pada 1960, 1961, dan 1964, namun tidak memuat tulisan 
Arab. Uang Seri Soekarno yang memuat tulisan Arab hanyalah uang suvenir yang bisa 
diperjualbelikan secara bebas.

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/844/fakta-atau-hoaks-benarkah-uang-resmi-pecahan-100-rupiah

-pada-1954-memuat-tulisan-arab

10. Uang Resmi Pecahan 100 Rupiah pada 1954 
Memuat Tulisan Arab

https://cekfakta.tempo.co/fakta/844/fakta-atau-hoaks-benarkah-uang-resmi-pecahan-100-rupiah-pada-1954-memuat-tulisan-arab
https://cekfakta.tempo.co/fakta/844/fakta-atau-hoaks-benarkah-uang-resmi-pecahan-100-rupiah-pada-1954-memuat-tulisan-arab
https://cekfakta.tempo.co/fakta/844/fakta-atau-hoaks-benarkah-uang-resmi-pecahan-100-rupiah-pada-1954-memuat-tulisan-arab


Laporan Isu Hoaks 24 Juni 2020



Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar kabar di media sosial dan Broadcast WhatsApp tentang adanya retakan di 

perairan Keurea, Morowali, Sulawesi Tengah. Pesan tersebut berisi peringatan tentang 

adanya keretakan di perairan Keurea dan diklaim berasal dari Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG).

Faktanya, Kepala Pusat Gempa dan Tsunami BMKG, Rahmat Triyono yang dihubungi 

Cek Fakta Liputan6.com menegaskan bahwa informasi yang beredar itu adalah tidak 

benar atau hoaks. Rahmat mengatakan, pihaknya tidak pernah mengeluarkan 

pernyataan tersebut. Klaim yang diunggah juga menyertakan foto satelit perairan 

Keurea, Morowali, Sulawesi Tengah.

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4286002/cek-fakta-tidak-benar-bmkg-sebut-ada-keret

akan-akibat-gempa-di-perairan-keurea-sulteng 

1. BMKG Sebut Ada Keretakan Akibat Gempa di 
Perairan Keurea Sulteng

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4286002/cek-fakta-tidak-benar-bmkg-sebut-ada-keretakan-akibat-gempa-di-perairan-keurea-sulteng
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4286002/cek-fakta-tidak-benar-bmkg-sebut-ada-keretakan-akibat-gempa-di-perairan-keurea-sulteng


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial 

yang mengklaim bahwa Israel telah 

melaporkan nol kematian akibat 

COVID-19. Mereka juga mengklaim 

bahwa warga Israel telah melindungi diri 

mereka sendiri dari COVID-19 dengan 

meminum obat air panas, lemon dan 

soda kue, yang konon dapat 

“membunuh” virus tersebut.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, kedua 

klaim itu salah. Tanggal 21 Juni 2020 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyatakan Israel telah melaporkan 305 

kematian akibat COVID-19. Ahli kesehatan 

mengatakan bahwa tidak ada bukti 

bahwa ramuan soda kue dapat 

menyembuhkan atau mencegah infeksi 

COVID-19.

Hoaks

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/false-social-media-posts-claim-israel-has-reported-zero-deaths-covid-1

9-due-baking-soda-remedy  

2. Israel telah Melaporkan Nol Kematian dari 
COVID-19 karena Obat Soda Kue

https://factcheck.afp.com/false-social-media-posts-claim-israel-has-reported-zero-deaths-covid-19-due-baking-soda-remedy
https://factcheck.afp.com/false-social-media-posts-claim-israel-has-reported-zero-deaths-covid-19-due-baking-soda-remedy


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah nomor WhatsApp dengan menggunakan foto profil Ketua DPRD 

Tanjungpinang, Yuniarni Pustoko Weni bersama sang suami Lis Darmansyah. 

WhatsApp dengan nomor 08129990892 tersebut terlihat dalam Display Picture (DP) 

bernama Weni Lis Anwar.

Ketua DPRD Tanjungpinang, Yuniarni Pustoko Weni, menegaskan kalau nomor 

tersebut adalah nomor WhatsApp palsu yang mengatasnamakan dirinya.  Weni 

mengimbau kepada masyarakat supaya tidak terjebak dengan oknum yang tidak 

bertanggung jawab dan ingin meraih keuntungan pribadi tersebut.

Hoaks

Link Counter :

https://lintaskepri.com/beredar-wa-palsu-ketua-dprd-tanjungpinang-weni-mohon-jangan-dilaya

n.html 

3. Akun WhatsApp Mengatasnamakan Ketua 
DPRD Tanjungpinang

https://lintaskepri.com/beredar-wa-palsu-ketua-dprd-tanjungpinang-weni-mohon-jangan-dilayan.html
https://lintaskepri.com/beredar-wa-palsu-ketua-dprd-tanjungpinang-weni-mohon-jangan-dilayan.html


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial informasi mengenai razia masker untuk masyarakat oleh 

petugas gabungan yang terjadi di Kalbar (Kalimantan Barat). Disebutkan bahwa 

terdapat denda senilai Rp 250 ribu bagi yang tidak menggunakan masker.

Faktanya, Kabid Humas Polda Kalbar Kombes Pol Donny Charles Go memastikan 

informasi tersebut adalah hoaks. Ia meminta agar masyarakat untuk tidak khawatir, 

namun tetap perlu memprioritaskan protokol kesehatan pencegahan Covid-19, 

seperti selalu menggunakan masker kalau keluar rumah, jaga jarak dan selalu 

mencuci tangan menggunakan sabun.

Hoaks

Link Counter :
https://republika.co.id/berita/qcf3mx366/polda-bantah-warga-kalbar-tak-pakai-masker-denda-rp-250-ribu

https://www.antaranews.com/berita/1571505/polda-kalbar-bantah-masyarakat-tidak-gunakan-masker-didenda-rp250-ribu

https://www.jpnn.com/news/viral-denda-rp-250-ribu-pada-masyarakat-tidak-pakai-masker-polda-bilang-begini#:~:text=Viral

%20Denda%20Rp%20250%20Ribu%20pada,Pakai%20Masker%2C%20Polda%20Bilang%20Begini&text=jpnn.com%2C%20PON

TIANAK%20%2D%20Informasi,Barat%20(Kalbar)%20dibantah%20polisi

4. Denda Rp 250 Ribu Tidak Pakai Masker di 
Kalimantan Barat

https://republika.co.id/berita/qcf3mx366/polda-bantah-warga-kalbar-tak-pakai-masker-denda-rp-250-ribu
https://www.antaranews.com/berita/1571505/polda-kalbar-bantah-masyarakat-tidak-gunakan-masker-didenda-rp250-ribu
https://www.jpnn.com/news/viral-denda-rp-250-ribu-pada-masyarakat-tidak-pakai-masker-polda-bilang-begini#:~:text=Viral%20Denda%20Rp%20250%20Ribu%20pada,Pakai%20Masker%2C%20Polda%20Bilang%20Begini&text=jpnn.com%2C%20PONTIANAK%20%2D%20Informasi,Barat%20(Kalbar)%20dibantah%20polisi
https://www.jpnn.com/news/viral-denda-rp-250-ribu-pada-masyarakat-tidak-pakai-masker-polda-bilang-begini#:~:text=Viral%20Denda%20Rp%20250%20Ribu%20pada,Pakai%20Masker%2C%20Polda%20Bilang%20Begini&text=jpnn.com%2C%20PONTIANAK%20%2D%20Informasi,Barat%20(Kalbar)%20dibantah%20polisi
https://www.jpnn.com/news/viral-denda-rp-250-ribu-pada-masyarakat-tidak-pakai-masker-polda-bilang-begini#:~:text=Viral%20Denda%20Rp%20250%20Ribu%20pada,Pakai%20Masker%2C%20Polda%20Bilang%20Begini&text=jpnn.com%2C%20PONTIANAK%20%2D%20Informasi,Barat%20(Kalbar)%20dibantah%20polisi


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar di media sosial 

Facebook sebuah unggahan 

foto yang menyebut Hotman 

Paris membagikan uang 

senilai 20 Miliar dan mobil 

mewah dengan sejumlah 

persyaratan.

Setelah ditelusuri informasi 

tersebut tidak benar. Melalui 

akun instagram resminya 

@hotmanparisofficial 

mengatakan bahwa dirinya 

tidak pernah mengeluarkan 

pengumuman semacam itu.  

Hoaks

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/24/salah-hotman-paris-bagi-bagi-hadiah-di-facebook/

https://www.instagram.com/p/CBuzFtXFi4j/

5. Hotman Paris Bagi-bagi Uang dan Mobil 
Mewah

https://www.instagram.com/p/CBuzFtXFi4j/
https://turnbackhoax.id/2020/06/24/salah-hotman-paris-bagi-bagi-hadiah-di-facebook/
https://www.instagram.com/p/CBuzFtXFi4j/


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar surat dengan kop Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) bernomor 

104-SSP/KH/TU/2020. Isi surat tersebut 

mengenai adanya seleksi sekolah 

prioritas dalam rangka program 

merdeka belajar dan guru penggerak.

Faktanya melalui website 

www.kemdikbud.go.id pihak 

Kemendikbud memastikan bahwa 

surat yang beredar tersebut merupakan 

surat palsu. Selain itu, Kemendikbud 

meminta kepada masyarakat agar lebih 

berhati-hati terhadap adanya surat 

palsu tersebut. Masyarakat juga diminta 

untuk mengkonfirmasi setiap surat 

edaran yang mengatasnamakan 

Kemendikbud.

Hoaks

Link Counter :

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/06/surat-palsu-tentang-seleksi-sekolah-prioritas

https://news.detik.com/berita/d-5066051/beredar-surat-seleksi-sekolah-prioritas-kemendikbud-p

astikan-hoax

6. Surat Seleksi Sekolah Prioritas

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/06/surat-palsu-tentang-seleksi-sekolah-prioritas
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/06/surat-palsu-tentang-seleksi-sekolah-prioritas
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/06/surat-palsu-tentang-seleksi-sekolah-prioritas
https://news.detik.com/berita/d-5066051/beredar-surat-seleksi-sekolah-prioritas-kemendikbud-pastikan-hoax
https://news.detik.com/berita/d-5066051/beredar-surat-seleksi-sekolah-prioritas-kemendikbud-pastikan-hoax


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di sosial media Facebook 

sebuah video yang di klaim sebagai 

demonstrasi masyarakat menolak 

Rancangan Undang-undang (RUU) 

Haluan Ideologi Negara (HIP). Video 

tersebut disertai dengan narasi 

"MONAS MENJADI LORENG oleh 

PEMUDA PANCASILA dan ORMAS 

ISLAM. TOLAK & CABUT RUU HIP !!!"

Setelah ditelusuri, klaim pada video 

tersebut keliru. Faktanya, video asli 

berasal dari Channel YouTube BBC 

News Indonesia berjudul "Liberal = PKI, 

kata peserta demo anti-PKI". Video 

tersebut diunggah Channel YouTube 

BBC News Indonesia pada 3 Juni 2016. 

Video tersebut merupakan unjuk rasa 

menolak kebangkitan komunisme 

pada 3 Juni 2016.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.youtube.com/watch?v=9HjZjgbKSb0 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4286517/cek-fakta-ini-bukan-video-unjuk-rasa-menola

k-ruu-hip 

7. Video Unjuk Rasa Menolak RUU HIP

https://www.youtube.com/watch?v=9HjZjgbKSb0
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4286517/cek-fakta-ini-bukan-video-unjuk-rasa-menolak-ruu-hip
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4286517/cek-fakta-ini-bukan-video-unjuk-rasa-menolak-ruu-hip


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Tidak lama ini telah beredar postingan di media sosial Facebook yang menyatakan 

bahwa Wakil Presiden K.H Ma'ruf Amin meminta agar MUI menerbitkan fatwa 

'sholat tanpa wudhu dan tanpa tayamum' bagi masyarakat.

Berdasarkan penelusuran, klaim bahwa akan keluar fatwa baru dari Wakil Presiden 

K.H Ma’ruf Amin tentang shalat tanpa wudhu dan tayamum untuk rakyat Indonesia 

adalah klaim yang salah. Faktanya, Wakil Presiden K.H Ma’ruf Amin meminta MUI 

menerbitkan fatwa shalat tanpa wudhu untuk petugas medis yang mengenakan 

alat pelindung diri (APD) saat merawat pasien COVID-19 bukan untuk umum.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.antaranews.com/berita/1570856/hoaks-wapres-maruf-minta-fatwa-shalat-tanpa-wudhu-tanpa-tayamum-bagi-masy
arakat 
https://turnbackhoax.id/2020/06/23/salah-new-fatwa-sholat-tanpa-wudhu-tanpa-tayamum-dari-mbah-kakungyang-akan-di-kelua
rkan-untuk-rakyat-negeri-62/ 

8. Wakil Presiden K.H Ma'ruf Amin Minta Fatwa 
"Shalat Tanpa Wudhu Tanpa Tayamum" Bagi 
Masyarakat

https://www.antaranews.com/berita/1570856/hoaks-wapres-maruf-minta-fatwa-shalat-tanpa-wudhu-tanpa-tayamum-bagi-masyarakat
https://www.antaranews.com/berita/1570856/hoaks-wapres-maruf-minta-fatwa-shalat-tanpa-wudhu-tanpa-tayamum-bagi-masyarakat
https://turnbackhoax.id/2020/06/23/salah-new-fatwa-sholat-tanpa-wudhu-tanpa-tayamum-dari-mbah-kakungyang-akan-di-keluarkan-untuk-rakyat-negeri-62/
https://turnbackhoax.id/2020/06/23/salah-new-fatwa-sholat-tanpa-wudhu-tanpa-tayamum-dari-mbah-kakungyang-akan-di-keluarkan-untuk-rakyat-negeri-62/


Rabu, 24 Juni 2020

Penjelasan :

Sebuah akun media sosial Facebook 

membagikan gambar Presiden 

Chechnya Ramdan Kadyrov  dengan 

tulisan kalimat tauhid di kepala disertai 

narasi unggahan: "Kalau di Negara +62 

Apa di bilang kalau pakai Kalimah 

Tauhid... ? Itu Presiden CINTA ISLAM 

bung bukan kaleng kaleng”.

Faktanya, foto Presiden Chechnya 

Ramdan Kadyrov dengan tulisan 

kalimat tauhid di kepala adalah hasil 

editan. Adapun foto serupa ditemukan 

pada situs bandungkita.id dalam artikel 

berjudul “Mengenal Ramzan Kadyrov, 

Presiden Muslim Chechnya Rusia yang 

Tengah Jadi Perbincangan Dunia”.

Disinformasi

Link Counter :

https://bandungkita.id/2019/01/30/mengenal-ramzan-kadyrov-presiden-muslim-chechnya-yang-t

engah-jadi-perbincangan-dunia/?fbclid=IwAR0CxoF3Qm1VFS0BEGln2OFsKOCcRIknHpiFef-GIGg5

US3USA89E5P18ro

https://www.facebook.com/groups/1550225165065148/

9. Tulisan Kalimat Tahuid di Kepala Presiden 
Chechnya Ramdan Kadyrov

http://bandungkita.id/
https://bandungkita.id/2019/01/30/mengenal-ramzan-kadyrov-presiden-muslim-chechnya-yang-tengah-jadi-perbincangan-dunia/?fbclid=IwAR0CxoF3Qm1VFS0BEGln2OFsKOCcRIknHpiFef-GIGg5US3USA89E5P18ro
https://bandungkita.id/2019/01/30/mengenal-ramzan-kadyrov-presiden-muslim-chechnya-yang-tengah-jadi-perbincangan-dunia/?fbclid=IwAR0CxoF3Qm1VFS0BEGln2OFsKOCcRIknHpiFef-GIGg5US3USA89E5P18ro
https://bandungkita.id/2019/01/30/mengenal-ramzan-kadyrov-presiden-muslim-chechnya-yang-tengah-jadi-perbincangan-dunia/?fbclid=IwAR0CxoF3Qm1VFS0BEGln2OFsKOCcRIknHpiFef-GIGg5US3USA89E5P18ro
https://www.facebook.com/groups/1550225165065148/


Laporan Isu Hoaks 25 Juni 2020



Kamis, 25 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai pada platform WhatsApp dengan memberikan 

informasi mengenai biaya pendaftaran masuk SMK Wikarya, Karanganyar, Jawa 

Tengah yang disebutkan sebesar Rp.9.750.000; dan biaya tersebut termasuk seragam, 

gedung.

Faktanya, melalui akun media sosialnya pihak SMK Wikarya Karanganyar memberikan 

klarifikasi bahwa informasi pada pesan berantai tersebut adalah tidak benar atau 

hoaks. Informasi mengenai pendaftaran tercantum pada media sosial milik SMK 

Wikarya dan bisa langsung datang ke kampus SMK Wikarya di  JL. NGALIYAN, Jungke, 

Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBxwCxQB1Wi/?igshid=1moajjwqa94os 

https://www.instagram.com/p/B7pzBB9hUH3/ 

1. Biaya Masuk SMK Wikarya Karanganyar Jawa 
Tengah

https://www.instagram.com/p/CBxwCxQB1Wi/?igshid=1moajjwqa94os
https://www.instagram.com/p/B7pzBB9hUH3/


Penjelasan :

Diunggah sebuah postingan 

oleh salah satu akun 

Facebook, yang menampilkan 

Presiden Joko Widodo 

memakai kaos merah dengan 

Menteri Pertahanan Prabowo 

Subianto memakai baju 

berwarna putih.

Faktanya, potret foto tersebut 

merupakan hasil digital 

editing dan bukan foto asli. 

Diketahui bahwa foto tersebut 

adalah milik salah satu akun 

instagram bernama @jaadiee 

yang diedit sedemikian rupa 

sehingga mirip Jokowi dan 

Prabowo.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CAsnILTIsUA/ 

https://www.instagram.com/p/CBz8o7rBhTn/ 

2. Potret Foto Jokowi dan Prabowo

Kamis, 25 Juni 2020

https://www.instagram.com/p/CAsnILTIsUA/
https://www.instagram.com/p/CAsnILTIsUA/
https://www.instagram.com/p/CBz8o7rBhTn/


Penjelasan :

Telah beredar di media sosial 

Facebook, postingan yang 

memperlihatkan Ketua Umum PDIP, 

Megawati Soekarno Putri berbaju 

merah sedang mengepalkan tangan 

kanannya. Pada foto itu terdapat narasi 

yang mengarahkan Megawati seolah 

mengatakan bahwa dirinya pengikut 

paham Komunis.

Dari hasil penelusuran, klaim bahwa 

Ketua Umum PDIP mengakui dirinya 

pengikut paham Komunis adalah 

hoaks. Foto yang disebar melalui akun 

Facebook tersebut sudah diedit 

dengan menambahkan narasi yang tak 

berdasar.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMLQYN-cek-fakta-megawati-mengaku-dirinya-pe

ngikut-paham-komunis-hoaks 

3. Megawati Mengaku Dirinya Pengikut Paham 
Komunis

Kamis, 25 Juni 2020

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMLQYN-cek-fakta-megawati-mengaku-dirinya-pengikut-paham-komunis-hoaks
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ObzMLQYN-cek-fakta-megawati-mengaku-dirinya-pengikut-paham-komunis-hoaks


Kamis, 25 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah video memperlihatkan mobil sport melewati kolong truk trailer. 

Video ini beredar di media sosial Twitter.

Faktanya situs cek fakta Snopes.com menjelaskan bahwa video itu merupakan 

rendering 3D yang dibuat oleh desainer grafis Dionisis Sakas untuk akun 

Instagram 2NCS. Klaim bahwa video yang memperlihatkan mobil sport melewati 

kolong truk trailer adalah salah.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJ05N-video-viral-mobil-sport-lewati-kolo

ng-truk-trailer-ini-faktanya 

https://www.snopes.com/fact-check/car-hiding-under-truck/ 

4. Video Viral Mobil Sport Lewati Kolong Truk 
Trailer

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJ05N-video-viral-mobil-sport-lewati-kolong-truk-trailer-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRGJ05N-video-viral-mobil-sport-lewati-kolong-truk-trailer-ini-faktanya
https://www.snopes.com/fact-check/car-hiding-under-truck/


Penjelasan :

Beredar unggahan foto yang memperlihatkan kondisi banjir di sebuah kota. Diklaim, peristiwa 

dalam foto tersebut terjadi di Singapura. Dalam postingannya, pemilik akun menambahkan 

keterangan pada foto sebagai berikut "Singapura banjir .. pasti salah Anies tidak becus jadi 

tetangga". 

Faktanya, peristiwa banjir dalam foto tersebut bukan terjadi di Singapura melainkan di 

Guangzhou, Tiongkok pada 22 Mei 2020. Fakta lainnya, ditemukan foto identik pada sebuah situs  

berbahasa mandarin shangyexinzhi.com melalui artikel dengan judul terjemahan "Hujan deras di 

Guangzhou menyebabkan banjir yang merusak banyak kendaraan listrik. Perusahaan asuransi: 

tinggal dibuang". Artikel itu menjelaskan, banyak pemilik mobil listrik khawatir dengan 

kerusakaan kendaraan mereka. Singapura sendiri pernah diguyur hujan hingga banjir pada 23 

Juni 2020.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq7aoQN-cek-fakta-foto-singapura-dilanda-banjir-hoaks-ini-fa
ktanya 
https://www.shangyexinzhi.com/article/1897851.html 
https://kumparan.com/kumparannews/hujan-deras-mengguyur-beberapa-daerah-di-singapura-terendam-
banjir-1tfVJ2Xpqjh/full 

5. Singapura Dilanda Banjir

Kamis, 25 Juni 2020

https://www.shangyexinzhi.com/article/1897851.html
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq7aoQN-cek-fakta-foto-singapura-dilanda-banjir-hoaks-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Dkq7aoQN-cek-fakta-foto-singapura-dilanda-banjir-hoaks-ini-faktanya
https://www.shangyexinzhi.com/article/1897851.html
https://kumparan.com/kumparannews/hujan-deras-mengguyur-beberapa-daerah-di-singapura-terendam-banjir-1tfVJ2Xpqjh/full
https://kumparan.com/kumparannews/hujan-deras-mengguyur-beberapa-daerah-di-singapura-terendam-banjir-1tfVJ2Xpqjh/full


Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial 

yang mengatakan bahwa Italia 

mengalami lonjakan infeksi Covid-19 

akibat warganya yang mengenakan 

sepatu dalam rumah mereka.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya 

klaim itu salah. Dikutip dari 

factcheck.afp.com, ahli kesehatan 

mengatakan bahwa mengenakan 

sepatu di dalam ruangan tidak dapat 

secara langsung menyebabkan infeksi 

Covid-19, dokter merekomendasikan 

untuk mengadopsi rutinitas kebersihan 

pribadi yang menyeluruh untuk 

menurunkan risiko infeksi Covid-19.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/health-experts-refute-misleading-claim-wearing-shoes-indoors-main-r

eason-hike-Covid-19-infections 

6. Memakai Sepatu dalam Rumah Memicu 
Kenaikan Covid-19

Kamis, 25 Juni 2020

https://factcheck.afp.com/health-experts-refute-misleading-claim-wearing-shoes-indoors-main-reason-hike-covid-19-infections
https://factcheck.afp.com/health-experts-refute-misleading-claim-wearing-shoes-indoors-main-reason-hike-covid-19-infections
https://factcheck.afp.com/health-experts-refute-misleading-claim-wearing-shoes-indoors-main-reason-hike-covid-19-infections


Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan foto di media 

sosial Facebook yang diklaim sebagai foto 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat bekerja 

di perkebunan. Foto tersebut menampilkan 

delapan orang pemuda sedang berpose di 

depan sebuah mobil Jeep. Salah seorang 

pemuda yang jongkok dan bertelanjang 

dada dalam foto itu diklaim sebagai 

Presiden Jokowi.

Faktanya, salah satu orang dalam foto lawas 

tersebut memang Presiden Jokowi, namun 

bukan saat bekerja di perkebunan. Foto 

tersebut menunjukan Presiden Jokowi 

bersama rombongannya yang sedang 

mengikuti ekspedisi Gunung Kerinci. 

Presiden Jokowi memang dikenal sebagai 

anggota aktif pencinta alam dari 

Universitas Gadjah Mada (Mapala 

Silvagama).

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4287431/cek-fakta-ini-bukan-foto-lawas-presiden-joko

wi-saat-bekerja-di-perkebunan  

https://www.liputan6.com/citizen6/read/3893488/beredar-foto-lawas-jokowi-muda-telanjang-da

da-bikin-warganet-pangling  

7. Foto Lawas Presiden Jokowi Saat Bekerja di 
Perkebunan

Kamis, 25 Juni 2020

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4287431/cek-fakta-ini-bukan-foto-lawas-presiden-jokowi-saat-bekerja-di-perkebunan
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4287431/cek-fakta-ini-bukan-foto-lawas-presiden-jokowi-saat-bekerja-di-perkebunan
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3893488/beredar-foto-lawas-jokowi-muda-telanjang-dada-bikin-warganet-pangling
https://www.liputan6.com/citizen6/read/3893488/beredar-foto-lawas-jokowi-muda-telanjang-dada-bikin-warganet-pangling


Penjelasan :

Beredar sebuah video yang memperlihatkan sejumlah orang berseragam Forum Keluarga 
Putra-Putri Purnawirawan TNI-Polri (FKPPI) di Monumen Nasional (Monas), Jakarta Pusat. 
Ormas FKPPI yang tergabung dari daerah Bandung dan lainnya itu berkumpul dengan 
agenda siap siaga menentang pengesahan Rancangan Undang-Undang Haluan Ideologi 
Pancasila (RUU HIP). Dalam unggahan video itu dinarasikan dengan “FKPPI dari Bandung 
sudah berkumpul di Monas, siap siaga segala kemungkinan terjadi apabila RUU HIP 
di-syahkan oleh DPR. *Revolusi jihad mati syahid atau hidup mulia, bela negara dari ancaman 
Komunisme..!”

Faktanya, klaim bahwa video itu memperlihatkan sejumlah anggota FKPPI sudah berkumpul 
di Monas dalam rangka siap siaga menentang pengesahan RUU HIP, adalah salah.  Video 
tersebut merupakan kejadian lama yang diunggah kembali dan dinarasikan berbeda seakan 
kejadiannya baru terjadi. Kejadian itu terjadi sekitar 2 tahun yang lalu dimana Ormas FKPPI 
sedang melakukan kegiatan apel akbar FKPPI se-Indonesia yang di gelar di Monas pada 9 
Desember 2017 dan dihadiri oleh Presiden Joko Widodo sebagai inspektur upacaranya.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDlJdpb-video-ormas-fkppi-kumpul-di-monas-siap-si

aga-menentang-pengesahan-ruu-hip 

https://turnbackhoax.id/2020/06/24/salah-video-fkppi-dari-bandung-sudah-berkumpul-di-monas-

siap-siaga-apabila-ruu-hip-di-syahkan-oleh-dpr/

8. Ormas FKPPI Kumpul di Monas Siap Siaga 
Menentang Pengesahan RUU HIP

Kamis, 25 Juni 2020

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDlJdpb-video-ormas-fkppi-kumpul-di-monas-siap-siaga-menentang-pengesahan-ruu-hip
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/ybDlJdpb-video-ormas-fkppi-kumpul-di-monas-siap-siaga-menentang-pengesahan-ruu-hip
https://turnbackhoax.id/2020/06/24/salah-video-fkppi-dari-bandung-sudah-berkumpul-di-monas-siap-siaga-apabila-ruu-hip-di-syahkan-oleh-dpr/
https://turnbackhoax.id/2020/06/24/salah-video-fkppi-dari-bandung-sudah-berkumpul-di-monas-siap-siaga-apabila-ruu-hip-di-syahkan-oleh-dpr/


Penjelasan :

Beredar sebuah foto yang memperlihatkan 3 tokoh diantaranya, Presiden Joko widodo, 
mantan Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama dan Presiden Indonesia ke 4 
Abdurrahman Wahid di media sosial Facebook. Dalam foto tersebut terdapat narasi 
"PILPRES 2024 DIBATALKAN ditunda sampai 2029". 

Setelah ditelusuri, Klaim yang menyebutkan bahwa Pilpres 2024 dibatalkan dan ditunda 
sampai 2029 adalah tidak benar. Faktanya, Dikutip dari CNN Indonesia Komisioner KPU, 
Ilham Saputra menyebut ada wacana yang sedang digodok pemerintah dan DPR RI untuk 
mengundur pilkada serentak tahun 2024 ke tahun 2027. Wacana yang belakangan muncul 
adalah keserentakan pilkada pada 2024 digeser untuk diterapkan 2027 bukan 2029. Dikutip 
juga dari Detik.com Wakil Ketua Komisi II DPR Arwani Thomafi menegaskan Pemilu 
nasional yakni Pilpres dan Pileg tetap digelar di 2024 mendatang. Pembahasan perubahan 
ini hanya dikhususkan untuk Pemilukada yang semula rencananya ingin dibarengi dengan 
Pemilu nasional. Kesimpulannya, klaim tersebut adalah salah. Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) hanya mewacanakan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak 2024 diundur 
bukan pilpres.

Disinformasi

Link Counter :
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70B5Bk-cek-fakta-pilpres-2024-dibatalkan-ditund
a-sampai-2029-ini-faktanya 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200623114737-32-516378/kpu-sebut-pemilu-serentak-2
024-kemungkinan-diundur-ke-2027 
https://news.detik.com/berita/d-5065487/komisi-ii-dpr-bahas-kemungkinan-pilkada-2024-diundu
r-pileg-pilpres-tetap 

9. Pilpres 2024 Dibatalkan dan Ditunda Sampai 
2029

Kamis, 25 Juni 2020

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70B5Bk-cek-fakta-pilpres-2024-dibatalkan-ditunda-sampai-2029-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70B5Bk-cek-fakta-pilpres-2024-dibatalkan-ditunda-sampai-2029-ini-faktanya
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200623114737-32-516378/kpu-sebut-pemilu-serentak-2024-kemungkinan-diundur-ke-2027
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200623114737-32-516378/kpu-sebut-pemilu-serentak-2024-kemungkinan-diundur-ke-2027
https://news.detik.com/berita/d-5065487/komisi-ii-dpr-bahas-kemungkinan-pilkada-2024-diundur-pileg-pilpres-tetap
https://news.detik.com/berita/d-5065487/komisi-ii-dpr-bahas-kemungkinan-pilkada-2024-diundur-pileg-pilpres-tetap


Penjelasan :

Beredar unggahan di media sosial Facebook terkait peta sebaran Covid-19 wilayah DKI 
Jakarta dengan narasi “DKI kembali Zona Merah, Bogor Zonna Hitam”.

Faktanya peta yang ditampilkan pada unggahan tersebut merupakan peta persebaran virus 
corona yang ditampilkan situs pemantau milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta pada bulan 
April 2020 lalu, yang sama sekali tidak relevan dengan perkembangan corona di DKI Jakarta 
saat ini. Kemudian klaim bahwa DKI Jakarta kembali zona merah tidaklah tepat sebab 
penggunaan kata ‘kembali’ di kalimat tersebut seolah-olah menyiratkan bahwa Jakarta 
sempat berubah warna zona dari merah ke warna lain, sebelum akhirnya kembali menjadi 
zona merah. Padahal, Jakarta memang telah menjadi zona merah sejak April 2020, dan 
status wilayah tersebut tidak pernah berubah jadi zona berwarna lain hingga saat ini. Selain 
itu klaim Bogor zona hitam juga tidak tepat, hal tersebut dikarenakan ‘zona hitam’ bukanlah 
kategorisasi resmi dipakai oleh Gugus Tugas untuk menjelaskan kondisi kasus aktif di suatu 
wilayah. Adapun Gugus Tugas memulai rentang zona dari warna hijau, kuning, oranye, dan 
merah.

Disinformasi

Link Counter :
https://kumparan.com/kumparansains/viral-di-whatsapp-jakarta-zona-merah-dan-bogor-zona-hit
am-ini-faktanya-1tfaeNJLdrh/full 
https://www.antaranews.com/berita/1572312/dki-jakarta-kembali-masuk-zona-merah-covid-19-ini
-faktanya 

10. Jakarta Kembali Zona Merah dan Bogor 
Zona Hitam

Kamis, 25 Juni 2020

https://kumparan.com/kumparansains/viral-di-whatsapp-jakarta-zona-merah-dan-bogor-zona-hitam-ini-faktanya-1tfaeNJLdrh/full
https://kumparan.com/kumparansains/viral-di-whatsapp-jakarta-zona-merah-dan-bogor-zona-hitam-ini-faktanya-1tfaeNJLdrh/full
https://www.antaranews.com/berita/1572312/dki-jakarta-kembali-masuk-zona-merah-covid-19-ini-faktanya
https://www.antaranews.com/berita/1572312/dki-jakarta-kembali-masuk-zona-merah-covid-19-ini-faktanya


Penjelasan :

Beredar sebuah tautan artikel berita berjudul "MPR dan KPU Sepakat Jokowi Lanjut 
Sampai 2027? Bagaimana Rakyat, Akan Diam Saja?” Artikel berita ini beredar di 
media sosial Facebook. Berdasarkan unggahan akun Facebook yang telah beredar 
luas itu, tautan artikel tersebut dimuat di situs berita Portal-Islam.id. 

Berdasarkan penelusuran, pernyataan bahwa MPR dan KPU sepakat masa jabatan 
Presiden Joko Widodo berlanjut hingga tahun 2027 adalah salah. Faktanya, KPU dan 
DPR saat ini tengah membahas Pilkada serentak yang diwacanakan berbarengan 
dengan Pilpres dan Pileg di 2024 diundur pelaksanaanya hingga tahun 2027.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamL63b-cek-fakta-mpr-dan-kpu-sepakat-jokowi-lanjut-sampai-2

027-ini-faktanya 

11. MPR dan KPU Sepakat Presiden Jokowi 
Menjabat Sampai Tahun 2027

Kamis, 25 Juni 2020

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamL63b-cek-fakta-mpr-dan-kpu-sepakat-jokowi-lanjut-sampai-2027-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamL63b-cek-fakta-mpr-dan-kpu-sepakat-jokowi-lanjut-sampai-2027-ini-faktanya


Kamis, 25 Juni 2020

Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan di media sosial Instagram yang menyebut 
mantan anggota TNI, Ruslan Buton dipecat karena menolak tenaga kerja 
asing (TKA) dari China ke Maluku.

Faktanya, klaim yang menyebut bahwa Ruslan Buton dipecat dari TNI 
karena menolak TKA China masuk Maluku ternyata tidak benar. Kepala 
Dinas Penerangan TNI Angkatan Darat (AD), Kolonel Inf Nefra Firdaus 
menyebut bahwa Ruslan Buton dipecat secara tidak hormat dari satuan AD 
karena terlibat kasus pembunuhan terhadap petani bernama La Gode di 
Taliabu, Ternate, Maluku Utara, Oktober 2017 silam.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4269642/cek-fakta-tidak-benar-ruslan-buton-d

ipecat-dari-tni-karena-tolak-tka-china-masuk-maluku 

https://turnbackhoax.id/2020/06/25/salah-ruslan-buton-dipecat-dari-tni-karena-tolak-tka

-china/ 

 

12. Ruslan Buton Dipecat dari TNI karena Tolak TKA 
China ke Maluku

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4269642/cek-fakta-tidak-benar-ruslan-buton-dipecat-dari-tni-karena-tolak-tka-china-masuk-maluku
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4269642/cek-fakta-tidak-benar-ruslan-buton-dipecat-dari-tni-karena-tolak-tka-china-masuk-maluku
https://turnbackhoax.id/2020/06/25/salah-ruslan-buton-dipecat-dari-tni-karena-tolak-tka-china/
https://turnbackhoax.id/2020/06/25/salah-ruslan-buton-dipecat-dari-tni-karena-tolak-tka-china/


Kamis, 25 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar postingan di media 
sosial yang memuat foto Tommy 
Soeharto bersama dengan sejumlah 
orang di sebuah tempat makan. 
Dalam postingan itu disebutkan 
bahwa pertemuan tersebut digelar 
usai demonstrasi yang digelar 
kelompok 212, berikut adalah narasi 
nya "HABIS DEMO KUMPUL Yuuu,,,,,,,, 
INI ADA BIANG KEROK DEMO 
"KADRUN" 212 ANDA KENAL YG PAKE 
KEMEJA KOTAK2,,,?????,".

Faktanya, klaim bahwa foto itu 
memperlihatkan pertemuan Tommy 
Soeharto dengan sejumlah orang usai 
demonstrasi kelompok 212 adalah 
tidak benar. Dilansir dari laman situs 
Jakartasatu.com, pertemuan itu 
diabadikan dalam sejumlah foto pada 
Sabtu, 2 September 2017. Pada saat 
itu, Tommy sedang mampir di warung 
nasi gudeg di kawasan Jalan Gajah 
Mada, Jakarta.

Disinformasi

Link Counter :

https://jakartasatu.com/2017/09/03/tommy-suharto-makan-gudeg/ 
https://www.jawapos.com/features/humaniora/03/09/2017/makan-lesehan-tommy-soeharto-habi
skan-uang-segini/ 
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-foto-penampakan-tommy-soeharto-biang-kerok-demo-
212-ini-faktanya.html 

13. Foto Penampakan Tommy Soeharto Biang 
Kerok Demo 212

https://jakartasatu.com/2017/09/03/tommy-suharto-makan-gudeg/
https://jakartasatu.com/2017/09/03/tommy-suharto-makan-gudeg/
https://www.jawapos.com/features/humaniora/03/09/2017/makan-lesehan-tommy-soeharto-habiskan-uang-segini/
https://www.jawapos.com/features/humaniora/03/09/2017/makan-lesehan-tommy-soeharto-habiskan-uang-segini/
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-foto-penampakan-tommy-soeharto-biang-kerok-demo-212-ini-faktanya.html
https://www.lampost.co/berita-cek-fakta-foto-penampakan-tommy-soeharto-biang-kerok-demo-212-ini-faktanya.html


Kamis, 25 Juni 2020

Penjelasan:

Telah beredar pesan berantai WhatsApp 

berisi imbauan dari dokter spesialis paru 

Riau kepada masyarakat agar tetap di 

rumah selama dua minggu kedepan 

karena ruang perawatan untuk pasien 

Covid-19 penuh.

Faktanya, Juru bicara tim gugus tugas 

percepatan penanganan Covid-19 Riau, 

dr Indra Yopi, mengatakan informasi 

yang beredar tersebut tidaklah benar 

alias hoaks. Menurutnya hingga saat ini 

jumlah positif tertinggi di Riau adalah 27 

orang bukan 29. Sedangkan untuk ruang 

ICU dan perawatan di RS masih ada 

tempat.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.riauonline.co.id/fact-check/read/2020/06/25/beredar-pesan-ruang-rawat-covid-penu
h-dan-wajib-di-rumah-12-hari-cek-faktanya 
https://wartakita.id/2020/06/salah-ruang-perawatan-covid-di-riau-penuh-warga-wajib-di-rumah-s
elama-dua-minggu/ 

14. Ruang Perawatan Covid-19 di Riau Penuh, 
Warga Wajib di Rumah Selama Dua Minggu

https://www.riauonline.co.id/fact-check/read/2020/06/25/beredar-pesan-ruang-rawat-covid-penuh-dan-wajib-di-rumah-12-hari-cek-faktanya
https://www.riauonline.co.id/fact-check/read/2020/06/25/beredar-pesan-ruang-rawat-covid-penuh-dan-wajib-di-rumah-12-hari-cek-faktanya
https://wartakita.id/2020/06/salah-ruang-perawatan-covid-di-riau-penuh-warga-wajib-di-rumah-selama-dua-minggu/
https://wartakita.id/2020/06/salah-ruang-perawatan-covid-di-riau-penuh-warga-wajib-di-rumah-selama-dua-minggu/


Laporan Isu Hoaks 26 Juni 2020



Jumat, 26 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah informasi di media sosial yang mengklaim bahwa Provinsi 

Punjab di Pakistan mengeluarkan peringatan agar tidak makan daging kambing 

selama pandemi, karena di Pakistan sudah mulai muncul Virus Corona pada 

kambing.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim itu salah. Dikutip dari 

Factcheck.afp.com, Otoritas Makanan Punjab mengeluarkan pernyataan bahwa 

pihaknya menyangkal telah mengeluarkan peringatan tentang bahaya makan 

daging kambing. Selain itu, tidak ada bukti bahwa Virus Corona menyebar di antara 

ternak di negara itu. 

Hoaks

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/china-coronavirus-pakistani-officials-deny-they-issued-warning-over-d

angers-eating-goat-meat 

1. Bahaya Makan Kambing selama Pandemi

https://factcheck.afp.com/
https://factcheck.afp.com/china-coronavirus-pakistani-officials-deny-they-issued-warning-over-dangers-eating-goat-meat
https://factcheck.afp.com/china-coronavirus-pakistani-officials-deny-they-issued-warning-over-dangers-eating-goat-meat


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar unggahan gambar dengan 
tangkapan layar yang berasal dari sebuah 
akun di Twitter bernama @Kiay_MarufAmin 
dengan narasi sebagai berikut “Hari ini saya 
mendampingi Presiden @jokowi 
memimpin Rapat Terbatas tentang 
Percepatan Penanganan Pandemi Covid-19 
serta Antisipasi Kebakaran Hutan dan 
Lahan yang dilaksanakan di Istana KODOK”. 

Faktanya, klaim adanya tweet dari Wakil 
Presiden (Wapres) Ma’ruf Amin yang 
mengaku ikut rapat mendampingi Presiden 
Joko Widodo (Jokowi) di Istana Kodok 
adalah salah. Akun Twitter 
@Kiay_MarufAmin yang dilampirkan di 
gambar yang diunggah oleh sumber klaim 
adalah akun palsu / akun tiruan. Akun 
Twitter asli Wapres Ma’ruf Amin adalah 
@Kiyai_MarufAmin yang sudah mendapat 
tanda verifikasi. Di akun aslinya, Kyai Ma’ruf 
Amin mengunggah foto Rapat Terbatas 
tersebut dengan narasi “Hari ini saya 
mendampingi Presiden @jokowi 
memimpin Rapat Terbatas tentang 
Percepatan Penanganan Pandemi Covid-19 
serta Antisipasi Kebakaran Hutan dan 
Lahan yang dilaksanakan di Istana 
Merdeka.” tulis akun @Kiyai_MarufAmin, 
Selasa 23 Juni 2020 pukul 20:00 WIB.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8koB3alb-akun-palsu-wapres-dan-nada-penghinaan 

https://twitter.com/Kiyai_MarufAmin   

https://twitter.com/Kiyai_MarufAmin/status/1275417867412881408 

2. Akun Twitter Palsu KH Maruf Amin 

https://twitter.com/Kiyai_MarufAmin
https://twitter.com/Kiyai_MarufAmin/status/1275417867412881408
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8koB3alb-akun-palsu-wapres-dan-nada-penghinaan
https://twitter.com/Kiyai_MarufAmin
https://twitter.com/Kiyai_MarufAmin/status/1275417867412881408


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar surat terkait penawaran Workshop Peningkatan Kapasitas Pemerintah 
Daerah dalam Proses Perencanaan dan Penganggaran Dana Alokasi Khusus 
(DAK). Dalam surat itu disebutkan bahwa jika ingin mengikuti kegiatan tersebut, 
peserta diwajibkan membayar sejumlah uang untuk biaya pendaftaran/ADM 
dan sertifikasi.

Faktanya Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Perencana Bappenas 
(Pusbindiklatren) melalui laman Instagram-nya @pusbindiklatren menegaskan 
bahwa informasi yang beredar tersebut adalah hoaks. Pusbindiklatren Bappenas 
tidak pernah meminta biaya apapun kepada peserta yang akan mengikuti 
Workshop Peningkatan Kapasitas Pemerintah Daerah dalam Proses 
Perencanaan dan Penganggaran Dana Alokasi Khusus(DAK). Pihaknya 
menegaskan, Pusbindiklatren Bappenas juga tidak pernah meminta biaya 
apapun kepada peserta yang akan mengikuti kegiatan-kegiatan lain yang 
diselenggarakan oleh Pusbindiklatren Bappenas.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CB2QmeRAsnX/ 

3. Penawaran Workshop Peningkatan Kapasitas 
Pemerintah Daerah dalam Proses Perencanaan 
dan Penganggaran DAK

https://www.instagram.com/p/CB2QmeRAsnX/
https://www.instagram.com/p/CB2QmeRAsnX/


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan WhatsApp yang mengatasnamakan 
Wakil Bupati Sukabumi, Adjo Sardjono. Dalam pesan tersebut 
Adjo meminta transfer uang  ke rekening Bank BRI kepada 
warga Sukabumi.

Faktanya, Wakil Bupati Adjo Sarjono menyatakan bahwa nomor 
WhatsApp yang menggunakan foto profil Wakil Bupati 
Sukabumi Adjo Sardjono tersebut berniat menipu. Wakil Bupati 
Adjo Sarjono meminta untuk waspada ketika ada yang 
mengirimkan WhatsApp mengatasnamakan Adjo Sardjono.

Hoaks

Link Counter:

https://www.sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/hukum/71576-Nama-Wabup-Sukabumi-Kem

bali-Dicatut-Kali-Ini-Pakai-WhatsApp-Minta-Transfer-Uang 

4. Wakil Bupati Sukabumi Minta Transfer Uang

https://www.sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/hukum/71576-Nama-Wabup-Sukabumi-Kembali-Dicatut-Kali-Ini-Pakai-WhatsApp-Minta-Transfer-Uang
https://www.sukabumiupdate.com/detail/sukabumi/hukum/71576-Nama-Wabup-Sukabumi-Kembali-Dicatut-Kali-Ini-Pakai-WhatsApp-Minta-Transfer-Uang


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial facebook sebuah poster poster berlogo situs media CNN 

Indonesia. Poster itu berisi informasi tentang bentrok antara TNI penjaga perbatasan 

dengan Polri di Papua. Menurut poster tersebut, bentrokan itu dipicu oleh 

masuknya tenaga kerja asing (TKA) Cina ilegal di perbatasan.

Berdasarkan penelusuran fakta, narasi dalam poster unggahan akun Facebook, 

bahwa terjadi bentrok TNI-Polri di Papua yang dipicu oleh masuknya TKA Cina ilegal, 

keliru. CNN Indonesia tidak pernah menayangkan video, foto, ataupun berita 

sebagaimana yang tercantum dalam poster tersebut. 

Hoaks

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/739/fakta-atau-hoaks-benarkah-terjadi-bentrok-tni-polri-di-papu
a-yang-dipicu-oleh-masuknya-tka-cina-ilegal 
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/20/04/2020/berita-palsu-penyebab-tni-polri-bentrok/ 

5. Bentrok antara TNI penjaga perbatasan dengan 
POLRI di Papua

https://cekfakta.tempo.co/fakta/739/fakta-atau-hoaks-benarkah-terjadi-bentrok-tni-polri-di-papua-yang-dipicu-oleh-masuknya-tka-cina-ilegal
https://cekfakta.tempo.co/fakta/739/fakta-atau-hoaks-benarkah-terjadi-bentrok-tni-polri-di-papua-yang-dipicu-oleh-masuknya-tka-cina-ilegal
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/20/04/2020/berita-palsu-penyebab-tni-polri-bentrok/


Jumat, 26  Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar informasi di media sosial yang memuat narasi yang menyebutkan 
bahwa Direktur Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Hilmar Farid adalah bos PKI dan otak dari PKI baru.

Dilansir dari postingan akun Instagram Hoax Crisis Center (HCC) Jawa Barat, 
unggahan tersebut adalah salah atau keliru. Tidak ditemukan pemberitaan 
media daring yang mengatakan Dirjen Kebudayaan, Hilmar adalah bos PKI atau 
otak PKI baru. Diketahui, PKI sendiri dilarang dalam Tap MPRS Nomor 25 Tahun 
1966 bersamaan dengan larangan terhadap Komunisme, Leninisme dan 
Marxisme. Presiden Joko Widodo (Jokowi) sendiri menegaskan bahwa 
Pemerintah juga berkomitmen penuh untuk menutup pintu terhadap 
komunisme di Indonesia. Payung hukum terhadap hal itu juga disebut oleh 
beliau sudah sangat kuat dan tidak ada keraguan terhadapnya.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CB2M6ZfhJV3/?igshid=1nvjwb9e2n2rd 
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04576919/hoaks-atau-fakta-benarkah-dirjen-keb
udayaan-kemendikbud-hilmar-farid-adalah-bos-dan-otak-baru-pki 

6. Dirjen Kebudayaan Kemendikbud Hilmar Farid 
adalah Bos dan Otak Baru PKI

https://www.instagram.com/p/CB2M6ZfhJV3/?igshid=1nvjwb9e2n2rd
https://www.instagram.com/p/CB2M6ZfhJV3/?igshid=1nvjwb9e2n2rd
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04576919/hoaks-atau-fakta-benarkah-dirjen-kebudayaan-kemendikbud-hilmar-farid-adalah-bos-dan-otak-baru-pki
https://cirebon.pikiran-rakyat.com/cek-fakta/pr-04576919/hoaks-atau-fakta-benarkah-dirjen-kebudayaan-kemendikbud-hilmar-farid-adalah-bos-dan-otak-baru-pki


Jumat, 26  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar narasi di media sosial bahwa masa jabatan Presiden dapat terus dilanjutkan 

tanpa harus  Pemilu.

Faktanya, dilansir dari medcom.id, klaim bahwa masa jabatan Presiden dapat terus 

dilanjutkan tanpa Pemilu adalah salah. Hingga saat ini tidak ada informasi yang valid 

mengenai hal tersebut. Beberapa hari terakhir juga beredar isu bahwa Majelis 

Permusyawaratan Rakyat (MPR) dan Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah sepakat 

masa jabatan Presiden Joko Widodo tidak berakhir pada 2024,  tetapi akan berakhir 

pada tahun 2027.  Setelah ditelusuri, pernyataan bahwa MPR dan KPU sepakat masa 

jabatan Presiden Joko Widodo berlanjut hingga tahun 2027 adalah salah.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N006j5N-kini-masa-jabatan-presiden-ditetapkan-tan
pa-harus-pemilu-ini-faktanya 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamL63b-cek-fakta-mpr-dan-kpu-sepakat-jokowi-la
njut-sampai-2027-ini-faktanya 

7. Masa Jabatan Presiden Ditetapkan Tanpa Harus 
Pemilu

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N006j5N-kini-masa-jabatan-presiden-ditetapkan-tanpa-harus-pemilu-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N006j5N-kini-masa-jabatan-presiden-ditetapkan-tanpa-harus-pemilu-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N006j5N-kini-masa-jabatan-presiden-ditetapkan-tanpa-harus-pemilu-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamL63b-cek-fakta-mpr-dan-kpu-sepakat-jokowi-lanjut-sampai-2027-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4bamL63b-cek-fakta-mpr-dan-kpu-sepakat-jokowi-lanjut-sampai-2027-ini-faktanya


Jumat, 26  Juni 2020

Penjelasan :

Beredar narasi di media sosial yang menyebut  

pembakar bendera PDI Perjuangan (PDIP) 

merupakan anggota atau simpatisan PDIP, yang 

menyamar ikut aksi tolak Rancangan 

Undang-Undang Haluan Ideologi Pancasila (RUU 

HIP).

Dikutip dari medcom.id, klaim bahwa pembakar 

bendera PDI Perjuangan (PDIP) merupakan anggota 

atau simpatisan PDIP yang menyamar ikut aksi tolak 

Rancangan Undang-Undang Haluan Ideologi 

Pancasila (RUU HIP), adalah salah. Faktanya, belum 

ada informasi bahwa aparat kepolisian telah 

menangkap pelaku pembakaran bendera tersebut. 

Sementara itu, foto dalam tangkapan layar yang 

memperlihatkan aparat dengan pria berpeci tanpa 

baju, tidak ada kaitannya dengan aksi pembakaran 

bendera PDIP. Foto itu memperlihatkan seorang 

anggota FPI yang sebenarnya sudah beredar pada 

awal Juni 2017. Informasi ini masuk kategori hoaks 

jenis misleading content (konten menyesatkan).

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGw8wk-pembakar-bendera-pdip-anggotanya-sen
diri-yang-menyamar-ikut-tolak-ruu-hip 

8. Pembakar Bendera PDIP adalah Anggotanya 
Sendiri yang Menyamar Ikut Tolak RUU HIP

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGw8wk-pembakar-bendera-pdip-anggotanya-sendiri-yang-menyamar-ikut-tolak-ruu-hip
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGw8wk-pembakar-bendera-pdip-anggotanya-sendiri-yang-menyamar-ikut-tolak-ruu-hip
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/gNQGw8wk-pembakar-bendera-pdip-anggotanya-sendiri-yang-menyamar-ikut-tolak-ruu-hip


Jumat, 26 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai melalui media 

sosial WhatsApp beberapa hari yang 

lalu. Dalam pesan berantai tersebut 

tertulis 22 pasar tradisional di Kota 

Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik dihuni 

ratusan pedagang yang disebut positif 

terinfeksi Covid-19.

Kepala Bagian Perekonomian dan 

Usaha Daerah Surabaya, Hebi 

Juniantoro mengatakan pesan itu 

adalah tidak benar atau hoaks. Humas 

PD Pasar Surya, Zaini, mengamini hal 

tersebut. Ia mengungkapkan, jika 

kabar itu sudah beredar semenjak 

beberapa hari yang lalu dengan 

konsep pesan yang sama, namun 

kata-katanya saja yang berbeda.

Disinformasi

Link Counter :

https://m.ngopibareng.id/timeline/pesan-wa-perihal-warga-terpapar-covid-19-di-pasar-pd-pasar-

hoax-1728142 

9. Ratusan Pedagang Pasar di Surabaya Positif 
Covid

https://m.ngopibareng.id/timeline/pesan-wa-perihal-warga-terpapar-covid-19-di-pasar-pd-pasar-hoax-1728142
https://m.ngopibareng.id/timeline/pesan-wa-perihal-warga-terpapar-covid-19-di-pasar-pd-pasar-hoax-1728142


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar postingan di Facebook yang  diklaim menunjukkan pesta gay atau 

homoseksual di Italia beberapa saat sebelum negara itu terkena wabah Virus 

Corona atau Covid-19.

Faktanya dilansir dari  AFP, tayangan video tersebut merupakan acara karnaval 

yang diselenggarakan di Brazil pada bulan Februari 2018, sekitar dua tahun 

sebelum Italia mencatat kasus Covid-19  pertama. Musik yang terdengar di video 

tersebut adalah lagu karnaval yang populer di Brazil, yakni “Minha pequena Eva,” 

yang artinya “Eva saya yang kecil”.

Disinformasi

Link Counter:

https://periksafakta.afp.com/ini-adalah-video-acara-karnaval-di-brazil-tahun-2018-bukan-pesta-di
-italia 
https://twitter.com/alan_tiago_/status/962814691415347200 
https://twitter.com/Andrew_Petter/status/1231295023033069568 

10. Pesta Homoseksual di Italia Sebelum Wabah 
Covid-19

https://periksafakta.afp.com/ini-adalah-video-acara-karnaval-di-brazil-tahun-2018-bukan-pesta-di-italia
https://periksafakta.afp.com/ini-adalah-video-acara-karnaval-di-brazil-tahun-2018-bukan-pesta-di-italia
https://twitter.com/alan_tiago_/status/962814691415347200
https://twitter.com/Andrew_Petter/status/1231295023033069568


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook 

sebuah tangkapan layar foto yang 

menarasikan sosok imigran asal 

Tiongkok yang membuat percakapan 

palsu Habib Rizieq dengan Firza Husein.

Faktanya setelah ditelusuri, klaim bahwa 

Phillips Joeng imigran asal Tiongkok 

yang menyebarkan percakapan palsu 

Habib Rizieq adalah salah. Faktanya, pria 

tersebut adalah warga Surabaya yang 

akun media sosialnya dicatut sebagai 

penyebar percakapan palsu Habib Rizieq. 

Dilansir dari Merdeka.com, Phillips Joeng 

adalah warga Surabaya, yang tinggal di 

komplek perumahan mewah Sinar 

Galaxy. Phillips mengakui namanya 

dicatut, dituding sebagai orang yang 

menyebarkan informasi percakapan dan 

video, antara Habib Rizieq dengan Firza 

Husein, ke media sosial.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjn7mN-cek-fakta-imigran-tiongkok-pembuat-per
cakapan-palsu-habieb-rizieq-ini-fa 
https://tribratanewspoldajatim.com/berita/NjE0/Polda_Jatim_Buru_Pemalsu_Akun_Philips_Joeng 
https://www.merdeka.com/peristiwa/philips-ketakutan-namanya-terseret-kasus-percakapan-rizi
eq-firza.html 

11. Imigran Cina Pembuat Percakapan Palsu 
Habieb Rizieq

https://www.merdeka.com/peristiwa/philips-ketakutan-namanya-terseret-kasus-percakapan-rizieq-firza.html
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjn7mN-cek-fakta-imigran-tiongkok-pembuat-percakapan-palsu-habieb-rizieq-ini-fa
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/nbwjn7mN-cek-fakta-imigran-tiongkok-pembuat-percakapan-palsu-habieb-rizieq-ini-fa
https://tribratanewspoldajatim.com/berita/NjE0/Polda_Jatim_Buru_Pemalsu_Akun_Philips_Joeng
https://www.merdeka.com/peristiwa/philips-ketakutan-namanya-terseret-kasus-percakapan-rizieq-firza.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/philips-ketakutan-namanya-terseret-kasus-percakapan-rizieq-firza.html


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook video yang menampilkan seorang wanita sedang 
melakukan percobaan dengan menggunakan bihun yang kemudian berubah warna 
menjadi kehitaman setelah diberi obat merah, perubahan warna tersebut diklaim 
menandakan ada kontaminasi racun. Lalu wanita tersebut menambahkan air rebusan 
daun kelor pada bihun tersebut dan dalam beberapa saat larutan tersebut kembali 
jernih. Atas kejadian ini, wanita itu mengklaim bahwa air rebusan daun kelor dapat 
menetralisir racun yang ada dalam tubuh.

Faktanya Ketua Departemen Farmakologi dan Terapi Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI), dr Wawaimuli Arozal mengungkapkan bahwa informasi yang ada 
dalam video itu salah. Klaim bahwa bihun tersebut mengandung racun karena dapat 
berubah warna saat diberi obat merah dinilai keliru. Menurutnya, perubahan warna itu 
terjadi karena adanya reaksi kimia yang wajar, bukan karena bihun yang mengandung 
racun atau toksin. Terkait manfaat, ia menjelaskan bahwa daun kelor memiliki efek 
antioksidan, menurunkan lemak darah, anti peradangan dan lainnya. Namun, 
khasiat-khasiat tersebut masih sebatas penelitian yang diuji coba pada hewan. Adapun 
penelitian yang sudah terbukti pada manusia yakni sebagai suplemen besi, artinya daun 
kelor berperan sebagai asupan besi pada orang yang anemia karena defisiensi besi.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.tribunnews.com/kesehatan/2020/06/25/beredar-video-yang-menyebut-daun-kelor-b
isa-netralisir-racun-ternyata-begini-faktanya 
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/24/183000665/ramai-soal-video-daun-kelor-yang-di
sebut-dapat-menetralisir-racun-ini?page=all 

12. Daun Kelor Dapat Menetralisir Racun 

https://www.tribunnews.com/kesehatan/2020/06/25/beredar-video-yang-menyebut-daun-kelor-bisa-netralisir-racun-ternyata-begini-faktanya
https://www.tribunnews.com/kesehatan/2020/06/25/beredar-video-yang-menyebut-daun-kelor-bisa-netralisir-racun-ternyata-begini-faktanya
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/24/183000665/ramai-soal-video-daun-kelor-yang-disebut-dapat-menetralisir-racun-ini?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/24/183000665/ramai-soal-video-daun-kelor-yang-disebut-dapat-menetralisir-racun-ini?page=all


Jumat, 26 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di sosial media Facebook sebuah unggahan mengenai tak perlu ikut rapid 
test, mencium cuka bisa mendeteksi infeksi virus Corona Covid-19. Unggahan 
tersebut menautkan sebuah artikel dengan judul "Tak Perlu Ikutan Rapid Tes, 
Mencium Cuka Bisa Deteksi Apakah Kita Terkena Virus Atau Tidak, Begini Caranya".

Dikutip dari cekfakta.tempo.co, klaim tak perlu ikut rapid test, mencium cuka bisa 
mendeteksi infeksi virus Corona Covid-19 adalah salah. Isi artikel tersebut mengutip 
unggahan akun Facebook US Army Garrison Daegu, memang benar bahwa Tentara 
Angkatan Darat AS di Garnisun Daegu, Korea Selatan, menerapkan tes mencium 
cuka. Hal ini diumumkan pada 3 April 2020. Namun tidak mampunya seseorang 
mencium cuka bukan berarti orang tersebut terinfeksi Covid-19. Ada sejumlah 
faktor lain yang bisa menyebabkan seseorang kehilangan indra penciuman. Untuk 
memastikan positif atau tidaknya seseorang menderita Covid-19, harus dilakukan 
tes PCR.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/847/fakta-atau-hoaks-benarkah-mencium-cuka-bisa-deteksi-cov
id-19-tanpa-perlu-rapid-test 
https://turnbackhoax.id/2020/06/25/salah-tak-perlu-ikut-rapid-test-mencium-bau-cuka-bisa-dete
ksi-seseorang-terkena-covid-19-atau-tidak/ 

13. Mencium Cuka Bisa Deteksi Covid-19 Tanpa 
Perlu Rapid Test

https://cekfakta.tempo.co/fakta/847/fakta-atau-hoaks-benarkah-mencium-cuka-bisa-deteksi-covid-19-tanpa-perlu-rapid-test
https://cekfakta.tempo.co/fakta/847/fakta-atau-hoaks-benarkah-mencium-cuka-bisa-deteksi-covid-19-tanpa-perlu-rapid-test
https://cekfakta.tempo.co/fakta/847/fakta-atau-hoaks-benarkah-mencium-cuka-bisa-deteksi-covid-19-tanpa-perlu-rapid-test
https://turnbackhoax.id/2020/06/25/salah-tak-perlu-ikut-rapid-test-mencium-bau-cuka-bisa-deteksi-seseorang-terkena-covid-19-atau-tidak/
https://turnbackhoax.id/2020/06/25/salah-tak-perlu-ikut-rapid-test-mencium-bau-cuka-bisa-deteksi-seseorang-terkena-covid-19-atau-tidak/


Laporan Isu Hoaks 27 Juni 2020



Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar di media sosial pada platform Instagram, sebuah akun yang 

mengatasnamakan Akulaku dengan nama akulaku.costumer.1x24jam dan 

menggunakan logo aplikasi kredit Akulaku.

Setelah dilakukan penelusuran, diketahui bahwa akun tersebut bukan akun resmi 

milik Akulaku. Mengacu kepada postingan Facebook resmi milik Akulaku, akun 

Instagram resmi milik Akulaku bernama @akulaku_id. Yang mempunyai followers 

sebanyak 83K dan sudah verifikasi atau centang biru.

Hoaks

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/26/salah-akun-instagram-akulaku-bernama-akulaku-costumer-1

x24jam/

https://web.facebook.com/AkuLakuIndonesia/posts/ada-banyak-akun-palsu-di-luar-sana-yang-m

engatasnamakan-akulaku-ingat-akun-akula/620146918320138/?_rdc=1&_rdr

https://www.instagram.com/akulaku_id/

1. Akun Instagram Akulaku Bernama 
akulaku.costumer.1x24jam

https://turnbackhoax.id/2020/06/26/salah-akun-instagram-akulaku-bernama-akulaku-costumer-1x24jam/
https://turnbackhoax.id/2020/06/26/salah-akun-instagram-akulaku-bernama-akulaku-costumer-1x24jam/
https://turnbackhoax.id/2020/06/26/salah-akun-instagram-akulaku-bernama-akulaku-costumer-1x24jam/
https://turnbackhoax.id/2020/06/26/salah-akun-instagram-akulaku-bernama-akulaku-costumer-1x24jam/
https://turnbackhoax.id/2020/06/26/salah-akun-instagram-akulaku-bernama-akulaku-costumer-1x24jam/


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah gambar yang 
memberikan informasi adanya kebutuhan 
pegawai yang mengatasnamakan PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk. Pada gambar 
tersebut dituliskan terdapat 24 posisi 
kebutuhan pegawai berikut dengan 
syaratnya.

Faktanya, informasi pada gambar tersebut 
adalah tidak benar atau hoaks. Melalui media 
sosial resmi milik PT Waskita, diklarifikasi 
bahwa pihaknya tidak mengeluarkan 
informasi tersebut dan PT Waskita tidak 
bekerjasama dengan pihak travel atau agen 
manapun, serta tidak ada pemungutan 
biaya. Dihimbau kepada masyarakat agar 
selalu berhati-hati dalam menerima 
informasi seperti gambar tersebut, adapun 
informasi resmi mengenai PT Waskita dapat 
dilihat pada Website dan media sosial resmi 
milik PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/CBxDn5eJ4tj/?igshid=151jeuen1dy0d
https://www.waskita.co.id/pages/humancapitals/careeropportunities

2. Daftar Kebutuhan Pegawai PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk

https://www.instagram.com/p/CBxDn5eJ4tj/?igshid=151jeuen1dy0d
https://www.waskita.co.id/pages/humancapitals/careeropportunities?lang=en


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah narasi di media sosial Facebook yang menyebutkan mobil Esemka 
mulai beroperasi di jalanan dan membuat macet, tepatnya unggahan tersebut 
menyebutkan "Hari ini macetnya luar biasa dan ternyata yg membuat macet adalah 
mobil ESEMKA yg sudah beroperasi, bagaimana di daerah kalian??".

Dilansir dari Medcom.id, klaim bahwa mobil Esemka mulai beroperasi dan membuat 
macet adalah tidak benar. Faktanya, mobil Esemka belum banyak beredar di jalanan 
dan tidak ada informasi valid mobil Esemka banyak beredar di sejumlah daerah. Karna 
baru ada satu tipe mobil Esemka yang secara resmi mulai diproduksi massal, dan 
pabrik mobil Esemka sendiri turut terdampak produksinya selama pandemi covid-19. 
Kementerian Perindustrian (Kemenperin) menyebut Esemka telah mengurangi jumlah 
produksi buat menanggulanginya.

Hoaks

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2XdJnK-cek-fakta-jalanan-macet-karena-mobil-ese
mka-beroperasi-ini-f
aktanya
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200611170009-384-512325/pemerintah-ungkap-kondi
si-esemka-saat-pandemi-covid-19

3. Jalanan Macet karena Mobil Esemka 
Beroperasi

https://www.medcom.id/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2XdJnK-cek-fakta-jalanan-macet-karena-mobil-esemka-beroperasi-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2XdJnK-cek-fakta-jalanan-macet-karena-mobil-esemka-beroperasi-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2XdJnK-cek-fakta-jalanan-macet-karena-mobil-esemka-beroperasi-ini-faktanya
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200611170009-384-512325/pemerintah-ungkap-kondisi-esemka-saat-pandemi-covid-19
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200611170009-384-512325/pemerintah-ungkap-kondisi-esemka-saat-pandemi-covid-19


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar beberapa foto di media sosial yang 
diklaim sebagai munculnya dua matahari di 
perbatasan Kanada dan AS. Sebuah akun twitter 
juga menyebutnya sebagai fenomena Lunar 
Hunter dimana bulan dan matahari lahir pada 
saat bersamaan, bulan memantulkan sinar 
matahari intensitas yang kuat, mengingatkan 
kita pada matahari kedua.

Faktanya, dilansir dari Kompas.com yang telah 
menghubungi Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa (Lapan), Kepala Bidang Diseminasi 
Pusat Sains Antariksa Lapan Emanuel Sungging 
mengatakan, informasi itu tidak benar atau 
hoaks. Mengenai istilah “Lunar Hunter”, ia 
menduga adalah istilah tradisional, seperti 
Blood Moon dan Strawberry Moon. Namun, 
Sungging memastikan bahwa istilah itu tidak 
ada dalam astronomi. Sungging menjelaskan, 
gambar  beserta narasi-narasi yang 
menyertainya juga salah. Menurut Sungging, 
fenomena matahari kedua sendiri adalah 
fenomena sun dog atau dikenal pula dengan 
parhelion yang terjadi akibat adanya 
pembentukan kristal es.

Hoaks

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/091200165/hoaks-dua-matahari-di-perbatasan-ka
nada-dan-as?page=all

4. Dua Matahari Muncul di Perbatasan Kanada 
dan AS

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/091200165/hoaks-dua-matahari-di-perbatasan-kanada-dan-as?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/091200165/hoaks-dua-matahari-di-perbatasan-kanada-dan-as?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/091200165/hoaks-dua-matahari-di-perbatasan-kanada-dan-as?page=all


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tulisan yang diklaim sebagai 
tulisan dari Yusril Ihza Mahendra. Tulisan 
panjang tersebut diawali dengan narasi “Prof 
Yusril Setelah Lihat ke dalam MGKN TAK 
DIERA KITA. TP ANAK CUCU KITA AKAN 
BERAT DLM CENGKERAMAN CINA”.

Faktanya, tulisan tersebut merupakan tulisan 
lama yang sudah pernah diklarifikasi 
langsung oleh  Yusril Ihza Mahendra. Yusril 
menyebut tulisan itu sebagai hoaks dan 
menegaskan bahwa gaya bahasa yang 
digunakan dalam penulisan jauh berbeda. 
Hoaks tersebut pernah beredar pada 2017. 
Dilansir dari abadikini.com, saat dikonfirmasi 
Yusril mengatakan “Tulisan tersebut bukan 
tulisan saya. Gaya bahasanya jauh beda. Saya 
yakin, orang yang biasa membaca tulisan 
saya bisa membedakan tulisan saya atau 
bukan,” Minggu (5/3/2017). 

Hoaks

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/27/salah-tulisan-prof-yusril-setelah-lihat-ke-dalam/
https://www.abadikini.com/2017/03/06/yusril-klarifikasi-tulisan-hoax-gaya-bahasanya-jauh-beda/

5. Tulisan "Prof Yusril Setelah Lihat ke dalam"

https://turnbackhoax.id/2020/06/27/salah-tulisan-prof-yusril-setelah-lihat-ke-dalam/
https://www.abadikini.com/2017/03/06/yusril-klarifikasi-tulisan-hoax-gaya-bahasanya-jauh-beda/


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar informasi melalui Broadcast 
Whatsapp yang berisi tentang adanya warga 
RT.002 RW.05 Gang Swadaya II A dan Gang H. 
Djaani Kelurahan Tanjung Barat yang positif 
Covid-19 sehingga dilakukan karantina wilayah 
(lockdown) di wilayah tersebut.

Faktanya, berdasarkan hasil koordinasi Tim 
Jalahoaks dengan Sekretaris Kelurahan 
Tanjung Barat Kota Administrasi Jakarta 
Selatan, diperoleh informasi bahwa memang 
terdapat warga yang positif Covid-19 di RT.002 
RW.05 Gang Swadaya II A dan Gang H. Djaani, 
namun seluruh anggota keluarga telah 
dilaksanakan Penyelidikan Epidemologi (PE) 
dari Puskesmas terdekat. Dijelaskan juga, di 
wilayah tersebut tidak dilaksanakan lockdown 
secara khusus, melainkan hanya dilakukan 
himbauan dari RT dan Kelurahan untuk 
melaksanakan protokol kesehatan selama 
beraktifitas. RW setempat juga 
mengkonfirmasi bahwa pesan berantai yang 
beredar itu bukan narasi yang disusun oleh 
Kelurahan Tanjung Barat dan bukan 
bersumber dari wilayah tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/Hoaks-Ada-Warga-Positif-Covid-19-Wilayah-RT-02-RW-

05-Kelurahan-Tanjung-Barat-di-Lockdown 

6. Ada Warga Positif Covid-19, Wilayah RT 02 RW 
05 Kelurahan Tanjung Barat Di-Lockdown

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/Hoaks-Ada-Warga-Positif-Covid-19-Wilayah-RT-02-RW-05-Kelurahan-Tanjung-Barat-di-Lockdown
https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/Hoaks-Ada-Warga-Positif-Covid-19-Wilayah-RT-02-RW-05-Kelurahan-Tanjung-Barat-di-Lockdown


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di media sosial 

Twitter yang menyebutkan bahwa Alat 

Perlindungan Diri (APD) di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Dr. Soetomo, saat ini 

tengah menipis. Kondisi ini menyebabkan 

banyak tenaga medis di sana akhirnya 

terpapar Covid-19.

Menanggapi hal itu, juru bicara RSUD Dr. 

Soetomo, Dr. Pesta Parulian menepis 

tudingan tersebut. Dirinya memastikan, jika 

kebutuhan APD di RSUD Dr. Soetomo 

hingga sekarang masih mencukupi. Pesta 

Parulian menyayangkan adanya postingan 

Twitter tersebut, sebab pernyataan itu 

sangatlah tak mendasar. Di sisi lain, 

menurutnya sampai saat ini belum ada 

laporan mengenai menipisnya APD di RSUD 

Dr. Soetomo.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.ngopibareng.id/timeline/kabar-menipisnya-stok-apd-rsud-dr-soetomo-hoax-1766050 

7. Kabar Menipisnya Stok APD di RSUD Dr. 
Soetomo Surabaya

https://www.ngopibareng.id/timeline/kabar-menipisnya-stok-apd-rsud-dr-soetomo-hoax-1766050


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar postingan di media sosial yang memuat video pengacara Hotman 
Paris menerima aduan nasabah BCA yang kesulitan menarik dana depositonya. 
Dalam video tersebut, nasabah tidak bisa menarik uangnya di BCA karena pihak 
bank mengaku tidak memiliki dana.

Dilansir dari laman situs okezone.com, Executive Vice President Secretariat & 
Corporate Communication BCA, Hera F Haryn menegaskan bahwa video tersebut 
adalah tidak benar. Video tersebut direkam dan disebarluaskan pertama kali pada 
Februari 2019 dan saat ini kembali beredar kembali di media sosial. Hera 
mengatakan bahwa kasus tersebut sudah selesai di pengadilan dan satu kasus 
lainnya masih dalam proses pemeriksaan di pengadilan. Pihaknya mengaku akan 
menempuh jalur hukum kepada orang menyebarkan informasi tidak benar 
tersebut.

Disinformasi

Link Counter :

https://economy.okezone.com/read/2020/06/26/320/2237037/video-nasabah-sulit-tarik-dana-dep

osito-bca-itu-kasus-lama

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200626121011-4-168260/viral-video-nasabah-tak-bisa-cair

kan-deposito-bca-benarkah

8. Video Nasabah BCA Sulit Tarik Dana Deposito

https://www.okezone.com/
https://economy.okezone.com/read/2020/06/26/320/2237037/video-nasabah-sulit-tarik-dana-deposito-bca-itu-kasus-lama
https://economy.okezone.com/read/2020/06/26/320/2237037/video-nasabah-sulit-tarik-dana-deposito-bca-itu-kasus-lama
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200626121011-4-168260/viral-video-nasabah-tak-bisa-cairkan-deposito-bca-benarkah
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200626121011-4-168260/viral-video-nasabah-tak-bisa-cairkan-deposito-bca-benarkah


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah informasi di media sosial 

yang mengklaim bahwa buku teks India kuno 

yang diterbitkan lebih dari tiga dekade lalu 

mencantumkan kemungkinan perawatan 

untuk pasien Covid-19

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya klaim 

itu salah. Dikutip dari Factcheck.afp.com, buku 

itu merupakan karangan Dr. Ramesh Gupta. 

Dalam bukunya hanya menyebutkan 

jenis-jenis virus yang menyebabkan flu biasa 

dan menyebutkan pengobatan dasar yang 

tidak ada hubungannya dengan virus jenis 

baru yang terdeteksi di Kota Wuhan di Cina 

pada akhir 2019. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mengatakan bahwa masih belum ada 

obat khusus yang ditemukan untuk 

mengobati atau mencegah Covid-19.

Disinformasi

Link Counter :

https://factcheck.afp.com/hoax-circulates-online-old-indian-textbook-lists-treatments-covid-19 

9. Buku Teks India Kuno Mencantumkan 
Perawatan untuk Covid-19

https://factcheck.afp.com/
https://factcheck.afp.com/hoax-circulates-online-old-indian-textbook-lists-treatments-covid-19


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :
Baru-baru ini beredar video seorang pemuda bernama Kesar yang mengaku terkena TikTok 
Syndrome. Dalam video tersebut ia mengaku bahwa ia terkena TikTok syndrom dengan 
beberapa kali melakukan gerakan seolah reflek seperti tengah bermain TikTok. Sebuah akun 
Facebook bahkan membagikan video itu dengan menambahkan narasi “Apapun itu baik atau 
buruk, ketika sering dilakukan dan sudah menjadi kebiasaan . Maka akan menempel diotak, 
mereflek jaringan lainya. Astagfirullah hal adzim, Innalillahi. Semoga dijauhkan dari segala 
kebiasaan buruk”

Faktanya, setelah ditelusuri langsung pada akun media sosialnya, pemuda bernama Kesar 
tersebut memang benar mengunggah video itu, namun dengan disertai caption “Kisah 
seorang remaja yang terkena TikTok syndrome. Komedi sarkas (awas konten sensitif)”.  Dengan 
demikian, sang pembuat video tersebut telah membuat disclaimer bahwa video itu hanya 
bersifat sarkasme atau sindiran dan tidak benar-benar mengalami sindrom atau sejenis sakit 
sebagaimana yang disalahpahami oleh beberapa warganet. Meskipun menuai pro dan kontra, 
pengunggah video ini belum memberikan penjelasan apa-apa.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.instagram.com/tv/CBk40-hD4Zk/?utm_source=ig_embed
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/24/viral-video-pengakuan-remaja-terkena-tiktok-syndro
me-ini-faktanya?page=3

10. Video Remaja Mengalami TikTok Syndrome

https://www.instagram.com/tv/CBk40-hD4Zk/?utm_source=ig_embed
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/24/viral-video-pengakuan-remaja-terkena-tiktok-syndrome-ini-faktanya?page=3
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/24/viral-video-pengakuan-remaja-terkena-tiktok-syndrome-ini-faktanya?page=3


Sabtu, 27 Juni 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan di media sosial yang 
menyebutkan bahwa seorang pria atas nama 
Didik Hari Prasetyo meninggal lantaran 
bersepeda menggunakan masker. Dalam 
pesan tersebut disebutkan bahwa masker 
menyebabkan oksigen terhalang masuk ke 
jantung dan paru-paru.

Setelah ditelusuri kebenarannya, Kapolsek 
Pondok Gede Kompol Hersiantory 
mengatakan bahwa Didik Hari Prasetyo 
meninggal dunia bukan karena 
menggunakan masker saat bersepeda, akan 
tetapi Didik meninggal akibat penyakit 
jantung yang dideritanya. 

Disinformasi

Link Counter :

https://turnbackhoax.id/2020/06/27/salah-pria-meninggal-jantungnya-kekurangan-oksigen-kare
na-menggunakan-masker/
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/06/23/07115211/pria-di-bekasi-meninggal-saat-bersep
eda-polisi-sebut-karena-serangan
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/23/viral-pria-meninggal-dunia-saat-bersepeda-karena-ala
mi-sesak-nafas-ini-penjelasan-polisi?page=all

11. Pria Meninggal Jantungnya Kekurangan 
Oksigen karena Menggunakan Masker

https://turnbackhoax.id/2020/06/27/salah-pria-meninggal-jantungnya-kekurangan-oksigen-karena-menggunakan-masker/
https://turnbackhoax.id/2020/06/27/salah-pria-meninggal-jantungnya-kekurangan-oksigen-karena-menggunakan-masker/
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/06/23/07115211/pria-di-bekasi-meninggal-saat-bersepeda-polisi-sebut-karena-serangan
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/06/23/07115211/pria-di-bekasi-meninggal-saat-bersepeda-polisi-sebut-karena-serangan
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/23/viral-pria-meninggal-dunia-saat-bersepeda-karena-alami-sesak-nafas-ini-penjelasan-polisi?page=all
https://jateng.tribunnews.com/2020/06/23/viral-pria-meninggal-dunia-saat-bersepeda-karena-alami-sesak-nafas-ini-penjelasan-polisi?page=all


Laporan Isu Hoaks 28 Juni 2020



Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar kabar yang menyebut 80 persen 
dana darurat Covid-19 dinikmati 
konglomerat. Kabar itu berawal dari 
diunggahnya sebuah foto tangkapan layar 
artikel berita di media sosial Facebook 
dengan judul "Gila!!! 80% Dari Rp 677,2 triliun 
Anggaran Darurat Covid Dinikmati 
Konglomerat". Disebutkan pula Menteri 
keuangan Sri Mulyani memproyeksi dana 
penanganan penyebaran Virus Corona dan 
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 
melonjak hingga Rp 905,1 triliun.

Dikutip dari medcom.id, klaim bahwa 80 
persen dana darurat Covid-19 dinikmati 
konglomerat adalah salah. Faktanya, alokasi 
terbesar anggaran darurat Covid-19 untuk 
jaminan perlindungan sosial (JPS) sebesar 
Rp203,9 triliun dari total anggaran Rp695,2 
triliun. Menteri Keuangan Sri Mulyani 
Indrawati juga meluruskan kabar yang 
menyebut biaya penanganan Covid-19 di 
Indonesia melonjak hingga Rp905,2 triliun. 
Beliau menegaskan penyesuaian biaya 
penanganan Covid-19 tetap Rp695,2 triliun. 
Informasi ini termasuk kategori hoaks jenis 
Misleading content (konten menyesatkan). 

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1061xN-cek-fakta-anggaran-darurat-covid-19-80-per

sen-untuk-konglomerat-hoaks 

https://www.medcom.id/ekonomi/makro/zNPGJvPK-menkeu-tegaskan-biaya-penanganan-covid-

19-tetap-rp695-2-triliun 

1. 80 Persen  Anggaran Darurat Covid-19 
Dinikmati Konglomerat

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1061xN-cek-fakta-anggaran-darurat-covid-19-80-persen-untuk-konglomerat-hoaks
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1061xN-cek-fakta-anggaran-darurat-covid-19-80-persen-untuk-konglomerat-hoaks
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1061xN-cek-fakta-anggaran-darurat-covid-19-80-persen-untuk-konglomerat-hoaks
https://www.medcom.id/ekonomi/makro/zNPGJvPK-menkeu-tegaskan-biaya-penanganan-covid-19-tetap-rp695-2-triliun
https://www.medcom.id/ekonomi/makro/zNPGJvPK-menkeu-tegaskan-biaya-penanganan-covid-19-tetap-rp695-2-triliun


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar kabar di media sosial bahwa Pulau Ayam di Kabupaten Kepulauan Anambas, 
Kepulauan Riau, dijual. Kabar tersebut berawal dari unggahan artikel sebuah situs jual-beli 
pulau.

Faktanya, Bupati Kepulauan Anambas, Abdul Haris, menepis penjualan pulau tersebut. 
Beliau memastikan isu penjualan pulau apalagi kepada pihak asing tidak benar dan tidak 
mungkin terjadi. Beliau juga mengatakan aturan yang ada di Indonesia melarang menjual 
pulau, apalagi kepada orang asing. Dia memastikan Pemkab Anambas tidak menerima 
pengajuan penjualan ataupun pembelian Pulau Ayam.

Hoaks

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-5069028/heboh-pulau-ayam-dijual-online-bupati-anambas-tidak

-benar 

2. Pulau Ayam Dijual Online

https://news.detik.com/berita/d-5069028/heboh-pulau-ayam-dijual-online-bupati-anambas-tidak-benar
https://news.detik.com/berita/d-5069028/heboh-pulau-ayam-dijual-online-bupati-anambas-tidak-benar


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Telah beredar postingan di media sosial Facebook yang memuat tautan 
artikel berita yang berjudul "Rezim Jokowi Menggasak Dana Haji". Postingan 
tersebut juga diiringi dengan narasi "Alamaak! Rezim Jokowi gasak 
#DanaHaji?".

Dilansir dari laman situs medcom.id, klaim bahwa rezim Jokowi menggasak 
dana haji adalah salah. Faktanya, dana haji senilai Rp.135 Triliun tersimpan 
dalam bentuk valuta asing dan rupiah yang dikelola secara profesional pada 
instrumen syariah yang aman dan likuid.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLGRgvK-cek-fakta-rezim-jokowi-menggasak-dana-

haji-hoaks-ini-faktanya

https://www.medcom.id/ekonomi/keuangan/gNQGagqk-bi-bantah-penggunaan-dana-haji-untuk

-perkuat-rupiah

3. Rezim Jokowi Menggasak Dana Haji

https://www.medcom.id/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLGRgvK-cek-fakta-rezim-jokowi-menggasak-dana-haji-hoaks-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/yNLGRgvK-cek-fakta-rezim-jokowi-menggasak-dana-haji-hoaks-ini-faktanya
https://www.medcom.id/ekonomi/keuangan/gNQGagqk-bi-bantah-penggunaan-dana-haji-untuk-perkuat-rupiah
https://www.medcom.id/ekonomi/keuangan/gNQGagqk-bi-bantah-penggunaan-dana-haji-untuk-perkuat-rupiah


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Telah beredar pada media sosial sebuah 
surat berbentuk gambar dengan 
mengatasnamakan Rekrutmen PT PLN 
(Persero) Tahun 2020, bagi kriteria pelamar 
lulusan SMA Sederajat sampai S1, pada 
surat tersebut dituliskan 5 posisi lowongan 
kerja beserta syarat dan ketentuannya juga 
keterangan pendaftaran sampai 5 Juli 2020.

Faktanya, Informasi pada surat tersebut 
adalah tidak benar dan bukan resmi 
dikeluarkan oleh PT PLN. Setelah dilakukan 
pengecekan pada Website resmi PLN 
diketahui bahwa tidak ditemukan surat 
atau informasi berkaitan dengan 
rekrutmen tersebut. Dihimbau kepada 
masyarakat agar berhati-hati bila 
menerima informasi seperti surat tersebut, 
diharapkan pula masyarakat untuk 
mengkonfirmasi kebenarannya melalui 
Website atau akun media sosial resmi milik 
PT PLN (Persero).

Hoaks

Link Counter:

https://facebook.com/story.php?story_fbid=3253857358005601&id=1010177812373578

https://web.pln.co.id/karier/informasi-rekrutmen-pln

https://www.instagram.com/p/CB8BnsUBnk1/?

4. Rekrutmen PT PLN Bagi Pelamar SMA/Sederajat/S1 
Waktu Pendaftaran Sampai 5 Juli 2020

https://facebook.com/story.php?story_fbid=3253857358005601&id=1010177812373578
https://web.pln.co.id/karier/informasi-rekrutmen-pln
https://www.instagram.com/p/CB8BnsUBnk1/?


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial Telegram mengenai cetak kartu Ujian Tulis 
Berbasis Komputer (UTBK) pada Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT). 
Pesan tersebut menginformasikan bahwa hari Senin tanggal 29 Juni 2020, para 
peserta diminta untuk mengecek situs portal.ltmpt.ac.id untuk mendownload 
kartu UTBK yang baru. 

Faktanya, informasi mengenai cetak kartu baru UTBK pada tanggal 29 Juni 2020 
itu adalah hoaks. Telegram yang mengatasnamakan LTMPT tersebut bukan 
merupakan telegram resmi dari LTMPT. Humas LTMPT Anwar Efendi menegaskan 
bahwa untuk pencetakan kartu baru menunggu informasi  resmi dari LTMPT.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/153000565/-hoaks-informasi-cetak-kartu-baru-ut

bk-29-juni-2020?page=all 

https://twitter.com/ltmptofficial/status/1276462174689349633 

5. Informasi Cetak Kartu Baru UTBK 29 Juni 2020

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/153000565/-hoaks-informasi-cetak-kartu-baru-utbk-29-juni-2020?page=all
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/153000565/-hoaks-informasi-cetak-kartu-baru-utbk-29-juni-2020?page=all
https://twitter.com/ltmptofficial/status/1276462174689349633


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah surat tentang 
panggilan tes seleksi calon karyawan PT 
Pertamina untuk mengikuti tes seleksi 
interview pada tanggal 6 Juli 2020 di 
Jl.Cokroaminoto No.47, Pemecutan Kaja, Bali.

Faktanya setelah ditelusuri, pihak PT 
Pertamina melalui akun Twitter-nya 
@pertamina menjelaskan bahwa surat 
panggilan tes rekrutmen Pertamina tersebut 
merupakan penipuan. PT Pertamina juga 
menghimbau untuk berhati-hati terhadap 
penipuan yang mengatasnamakan PT 
Pertamina. Sebagai tambahan informasi 
untuk lowongan pekerjaan PT Pertamina 
dapat mengakses website resmi 
recruitment.pertamina.com.

Hoaks

Link Counter:

https://twitter.com/pertamina/status/1269890256884477952

6. Surat panggilan Interview PT Pertamina pada 
Tanggal 6 Juli 2020

https://twitter.com/pertamina/status/1269890256884477952
https://recruitment.pertamina.com
https://twitter.com/pertamina/status/1269890256884477952


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan di media sosial yang berisi survei masyarakat untuk 
publikasi data Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT).

Faktanya, BNPT dalam akun resmi Instagramnya @bnptri menyebutkan 
beredarnya pesan di media sosial yang berisi survei masyarakat untuk publikasi 
data BNPT adalah tidak benar. Bagian hukum dan humas BNPT tidak pernah 
melakukan survei masyarakat untuk publikasi data BNPT tersebut.

Hoaks

Link Counter:

https://www.instagram.com/p/CB8S-4Eg2J7/?igshid=ewwdlndsje2h 

https://www.instagram.com/bnptri/ 

7. Survei Masyarakat untuk Publikasi Data BNPT

https://www.instagram.com/p/CB8S-4Eg2J7/?igshid=ewwdlndsje2h
https://www.instagram.com/p/CB8S-4Eg2J7/?igshid=ewwdlndsje2h
https://www.instagram.com/bnptri/


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial mengenai 
unggahan perempuan yang mengaku 
mengalami bintitan atau kondisi ketika bintil 
menyakitkan mirip jerawat atau bisul tumbuh 
di tepi kelopak mata, akibat dari terlalu lama 
menangis. Selain itu, dalam unggahan 
tersebut ia juga mengisahkan bahwa sehabis 
menangis lama, langsung tidur dan menemui 
matanya sudah sakit.

Dilansir dari Kompas.com, menurut dokter 
spesialis mata bidang retina di Pusat Mata 
Nasional Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung, 
dr Grimaldi Ihsan, bahwa informasi tersebut 
tidak benar. Ia menambahkan, ketika 
menangis, kemudian mengucek-ucek mata 
dan kebetulan tangan untuk mengucek 
ternyata tidak bersih, maka dapat menjadi 
kontaminasi. Lebih lanjut Grimaldi 
menjelaskan terkait infeksi yang dialami 
perempuan itu, adalah infeksi bakteri juga 
dapat disebabkan oleh kurang bersihnya 
make up pada wajah wanita yang 
menimbulkan penumpukan kotoran dan 
menginfeksi ke dalam kelopak mata.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/110500065/hoaks-terlalu-lama-menangis-sebabk

an-bintitan-pada-mata?page=2

8. Terlalu Lama Menangis Sebabkan Bintitan pada 
Mata

https://www.kompas.com/
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/110500065/hoaks-terlalu-lama-menangis-sebabkan-bintitan-pada-mata?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/27/110500065/hoaks-terlalu-lama-menangis-sebabkan-bintitan-pada-mata?page=2


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan Twitter yang 
menyatakan bahwa Bill Gates akan 
menggunakan teknologi “quantum dot dye” 
yang sudah mendapatkan “digital certificates” 
ditemukan oleh Gates Foundation. Artikel 
tersebut juga menyebutkan teknologi quantum 
dot dye bisa menunjukkan siapa yang sudah 
dites virus Corona. 

Dilansir dari covid19.go.id, salah satu penulis 
utama dari makalah penelitian “quantum dot 
dye.”, Kevin McHugh, mengatakan bahwa 
“quantum dot eye” bukan sebuah kapsul dan 
tidak ada kabarnya bahwa akan digunakan 
untuk melawan virus Corona.  Sementara The 
Bill and Melinda Gates Foundation mengatakan 
bahwa referensi “digital certificates” adalah 
terkait dengan upaya untuk menciptakan 
platform digital open source dengan tujuan 
memperluas akses ke pengujian berbasis 
rumah yang aman. Dalam artikel lain dijelaskan 
“quantum dot dye” adalah sebuah proyek yang 
didanai oleh The Bill and Melinda Gates 
Foundation, dengan tujuan agar bisa melacak 
rekam jejak seseorang sudah menggunakan 
vaksin apa saja, namun tidak disebutkan 
penggunaannya terkait dengan virus Corona.

Disinformasi

Link Counter:

https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-bill-gates-akan-meluncurkan-kapsul-implan-manusia-u

ntuk-melawan-virus-corona

https://cekfakta.com/focus/3783

9. Bill Gates akan Meluncurkan Kapsul Implan 
Manusia untuk Melawan Virus Corona

https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-bill-gates-akan-meluncurkan-kapsul-implan-manusia-untuk-melawan-virus-corona
https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-bill-gates-akan-meluncurkan-kapsul-implan-manusia-untuk-melawan-virus-corona
https://covid19.go.id/p/hoax-buster/salah-bill-gates-akan-meluncurkan-kapsul-implan-manusia-untuk-melawan-virus-corona
https://cekfakta.com/focus/3783


Minggu, 28 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar sejumlah foto seorang laki-laki yang tengah 
mengenakan kaos bergambar palu arit dimana pada 
saat yang lain laki-laki tersebut berfoto bersama 
Anies Baswedan. Foto-foto itu digabungkan 
kemudian diunggah dengan disertai narasi “PKI 
TERIK2 PKI PKI, TERNYATA TIMSESNYA ANIES PKI, 
DASAR KADRUN GAK ADA OTAKNYA MUKA TEMBOK 
VIRUS BANSOS”

Setelah dilakukan penelusuran, ternyata memang 
benar bahwa laki-laki yang berfoto dengan Anies 
Baswedan adalah laki-laki yang sama yang pernah 
berfoto menggunakan kaos bergambar palu arit. 
Namun narasi yang menyebut timsesnya Anies 
ternyata PKI adalah narasi yang keliru. Dilansir dari 
suaranasional.com, laki-laki tersebut adalah Ahmad 
Izzul Wara, Direktur Pelayanan dan Pengembangan 
PT Transjakarta. Izzul Wara memberikan klarifikasi 
terkait foto dirinya memakai kaos merah palu arit 
beredar di media sosial. Kata Izzul, saat itu dirinya 
bersama rekan-rekan Dewan Transportasi Kota 
Jakarta (DTKJ) kala itu melakukan kunjungan kerja di 
Vietnam. Ia mengatakan,kaos merah yang ramai di 
medsos didapatkan dari pedagang kaki lima pinggir 
jalan di Vietnam. “Tujuan kami mendapatkan kaos itu 
semata-mata sebagai oleh2 layaknya kunjungan ke 
daerah lain,” ungkapnya. Dengan demikian tuduhan 
bahwa yang bersangkutan adalah PKI merupakan 
tuduh yang keliru.

Disinformasi

Link Counter:

https://suaranasional.com/2020/05/15/achmad-izzul-waro-akui-foto-kaos-merah-palu-arit-dirinya-

minta-maaf/

10. Ternyata Timsesnya Anies PKI

https://suaranasional.com/2020/05/15/achmad-izzul-waro-akui-foto-kaos-merah-palu-arit-dirinya-minta-maaf/
https://suaranasional.com/2020/05/15/achmad-izzul-waro-akui-foto-kaos-merah-palu-arit-dirinya-minta-maaf/
https://suaranasional.com/2020/05/15/achmad-izzul-waro-akui-foto-kaos-merah-palu-arit-dirinya-minta-maaf/


Laporan Isu Hoaks 29 Juni 2020



Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar sebuah akun Facebook yang 

mengatasnamakan Gubernur Gorontalo, 

Rusli Habibie. Dalam sebuah tangkapan 

layar yang beredar tersebut terlihat Rusli 

Habibie meminta nomor handphone 

atau kontak WhatsApp melalui pesan 

messenger di aplikasi Facebook.

Kepala Biro Humas dan Protokol Setda 

Provinsi Gorontalo, Masran Rauf, 

mengatakan bahwa akun tersebut palsu 

dan dibuat oleh orang yang tidak 

bertanggung jawab. Masran 

menjelaskan, modus yang dilakukan 

dengan cara meminta pertemanan 

kemudian mengirimkan pesan singkat 

dengan meminta nomor handphone 

atau WhatsApp.

Hoaks

Link Counter:

https://humas.gorontaloprov.go.id/beredar-akun-palsu-mengatasnamakan-gubernur-rusli-habibi

e/ 

https://gosulut.id/post/beredar-akun-palsu-mengatasnamakan-gubernur-gorontalo-rusli-habibie 

1. Akun Facebook Mengatasnamakan Gubernur 
Gorontalo, Rusli Habibie

https://humas.gorontaloprov.go.id/beredar-akun-palsu-mengatasnamakan-gubernur-rusli-habibie/
https://humas.gorontaloprov.go.id/beredar-akun-palsu-mengatasnamakan-gubernur-rusli-habibie/
https://gosulut.id/post/beredar-akun-palsu-mengatasnamakan-gubernur-gorontalo-rusli-habibie


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar isu di media sosial Facebook bahwa pondok pesantren di Kota Malang, 

Jawa Timur ini tidak memiliki foto ada bendera Merah Putih di pesantrennya.

Faktanya, isu bahwa pondok pesantren di Kota Malang tidak memiliki foto 

bendera Merah Putih adalah salah. Sekolah tersebut mengunggah sejumlah 

foto bendera Merah putih dan pasangan Presiden serta Wakil Presiden RI di 

akun media sosialnya.  Di antaranya foto yang diunggah pada Sabtu 27 juni 

2020, Senin 24 Februari 2020, dan Sabtu 17 Agustus 2019.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70pPPk-pondok-pesantren-di-malang-ini-tak-pun

ya-foto-bendera-merah-putih 

https://www.instagram.com/p/B1RK6h3nHsg/ 

2. Sebuah Pondok Pesantren di Malang Tak Punya 
Foto Bendera Merah Putih

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70pPPk-pondok-pesantren-di-malang-ini-tak-punya-foto-bendera-merah-putih
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb70pPPk-pondok-pesantren-di-malang-ini-tak-punya-foto-bendera-merah-putih
https://www.instagram.com/p/B1RK6h3nHsg/


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :
Telah beredar postingan pada platform 

Facebook konten foto yang menampilkan 

Barisan Ansor Serbaguna Nahdlatul Ulama atau 

Banser NU yang terlihat berada di salah satu 

sekretariat PDI Perjuangan. Pada narasi 

kontennya disebutkan bahwa Banser NU 

sedang melakukan pengepungan Kantor PDI 

Perjuangan di beberapa daerah terkait protes 

terhadap RUU HIP.

Berdasarkan penelusuran liputan6.com, 

diketahui bahwa klaim Banser NU mengepung 

kantor PDI Perjuangan dan potret foto Banser 

NU sedang melakukan pengepungan kantor 

PDI Perjuangan karena RUU HIP adalah tidak 

benar. Dikutip dari jurnas.com, potret foto 

tersebut merupakan aksi yang dilakukan oleh 

gabungan Ormas Agama diantaranya Banser 

NU, FPI dan Kokam Muhammadiyah saat 

memprotes tindakan Banser PDIP yang 

membubarkan acara tahlilan pada 26 Juni 2018.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4291031/cek-fakta-tidak-benar-banser-kepung-kantor-

pdip-karena-protes-ruu-hip

http://www.jurnas.com/artikel/36731/Banser-NU-Geruduk-Kantor-PDIP-Ini-Alasannya/

3. Banser NU Melakukan Pengepungan Terhadap 
Kantor PDIP Terkait RUU HIP 

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4291031/cek-fakta-tidak-benar-banser-kepung-kantor-pdip-karena-protes-ruu-hip
http://www.jurnas.com/artikel/36731/Banser-NU-Geruduk-Kantor-PDIP-Ini-Alasannya/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4291031/cek-fakta-tidak-benar-banser-kepung-kantor-pdip-karena-protes-ruu-hip
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4291031/cek-fakta-tidak-benar-banser-kepung-kantor-pdip-karena-protes-ruu-hip
http://www.jurnas.com/artikel/36731/Banser-NU-Geruduk-Kantor-PDIP-Ini-Alasannya/


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :
Sebuah akun Facebook mengunggah gambar 

berisi informasi tentang 4 orang anak yang 

sekarat dan meninggal setelah diberikan vaksin 

Covid-19 yang berisi microchip. Dalam informasi 

tersebut juga menyebut bahwa vaksin ini akan 

wajib bagi anak-anak untuk diminum sebelum 

mereka dapat kembali ke sekolah.

Setelah ditelusuri, klaim tersebut adalah salah. 

Dilansir dari reuters.id,  sejauh ini belum ada 

vaksin yang disetujui untuk Covid-19 dan juga 

tidak ada bukti bahwa vaksin yang tengah 

dikembangkan akan berisi microchip RFID. 

Reuters  sebelumnya juga telah membantah 

klaim anak-anak yang meninggal di Afrika 

setelah diberikan vaksin Covid-19. Sementara itu, 

menurut WHO, saat ini ada 142 vaksin potensial 

sedang dikembangkan di seluruh dunia, 13 di 

antaranya sedang menjalani uji coba pada 

manusia. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-vaccine-microchip/fact-check-four-children-have-

not-died-from-a-covid-19-vaccine-containing-microchips-idUSKBN23V1F5

4. 4 Anak Langsung Meninggal setelah Diberi 
Vaksin Covid-19 yang Mengandung Microchips

https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-vaccine-microchip/fact-check-four-children-have-not-died-from-a-covid-19-vaccine-containing-microchips-idUSKBN23V1F5
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-vaccine-microchip/fact-check-four-children-have-not-died-from-a-covid-19-vaccine-containing-microchips-idUSKBN23V1F5
https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-vaccine-microchip/fact-check-four-children-have-not-died-from-a-covid-19-vaccine-containing-microchips-idUSKBN23V1F5


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :
Sebuah akun media sosial Facebook 

mengunggah video yang memperlihatkan 

lautan orang berkerumun dengan disertai 

narasi yang menyebut sebagai kejadian demo di 

Amerika saat pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil penelusuran Tim Periksa 

Fakta AFP yang dilansir MafindoID,  klaim 

bahwa video pemandangan udara orang-orang 

berkumpul di jalanan merupakan demo di 

Amerika Serikat adalah klaim yang salah. 

Peristiwa di video itu bukan demo di Amerika 

Serikat melainkan rekaman saat ribuan orang di 

Iran yang menghadiri prosesi pemakaman 

pemimpin militer Qasem Soleimani di bulan 

Januari 2020. Video yang sama diunggah pada 

tanggal 5 Januari 2020 di sini di saluran 

YouTube situs berita berbahasa Inggris 

Al-Masdar News – dengan rotasi 90 derajat.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.facebook.com/MafindoID/posts/1834981279974835?

5. Video Demo di Amerika saat Pandemi Covid-19

https://www.facebook.com/MafindoID/posts/1834981279974835?__xts__%5B0%5D=68.ARDrnBJDseRoszvpesuGmtfsPp5rCtca74j2thGkkFe3pLtL9atlHhrSF-A6cP0022yKKLdq1PDdo26AO_C2PXkfjeLP6fENnzYwgqlZLYahOZZSfhgyTAslau9XOlbAi8yqO7gc5qJYEWgflIWZu4mWLnqjPgS3ZsMyjDmIeRabLqxupWo9cMHW7aac4H_EgiNjzQnJLhbHQRDLyvBPaD2bEKQi1MNj0cLniPSTJ3GuMOOcxUMAbYFFLFqScqbNfvdY8H0RXtRBJhbudeekKo1zjeAT5aPJQT5ChkIQkW1tI5KLsPdABXfOWjy63syG5p5Y2jROddZ-5I6bcSvXmeaGpw&__tn__=-R
https://www.facebook.com/MafindoID/posts/1834981279974835?__xts__%5B0%5D=68.ARDrnBJDseRoszvpesuGmtfsPp5rCtca74j2thGkkFe3pLtL9atlHhrSF-A6cP0022yKKLdq1PDdo26AO_C2PXkfjeLP6fENnzYwgqlZLYahOZZSfhgyTAslau9XOlbAi8yqO7gc5qJYEWgflIWZu4mWLnqjPgS3ZsMyjDmIeRabLqxupWo9cMHW7aac4H_EgiNjzQnJLhbHQRDLyvBPaD2bEKQi1MNj0cLniPSTJ3GuMOOcxUMAbYFFLFqScqbNfvdY8H0RXtRBJhbudeekKo1zjeAT5aPJQT5ChkIQkW1tI5KLsPdABXfOWjy63syG5p5Y2jROddZ-5I6bcSvXmeaGpw&__tn__=-R


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :
Telah beredar postingan di media sosial yang memuat foto Siti Hediati Hariyadi alias 

Titiek Soeharto dengan klaim bahwa beliau mengawal aksi demo menolak Rancangan 

Undang-Undang (RUU) Haluan Ideologi Pancasila (HIP) pada bulan Juni 2020.

Faktanya, klaim dalam postingan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari laman situs 

turnbackhoax.id, klaim bahwa Siti Hediati Hariyadi alias Titiek Soeharto tertangkap 

kamera mengawal aksi demo menolak Rancangan Undang-Undang (RUU) Haluan 

Ideologi Pancasila (HIP) adalah klaim yang salah. Foto tersebut diambil bukan saat demo 

RUU HIP Juni 2020. Di foto itu, Titiek Soeharto sedang bersama massa yang melakukan 

aksi kawal MK di sekitaran Patung Kuda, Jakarta Pusat pada Kamis, 27 Juni 2019.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/29/salah-foto-dua-nyonya-besar-dari-klan-cendana-mengawal-a

ksi-demo-nenolak-ruu-hip/

6. Dua Nyonya Besar dari Keluarga Cendana 
Mengawal Aksi Demo Menolak RUU HIP

https://turnbackhoax.id/2020/06/29/salah-foto-dua-nyonya-besar-dari-klan-cendana-mengawal-aksi-demo-nenolak-ruu-hip/
https://turnbackhoax.id/2020/06/29/salah-foto-dua-nyonya-besar-dari-klan-cendana-mengawal-aksi-demo-nenolak-ruu-hip/
https://turnbackhoax.id/2020/06/29/salah-foto-dua-nyonya-besar-dari-klan-cendana-mengawal-aksi-demo-nenolak-ruu-hip/


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar sebuah video disertai narasi yang 
menyebut seorang anggota parlemen Brazil 
memaksa masuk ke sebuah rumah sakit. Aksi 
itu dipicu oleh keinginannya untuk 
membuktikan kebenaran berita yang dilapor 
oleh media massa Brazil bahwa ada 5000 
orang positif Covid-19 di rumah sakit itu dan 
200 orang telah meninggal dalam dua hari. 
Beliau akhirnya disebut marah-marah setelah 
tidak menemukan satupun pasien Covid-19 di 
rumah sakit tersebut. 

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim yang 
menyebut seorang anggota parlemen Brazil 
memaksa masuk ke rumah sakit dan marah 
setelah tidak menemukan pasien Covid-19 
adalah tidak benar. Faktanya, dikutip dari 
factcheck.afp.com anggota parlemen Brazil 
marah karena rumah sakit Covid-19 yang 
didatanginya adalah rumah sakit baru namun 
belum beroperasi. Rumah sakit itu adalah satu 
dari tujuh rumah sakit yang dibangun oleh 
pemerintah Rio de Janeiro untuk mengatasi 
kasus Virus Corona yang meningkat di wilayah 
tersebut. Anggota perlemen itu 
mengungkapkan ketidaksenangannya atas 
keterlambatan rumah sakit tersebut dalam 
menangani Covid-19.  

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/brazilian-mp-was-angry-because-new-covid-19-hospital-was-not-opera

ting-yet 

7. Video Anggota Parlemen Brazil Memaksa 
Masuk ke Rumah Sakit 

https://factcheck.afp.com/brazilian-mp-was-angry-because-new-covid-19-hospital-was-not-operating-yet
https://factcheck.afp.com/brazilian-mp-was-angry-because-new-covid-19-hospital-was-not-operating-yet
https://factcheck.afp.com/brazilian-mp-was-angry-because-new-covid-19-hospital-was-not-operating-yet


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah video perpisahan perusahaan penerbangan raksasa British 
Airways. Video yang menayangkan sebuah pesan perpisahan berjudul "Thank you and 
Goodbye" itu disertai narasi terkait penghentian karyawan dan layanan British Airways. 
Sebagian warganet menyebut isu penghentian karyawan dan layanan tersebut sebagai 
dampak dari mewabahnya Covid-19.

Faktanya setelah ditelusuri, kabar tentang penghentian karyawan dan layanan British 
Airways adalah klaim yang salah. Selain itu, tidak ditemukan adanya video tentang 
penghentian karyawan, penutupan maskapai, atau bahkan mengurangi layanan 
penerbangan maskapai tersebut pada saluran YouTube resmi British Airways. British 
Airways memang mengusulkan pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap 
karyawannya, namun rencana itu belum dilaksanakan. Bahkan saat ini, maskapai 
penerbangan itu mengumumkan telah kembali beroperasi. British Airways justru 
mengunggah video tentang dimulainya kembali layanan mereka pasca pandemi Virus 
Corona dengan judul "Looking forward to welcoming you back on board".

Disinformasi

Link Counter:

https://www.suara.com/news/2020/06/28/205232/cek-fakta-benarkah-british-airways-phk-karya

wan-dan-hentikan-layanan 

https://www.inews.id/finance/bisnis/terdampak-covid-19-british-airways-berencana-phk-4300-pil

ot 

8. Video British Airways PHK Karyawan dan 
Hentikan Layanan Penerbangan

https://www.suara.com/news/2020/06/28/205232/cek-fakta-benarkah-british-airways-phk-karyawan-dan-hentikan-layanan
https://www.suara.com/news/2020/06/28/205232/cek-fakta-benarkah-british-airways-phk-karyawan-dan-hentikan-layanan
https://www.inews.id/finance/bisnis/terdampak-covid-19-british-airways-berencana-phk-4300-pilot
https://www.inews.id/finance/bisnis/terdampak-covid-19-british-airways-berencana-phk-4300-pilot


Senin, 29 Juni  2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah video konferensi pers virtual Kedutaan besar China untuk 
indonesia Wang Liping Selasa (2/6/2020). Dalam headline video tersebut 
betuliskan “Gaji TKA Cina Harus Lebih Tinggi, Indonesia Tanpa Cina Bisa apa?”.

Faktanya, dalam headline video tersebut yang diklaim disampaikan Kedubes 
China Wang Liping adalah salah dan tidak benar. Tidak ada pernyataan atau 
kalimat yang disampaikan kedubes China Wang Liping dalam konferensi pers 
virtualnya. Menurut Wang, sebetulnya perusahaan China menggaji 
karyawannya sesuai dengan kompetensi pekerja itu sendiri, dilihat dari 
kontribusi dan produktivitasnya juga. Dia menegaskan dalam menentukan 
upah, perusahaan China di Indonesia tidak melihat latar belakang kebangsaan. 
Lebih lanjut, Wang menyebutkan masih ada pekerja Indonesia yang sudah 
menjadi beberapa ahli teknis mendapat gaji jauh lebih besar dibanding pekerja 
Tiongkok.

Disinformasi

Link Counter:

https://kabar24.bisnis.com/read/20200602/15/1247441/tka-digaji-lebih-mahal-dari-pekerja-lokal.-b

egini-penjelasan-kedubes-china 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5066220/kenapa-gaji-pekerja-china-di-ri-lebih-

besar-dari-yang-lokal 

9. Narasi Video Dubes China: Gaji TKA China Harus 
Lebih Tinggi, Indonesia Tanpa China Bisa Apa?

https://kabar24.bisnis.com/read/20200602/15/1247441/tka-digaji-lebih-mahal-dari-pekerja-lokal.-begini-penjelasan-kedubes-china
https://kabar24.bisnis.com/read/20200602/15/1247441/tka-digaji-lebih-mahal-dari-pekerja-lokal.-begini-penjelasan-kedubes-china
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5066220/kenapa-gaji-pekerja-china-di-ri-lebih-besar-dari-yang-lokal
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5066220/kenapa-gaji-pekerja-china-di-ri-lebih-besar-dari-yang-lokal


Laporan Isu Hoaks 30 Juni 2020



Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp yang menyebutkan mantan Bupati 

Wonogiri, Begug Poernomosidi meninggal dunia pada Kamis (25/6/2020) pukul 5.49 WIB di RS 

Mayapada, Jakarta. Menurut rencana, pemakaman dilakukan dilakukan di Astana Girilayu, Solo, 

langsung dari RS Mayapada. Namun, dalam pesan itu, nama Begug Poernomosidi tertulis sebagai 

Begug Purnomo Sidi. Nama itu ditulis dalam kurung setelah nama KPH Notohadiningrat 

Hoedhiono Kadarisman.

Solopos.com berupaya meminta konfirmasi kepada Begug Poernomosidi melalui nomor telepon 

pribadinya. Namun, pesan itu dibalas oleh asisten pribadi Begug, Sigit. Sigit menyatakan kabar 

yang beredar terkait meninggalnya Begug itu salah. Begug Poernomosidi tidak sakit dan juga 

tidak dirawat di RS Mayapada, Jakarta. Sigit menjelaskan saat ini mantan Bupati Wonogiri itu 

sedang berada di Jakarta dan dalam keadaan sehat.

Hoaks

Link Counter:

https://www.solopos.com/hoaks-mantan-bupati-wonogiri-begug-purnomosidi-meninggal-dunia-

cek-faktanya-1067961 

1. Mantan Bupati Wonogiri, Begug Poernomosidi 
Meninggal Dunia

https://www.solopos.com/hoaks-mantan-bupati-wonogiri-begug-purnomosidi-meninggal-dunia-cek-faktanya-1067961
https://www.solopos.com/hoaks-mantan-bupati-wonogiri-begug-purnomosidi-meninggal-dunia-cek-faktanya-1067961


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :
Diunggah sebuah postingan pada platform Facebook dengan narasi yang menyebutkan 

bahwa ada 80 Orang di Sulawesi Barat Positif Covid-19, dan menyebutkan pula “waspada 

semuanya karena positif semua penduduk Sulbar”.

Faktanya, informasi pada unggahan tersebut adalah tidak benar dan bukan berasal dari 

sumber kredibel. Subdit V Cyber Crime Polda Sulbar berhasil mengungkap identitas 

pemilik akun Facebook yang diduga menyebarkan berita bohong terkait Covid-19 

tersebut dan langsung melakukan pengamanan terhadap tersangka. Pada kesempatan 

lain. Direktur Krimsus Polda Sulbar melalui Kabid Humas AKBP Syamsu Ridwan 

mengatakan, pelaku menulis hal tersebut karena kesal dengan berita terkait Covid-19 

dan tenaga kerja asing dari China yang bebas keluar masuk di Indonesia sementara 

warga Indonesia diminta di rumah saja.

Hoaks

Link Counter:

https://kumparan.com/sulbarkini/kesal-dengan-berita-corona-pemuda-di-sulbar-tulis-status-hoa

ks-di-facebook-1thnWJYRuWc/full 

https://www.tagar.id/sebar-hoaks-di-medsos-pria-sulbar-ditangkap 

2. 80 Orang di Sulawesi Barat Positif Covid-19

https://kumparan.com/sulbarkini/kesal-dengan-berita-corona-pemuda-di-sulbar-tulis-status-hoaks-di-facebook-1thnWJYRuWc/full
https://kumparan.com/sulbarkini/kesal-dengan-berita-corona-pemuda-di-sulbar-tulis-status-hoaks-di-facebook-1thnWJYRuWc/full
https://www.tagar.id/sebar-hoaks-di-medsos-pria-sulbar-ditangkap


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar video yang memperlihatkan seorang pria tengah duduk dan diinterogasi oleh 

beberapa orang di sekitarnya. Pria yang diinterogasi dalam video itu diklaim merupakan 

orang suruhan kader PDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan) untuk membakar 

bendera PDIP.

Faktanya informasi dan klaim tersebut adalah tidak benar dan menyesatkan. Peristiwa 

dalam video itu merupakan kejadian lama yang terjadi pada tahun 2018 lalu. Pria dalam 

video tersebut bukan orang yang disuruh kader PDIP untuk membakar bendera PDIP 

melainkan pelaku perusak baliho penyambutan Susilo Bambang Yudhoyono dan atribut 

Partai Demokrat di Pekanbaru Riau.

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/29/salah-video-pdip-menyuruh-orang-untuk-membakar-bender

a-pdip/ 

https://news.detik.com/berita/d-4345245/ini-tampang-pelaku-perusak-baliho-sby-di-pekanbaru 

3. Video PDIP Menyuruh Orang untuk Membakar 
Bendera PDIP

https://turnbackhoax.id/2020/06/29/salah-video-pdip-menyuruh-orang-untuk-membakar-bendera-pdip/
https://turnbackhoax.id/2020/06/29/salah-video-pdip-menyuruh-orang-untuk-membakar-bendera-pdip/
https://news.detik.com/berita/d-4345245/ini-tampang-pelaku-perusak-baliho-sby-di-pekanbaru


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial Facebook berisi sebuah tulisan yang berjudul "Maklumat 

TNI Untuk Rakyat Indonesia." Tulisan itu diklaim bersumber dari Kepala Pusat Penerangan 

(Kapuspen) TNI Mayor Jenderal TNI Sisriadi. Di bagian awal, terdapat narasi bahwa 

mahasiswa bisa meminta didampingi oleh Komando Daerah Militer (Kodam) saat 

menggelar demonstrasi.

Faktanya berdasarkan penelusuran, klaim dalam gambar tentang Kapuspen TNI Mayor 

Jenderal TNI Sisriadi menyebut bahwa mahasiswa bisa meminta didampingi Kodam saat 

berdemonstrasi adalah menyesatkan. Pernyataan Sisriadi itu diucapkan dalam konteks 

adanya permintaan pendampingan dari demonstran yang mengaku sebagai mahasiswa 

dari sejumlah universitas di Bandung dan Jakarta yang berkumpul di dekat Mabes TNI, 

Cilangkap, Jakarta Timur. Sisriadi merespon permintaan itu dengan mengatakan bahwa 

pendampingan mahasiswa dalam berdemonstrasi dilakukan di level Kodam dan hanya jika 

dalam kondisi dibutuhkan oleh Polri.

Disinformasi

Link Counter:

https://cekfakta.tempo.co/fakta/854/fakta-atau-hoaks-benarkah-kapuspen-tni-sebut-mahasiswa-

bisa-minta-didampingi-kodam-saat-demo 

4. Maklumat TNI untuk Rakyat Indonesia

https://cekfakta.tempo.co/fakta/854/fakta-atau-hoaks-benarkah-kapuspen-tni-sebut-mahasiswa-bisa-minta-didampingi-kodam-saat-demo
https://cekfakta.tempo.co/fakta/854/fakta-atau-hoaks-benarkah-kapuspen-tni-sebut-mahasiswa-bisa-minta-didampingi-kodam-saat-demo


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar sebuah video di sejumlah media sosial dan Youtube yang memperlihatkan aksi 

kekerasan oleh seorang pria terhadap seorang wanita. Video dengan narasi berbahasa 

Tagalog tersebut menyebut meskipun pandemi, pria dalam video itu tetap memperkosa 

dan membunuh korbannya. Narasi lain dengan video yang sama mengklaim wanita 

yang menjadi korban itu merupakan seorang perawat Covid-19.

Faktanya klaim yang menyertai video aksi kekerasan tersebut tidak benar. Dikutip dari 

factcheck.afp.com  video itu sebenarnya merupakan video kampanye melawan 

kekerasan (pelecehan seksual) terhadap perempuan di India yang beredar beberapa 

tahun sebelum pandemi Virus Corona. Video kampanye itu diunggah ke YouTube pada 17 

Maret 2017.

Disinformasi

Link Counter:

https://factcheck.afp.com/clip-was-taken-sexual-harassment-awareness-campaign-video-india 

https://www.youtube.com/watch?v=D8z1DAIo_Lg 

5. Video Perawat Covid-19 Diperkosa dan Dibunuh

https://factcheck.afp.com/clip-was-taken-sexual-harassment-awareness-campaign-video-india
https://factcheck.afp.com/clip-was-taken-sexual-harassment-awareness-campaign-video-india
https://www.youtube.com/watch?v=D8z1DAIo_Lg


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial kabar terkait wacana pengenaan pajak sepeda oleh Kementerian 

Perhubungan RI.

Faktanya, Juru bicara Kementerian Perhubungan RI, Adita Irawati menjelaskan bahwa 

Kementerian Perhubungan tidak sedang merancang aturan penerapan pajak bagi pesepeda. 

Melainkan tengah merancang peraturan menteri soal keselamatan pesepeda. Yang mana dalam 

aturan itu nantinya akan mencakup soal perlindungan bagi para pesepeda, baik saat malam 

ataupun siang. Misalnya, soal jalur mana saja yang boleh dilalui pesepeda, larangan bersepeda 

bergerombol dan lainnya. Adita juga menyampaikan bahwa di dalam Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, sepeda dikategorikan sebagai kendaraan 

tidak bermotor sehingga pengaturannya dapat dilakukan oleh Pemerintah pusat maupun 

Pemerintah Daerah.

Disinformasi

Link Counter:

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/29/kemenhub-bantah-tengah-godok-regulasi-pajak-sepeda 

https://kumparan.com/kumparannews/kemenhub-tegaskan-tak-rancang-aturan-pajak-sepeda-tapi-kesela

matan-bersepeda-1thySDdEBvb/full 

https://republika.co.id/berita/qcpabc349/kemenhub-bantah-akan-atur-pajak-bersepeda 

6. Kementerian Perhubungan RI Rancang Aturan 
Pajak Sepeda

https://wartakota.tribunnews.com/2020/06/29/kemenhub-bantah-tengah-godok-regulasi-pajak-sepeda
https://kumparan.com/kumparannews/kemenhub-tegaskan-tak-rancang-aturan-pajak-sepeda-tapi-keselamatan-bersepeda-1thySDdEBvb/full
https://kumparan.com/kumparannews/kemenhub-tegaskan-tak-rancang-aturan-pajak-sepeda-tapi-keselamatan-bersepeda-1thySDdEBvb/full
https://republika.co.id/berita/qcpabc349/kemenhub-bantah-akan-atur-pajak-bersepeda


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :
Beredar di media sosial foto Tommy Soeharto sedang makan di emperan toko bersama sejumlah orang. 

Peristiwa dalam foto tersebut diklaim terjadi saat beliau mengevaluasi jalannya demonstrasi menolak 

Rancangan Undang-Undang (RUU) Haluan Ideologi Pancasila (HIP). Foto itu disertai  "20.02 Netizen Memang 

Joss Gandoss, I Love You Full. EVALUASI Habis Aksi, siapa dapat apa dan berapa.....eit jangan ngiri ya. Jatah Para 

Elit Gaessss... Fahamkan Sayang Orderan Sapa Demo Pancasila Tapi yang di Kibarkan Bendera Khilaf ah 

#ParaMafiaLagiGalau Neo ORBA".

Setelah ditelusuri, klaim tersebut adalah salah.  Faktanya, foto Tommy sedang makan bersama sejumlah orang 

itu terjadi pada 2 September 2017, sedangkan aksi demo tolak RUU HIP terjadi pada 24 Juni 2020. Foto tersebut 

pernah dimuat dalam artikel jakartasatu.com berjudul "TOMMY SUHARTO MAKAN GUDEG" pada Minggu, 3 

September 2017 silam. Foto itu diberi keterangan "Malam keakraban antara Tommy Soeharto dan tukang parkir, 

pengamen, pemilik toko dll”. Dalam artikelnya ditulis, pada Sabtu 02 September 2017, di Jalan Gajah Mada, 

Hutomo Mandala Putera (HMP) atau Tommy Soeharto datang ke warung nasi gudeg pinggir jalan. Kala itu 

Tommy Soeharto menggunakan kemeja casual berwarna putih kotak-kotak biru tua.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-foto-tommy-soeharto-sedang-evaluasi-de

mo-tolak-ruu-hip.html 

https://jakartasatu.com/2017/09/03/tommy-suharto-makan-gudeg/ 

7. Foto Tommy Soeharto sedang Evaluasi Demo 
Tolak RUU HIP

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-foto-tommy-soeharto-sedang-evaluasi-demo-tolak-ruu-hip.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-foto-tommy-soeharto-sedang-evaluasi-demo-tolak-ruu-hip.html
https://jakartasatu.com/2017/09/03/tommy-suharto-makan-gudeg/


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :

Telah beredar postingan di media sosial yang 

memuat foto dengan narasi bahwa putra 

Presiden Joko Widodo (Jokowi), Kaesang 

Pangarep menggelar lamaran di Singapura, 

pada hari Minggu, 28 Juni 2020. Dalam 

postingan tersebut dimuat sejumlah foto, 

diantaranya foto Kaesang dengan kekasihnya, 

Felicia Tissue dan foto Presiden Jokowi 

bersama Ibu Negara, Iriana Jokowi serta dua 

orang lainnya.

Dilansir dari laman situs medcom.id, klaim 

bahwa putra Presiden Joko Widodo (Jokowi), 

Kaesang Pangarep menggelar lamaran di 

Singapura pada hari Minggu, 28 Juni 2020 

adalah salah. Faktanya, tidak ada informasi 

valid mengenai hal tersebut.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNraOpxK-putra-bungsu-presiden-jokowi-kaesang-pa

ngarep-gelar-lamaran-di-singapura

https://www.instagram.com/kaesangp/

8. Putra Bungsu Presiden Jokowi Kaesang 
Pangarep Gelar Lamaran di Singapura

https://www.medcom.id/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNraOpxK-putra-bungsu-presiden-jokowi-kaesang-pangarep-gelar-lamaran-di-singapura
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/aNraOpxK-putra-bungsu-presiden-jokowi-kaesang-pangarep-gelar-lamaran-di-singapura
https://www.instagram.com/kaesangp/


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar isu yang menyebut bahwa sejumlah desa di Kecamatan Eromoko, Wonogiri 

diberlakukan kebijakan lockdown setelah salah satu warga di daerah tersebut dinyatakan 

meninggal karena Covid-19. 

Dilansir dari solopos.com, Pemerintah Kecamatan Eromoko, Wonogiri, membantah adanya 

desa di wilayah tersebut yang menerapkan lockdown. Dilain kesempatan, Bupati Wonogiri, 

Joko Sutopo, juga mengkonfirmasi bahwa di daerah tersebut tidak melakukan lockdown. 

“Kalau di media sosial tersebar kabar seperti itu boleh saja. Tetapi media sosialkan 

pemberitaan yang berbasis keinginan. Memang warga ada kepanikan, tetapi sudah bisa 

dikondisikan,” kata Sutopo kepada wartawan di ruang kerjanya, Senin (29/6/2020).

Disinformasi

Link Counter:

https://www.solopos.com/desa-di-eromoko-wonogiri-diisukan-lockdown-karena-ada-pasien-covi

d-19-meninggal-ini-faktanya-1068216

9. Desa di Eromoko Wonogiri Akan Lockdown 

https://www.solopos.com/
https://www.solopos.com/desa-di-eromoko-wonogiri-diisukan-lockdown-karena-ada-pasien-covid-19-meninggal-ini-faktanya-1068216
https://www.solopos.com/desa-di-eromoko-wonogiri-diisukan-lockdown-karena-ada-pasien-covid-19-meninggal-ini-faktanya-1068216


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar sebuah postingan di media sosial tentang sebuah gambar yang menampilkan 

seekor ular dengan tubuh berbentuk senapan jenis AK-47. Dalam narasi diklaim bahwa 

gambar tersebut merupakan foto ular kelaparan lalu memakan senapan laras panjang 

jenis AK-47.

Faktanya setelah di telusuri, klaim tersebut tidak benar. Foto tersebut bukanlah foto 

seekor ular yang memakan senapan laras panjang AK-47, melainkan sebuah karya seni 

rupa dengan tajuk AK-Python dari seniman asal Rusia, Vasily Slonov. Karya seni rupa 

tersebut berupa ular dengan bagian tubuhnya berbentuk senapan AK-47. 

Disinformasi

Link Counter:

https://turnbackhoax.id/2020/06/30/salah-ular-makan-senapan-laras-panjang-jenis-ak-47/

10. Ular Makan Senapan Laras Panjang Jenis AK 47

https://turnbackhoax.id/2020/06/30/salah-ular-makan-senapan-laras-panjang-jenis-ak-47/


Selasa, 30 Juni  2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai WhatsApp yang berisikan informasi mengenai metode alternatif 
bagi lelaki berusia di atas 50 tahun yang kesulitan membuang air seni. Metode bernama 
“Jumping Urine” tersebut menyarankan untuk melompat-lompat agar air seni dapat 
keluar.

Faktanya, menurut Dr Pawan Kesarwani, Direktur Departemen Urologi di Max Super 
Speciality Hospital menyatakan bahwa melompat-lompat tidak menjadi rekomendasi 
untuk mengatasi retensi urin atau kesulitan mengeluarkan air seni (urin).  Apalagi, metode 
tersebut berbahaya bila diterapkan oleh para lansia, khususnya yang berusia 70 tahun ke 
atas. Selain itu, hal yang disampaikan oleh Dr Vikram Kalra, Direktur Neprologi di Aakash 
Healthcare menyatakan bahwa metode melompat-lompat bukanlah solusi permanen 
untuk mengatasi retensi urin, tidak berarti semua retensi dapat diselesaikan sendiri. 
Seringkali retensi urin dapat disebabkan oleh komplikasi pada jalur kompleks antara 
kandung kemih dan sfingter, atau penyumbatan seperti kandung kemih atau batu ginjal.

Disinformasi

Link Counter:

https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-agar-sembuh-penderita-prostat-disarankan-

buang-urine-sambil-lompat

11. Agar Sembuh, Penderita Prostat Disarankan 
Buang Urine Sambil Lompat 

https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-agar-sembuh-penderita-prostat-disarankan-buang-urine-sambil-lompat
https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-agar-sembuh-penderita-prostat-disarankan-buang-urine-sambil-lompat

